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MENGALAMI, MENIKMATI,
DAN MENGEKSPRESIKAN KRISTUS

(3)

KALIMAT KUNCI

Kristus sebagai Yehova dan juga sebagai manusia adalah Raja
yang menyuplai, memperhatikan, dan menudungi umat Allah;
Dia adalah Raja untuk memerintah
dan manusia yang seperti tempat perteduhan terhadap angin
dan tempat perlindungan terhadap angin ribut,
seperti aliran-aliran air di tempat kering,
dan seperti naungan batu yang besar di tanah yang tandus.

Agar kita makan Kristus sebagai pohon hayat,
kita harus memberi Dia tempat pertama dalam segala sesuatu,
yaitu mengasihi Dia dengan kasih pertama,
ditarik oleh kasih-Nya
untuk menganggap dan mengambil Dia
sebagai segala sesuatu dalam kehidupan kita.

Mereka menang atas si pendakwa karena darah Anak Domba
dan karena perkataan kesaksian mereka,
dan mereka tidak mengasihi hayat jiwa mereka
bahkan sampai harus menghadapi maut.

Di dalam kerajaan, Tuhan akan menampakkan diri secara terbuka
kepada orang-orang sebagai matahari,
tetapi sebelum kesusahan besar
Dia akan menampakkan diri secara pribadi kepada para pemenang
sebagai bintang fajar untuk mengangkat mereka.



Berita Satu
Saksi Allah yang Setia bagi Kesaksian Yesus

Pembacaan Alkitab: Why. 1:1-2, 5, 9-12; 7:9-17; 19:10

Why. 1:1 Inilah wahyu Yesus Kristus, yang dikaruniakan Allah
kepada-Nya, supaya ditunjukkan-Nya kepada
hamba-hamba-Nya apa yang harus segera terjadi. Dan oleh
malaikat-Nya yang diutus-Nya, la telah menyatakannya
kepada hamba-Nya Yohanes.

Why. 1:2 Yohanes telah bersaksi tentang firman Allah dan tentang
kesaksian yang diberikan oleh Yesus Kristus, yaitu segala
sesuatu yang telah dilihatnya.

Why. 1:5 dan dari Yesus Kristus, Saksi yang setia, yang pertama
bangkit dari antara orang mati dan yang berkuasa atas
raja-raja bumi ini. Bagi Dia, yang mengasihi kita dan yang
telah melepaskan kita dari dosa kita oleh darah-Nya—

Why. 1:9 Aku, Yohanes, saudara dan sekutumu dalam kesusahan,
dalam Kerajaan dan dalam ketekunan menantikan Yesus,
berada di pulau yang bernama Patmos oleh karena firman
Allah dan kesaksian yang diberikan oleh Yesus.

Why. 1:10 Pada hari Tuhan aku dikuasai oleh Roh dan aku
mendengar dari belakangku suatu suara yang nyaring,
seperti bunyi sangkakala,

Why. 1:11 katanya: "Apa yang engkau lihat, tuliskanlah di dalam
sebuah kitab dan kirimkanlah kepada ketujuh jemaat ini:
ke Efesus, ke Smirna, ke Pergamus, ke Tiatira, ke Sardis,
ke Filadelfia dan ke Laodikia."

Why. 1:12 Lalu aku berpaling untuk melihat suara yang berbicara
kepadaku. Dan setelah aku berpaling, tampaklah kepadaku
tujuh kaki dian dari emas.

Why. 7:9 Kemudian dari pada itu aku melihat: sesungguhnya, suatu
kumpulan besar orang banyak yang tidak dapat terhitung
banyaknya, dari segala bangsa dan suku dan kaum dan
bahasa, berdiri di hadapan takhta dan di hadapan Anak
Domba, memakai jubah putih dan memegang daun-daun
palem di tangan mereka.

Why. 7:10 Dan dengan suara nyaring mereka berseru: "Keselamatan
bagi Allah kami yang duduk di atas takhta dan bagi Anak
Domba!

Why. 7:11 Dan semua malaikat berdiri mengelilingi takhta dan
tua-tua dan keempat makhluk itu; mereka tersungkur di
hadapan takhta itu dan menyembah Allah,

Why. 7:12 sambil berkata: "Amin! puji-pujian dan kemuliaan, dan
hikmat dan syukur, dan hormat dan kekuasaan dan
kekuatan bagi Allah kita sampai selama-lamanya! Amin!"



Why. 7:13

Why. 7:14

Why. 7:15

Why. 7:16

Why. 7:17

Why. 19:10

Dan seorang dari antara tua-tua itu berkata kepadaku:
"Siapakah mereka yang memakai jubah putih itu dan dari
manakah mereka datang?"

Maka kataku kepadanya: "Tuanku, tuan mengetahuinya."
Lalu i1a berkata kepadaku: "Mereka ini adalah orang-orang
yang keluar dari kesusahan yang besar; dan mereka telah
mencuci jubah mereka dan membuatnya putih di dalam
darah Anak Domba.

Karena itu mereka berdiri di hadapan takhta Allah dan
melayani Dia siang malam di Bait Suci-Nya. Dan la yang
duduk di atas takhta itu akan membentangkan kemah-Nya
di atas mereka.

Mereka tidak akan menderita lapar dan dahaga lagi, dan
matahari atau panas terik tidak akan menimpa mereka
lagi.

Sebab Anak Domba yang di tengah-tengah takhta itu, akan
menggembalakan mereka dan akan menuntun mereka ke
mata air kehidupan. Dan Allah akan menghapus segala air
mata dari mata mereka."

Maka tersungkurlah aku di depan kakinya untuk
menyembah dia, tetapi ia berkata kepadaku: "Janganlah
berbuat demikian! Aku adalah hamba, sama dengan
engkau dan saudara-saudaramu, yang memiliki kesaksian
Yesus. Sembahlah Allah! Karena kesaksian Yesus adalah
roh nubuat."

Kristus adalah Saksi Allah yang setia, kesaksian dan
ekspresi Allah; Dia mengekspresikan Allah adalah Dia
bersaksi—Why. 1:5; 3:14:

Why. 1:5 dan dari Yesus Kristus, Saksi yang setia, yang

pertama bangkit dari antara orang mati dan yang
berkuasa atas raja-raja bumi ini. Bagi Dia, yang
mengasihi kita dan yang telah melepaskan kita
dari dosa kita oleh darah-Nya—

Why. 3:14 "Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di

Laodikia: Inilah firman dari Amin, Saksi yang

setia dan benar, permulaan dari ciptaan Allah:
Kristus adalah Saksi Allah, kesaksian dan ekspresi Allah;
gereja adalah kesaksian dan ekspresi Kristus; sebagai yang
demikian, gereja adalah reproduksi dari kesaksian dan
ekspresi Allah di dalam Kristus—1:5.

Why. 1:5 dan dari Yesus Kristus, Saksi yang setia, yang
pertama bangkit dari antara orang mati dan
yang berkuasa atas raja-raja bumi ini. Bagi
Dia, yang mengasihi kita dan yang telah



melepaskan kita dari dosa kita oleh
darah-Nya—

Kitab Wahyu menyajikan kepada kita Kristus yang

diwahyukan dan gereja yang Dbersaksi, yang adalah

kesaksian Yesus; Kristus adalah kesaksian Allah, dan gereja

adalah kesaksian Yesus, Kristus yang diperbesar sebagai
ekspresi korporat Allah Tritunggal—Yoh. 1:18; 5:31-37; 8:14;
Why. 1:2, 5, 9; 19:10; lih. Kej. 1:26.
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Why. 1:2

Tidak seorangpun yang pernah melihat Allah;
tetapi Anak Tunggal Allah, yang ada di
pangkuan Bapa, Dialah yang
menyatakan-Nya.

Kalau Aku bersaksi tentang diri-Ku sendiri,
maka kesaksian-Ku itu tidak benar;

ada yang lain yang bersaksi tentang Aku dan
Aku tahu, bahwa kesaksian yang
diberikan-Nya tentang Aku adalah benar.
Kamu telah mengirim utusan kepada Yohanes
dan ia telah bersaksi tentang kebenaran;
tetapi Aku tidak memerlukan kesaksian dari
manusia, namun Aku mengatakan hal ini,
supaya kamu diselamatkan.

Ia adalah pelita yang menyala dan yang
bercahaya dan kamu hanya mau menikmati
seketika saja cahayanya itu.

Tetapi Aku mempunyai suatu kesaksian yang
lebih penting dari pada kesaksian Yohanes,
yaitu segala pekerjaan yang diserahkan Bapa
kepada-Ku, supaya Aku melaksanakannya.
Pekerjaan itu juga yang Kukerjakan sekarang,
dan itulah yang memberi kesaksian tentang
Aku, bahwa Bapa yang mengutus Aku.

Bapa yang mengutus Aku, Dialah yang
bersaksi tentang Aku. Kamu tidak pernah
mendengar suara-Nya, rupa-Nyapun tidak
pernah kamu lihat,

Jawab Yesus kepada mereka, kata-Nya:
"Biarpun Aku bersaksi tentang diri-Ku sendiri,
namun kesaksian-Ku itu benar, sebab Aku
tahu, dari mana Aku datang dan ke mana Aku
pergi. Tetapi kamu tidak tahu, dari mana Aku
datang dan ke mana Aku pergi.

Yohanes telah bersaksi tentang firman Allah
dan tentang kesaksian yang diberikan oleh
Yesus Kristus, yaitu segala sesuatu yang telah
dilihatnya.



II.

Why. 1:5

Why. 1:9

dan dari Yesus Kristus, Saksi yang setia, yang
pertama bangkit dari antara orang mati dan
yang berkuasa atas raja-raja bumi ini. Bagi
Dia, yang mengasihi kita dan yang telah
melepaskan kita dari dosa kita oleh
darah-Nya—

Aku, Yohanes, saudara dan sekutumu dalam
kesusahan, dalam Kerajaan dan dalam
ketekunan menantikan Yesus, berada di pulau
yang bernama Patmos oleh karena firman
Allah dan kesaksian yang diberikan oleh
Yesus.

Why. 19:10 Maka tersungkurlah aku di depan kakinya

Kej. 1:26

untuk menyembah dia, tetapi i1a berkata
kepadaku: "Janganlah berbuat demikian! Aku
adalah hamba, sama dengan engkau dan
saudara-saudaramu, yang memiliki kesaksian
Yesus. Sembahlah Allah! Karena kesaksian
Yesus adalah roh nubuat."

Berfirmanlah Allah: "Baiklah Kita menjadikan
manusia menurut gambar dan rupa Kita,
supaya mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut
dan burung-burung di udara dan atas ternak
dan atas seluruh bumi dan atas segala
binatang melata yang merayap di bumi."

Kesaksian Yesus adalah tujuh kaki pelita emas—emas
(ilahi) dalam sifat, bersinar dalam kegelapan, dan identik
satu sama lain—Why. 1:1-2, 9-12:

Why. 1:1

Why. 1:2

Why. 1:9

Why. 1:10

Inilah wahyu Yesus Kristus, yang dikaruniakan
Allah  kepada-Nya, supaya ditunjukkan-Nya
kepada hamba-hamba-Nya apa yang harus segera
terjadi. Dan oleh malaikat-Nya yang diutus-Nya,
Ia telah menyatakannya kepada hamba-Nya
Yohanes.

Yohanes telah bersaksi tentang firman Allah dan
tentang kesaksian yang diberikan oleh Yesus
Kristus, yaitu segala sesuatu yang telah
dilihatnya.

Aku, Yohanes, saudara dan sekutumu dalam
kesusahan, dalam Kerajaan dan dalam ketekunan
menantikan Yesus, berada di pulau yang bernama
Patmos oleh karena firman Allah dan kesaksian
yang diberikan oleh Yesus.

Pada hari Tuhan aku dikuasai oleh Roh dan aku
mendengar dari belakangku suatu suara yang
nyaring, seperti bunyi sangkakala,



Why. 1:11 katanya: "Apa yang engkau lihat, tuliskanlah di
dalam sebuah kitab dan kirimkanlah kepada
ketujuh jemaat ini: ke Efesus, ke Smirna, ke
Pergamus, ke Tiatira, ke Sardis, ke Filadelfia dan
ke Laodikia."

Why. 1:12 Lalu aku berpaling untuk melihat suara yang
berbicara kepadaku. Dan setelah aku berpaling,
tampaklah kepadaku tujuh kaki dian dari emas.

Kaki pelita emas melambangkan Allah Tritunggal; Bapa

sebagai substansi terwujud di dalam Putra, Putra sebagai
perwujudan diekspresikan melalui Roh itu, Roh itu
sepenuhnya direalisasikan dan diekspresikan sebagai
gereja-gereja, dan  gereja-gereja adalah  kesaksian
Yesus—Kel. 25:31-40; Za. 4:2-10; Why. 1:10-12.

Kel. 25:31 "Haruslah engkau membuat kandil dari emas
murni; dari emas tempaan harus kandil itu
dibuat, baik kakinya baik batangnya;
kelopaknya--dengan tombolnya dan
kembangnya--haruslah seiras dengan kandil
itu.

Kel. 25:32 Enam cabang harus timbul dari sisinya: tiga
cabang kandil itu dari sisi yang satu dan tiga
cabang dari sisi yang lain.

Kel. 25:33 Tiga kelopak yang berupa bunga badam pada
cabang yang satu--dengan tombol dan
kembangnya--dan tiga kelopak yang serupa
pada cabang yang lain--dengan tombol dan
kembangnya--; demikianlah juga kaubuat
keenam cabang yang timbul dari kandil itu.

Kel. 25:34 Pada kandil itu sendiri harus ada empat
kelopak  berupa bunga badam--dengan
tombolnya dan kembangnya.

Kel. 25:35 Juga harus ada satu tombol di bawah sepasang
cabang yang pertama, yang timbul dari kandil
itu, dan satu tombol di bawah yang kedua, dan
satu  tombol di bawah yang ketiga;
demikianlah juga kaubuat keenam cabang
yang timbul dari kandil itu.

Kel. 25:36 Tombol dan cabang itu harus timbul dari
kandil itu, dan semuanya itu haruslah dibuat
dari sepotong emas tempaan yang murni.

Kel. 25:37 Haruslah kaubuat pada kandil itu tujuh lampu
dan lampu-lampu itu haruslah dipasang di
atas kandil itu, sehingga diterangi yang di
depannya.



Kel. 25:38

Kel. 25:39

Kel. 25:40

Za. 4:2

Za. 4:3

Za. 4:4

Za. 4:5

Za. 4:6

Za. 4:7

Za. 4:8

Za.4:9

Za. 4:10

Sepitnya dan penadahnya haruslah dari emas
murni.

Dari satu talenta emas murni haruslah dibuat
kandil itu dengan segala perkakasnya itu.

Dan ingatlah, bahwa engkau membuat
semuanya itu menurut contoh yang telah
ditunjukkan kepadamu di atas gunung itu."
Maka berkatalah 1a kepadaku: "Apa yang
engkau lihat?" Jawabku: "Aku melihat:
tampak sebuah kandil, dari emas seluruhnya,
dan tempat minyaknya di baglan atasnya;
kandil itu ada tujuh pelitanya dan ada tujuh
corot pada masing-masing pelita yang ada di
bagian atasnya itu.

Dan pohon zaitun ada terukir padanya, satu di
sebelah kanan tempat minyak itu dan satu di
sebelah kirinya."

Lalu berbicaralah aku, kataku kepada
malaikat yang berbicara dengan aku itu:
"Apakah arti semuanya ini, tuanku?"

Maka berbicaralah malaikat yang berbicara
dengan aku itu, katanya kepadaku: "Tidakkah
engkau tahu, apa arti semuanya ini?"
Jawabku: "Tidak, tuanku!"

Maka berbicaralah ia, katanya: "Inilah firman
TUHAN kepada Zerubabel bunyinya: Bukan
dengan keperkasaan dan bukan dengan
kekuatan, melainkan dengan roh-Ku, firman
TUHAN semesta alam.

Siapakah engkau, gunung yang besar? Di
depan Zerubabel engkau menjadi tanah rata.
Ia akan mengangkat batu utama, sedang orang
bersorak: Bagus! Bagus sekali batu itu!"
Kemudian datanglah firman  TUHAN
kepadaku, demikian:

"Tangan Zerubabel telah meletakkan dasar
Rumah ini, dan tangannya juga akan
menyelesaikannya. Maka  kamu  akan
mengetahui, bahwa TUHAN semesta alam
yang mengutus aku kepadamu.

Sebab siapa yang memandang hina hari
peristiwa-peristiwa yang kecil, mereka akan
bersukaria melihat batu pilihan di tangan
Zerubabel. Yang tujuh ini adalah mata
TUHAN, yang menjelajah seluruh bumi."



Why. 1:10 Pada hari Tuhan aku dikuasai oleh Roh dan
aku mendengar dari belakangku suatu suara
yang nyaring, seperti bunyi sangkakala,

Why. 1:11 katanya: "Apa yang engkau lihat, tuliskanlah
di dalam sebuah kitab dan kirimkanlah
kepada ketujuh jemaat ini: ke Efesus, ke
Smirna, ke Pergamus, ke Tiatira, ke Sardis, ke
Filadelfia dan ke Laodikia."

Why. 1:12 Lalu aku berpaling untuk melihat suara yang
berbicara kepadaku. Dan setelah aku
berpaling, tampaklah kepadaku tujuh kaki
dian dari emas.

Untuk mengalami kaki pelita emas sebagai kesaksian Yesus,

ekspresi korporat Yesus (Kis. 9:4-5; 1 Kor. 12:12), kita harus

dipenuhi dengan Roh Yesus (Kis. 16:7) melalui menyeru

nama Tuhan Yesus senantiasa (1 Kor. 12:3, 13; Rm. 10:12-13;

Rat. 3:55-56) untuk memikul tanda-tanda milik Yesus (Gal.

6:17) sebagai saudara-saudara dan rekan yang ikut serta

dalam kesusahan, kerajaan, dan ketekunan dalam Yesus

(Why. 1:9-10).

Kis. 9:4 Ia rebah ke tanah dan kedengaranlah olehnya
suatu suara yang berkata kepadanya: "Saulus,
Saulus, mengapakah engkau menganiaya
Aku?"

Kis. 9:5 Jawab Saulus: "Siapakah Engkau, Tuhan?"
Kata-Nya: "Akulah Yesus yang kauaniaya itu.

1 Kor. 12:12 Karena sama seperti tubuh itu satu dan
anggota-anggotanya banyak, dan segala
anggota 1itu, sekalipun banyak, merupakan
satu tubuh, demikian pula Kristus.

Kis. 16:7 Dan setibanya di Misia mereka mencoba
masuk ke daerah Bitinia, tetapi Roh Yesus
tidak mengizinkan mereka.

1 Kor. 12:3  Karena itu aku mau meyakinkan kamu, bahwa
tidak ada seorangpun yang berkata-kata oleh
Roh Allah, dapat berkata: "Terkutuklah
Yesus!" dan tidak ada seorangpun, yang dapat
mengaku: "Yesus adalah Tuhan", selain oleh
Roh Kudus.

1 Kor. 12:13 Sebab dalam satu Roh kita semua, baik orang
Yahudi, maupun orang Yunani, baik budak,
maupun orang merdeka, telah dibaptis
menjadi satu tubuh dan kita semua diberi
minum dari satu Roh.

10



Rm. 10:12 Sebab tidak ada perbedaan antara orang
Yahudi dan orang Yunani. Karena, Allah yang
satu itu adalah Tuhan dari semua orang, kaya
bagi semua orang yang berseru kepada-Nya.

Rm. 10:13 Sebab, barangsiapa yang berseru kepada nama
Tuhan, akan diselamatkan.

Rat. 3:55 "Ya TUHAN, aku memanggil nama-Mu dari
dasar lobang yang dalam.

Rat. 3:56 Engkau mendengar suaraku! dJanganlah
Kaututupi telinga-Mu terhadap kesahku dan
teriak tolongku!

Gal. 6:17 Selanjutnya janganlah ada orang yang
menyusahkan aku, karena pada tubuhku ada
tanda-tanda milik Yesus.

Why. 1:9 Aku, Yohanes, saudara dan sekutumu dalam
kesusahan, dalam Kerajaan dan dalam
ketekunan menantikan Yesus, berada di pulau
yang bernama Patmos oleh karena firman
Allah dan kesaksian yang diberikan oleh
Yesus.

Why. 1:10 Pada hari Tuhan aku dikuasai oleh Roh dan
aku mendengar dari belakangku suatu suara
yang nyaring, seperti bunyi sangkakala,

Penempaan emas untuk membentuk kaki pelita

menandakan partisipasi kaum beriman dalam penderitaan

Kristus; segala sesuatu yang berlangsung dalam lingkungan

kita adalah untuk menghasilkan kaki pelita yang

ditempa—IKel. 25:31; Kol. 1:24:

Kel. 25:31 "Haruslah engkau membuat kandil dari emas
murni; dari emas tempaan harus kandil itu
dibuat, baik kakinya baik batangnya;

kelopaknya--dengan tombolnya dan
kembangnya--haruslah seiras dengan kandil
itu.

Kol. 1:24 Sekarang aku bersukacita bahwa aku boleh
menderita karena kamu, dan menggenapkan
dalam dagingku apa yang kurang pada
penderitaan Kristus, untuk tubuh-Nya, yaitu
jemaat.

Jika kita menaruh pikiran kita untuk mengenal
Allah—tunduk kepada pekerjaan batini Roh itu dan
kepada lingkungan di luar—setiap keadaan akan
menjadi kesempatan bagi kita untuk mengenal
Dia—Hos. 6:1-3; Flp. 3:10a; Ef. 6:20; lih. Kej. 41:42.
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Hos. 6:1 "Mari, kita akan berbalik kepada TUHAN,
sebab Dialah yang telah menerkam dan
yang akan menyembuhkan kita, yang telah
memukul dan yang akan membalut kita.

Hos. 6:2 Ia akan menghidupkan kita sesudah dua
hari, pada hari yang ketiga Ia akan
membangkitkan kita, dan kita akan hidup
di hadapan-Nya.

Hos. 6:3 Marilah kita mengenal dan berusaha
sungguh-sungguh mengenal TUHAN; Ia
pasti muncul seperti fajar, Ia akan datang
kepada kita seperti hujan, seperti hujan
pada akhir musim yang mengairi bumi."

Flp. 3:10a Yang kukehendaki ialah mengenal Dia dan
kuasa kebangkitan-Nya dan persekutuan
dalam penderitaan-Nya,

Ef. 6:20 yang kulayani sebagai utusan yang
dipenjarakan. Berdoalah supaya dengan
keberanian aku menyatakannya,
sebagaimana seharusnya aku berbicara.

Kej. 41:42 Sesudah itu Firaun menanggalkan cincin
meterainya dari jarinya dan
mengenakannya pada jari Yusuf;
dipakaikannyalah kepada Yusuf pakaian
dari pada kain halus dan digantungkannya
kalung emas pada lehernya.

Jika seseorang tidak mengenal Allah dalam seumur

hidupnya, ia telah menyia-nyiakan seluruh hidupnya;
semoga Tuhan membuat Kkita rela menerima
penanggulangan-Nya dalam keadaan kita sehingga kita
bisa semakin mengenal Dia—2 Kor. 4:16-18; 12:7-9;
lih. Yes. 7:14-15; 2 Kor. 5:14-15.

2 Kor. 4:16  Sebab itu kami tidak tawar hati, tetapi
meskipun manusia lahiriah kami semakin
merosot, namun manusia batiniah kami
dibaharui dari sehari ke sehari.

2 Kor. 4:17  Sebab penderitaan ringan yang sekarang
ini, mengerjakan bagi kami kemuliaan
kekal yang melebihi segala-galanya, jauh
lebih besar dari pada penderitaan kami.

2 Kor. 4:18 Sebab kami tidak memperhatikan yang
kelihatan, melainkan yang tak kelihatan,
karena yang kelihatan adalah sementara,
sedangkan yang tak kelihatan adalah
kekal.
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2 Kor. 12:7 Dan supaya aku jangan meninggikan diri
karena penyataan-penyataan yang luar
biasa 1tu, maka aku diberi suatu duri di
dalam dagingku, yaitu seorang utusan Iblis
untuk menggocoh aku, supaya aku jangan
meninggikan diri.

2 Kor. 12:8  Tentang hal itu aku sudah tiga kali berseru
kepada Tuhan, supaya utusan Iblis itu
mundur dari padaku.

2 Kor. 12:9  Tetapi jawab Tuhan kepadaku: "Cukuplah
kasih karunia-Ku bagimu, sebab justru
dalam kelemahanlah kuasa-Ku menjadi
sempurna." Sebab itu terlebih suka aku
bermegah atas kelemahanku, supaya
kuasa Kristus turun menaungi aku.

Yes. 7:14 Sebab itu Tuhan sendirilah yang akan
memberikan kepadamu suatu pertanda:
Sesungguhnya, seorang perempuan muda
mengandung dan akan melahirkan seorang
anak laki-laki, dan ia akan menamakan
Dia Imanuel.

Yes. 7:15 Ta akan makan dadih dan madu sampai ia
tahu menolak yang jahat dan memilih yang
baik,

2 Kor. 5:14  Sebab kasih Kristus yang menguasai kami,
karena kami telah mengerti, bahwa jika
satu orang sudah mati untuk semua orang,
maka mereka semua sudah mati.

2 Kor. 5:15 Dan Kristus telah mati untuk semua
orang, supaya mereka yang hidup, tidak
lagi hidup untuk dirinya sendiri, tetapi
untuk Dia, yang telah mati dan telah
dibangkitkan untuk mereka.

Inti persoalannya adalah apakah seseorang bertemu

dengan Tuhan sebagai terang yang besar di
tengah-tengah kesulitan dan cobaan atau tidak;
penderitaan dapat membuat kita memahami apa yang
seharusnya tidak dapat kita pahami—1:8-9; lih. Ef. 1:17;
Luk. 1:78-79.

2 Kor. 1:8 Sebab kami mau, saudara-saudara, supaya
kamu tahu akan penderitaan yang kami
alami di Asia Kecil. Beban yang
ditanggungkan atas kami adalah begitu
besar dan begitu berat, sehingga kami
telah putus asa juga akan hidup kami.
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2 Kor. 1:9

Ef 1:17

Luk. 1:78

Luk. 1:79

Bahkan kami merasa, seolah-olah kami
telah dijatuhi hukuman mati. Tetapi hal
itu terjadi, supaya kami jangan menaruh
kepercayaan pada diri kami sendiri, tetapi
hanya kepada Allah yang membangkitkan
orang-orang mati.

dan meminta kepada Allah Tuhan kita
Yesus Kristus, yaitu Bapa yang mulia itu,
supaya Ia memberikan kepadamu Roh
hikmat dan wahyu untuk mengenal Dia
dengan benar.

oleh rahmat dan belas kasihan dari Allah
kita, dengan mana Ia akan melawat kita,
Surya pagi dari tempat yang tinggi,

untuk menyinari mereka yang diam dalam
kegelapan dan dalam naungan maut untuk
mengarahkan kaki kita kepada jalan
damai sejahtera."

Bersinarnya kaki-kaki pelita emas adalah agar orang-orang

bisa melihat visi Kristus yang mulia sebagai Anak Manusia

yang berjalan di tengah-tengah mereka; melalui mengenal

Tuhan di tengah-tengah gereja-gereja sebagai Dia yang

hidup selama-lamanya, kita bisa yakin akan hadirat-Nya di

dalam roh kita setiap waktu; Dia hidup senantiasa untuk

berdoa syafaat bagi kita, Dia menampakkan diri sekarang di

hadapan wajah Allah bagi kita, dan Dia tidak akan pernah

mengecewakan kita atau meninggalkan kita—Why. 1:12-18;
2:1; 2 Tim. 4:22; Ibr. 7:25; 9:24; Bil. 6:22-27; Ul. 31:6.

Why. 1:12

Why. 1:13

Why. 1:14

Why. 1:15

Why. 1:16

Lalu aku berpaling untuk melihat suara yang
berbicara kepadaku. Dan setelah aku
berpaling, tampaklah kepadaku tujuh kaki
dian dari emas.

Dan di tengah-tengah kaki dian itu ada
seorang serupa Anak Manusia, berpakaian
jubah yang panjangnya sampai di kaki, dan
dadanya berlilitkan ikat pinggang dari emas.
Kepala dan rambut-Nya putih bagaikan bulu
yang putih metah, dan mata-Nya bagaikan
nyala api.

Dan kaki-Nya mengkilap bagaikan tembaga
membara di dalam perapian; suara-Nya
bagaikan desau air bah.

Dan di tangan kanan-Nya Ia memegang tujuh
bintang dan dari mulut-Nya keluar sebilah
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Why. 1:17

Why. 1:18

Why. 2:1

2 Tim. 4:22

Ibr. 7:25

Ibr. 9:24

Bil. 6:22
Bil. 6:23

Bil. 6:24
Bil. 6:25
Bil. 6:26

Bil. 6:27

Ul. 31:6

pedang tajam bermata dua, dan wajah-Nya
bersinar-sinar bagaikan matahari yang terik.
Ketika aku melihat Dia, tersungkurlah aku di
depan kaki-Nya sama seperti orang yang mati;
tetapi Ia meletakkan tangan kanan-Nya di
atasku, lalu berkata: "Jangan takut! Aku
adalah Yang Awal dan Yang Akhir,

dan Yang Hidup. Aku telah mati, namun
lihatlah, Aku hidup, sampai selama-lamanya
dan Aku memegang segala kunci maut dan
kerajaan maut.

"Tuliskanlah kepada malaikat jemaat di
Efesus: Inilah firman dari Dia, yang
memegang ketujuh bintang itu di tangan
kanan-Nya dan berjalan di antara ketujuh
kaki dian emas itu.

Tuhan menyertai rohmu. Kasih karunia-Nya
menyertai kamu!

Karena itu la sanggup juga menyelamatkan
dengan sempurna semua orang yang oleh Dia
datang kepada Allah. Sebab Ia hidup
senantiasa untuk menjadi Pengantara mereka.
Sebab Kristus bukan masuk ke dalam tempat
kudus buatan tangan manusia yang hanya
merupakan gambaran saja dari yang
sebenarnya, tetapi ke dalam sorga sendiri
untuk menghadap hadirat Allah guna
kepentingan Kkita.

TUHAN berfirman kepada Musa:
"Berbicaralah kepada Harun dan
anak-anaknya: Beginilah  harus kamu
memberkati orang Israel, katakanlah kepada
mereka:

TUHAN memberkati engkau dan melindungi
engkau;

TUHAN menyinari engkau dengan wajah-Nya
dan memberi engkau kasih karunia;

TUHAN menghadapkan wajah-Nya kepadamu
dan memberi engkau damai sejahtera.
Demikianlah harus mereka meletakkan
nama-Ku atas orang Israel, maka Aku akan
memberkati mereka."

Kuatkan dan teguhkanlah hatimu, janganlah
takut dan jangan gemetar karena mereka,
sebab TUHAN, Allahmu, Dialah yang berjalan
menyertai engkau; Ia tidak akan membiarkan
engkau dan tidak akan meninggalkan engkau."
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Bersinarnya tujuh pelita dari kaki-kaki pelita emas,
berjalannya Tuhan Yesus di tengah-tengah mereka dengan
tuyjuh mata-Nya seperti nyala api, kaki-Nya mengkilap
bagaikan tembaga, dan sinar wajah-Nya seperti matahari
menunjukkan bahwa kita memerlukan lebih banyak
penyinaran Tuhan hari demi hari dalam kehidupan kita
sehari-hari dan kehidupan gereja kita  untuk
penggembalaan-Nya yang lebih banyak
lagi—menyelamatkan, memulihkan, membangkitkan, dan

mendeifikasi—Why. 1:14b-15a, 16b; 4:5; 5:6; Luk. 1:78-79; 2

Kor. 4:6-7; Mal. 4:2; Ams. 4:18; Mzm. 22:1; 80:2-4, 8, 16-20.

Why. 1:14b  dan mata-Nya bagaikan nyala api.

Why. 1:15a  Dan kaki-Nya mengkilap bagaikan tembaga
membara di dalam perapian;

Why. 1:16b dan wajah-Nya Dbersinar-sinar bagaikan
matahari yang terik.

Why. 4:5 Dan dari takhta itu keluar kilat dan bunyi
guruh yang menderu, dan tujuh obor
menyala-nyala di hadapan takhta itu: itulah
ketujuh Roh Allah.

Why. 5:6 Maka aku melihat di tengah-tengah takhta
dan keempat makhluk itu dan di
tengah-tengah tua-tua itu berdiri seekor Anak
Domba seperti telah disembelih, bertanduk
tujuh dan bermata tujuh: itulah ketujuh Roh
Allah yang diutus ke seluruh bumi.

Luk. 1:78 oleh rahmat dan belas kasihan dari Allah kita,
dengan mana Ia akan melawat kita, Surya
pagi dari tempat yang tinggi,

Luk. 1:79 untuk menyinari mereka yang diam dalam
kegelapan dan dalam naungan maut untuk
mengarahkan kaki kita kepada jalan damai
sejahtera."

2 Kor. 4:6 Sebab Allah yang telah berfirman: "Dari dalam
gelap akan terbit terang!", Ia juga yang
membuat terang-Nya bercahaya di dalam hati
kita, supaya kita Dberoleh terang dari
pengetahuan tentang kemuliaan Allah yang
nampak pada wajah Kristus.

2 Kor. 4:7 Tetapi harta ini kami punyai dalam bejana
tanah liat, supaya nyata, bahwa kekuatan
yang melimpah-limpah itu berasal dari Allah,
bukan dari diri kami.

Mal. 4:2 Tetapi kamu yang takut akan nama-Ku,
bagimu akan terbit surya kebenaran dengan
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Ams. 4:18

Mzm.

Mzm.

Mzm.

Mzm.

Mzm.

Mzm.
Mzm.

Mzm.

Mzm.

Mzm.

22:1

80:2

80:3

80:4

80:8

80:16
80:17

80:18

80:19

80:20

kesembuhan pada sayapnya. Kamu akan
keluar dan berjingkrak-jingkrak seperti anak
lembu lepas kandang.

Tetapi jalan orang benar itu seperti cahaya
fajar, yang kian bertambah terang sampai
rembang tengah hari.

Untuk pemimpin biduan. Menurut lagu: Rusa
di kala fajar. Mazmur Daud.

Hai gembala Israel, pasanglah telinga, Engkau
yang menggiring Yusuf sebagai kawanan
domba! Ya Engkau, yang duduk di atas para
kerub, tampillah bersinar

di depan Efraim dan Benyamin dan Manasye!
Bangkitkanlah keperkasaan-Mu dan
datanglah untuk menyelamatkan kami.

Ya Allah, pulihkanlah kami, buatlah wajah-Mu
bersinar, maka kami akan selamat.

Ya Allah semesta alam, pulihkanlah kami,
buatlah wajah-Mu bersinar, maka kami akan
selamat.

batang yang ditanam oleh tangan kanan-Mu!
Mereka telah membakarnya dengan api dan
menebangnya; biarlah mereka hilang lenyap
oleh hardik wajah-Mu!

Kiranya tangan-Mu melindungi orang yang di
sebelah kanan-Mu, anak manusia yang telah
Kauteguhkan bagi diri-Mu itu,

maka kami tidak akan menyimpang dari
pada-Mu. Biarkanlah kami hidup, maka kami
akan menyerukan nama-Mu.

Ya TUHAN, Allah semesta alam, pulihkanlah
kami, buatlah wajah-Mu bersinar, maka kami
akan selamat.

Penerangan itu terletak pada belas kasihan Allah; ketika

Allah datang dan mencurahkan belas kasihan-Nya, terang

dari hadirat-Nya adalah terang kita, penampakan-Nya

adalah wvisi

kita, dan hadirat-Nya adalah keuntungan

kita—Rm. 9:15; Kis. 9:3-4; Yes. 50:10-11; Bil. 6:25-26:
Rm. 9:15

Kis. 9:3

Sebab Ia berfirman kepada Musa: "Aku akan
menaruh belas kasihan kepada siapa Aku mau
menaruh belas kasihan dan Aku akan
bermurah hati kepada siapa Aku mau
bermurah hati."

Dalam perjalanannya ke Damsyik, ketika ia
sudah dekat kota 1itu, tiba-tiba cahaya
memancar dari langit mengelilingi dia.
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Kis. 9:4

Yes. 50:10

Yes. 50:11

Bil. 6:25

Bil. 6:26

Ia rebah ke tanah dan kedengaranlah olehnya
suatu suara yang berkata kepadanya: "Saulus,
Saulus, mengapakah engkau menganiaya
Aku?"

Siapa di antaramu yang takut akan TUHAN
dan mendengarkan suara hamba-Nya? Jika ia
hidup dalam kegelapan dan tidak ada cahaya
bersinar baginya, baiklah ia percaya kepada
nama TUHAN dan bersandar kepada
Allahnya!

Sesungguhnya, kamu semua yang menyalakan
api dan yang memasang panah-panah api,
masuklah ke dalam nyala apimu, dan ke
tengah-tengah panah-panah api yang telah
kamu pasang! Oleh tangan-Kulah hal itu akan
terjadi atasmu; kamu akan berbaring di
tempat siksaan.

TUHAN menyinari engkau dengan wajah-Nya
dan memberi engkau kasih karunia;

TUHAN menghadapkan wajah-Nya kepadamu
dan memberi engkau damai sejahtera.

Untuk diterangi, kita harus menginginkan dan

menerima sorotan Tuhan, menetapkan hati kita untuk

tulus dalam mencari Tuhan saja dengan seluruh hasrat
kita—Mzm. 139:23-24; Flp. 2:12-16; 2 Taw. 12:14; 16:12;
34:1-3; Mzm. 27:8; 73:25; Luk. 11:33-36.

Mzm. 139:23 Selidikilah aku, ya Allah, dan kenallah

hatiku, ujilah aku dan  kenallah
pikiran-pikiranku;

Mzm. 139:24 lihatlah, apakah jalanku serong, dan

Flp. 2:12

Flp. 2:13

Flp. 2:14

Flp. 2:15

tuntunlah aku di jalan yang kekal!

Hai saudara-saudaraku yang kekasih,
kamu senantiasa taat; karena itu tetaplah
kerjakan keselamatanmu dengan takut
dan gentar, bukan saja seperti waktu aku
masih hadir, tetapi terlebih pula sekarang
waktu aku tidak hadir,

karena Allahlah yang mengerjakan di
dalam kamu baik kemauan maupun
pekerjaan menurut kerelaan-Nya.
Lakukanlah segala sesuatu dengan tidak
bersungut-sungut dan
berbantah-bantahan,

supaya kamu tiada beraib dan tiada
bernoda, sebagai anak-anak Allah yang
tidak bercela di tengah-tengah angkatan
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Flp. 2:16

2 Taw. 12:14

2 Taw. 16:12

2 Taw. 34:1

2 Taw. 34:2

2 Taw. 34:3

Mzm. 27:8

Mzm. 73:25

Luk. 11:33

Luk. 11:34

yvang bengkok hatinya dan yang sesat ini,
sehingga kamu bercahaya di antara
mereka seperti bintang-bintang di dunia,
sambil berpegang pada firman kehidupan,
agar aku dapat bermegah pada hari
Kristus, bahwa aku tidak percuma
berlomba dan tidak percuma
bersusah-susah.

Ia berbuat yang jahat, karena ia tidak
tekun mencari TUHAN.

Pada tahun ketiga puluh sembilan
pemerintahannya Asa menderita sakit
pada kakinya yang kemudian menjadi
semakin parah. Namun dalam
kesakitannya itu ia tidak mencari
pertolongan TUHAN, tetapi pertolongan
tabib-tabib.

Yosia berumur delapan tahun pada waktu
ia menjadi raja dan tiga puluh satu tahun
lamanya ia memerintah di Yerusalem.

Ta melakukan apa yang benar di mata
TUHAN dan hidup seperti Daud, bapa
leluhurnya, dan tidak menyimpang ke
kanan atau ke kiri.

Pada tahun kedelapan dari
pemerintahannya, ketika ia masih muda
belia, 1a mulai mencari Allah Daud, bapa
leluhurnya, dan pada tahun kedua belas ia
mulai mentahirkan Yehuda dan Yerusalem
dari pada bukit-bukit pengorbanan,
tiang-tiang berhala, patung-patung
pahatan dan patung-patung tuangan.
Hatiku mengikuti firman-Mu: "Carilah
wajah-Ku"; maka wajah-Mu kucari, ya
TUHAN.

Siapa gerangan ada padaku di sorga selain
Engkau? Selain Engkau tidak ada yang
kuingini di bumi.

"Tidak seorangpun yang menyalakan pelita
lalu meletakkannya di kolong rumah atau
di bawah gantang, melainkan di atas kaki
dian, supaya semua orang yang masuk,
dapat melihat cahayanya.

Matamu adalah pelita tubuhmu. Jika
matamu baik, teranglah seluruh tubuhmu,
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Luk. 11:35

Luk. 11:36

tetapi jika matamu jahat, gelaplah
tubuhmu.

Karena itu perhatikanlah supaya terang
yang ada padamu jangan menjadi
kegelapan.

Jika seluruh tubuhmu terang dan tidak
ada bagian yang gelap, maka seluruhnya
akan terang, sama seperti apabila pelita
menerangi engkau dengan cahayanya."

Untuk diterangi, kita harus membuka diri kita kepada

Tuhan, memalingkan hati kita kepada-Nya, dan

menempatkan diri kita di hadapan Dia tanpa ada yang

disisakan atau ditahan; orang-orang yang menutup diri

mereka kepada Tuhan adalah ahli dalam menghakimi
dan mengkritik orang lain—2 Kor. 3:16; Ams. 20:27; Mat.
7:1-5; Luk. 6:36-37, 41-42.

2 Kor. 3:16

Ams. 20:27

Mat. 7:1

Mat. 7:2

Mat. 7:3

Mat. 7:4

Mat. 7:5

Luk. 6:36

Luk. 6:37

Tetapi apabila hati seorang berbalik
kepada Tuhan, maka selubung itu diambil
dari padanya.

Roh manusia adalah pelita TUHAN, yang
menyelidiki seluruh lubuk hatinya.
"Jangan kamu menghakimi, supaya kamu
tidak dihakimi.

Karena dengan penghakiman yang kamu
pakai untuk menghakimi, kamu akan
dihakimi dan ukuran yang kamu pakai
untuk mengukur, akan  diukurkan
kepadamu.

Mengapakah engkau melihat selumbar di
mata saudaramu, sedangkan balok di
dalam matamu tidak engkau ketahui?
Bagaimanakah engkau dapat berkata
kepada saudaramu: Biarlah aku
mengeluarkan selumbar itu dari matamu,
padahal ada balok di dalam matamu.

Hai orang munafik, keluarkanlah dahulu
balok dari matamu, maka engkau akan
melihat dengan jelas untuk mengeluarkan
selumbar itu dari mata saudaramu."
Hendaklah kamu murah hati, sama seperti
Bapamu adalah murah hati."

"Janganlah kamu menghakimi, maka
kamupun tidak akan dihakimi. Dan
janganlah kamu menghukum, maka
kamupun tidak akan dihukum; ampunilah
dan kamu akan diampuni.

20



Luk. 6:41 Mengapakah engkau melihat selumbar di
dalam mata saudaramu, sedangkan balok
di dalam matamu sendiri tidak engkau
ketahui?

Luk. 6:42 Bagaimanakah engkau dapat berkata
kepada saudaramu: Saudara, biarlah aku
mengeluarkan selumbar yang ada di dalam
matamu, padahal balok yang di dalam
matamu tidak engkau lihat? Hai orang
munafik, keluarkanlah dahulu balok dari
matamu, maka engkau akan melihat
dengan  jelas untuk  mengeluarkan
selumbar itu dari mata saudaramu."

Untuk diterangi, kita harus menghentikan diri kita

sendiri; ini berarti menghentikan pandangan-pandangan
kita, cara-cara kita memandang segala sesuatu,
perasaan-perasaan kita, pemikiran-pemikiran kita, dan
opini-opini kita; ketika seseorang yang sepenuhnya
berhenti ini datang ke hadapan Tuhan, ia bisa sangat
tulus dan sederhana dalam menerima firman
Tuhan—10:38-42; Yoh. 11:21-28; Yes. 40:31; Mat. 5:3;
Luk. 18:15-17; Yes. 66:1-2.

Luk. 10:38  Ketika Yesus dan murid-murid-Nya dalam
perjalanan, tibalah Ia di sebuah kampung.
Seorang perempuan yang bernama Marta
menerima Dia di rumahnya.

Luk. 10:39 Perempuan itu mempunyal seorang
saudara yang bernama Maria. Maria ini
duduk dekat kaki Tuhan dan terus
mendengarkan perkataan-Nya,

Luk. 10:40 sedang Marta sibuk sekali melayani. la
mendekati Yesus dan berkata: "Tuhan,
tidakkah Engkau peduli, bahwa saudaraku
membiarkan aku melayani seorang diri?
Suruhlah dia membantu aku."

Luk. 10:41  Tetapi Tuhan menjawabnya: "Marta,
Marta, engkau kuatir dan menyusahkan
diri dengan banyak perkara,

Luk. 10:42  tetapi hanya satu saja yang perlu: Maria
telah memilih bagian yang terbaik, yang
tidak akan diambil dari padanya."

Yoh. 11:21 Maka kata Marta kepada Yesus: "Tuhan,
sekiranya Engkau ada di sini, saudaraku
pasti tidak mati.
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Yoh. 11:22

Yoh. 11:23

Yoh. 11:24

Yoh. 11:25

Yoh. 11:26

Yoh. 11:27

Yoh. 11:28

Yes. 40:31

Mat. 5:3

Luk. 18:15

Luk. 18:16

Luk. 18:17

Tetapi sekarangpun aku tahu, bahwa Allah
akan memberikan kepada-Mu segala
sesuatu yang Engkau minta kepada-Nya."
Kata Yesus kepada Marta: "Saudaramu
akan bangkit."

Kata Marta kepada-Nya: "Aku tahu bahwa
1a akan bangkit pada waktu orang-orang
bangkit pada akhir zaman."

Jawab Yesus: "Akulah kebangkitan dan
hidup; barangsiapa percaya kepada-Ku, ia
akan hidup walaupun ia sudah mati,

dan setiap orang yang hidup dan yang
percaya kepada-Ku, tidak akan mati
selama-lamanya. Percayakah engkau akan
hal ini?"

Jawab Marta: "Ya, Tuhan, aku percaya,
bahwa Engkaulah Mesias, Anak Allah, Dia
yang akan datang ke dalam dunia."

Dan sesudah berkata demikian ia pergi
memanggil saudaranya Maria dan berbisik
kepadanya: "Guru ada di sana dan Ia
memanggil engkau."

tetapl orang-orang yang menanti-nantikan
TUHAN mendapat kekuatan baru: mereka
seumpama rajawali yang naik terbang
dengan kekuatan sayapnya; mereka berlari
dan tidak menjadi lesu, mereka berjalan
dan tidak menjadi lelah.

"Berbahagialah orang yang miskin di
hadapan Allah, karena merekalah yang
empunya Kerajaan Sorga.

Maka datanglah orang-orang membawa
anak-anaknya yang kecil kepada Yesus,
supaya la menjamah mereka. Melihat itu
murid-murid-Nya memarahi orang-orang
tu.

Tetapi Yesus memanggil mereka dan
berkata: "Biarkanlah anak-anak itu datang
kepada-Ku, dan jangan kamu
menghalang-halangi mereka, sebab
orang-orang yang seperti itulah yang
empunya Kerajaan Allah.

Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya
barangsiapa tidak menyambut Kerajaan
Allah seperti seorang anak kecil, ia tidak
akan masuk ke dalamnya."
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Yes. 66:1

Yes. 66:2

Beginilah firman TUHAN: Langit adalah
takhta-Ku dan bumi adalah tumpuan
kaki-Ku; rumah apakah yang akan kamu
dirikan bagi-Ku, dan tempat apakah yang
akan menjadi perhentian-Ku?

Bukankah tangan-Ku yang membuat
semuanya ini, sehingga semuanya ini
terjadi? demikianlah firman TUHAN.
Tetapi  kepada  orang inilah  Aku
memandang: kepada orang yang tertindas
dan patah semangatnya dan yang gentar
kepada firman-Ku.

Untuk diterangi, kita jangan membantah terang Roh

yang berbicara di dalam kita, dan kita jangan

membantah minister-minister Roh yang berbicara di
luar—Kis. 22:10; Kid. 5:4-6; 2 Kor. 10:3-5; 11:2-3; Bil.
16:1-7, 31-39; 17:1-8; lih. Kel. 33:11-14.

Kis. 22:10

Kid. 5:4

Kid. 5:5

Kid. 5:6

2 Kor. 10:3

2 Kor. 10:4

2 Kor. 10:5

Maka kataku: Tuhan, apakah yang harus
kuperbuat? Kata  Tuhan  kepadaku:
Bangkitlah dan pergilah ke Damsyik. Di
sana akan diberitahukan kepadamu segala
sesuatu yang ditugaskan kepadamu.
Kekasihku memasukkan tangannya
melalui lobang pintu, berdebar-debarlah
hatiku.

Aku bangun untuk membuka pintu bagi
kekasihku, tanganku bertetesan mur;
bertetesan cairan mur jari-jariku pada
pegangan kancing pintu.

Kekasihku  kubukakan pintu, tetapi
kekasihku sudah pergi, lenyap. Seperti
pingsan aku ketika ia menghilang. Kucari
dia, tetapi tak kutemui, kupanggil, tetapi
tak disahutnya.

Memang kami masih hidup di dunia, tetapi
kami tidak berjuang secara duniawi,
karena senjata kami dalam perjuangan
bukanlah senjata duniawi, melainkan
senjata yang diperlengkapi dengan kuasa
Allah, yang sanggup untuk meruntuhkan
benteng-benteng.

Kami mematahkan setiap siasat orang dan
merubuhkan setiap kubu yang dibangun
oleh keangkuhan manusia untuk
menentang pengenalan akan Allah. Kami
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2 Kor. 11:2

2 Kor. 11:3

Bil.

Bil.

Bil.

Bil.

Bil.

Bil.

Bil.

16:1

16:2

16:3

16:4

16:5

16:6

16:7

menawan segala pikiran dan
menaklukkannya kepada Kristus,

Sebab aku cemburu kepada kamu dengan
cemburu ilahi. Karena aku telah
mempertunangkan kamu kepada satu
laki-laki untuk membawa kamu sebagai
perawan sucl kepada Kristus.

Tetapi aku takut, kalau-kalau pikiran
kamu disesatkan dari kesetiaan kamu
yvang sejati kepada Kristus, sama seperti
Hawa diperdayakan oleh ular itu dengan
kelicikannya.

Korah bin Yizhar bin Kehat bin Lewi,
beserta Datan dan Abiram, anak-anak
Eliab, dan On bin Pelet, ketiganya orang
Ruben, mengajak orang-orang

untuk memberontak melawan Musa,
beserta dua ratus lima puluh orang Israel,
pemimpin-pemimpin umat itu, yaitu
orang-orang yang dipilih oleh rapat,
semuanya orang-orang yang kenamaan.
Maka mereka berkumpul mengerumuni
Musa dan Harun, serta berkata kepada
keduanya: "Sekarang cukuplah itu!
Segenap umat itu adalah orang-orang
kudus, dan TUHAN ada di tengah-tengah
mereka. Mengapakah kamu
meninggi-ninggikan diri di atas jemaah
TUHAN?"

Ketika Musa mendengar hal itu, sujudlah
ia.

Dan 1a berkata kepada Korah dan segenap
kumpulannya: "Besok pagi TUHAN akan
memberitahukan, siapa kepunyaan-Nya,
dan siapa yang kudus, dan Ia akan
memperbolehkan orang itu mendekat
kepada-Nya; orang yang akan dipilih-Nya
akan diperbolehkan-Nya mendekat
kepada-Nya.

Perbuatlah begini: ambillah
perbaraan-perbaraan, hai Korah, dan
kamu segenap kumpulannya,

bubuhlah api ke dalamnya dan taruhlah
ukupan di atasnya, di hadapan TUHAN
pada esok hari, dan orang yang akan
dipilih TUHAN, dialah yang kudus.
Cukuplah itu, hai orang-orang Lewi!"
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Bil.

Bil.

Bil.

Bil.

Bil.

Bil.
Bil.

Bil.

Bil.

Bil.
Bil.

16:31

16:32

16:33

16:34

16:35

16:36
16:37

16:38

16:39

17:1
17:2

Baru saja ia selesai mengucapkan segala
perkataan itu, maka terbelahlah tanah
yang di bawah mereka,

dan bumi membuka mulutnya dan
menelan mereka dengan seisi rumahnya
dan dengan semua orang yang ada pada
Korah dan dengan segala harta milik
mereka.

Demikianlah mereka dengan semua orang
yvang ada pada mereka turun hidup-hidup
ke dunia orang mati; dan bumi menutupi
mereka, sehingga mereka binasa dari
tengah-tengah jemaah itu.

Dan semua orang Israel yang di sekeliling
mereka  berlarian mendengar teriak
mereka, sebab kata mereka:
"Jangan-jangan bumi menelan kita juga!"
Lagi keluarlah api, berasal dari pada
TUHAN, lalu memakan habis kedua ratus
lima puluh orang yang mempersembahkan
ukupan itu.

TUHAN berfirman kepada Musa:
"Katakanlah kepada Eleazar, anak imam
Harun, supaya 1a mengangkat
perbaraan-perbaraan dari antara
kebakaran itu, lalu hamburkanlah api itu
jauh-jauh, karena semuanya itu kudus,
yakni perbaraan orang-orang berdosa yang
telah membayarkan nyawanya, kemudian
semuanya itu harus ditempa tipis-tipis
menjadi salut mezbah, sebab telah dibawa
ke hadapan TUHAN oleh orang-orang itu,
jadi semuanya itu kudus; dengan demikian
hal itu menjadi tanda bagi orang Israel.”
Maka imam Eleazar mengambil
perbaraan-perbaraan tembaga yang telah
dibawa oleh orang-orang yang terbakar itu,
lalu ditempa menjadi salut mezbah.
TUHAN berfirman kepada Musa:
"Katakanlah kepada orang Israel dan
suruhlah mereka memberikan kepadamu
satu tongkat untuk setiap suku. Semua
pemimpin mereka harus memberikannya,
suku demi suku, seluruhnya dua belas
tongkat. Lalu tuliskanlah nama setiap
pemimpin pada tongkatnya.
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Bil.

Bil.

Bil.

Bil.

Bil.

Bil.

Kel. 33:11

Kel. 33:12

Kel. 33:13

17:3

17:4

17:5

17:6

17:7

17:8

Pada tongkat Lewi harus kautuliskan
nama Harun. Bagi setiap kepala suku
harus ada satu tongkat.

Kemudian haruslah kauletakkan
semuanya itu di dalam Kemah Pertemuan
di hadapan tabut hukum, tempat Aku
biasa bertemu dengan kamu.

Dan orang yang Kupilih, tongkat orang
itulah akan bertunas; demikianlah Aku
hendak meredakan sungut-sungut yang
diucapkan mereka kepada kamu, sehingga
tidak usah Kudengar lagi."

Setelah Musa berbicara kepada orang
Israel, maka semua pemimpin mereka
memberikan kepadanya satu tongkat dari
setlap pemimpin, menurut suku-suku
mereka, dua belas tongkat, dan tongkat
Harun ada di antara tongkat-tongkat itu.
Musa meletakkan tongkat-tongkat itu di
hadapan TUHAN dalam kemah hukum
Allah.

Ketika Musa keesokan harinya masuk ke
dalam kemah hukum itu, maka tampaklah
tongkat Harun dari keturunan Lewi telah
bertunas, mengeluarkan kuntum,
mengembangkan bunga dan berbuahkan
buah badam.

Dan TUHAN berbicara kepada Musa
dengan berhadapan muka seperti seorang
berbicara kepada temannya; kemudian
kembalilah ia ke perkemahan. Tetapi
abdinya, Yosua bin Nun, seorang yang
masih muda, tidaklah meninggalkan
kemah itu.

Lalu berkatalah Musa kepada TUHAN:
"Memang Engkau berfirman kepadaku:
Suruhlah bangsa ini berangkat, tetapi
Engkau tidak memberitahukan kepadaku,
siapa yang akan Kauutus bersama-sama
dengan aku. Namun demikian Engkau
berfirman: Aku mengenal namamu dan
juga engkau mendapat kasih karunia di
hadapan-Ku.

Maka  sekarang, jika aku kiranya
mendapat kasih karunia di hadapan-Mu,
beritahukanlah kiranya jalan-Mu
kepadaku, sehingga aku mengenal Engkau,
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Kel. 33:14

supaya aku tetap mendapat kasih karunia
di hadapan-Mu. Ingatlah, bahwa bangsa
ini umat-Mu."

Lalu Ia berfirman: "Aku sendiri hendak
membimbing engkau dan memberikan
ketenteraman kepadamu."

Untuk diterangi, kita harus senantiasa hidup di dalam
terang—YVYes. 2:5; 1 Yoh. 1:7; Ibr. 9:14; 10:22; Mat. 5:3, 8,
14; Mzm. 119:105; Why. 1:20; Mzm. 36:9-10.

Yes. 2:5

1 Yoh. 1:7

Ibr. 9:14

Ibr.. 10:22

Mat. 5:3

Mat. 5:8

Mat. 5:14

Hai kaum keturunan Yakub, mari kita
berjalan di dalam terang TUHAN!

Tetapi jika kita hidup di dalam terang
sama seperti Dia ada di dalam terang,
maka kita beroleh persekutuan seorang
dengan yang lain, dan darah Yesus,
Anak-Nya itu, menyucikan kita dari pada
segala dosa.

betapa lebihnya darah Kristus, yang oleh
Roh yang kekal telah mempersembahkan
diri-Nya sendiri kepada Allah sebagai
persembahan yang tak bercacat, akan
menyucikan hati nurani kita dari
perbuatan-perbuatan yang sia-sia, supaya
kita dapat beribadah kepada Allah yang
hidup.

Karena itu marilah kita menghadap Allah
dengan hati yang tulus ikhlas dan
keyakinan iman yang teguh, oleh karena
hati kita telah dibersihkan dari hati nurani
yang jahat dan tubuh kita telah dibasuh
dengan air yang murni.

"Berbahagialah orang yang miskin di
hadapan Allah, karena merekalah yang
empunya Kerajaan Sorga.

Berbahagialah orang yang suci hatinya,
karena mereka akan melihat Allah.

Kamu adalah terang dunia. Kota yang
terletak di atas gunung tidak mungkin
tersembunyi.

Mzm. 119:105 Firman-Mu itu pelita bagi kakiku dan

Why. 1:20

terang bagi jalanku.

Dan rahasia ketujuh bintang yang telah
kaulihat pada tangan kanan-Ku dan
ketujuh kaki dian emas itu: ketujuh
bintang itu ialah malaikat ketujuh jemaat
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III.

dan ketujuh kaki dian itu ialah ketujuh
jemaat."

Mzm. 36:9  Mereka mengenyangkan dirinya dengan

lemak di rumah-Mu; Engkau memberi
mereka minum dari sungai
kesenangan-Mu.

Mzm. 36:10 Sebab pada-Mu ada sumber hayat, di

dalam terang-Mu kami melihat terang.

Kesaksian Yesus adalah kumpulan besar orang banyak
yang melayani Allah di dalam Bait, seluruh Kumpulan

dari umat tebusan Allah, yang telah terangkat ke surga
untuk menikmati rawatan Allah dan penggembalaan
Anak Domba dengan segala berkat rohani di dalam surga

dan di dalam Kristus yang dapat kita nikmati hari
ini—Why. 7:9-17; Ef. 1:3; Gal. 3:14; Kej. 12:2; lih. Why. 21:3-4;
22:3-5; Yes. 49:10:

Why. 7:9

Why. 7:10

Why. 7:11

Why. 7:12

Why. 7:13

Why. 7:14

Why. 7:15

Kemudian dari pada itu aku melihat:
sesungguhnya, suatu kumpulan besar orang
banyak yang tidak dapat terhitung banyaknya,
dari segala bangsa dan suku dan kaum dan
bahasa, berdiri di hadapan takhta dan di hadapan
Anak Domba, memakai jubah putih dan
memegang daun-daun palem di tangan mereka.
Dan dengan suara nyaring mereka berseru:
"Keselamatan bagi Allah kami yang duduk di atas
takhta dan bagi Anak Domba!"

Dan semua malaikat berdiri mengelilingi takhta
dan tua-tua dan keempat makhluk itu; mereka
tersungkur di hadapan takhta itu dan menyembah
Allah,

sambil berkata: "Amin! puji-pujian dan kemuliaan,
dan hikmat dan syukur, dan hormat dan
kekuasaan dan kekuatan bagi Allah kita sampai
selama-lamanya! Amin!"

Dan seorang dari antara tua-tua itu berkata
kepadaku: "Siapakah mereka yang memakai jubah
putih itu dan dari manakah mereka datang?"
Maka  kataku kepadanya: "Tuanku, tuan
mengetahuinya." Lalu 1a berkata kepadaku:
"Mereka ini adalah orang-orang yang keluar dari
kesusahan yang besar; dan mereka telah mencuci
jubah mereka dan membuatnya putih di dalam
darah Anak Domba.

Karena itu mereka berdiri di hadapan takhta
Allah dan melayani Dia siang malam di Bait
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Why. 7:16

Why. 7:17

Ef. 1:3

Gal. 3:14

Kej. 12:2

Why. 21:3

Why. 21:4

Why. 22:3

Why. 22:4

Why. 22:5

Yes. 49:10

Suci-Nya. Dan Ia yang duduk di atas takhta itu
akan membentangkan kemah-Nya di atas mereka.
Mereka tidak akan menderita lapar dan dahaga
lagi, dan matahari atau panas terik tidak akan
menimpa mereka lagi.

Sebab Anak Domba yang di tengah-tengah takhta
itu, akan menggembalakan mereka dan akan
menuntun mereka ke mata air kehidupan. Dan
Allah akan menghapus segala air mata dari mata
mereka."

Terpujilah Allah dan Bapa Tuhan kita Yesus
Kristus yang dalam Kristus telah mengaruniakan
kepada kita segala berkat rohani di dalam sorga.
Yesus Kristus telah membuat ini, supaya di dalam
Dia berkat Abraham sampai kepada
bangsa-bangsa lain, sehingga oleh iman kita
menerima Roh yang telah dijanjikan itu.

Aku akan membuat engkau menjadi bangsa yang
besar, dan memberkati engkau serta membuat
namamu masyhur; dan engkau akan menjadi
berkat.

Lalu aku mendengar suara yang nyaring dari
takhta itu berkata: "Lihatlah, kemah Allah ada di
tengah-tengah manusia dan Ia akan diam
bersama-sama dengan mereka. Mereka akan
menjadi umat-Nya dan Ia akan menjadi Allah
mereka.

Dan Ia akan menghapus segala air mata dari mata
mereka, dan maut tidak akan ada lagi; tidak akan
ada lagi perkabungan, atau ratap tangis, atau
dukacita, sebab segala sesuatu yang lama itu telah
berlalu."

Maka tidak akan ada lagi laknat. Takhta Allah
dan takhta Anak Domba akan ada di dalamnya
dan hamba-hamba-Nya akan beribadah
kepada-Nya,

dan mereka akan melihat wajah-Nya, dan
nama-Nya akan tertulis di dahi mereka.

Dan malam tidak akan ada lagi di sana, dan
mereka tidak memerlukan cahaya lampu dan
cahaya matahari, sebab Tuhan Allah akan
menerangi mereka, dan mereka akan memerintah
sebagai raja sampai selama-lamanya.

Mereka tidak menjadi lapar atau haus; angin
hangat dan terik matahari tidak akan menimpa
mereka, sebab Penyayang mereka akan memimpin
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mereka dan akan menuntun mereka ke dekat
sumber-sumber air.
Kumpulan besar orang banyak itu terdiri dari orang-orang

yang telah dibeli dengan darah Anak Domba dari segala

bangsa, suku, umat, dan bahasa untuk menjadi unsur
penyusun gereja—Why. 7:9a; 5:9; Rm. 11:25; Kis. 15:14, 19;
1 Kor. 6:19-20.

Why. 7:9a

Why. 5:9

Rm. 11:25

Kis. 15:14

Kis. 15:19

1 Kor. 6:19

1 Kor. 6:20

Kemudian dari pada itu aku melihat:
sesungguhnya, suatu kumpulan besar orang
banyak yang tidak dapat terhitung banyaknya,
dari segala bangsa dan suku dan kaum dan
bahasa,

Dan mereka menyanyikan suatu nyanyian
baru katanya: "Engkau layak menerima
gulungan kitab itu dan membuka
meterai-meterainya; karena Engkau telah
disembelih dan dengan darah-Mu Engkau
telah membeli mereka bagi Allah dari tiap-tiap
suku dan bahasa dan kaum dan bangsa.

Sebab, saudara-saudara, supaya kamu jangan
menganggap dirimu pandai, aku mau agar
kamu mengetahui rahasia ini: Sebagian dari
Israel telah menjadi tegar sampai jumlah yang
penuh dari bangsa-bangsa lain telah masuk.
Simon telah menceriterakan, bahwa sejak
semula Allah menunjukkan rahmat-Nya
kepada bangsa-bangsa lain, yaitu dengan
memilih suatu umat dari antara mereka bagi
nama-Nya.

Sebab itu aku berpendapat, bahwa kita tidak
boleh menimbulkan kesulitan bagi mereka dari
bangsa-bangsa lain yang berbalik kepada
Allah,

Atau tidak tahukah kamu, bahwa tubuhmu
adalah bait Roh Kudus yang diam di dalam
kamu, Roh Kudus yang kamu peroleh dari
Allah, —dan bahwa kamu bukan milik kamu
sendiri?

Sebab kamu telah dibeli dan harganya telah
lunas dibayar: Karena itu muliakanlah Allah
dengan tubuhmu!

“Mereka ini orang-orang yang keluar dari kesusahan yang

besar; dan mereka telah mencuci jubah mereka dan

membuatnya putih di dalam darah Anak Domba”—Why.

7:14:
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Why. 7:14 Maka kataku kepadanya: "Tuanku, tuan
mengetahuinya." Lalu ia berkata kepadaku:
"Mereka ini adalah orang-orang yang keluar
dari kesusahan yang besar; dan mereka telah
mencuci jubah mereka dan membuatnya putih
di dalam darah Anak Domba.

Kesusahan besar dalam ayat 14 mengacu kepada

kesusahan, penderitaan, penganiayaan, dan kemalangan

yang dialami oleh umat tebusan Allah sepanjang

zaman—Yoh. 16:33.

Why. 7:14 Maka kataku kepadanya: "Tuanku, tuan
mengetahuinya." Lalu ia berkata
kepadaku: "Mereka ini adalah orang-orang
yvang keluar dari kesusahan yang besar;
dan mereka telah mencuci jubah mereka
dan membuatnya putih di dalam darah
Anak Domba.

Yoh. 16:33 Semuanya itu Kukatakan kepadamu,
supaya kamu beroleh damai sejahtera
dalam Aku. Dalam dunia kamu menderita
penganiayaan, tetapi kuatkanlah hatimu,
Aku telah mengalahkan dunia."

Darah Anak Domba menjawab di hadapan Allah semua

dakwaan Iblis terhadap kita dan memberi kita

kemenangan atas dia (Why. 12:11); karena Kristus yang
menebus sebagai sumber darah yang terbuka bagi semua
dosa dan kecemaran kita (Za. 13:1; Yoh. 19:34), kita bisa
tercelup ke dalam darah itu, menghilangkan semua noda
dari kesalahan kita (Kidung, #686, bait 1), dan “bangkit
untuk berjalan dalam terang Allah, mengatasi dunia dan
dosa, dengan hati yang diperbarui dan pakaian yang
putih serta Kristus yang bertakhta di batin” (Hymns,
#1010, bait 3).

Why. 12:11  Dan mereka mengalahkan dia oleh darah
Anak Domba, dan oleh perkataan
kesaksian mereka. Karena mereka tidak
mengasihi nyawa mereka sampai ke dalam
maut.

Za. 13:1 "Pada waktu itu akan terbuka suatu
sumber bagi keluarga Daud dan bagi
penduduk Yerusalem untuk membasuh
dosa dan kecemaran.
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Yoh. 19:34  tetapi seorang dari antara prajurit itu
menikam lambung-Nya dengan tombak,
dan segera mengalir keluar darah dan air.

Kidung #686 bait 1
Satu sumber ‘ngalir luap, dari ¢’la
rusuk-Nya
Orang dosa, asal datang, terbasuh
cemarnya.

Terbasuh cemarnya, terbasuh cemarnya.
Orang dosa, asal datang, terbasuh
cemarnya.

Membasuh jubah kita adalah menjaga tingkah laku kita

bersih melalui pembasuhan darah Anak Domba; ini
memberi kita hak untuk menikmati pohon hayat dan
masuk ke dalam kota hayat sebagai alam dari berkat
kekal Allah—1 Yoh. 1:7; Why. 22:14.

1 Yoh. 1:7 Tetapi jika kita hidup di dalam terang
sama seperti Dia ada di dalam terang,
maka kita beroleh persekutuan seorang
dengan yang lain, dan darah Yesus,
Anak-Nya itu, menyucikan kita dari pada
segala dosa.

Why. 22:14  Berbahagialah mereka yang membasuh
jubahnya. Mereka akan memperoleh hak
atas pohon-pohon kehidupan dan masuk
melalui pintu-pintu gerbang ke dalam kota
itu.

Kumpulan besar orang banyak itu berdiri di hadapan takhta

dan di hadapan Anak Domba dengan memegang daun-daun

palem di tangan mereka—7:9b:

Why. 7:9b berdiri di hadapan takhta dan di hadapan
Anak Domba, memakai jubah putih dan
memegang daun-daun palem di tangan
mereka.

Daun-daun palem menandakan kemenangan kita atas

kesusahan, yang telah kita lalui bagi kepentingan Tuhan;

pohon-pohon palem juga adalah tanda kepuasan yang
didapatkan melalui diairi—ayat 14; lih. Yoh. 12:13; Kel.

15:27.

Why. 7:14 Maka kataku kepadanya: "Tuanku, tuan
mengetahuinya." Lalu 1a berkata
kepadaku: "Mereka ini adalah orang-orang
yang keluar dari kesusahan yang besar;
dan mereka telah mencuci jubah mereka
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Yoh. 12:13

Kel. 15:27

dan membuatnya putih di dalam darah
Anak Domba.

mereka mengambil daun-daun palem, dan
pergi menyongsong Dia sambil
berseru-seru: "Hosana! Diberkatilah Dia
yang datang dalam nama Tuhan, Raja
Israel!"

Sesudah itu sampailah mereka di Elim; di
sana ada dua belas mata air dan tujuh
puluh pohon korma, lalu berkemahlah
mereka di sana di tepi air itu.

Dalam Allah Tritunggal sebagai Bait Allah, kita akan
melayani Dia siang dan malam untuk menikmati Dia

sebagai Hari Raya Tabernakel yang kekal dan untuk

semarak dalam hayat seperti pohon palem—Why. 7:15a;
3:12; Im. 23:40; Neh. 8:16; Mzm. 92:13-14; Yoh. 7:2, 37-39;
Rm. 1:9; Kol. 2:19.

Why. 7:15a

Why. 3:12

Im. 23:40

Neh. 8:16

Mzm. 92:13

Karena itu mereka berdiri di hadapan
takhta Allah dan melayani Dia siang
malam di Bait Suci-Nya.

Barangsiapa menang, ia akan Kujadikan
sokoguru di dalam Bait Suci Allah-Ku, dan
1a tidak akan keluar lagi dari situ; dan
padanya akan Kutuliskan nama Allah-Ku,
nama kota Allah-Ku, yaitu Yerusalem baru,
yang turun dari sorga dari Allah-Ku, dan
nama-Ku yang baru.

Pada hari yang pertama kamu harus
mengambil buah-buah dari pohon-pohon
yvang elok, pelepah-pelepah pohon-pohon
korma, ranting-ranting dari pohon-pohon
yang rimbun dan dari pohon-pohon
gandarusa dan kamu harus bersukaria di
hadapan TUHAN, Allahmu, tujuh hari
lamanya.

dan bahwa di semua kota mereka dan di
Yerusalem harus disampaikan berita dan
pengumuman yang berbunyi: "Pergilah ke
gunung, ambillah daun pohon zaitun, daun
pohon minyak, daun pohon murad, daun
pohon korma dan daun dari pohon-pohon
yang rimbun guna membuat
pondok-pondok sebagaimana tertulis."
Orang benar akan bertunas seperti pohon
korma, akan tumbuh subur seperti pohon
aras di Libanon;
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Mzm.92:14

Yoh. 7:2

Yoh. 7:37

Yoh. 7:38

Yoh. 7:39

Rm. 1:9

Kol. 2:19

mereka yang ditanam di bait TUHAN akan
bertunas di pelataran Allah kita.

Ketika itu sudah dekat hari raya orang
Yahudi, yaitu hari raya Pondok Daun.

Dan pada hari terakhir, yaitu pada puncak
perayaan itu, Yesus berdiri dan berseru:
"Barangsiapa haus, baiklah ia datang
kepada-Ku dan minum!

Barangsiapa percaya kepada-Ku, seperti
yang dikatakan oleh Kitab Suci: Dari
dalam hatinya akan mengalir aliran-aliran
air hidup."

Yang dimaksudkan-Nya 1alah Roh yang
akan diterima oleh mereka yang percaya
kepada-Nya; sebab Roh itu belum datang,
karena Yesus belum dimuliakan.

Karena Allah, yang kulayani dengan
segenap hatiku dalam pemberitaan Injil
Anak-Nya, adalah saksiku, bahwa dalam
doaku aku selalu mengingat kamu:

sedang 1a tidak berpegang teguh kepada
Kepala, dari mana seluruh tubuh, yang
ditunjang dan diitkat menjadi satu oleh
urat-urat dan sendi-sendi, menerima
pertumbuhan ilahinya.

Pelayanan kita dalam waktu hari ini adalah persiapan

untuk pelayanan kita dalam kekekalan; satu-satunya

sasaran Allah dalam waktu adalah menyalurkan
diri-Nya ke dalam kita hari demi hari; ketika Allah
datang ke dalam kita dan keluar dari kita, itulah
pelayanan—Mat. 25:19-23; Yoh. 7:37-39.

Mat. 25:19

Mat. 25:20

Mat. 25:21

Lama sesudah itu pulanglah tuan
hamba-hamba 1itu lalu mengadakan
perhitungan dengan mereka.

Hamba yang menerima lima talenta itu
datang dan ia membawa laba lima talenta,
katanya: Tuan, lima talenta tuan
percayakan kepadaku; lihat, aku telah
beroleh laba lima talenta.

Maka kata tuannya itu kepadanya: Baik
sekali perbuatanmu itu, hai hambaku yang
baik dan setia; engkau telah setia dalam
perkara kecil, aku akan memberikan
kepadamu tanggung jawab dalam perkara
yang besar. Masuklah dan turutlah dalam
kebahagiaan tuanmu.
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Mat. 25:22  Lalu datanglah hamba yang menerima dua
talenta itu, katanya: Tuan, dua talenta
tuan percayakan kepadaku; lihat, aku
telah beroleh laba dua talenta.

Mat. 25:23 Maka kata tuannya itu kepadanya: Baik
sekali perbuatanmu itu, hai hambaku yang
baik dan setia, engkau telah setia memikul
tanggung jawab dalam perkara yang kecil,
aku akan memberikan kepadamu tanggung
jawab dalam perkara yang besar. Masuklah
dan turutlah dalam kebahagiaan tuanmu.

Yoh. 7:37 Dan pada hari terakhir, yaitu pada puncak
perayaan itu, Yesus berdiri dan berseru:
"Barangsiapa haus, baiklah 1a datang
kepada-Ku dan minum!

Yoh. 7:38 Barangsiapa percaya kepada-Ku, seperti
yang dikatakan oleh Kitab Suci: Dari
dalam hatinya akan mengalir aliran-aliran
air hidup."

Yoh. 7:39 Yang dimaksudkan-Nya ialah Roh yang
akan diterima oleh mereka yang percaya
kepada-Nya; sebab Roh itu belum datang,
karena Yesus belum dimuliakan.

D. Kita tidak akan lapar atau haus lagi—Why. 7:16a:

Why. 7:16a  Mereka tidak akan menderita lapar dan
dahaga lagi,

1. Lapar dan haus adalah memiliki pengharapan yang
belum dipuaskan; Kristus berjanji bahwa setiap orang
yang percaya ke dalam Dia akan dipuaskan dan
menerima Dia sebagai hayat yang memuaskan
mereka—Yoh. 6:35.

Yoh. 6:35 Kata Yesus kepada mereka: "Akulah roti
hidup; barangsiapa datang kepada-Ku, ia
tidak akan lapar lagi, dan barangsiapa
percaya kepada-Ku, ia tidak akan haus
lagi.

2. Mengontak Allah sang Roh di dalam roh kita adalah
minum air hidup, dan minum air hidup adalah
memberikan penyembahan yang riil kepada
Allah—4:13-14, 23-24.

Yoh. 4:13 Jawab Yesus kepadanya: "Barangsiapa
minum air ini, ia akan haus lagi,

Yoh. 4:14 tetapi barangsiapa minum air yang akan
Kuberikan kepadanya, ia tidak akan haus
untuk selama-lamanya. Sebaliknya air
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Yoh. 4:23

Yoh. 4:24

yvang akan Kuberikan kepadanya, akan
menjadi mata air di dalam dirinya, yang
terus-menerus memancar sampal kepada
hidup yang kekal."

Tetapi saatnya akan datang dan sudah tiba
sekarang, bahwa penyembah-penyembah
benar akan menyembah Bapa dalam roh
dan kebenaran; sebab Bapa menghendaki
penyembah-penyembah demikian.

Allah itu Roh dan barangsiapa menyembah
Dia, harus menyembah-Nya dalam roh dan
kebenaran."

E. Matahari yang terik dan panas yang menyengat tidak akan
menimpa kita—Why. 7:16b:
Why. 7:16b dan matahari atau panas terik tidak akan

menimpa mereka lagi.
1. Allah-Anak Domba yang duduk di atas takhta akan

membentangkan kemah-Nya di atas kita, menaungi kita

dengan diri-Nya sendiri—ayat 15b; 2 Kor. 12:9.

Why. 7:15b

2 Kor. 12:9

Dan Ia yang duduk di atas takhta itu akan
membentangkan kemah-Nya di atas
mereka.

Tetapi jawab Tuhan kepadaku: "Cukuplah
kasih karunia-Ku bagimu, sebab justru
dalam kelemahanlah kuasa-Ku menjadi
sempurna." Sebab itu terlebih suka aku
bermegah atas kelemahanku, supaya
kuasa Kristus turun menaungi aku.

2. Ada satu jenis hayat yang berada di bawah naungan

Allah—ini adalah hayat yang tersembunyi di dalam
Allah—Mzm. 36:8-10; Ef. 6:17; Mzm. 91:1; 17:8; 57:2; Rut

2:12.
Mzm. 36:8

Mzm. 36:9

Mzm. 36:10

Ef. 6:17

Betapa berharganya kasih setia-Mu, ya
Allah! Anak-anak manusia berlindung
dalam naungan sayap-Mu.

Mereka mengenyangkan dirinya dengan
lemak di rumah-Mu; Engkau memberi
mereka minum dari sungai
kesenangan-Mu.

Sebab pada-Mu ada sumber hayat, di
dalam terang-Mu kami melihat terang.

dan terimalah ketopong keselamatan dan
pedang Roh, yaitu firman Allah,
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Mzm. 91:1 Orang yang duduk dalam lindungan Yang
Mahatinggi dan bermalam dalam naungan
Yang Mahakuasa

Mzm. 17:8  Peliharalah aku seperti biji mata,
sembunyikanlah aku dalam naungan
sayap-Mu

Mzm. 57:2 Kasihanilah aku, ya Allah, kasihanilah
aku, sebab kepada-Mulah jiwaku
berlindung; dalam naungan sayap-Mu aku
akan berlindung, sampai berlalu
penghancuran itu.

Rut. 2:12 TUHAN kiranya membalas perbuatanmu
itu, dan kepadamu kiranya dikaruniakan
upahmu sepenuhnya oleh TUHAN, Allah
Israel, yang di bawah sayap-Nya engkau
datang berlindung."

Kristus sebagai Yehova dan juga sebagai manusia adalah

Raja yang menyuplai, memperhatikan, dan menudungi

umat Allah; Dia adalah Raja untuk memerintah dan

manusia yang seperti tempat perteduhan terhadap angin
dan tempat perlindungan terhadap angin ribut, seperti
aliran-aliran air di tempat kering, dan seperti naungan

batu yang besar di tanah yang tandus—VYes. 32:1-2.

Yes. 32:1 Sesungguhnya, seorang raja  akan
memerintah menurut kebenaran, dan
pemimpin-pemimpin akan  memimpin
menurut keadilan,

Yes. 32:2 dan mereka masing-masing akan seperti
tempat perteduhan terhadap angin dan
tempat perlindungan terhadap angin ribut,
seperti aliran-aliran air di tempat kering,
seperti naungan batu yang besar, di tanah
yang tandus.

Anak Domba yang ada di tengah-tengah takhta akan

menggembalakan kita dan membimbing kita ke mata air

hayat—Why. 7:17a:

Why. 7:17a  Sebab Anak Domba yang di tengah-tengah
takhta itu, akan menggembalakan mereka dan
akan menuntun mereka ke mata air
kehidupan.

Penggembalaan mencakup pemberian makan; di bawah

penggembalaan Kristus, “takkan kekurangan

aku”—Mzm. 23:1.

Mzm. 23:1  Mazmur Daud. TUHAN adalah gembalaku,
takkan kekurangan aku.
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2.  Kita tidak pernah dapat memperbaiki diri kita sendiri,
dan kita memerlukan seorang gembala untuk memberi
kita makan setiap waktu; Dia memberi makan
anak-anak domba dengan pengalaman-Nya sebagai Anak
Domba Allah, yang ada di atas takhta Allah di dalam dan
bagi rumah Allah—ayat 2-6; Why. 22:1.

Mzm. 23:2 Ia membaringkan aku di padang yang
berumput hijau, Ia membimbing aku ke air
yang tenang;

Mzm. 23:3  Ia menyegarkan jiwaku. Ia menuntun aku
di jalan yang benar oleh karena nama-Nya.

Mzm. 23:4  Sekalipun aku berjalan dalam lembah
kekelaman, aku tidak takut bahaya, sebab
Engkau besertaku; gada-Mu dan
tongkat-Mu, itulah yang menghibur aku.

Mzm. 23:5  Engkau menyediakan hidangan bagiku, di
hadapan lawanku; Engkau mengurapi
kepalaku dengan minyak; pialaku penuh
melimpah.

Mzm. 23:6  Kebajikan dan kemurahan belaka akan
mengikuti aku, seumur hidupku; dan aku
akan diam dalam rumah TUHAN
sepanjang masa.

Why. 22:1 Lalu 1a menunjukkan kepadaku sungai air
kehidupan, yang jernih bagaikan kristal,
dan mengalir ke luar dari takhta Allah dan
takhta Anak Domba itu.

G. Dia akan menghapus setiap air mata dari mata kita—7:17b:

Why. 7:17b  Dan Allah akan menghapus segala air mata
dari mata mereka."
1. Air mata tidak dapat dihindari di zaman ini, tetapi air

mata kita ditaruh ke dalam kirbat Allah dan dicatat
dalam kitab-Nya—Ibr. 5:7; Kis. 20:19, 31; Mzm. 56:9; lih.
Mal. 3:16.

Ibr. 5:7 Dalam hidup-Nya sebagai manusia, Ia
telah mempersembahkan  doa dan
permohonan dengan ratap tangis dan
keluhan kepada Dia, yang sanggup
menyelamatkan-Nya dari maut, dan
karena kesalehan-Nya Ia telah
didengarkan.

Kis. 20:19 dengan segala rendah hati aku melayani
Tuhan. Dalam pelayanan itu aku banyak
mencucurkan air mata dan banyak
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Kis. 20:31

Mzm. 56:9

Mal. 3:16

mengalami pencobaan dari pihak orang
Yahudi yang mau membunuh aku.

Sebab itu berjaga-jagalah dan ingatlah,
bahwa aku tiga tahun lamanya, siang
malam, dengan tiada berhenti-hentinya
menasihati kamu masing-masing dengan
mencucurkan air mata.

Sengsaraku Engkaulah yang
menghitung-hitung, air mataku Kautaruh
ke dalam kirbat-Mu. Bukankah semuanya
telah Kaudaftarkan?

Beginilah berbicara satu sama lain
orang-orang yang takut akan TUHAN:
"TUHAN memperhatikan dan
mendengarnya; sebuah kitab peringatan
ditulis di hadapan-Nya bagi orang-orang
yang takut akan TUHAN dan bagi
orang-orang yang menghormati
nama-Nya."

Karena Anak Domba menyuplai kita dengan air hayat

bagi kepuasan kita, air mata itu terhapuskan—Yer. 9:1;
2:13; Iih. 15:16; Rat. 3:21-25, 55-56.

Yer. 9:1

Yer. 2:13

Yer. 15:16

Rat. 3:21

Rat. 3:22

Rat. 3:23
Rat. 3:24

Sekiranya kepalaku penuh air, dan mataku
jadi pancuran air mata, maka siang malam
aku akan menangisi orang-orang puteri
bangsaku yang terbunuh!

Sebab dua kali umat-Ku berbuat jahat:
mereka meninggalkan Aku, sumber air
yang hidup, untuk menggali kolam bagi
mereka sendiri, yakni kolam yang bocor,
yang tidak dapat menahan air.

Apabila aku bertemu dengan
perkataan-perkataan-Mu, maka aku
menikmatinya; firman-Mu itu menjadi
kegirangan bagiku, dan menjadi kesukaan
hatiku, sebab nama-Mu telah diserukan
atasku, ya TUHAN, Allah semesta alam.
Tetapi hal-hal inilah yang kuperhatikan,
oleh sebab itu aku akan berharap:

Tak berkesudahan kasih setia TUHAN, tak
habis-habisnya rahmat-Nya,

selalu baru tiap pagi; besar kesetiaan-Mu!
"TUHAN adalah bagianku," kata jiwaku,
oleh sebab itu aku berharap kepada-Nya.
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Rat. 3:25

Rat. 3:55

Rat. 3:56

TUHAN adalah baik bagi orang yang
berharap kepada-Nya, bagi jiwa yang
mencari Dia.

"Ya TUHAN, aku memanggil nama-Mu
dari dasar lobang yang dalam.

Engkau mendengar suaraku! Janganlah
Kaututupi telinga-Mu terhadap kesahku
dan teriak tolongku!

Terpujilah Allah sebab hari-hari penderitaan dan hal-hal

penderitaan tidak akan bertahan lama; dunia sedang

berlalu, dan kita diberkati untuk minum dari Allah

Tritunggal yang mengalir sampai kita menjadi totalitas
hayat kekal, Yerusalem Baru—Yoh. 4:14b.

Yoh. 4:14b

Sebaliknya air yang akan Kuberikan
kepadanya, akan menjadi mata air di
dalam  dirinya, yang terus-menerus
memancar sampai kepada hidup yang
kekal."
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Berita Dua

Kristus Memiliki Kunci Maut dan Alam Maut

Pembacaan Alkitab: Why. 1:17-18; 10:7; 12:11; 15:1, 8;

Why. 1:17

Why. 1:18

Why. 10:7

Why. 12:11

Why. 15:1

Why. 15:8

Kis. 2:24

Flp. 3:10

Flp. 3:11

Kis. 2:24; Flp. 3:10-11

Ketika aku melihat Dia, tersungkurlah aku di depan
kaki-Nya sama seperti orang yang mati; tetapi Ia
meletakkan tangan kanan-Nya di atasku, lalu berkata:
"Jangan takut! Aku adalah Yang Awal dan Yang Akhir,

dan Yang Hidup. Aku telah mati, namun lihatlah, Aku
hidup, sampai selama-lamanya dan Aku memegang segala
kunci maut dan kerajaan maut.

Tetapi pada waktu bunyi sangkakala dari malaikat yang
ketujuh, yaitu apabila ia meniup sangkakalanya, maka
akan genaplah keputusan rahasia Allah, seperti yang telah
Ia beritakan kepada hamba-hamba-Nya, yaitu para nabi."

Dan mereka mengalahkan dia oleh darah Anak Domba, dan
oleh perkataan kesaksian mereka. Karena mereka tidak
mengasihi nyawa mereka sampai ke dalam maut.

Dan aku melihat suatu tanda lain di langit, besar dan ajaib:
tujuh malaikat dengan tujuh malapetaka terakhir, karena
dengan itu berakhirlah murka Allah.

Dan Bait Suci itu dipenuhi asap karena kemuliaan Allah
dan karena kuasa-Nya, dan seorangpun tidak dapat
memasuki Bait Suci itu, sebelum berakhir ketujuh
malapetaka dari ketujuh malaikat itu.

Dia yang diserahkan Allah menurut maksud dan
rencana-Nya, telah kamu salibkan dan kamu bunuh oleh
tangan bangsa-bangsa durhaka.

Yang kukehendaki ialah mengenal Dia dan kuasa
kebangkitan-Nya dan persekutuan dalam penderitaan-Nya,
di mana aku menjadi serupa dengan Dia dalam
kematian-Nya,

supaya aku akhirnya beroleh kebangkitan dari antara
orang mati.

“Akulah Yang Pertama dan Yang Terkemudian, dan Yang
Hidup”—Why. 1:17b-18a:

Why. 1:17b  tetapi Ia meletakkan tangan kanan-Nya di atasku,

lalu berkata: "Jangan takut! Aku adalah Yang
Awal dan Yang Akhir,

Why. 1:18a  dan Yang Hidup. Aku telah mati, namun lihatlah,

Aku hidup, sampai selama-lamanya
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Kristus sebagai Yang Pertama dan Yang Terkemudian

menyiratkan bahwa Dia akan menggenapkan apa yang telah

Dia mulai.

Tuhan Yesus bukan hanya Yang Pertama tetapi juga Yang

Awal, dan bukan hanya Yang Terkemudian tetapi juga Yang

Akhir—21:6; 22:13:

Why. 21:6 Firman-Nya lagi kepadaku: "Semuanya telah
terjadi. Aku adalah Alfa dan Omega, Yang
Awal dan Yang Akhir. Orang yang haus akan
Kuberi minum dengan cuma-cuma dari mata
air kehidupan.

Why. 22:13 Aku adalah Alfa dan Omega, Yang Pertama
dan Yang Terkemudian, Yang Awal dan Yang
Akhir."

Yang Pertama menunjukkan tidak ada yang sebelum Dia,

dan Yang Terkemudian berarti tidak ada yang sesudah
Dia.
Yang Awal menunjukkan bahwa Dia adalah permulaan
dari segala sesuatu, dan Yang Akhir berarti Dia adalah
perampungan segala sesuatu.
Yang ditunjukkan di sini bukan hanya bahwa tidak ada
apa pun sebelum atau sesudah Tuhan Yesus tetapi juga
bahwa tidak ada permulaan atau perampungan tanpa
Dia.
Kristus bukan hanya Yang Pertama dan Yang Terkemudian
tetapi juga Yang Awal dan Yang Akhir; ini menjamin Kkita
bahwa setelah memulai kehidupan gereja, Dia tentu akan
menggenapinya—Ilih. 2 Tim. 4:5:
2 Tim. 4:5 Tetapi kuasailah dirimu dalam segala hal,
sabarlah menderita, lakukanlah pekerjaan
pemberita Injil dan tunaikanlah tugas

pelayananmul!

Tuhan Yesus tidak akan pernah meninggalkan

pekerjaan-Nya tidak selesai—Why. 10:7; 15:1, 8.

Why. 10:7 Tetapi pada waktu bunyi sangkakala dari
malaikat yang ketujuh, yaitu apabila ia
meniup sangkakalanya, maka akan
genaplah keputusan rahasia Allah, seperti
yang telah Ia  beritakan kepada
hamba-hamba-Nya, yaitu para nabi."

Why. 15:1 Dan aku melihat suatu tanda lain di langit,
besar dan ajaib: tujuh malaikat dengan
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II.

C.

tujuh malapetaka terakhir, karena dengan
itu berakhirlah murka Allah.

Why. 15:8 Dan Bait Suci itu dipenuhi asap karena
kemuliaan Allah dan karena kuasa-Nya,
dan seorangpun tidak dapat memasuki
Bait Suci itu, sebelum berakhir ketujuh
malapetaka dari ketujuh malaikat itu.

2.  Semua gereja lokal harus percaya bahwa Tuhan Yesus
adalah Yang Awal dan Yang Akhir.
3. Dia akan menggenapkan apa yang telah Dia mulai dalam
pemulihan-Nya.
Kristus yang berjalan di tengah-tengah gereja-gereja, yang
adalah Kepala dari gereja-gereja dan yang memiliki
gereja-gereja, adalah Yang hidup; jadi, gereja-gereja juga,
sebagai ekspresi Tubuh, harus hidup, segar, dan kuat—2:1.
Why. 2:1 "Tuliskanlah kepada malaikat jemaat di
Efesus: Inilah firman dari Dia, yang
memegang ketujuh bintang itu di tangan
kanan-Nya dan berjalan di antara ketujuh
kaki dian emas itu.

“Aku telah mati, namun lihatlah, Aku hidup, sampai
selama-lamanya”—1:18a:

Why. 1:18a  dan Yang Hidup. Aku telah mati, namun lihatlah,
Aku hidup, sampai selama-lamanya
Tuhan menderita kematian dan hidup kembali—2:8.
Why. 2:8 "Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di
Smirna: Inilah firman dari Yang Awal dan
Yang Akhir, yang telah mati dan hidup
kembali:
Kristus masuk ke dalam maut, tetapi maut tidak bisa

menahan Dia (Kis. 2:24), karena Dialah kebangkitan itu

(Yoh. 11:25).

Kis. 2:24 Tetapi Allah membangkitkan Dia dengan
melepaskan Dia dari sengsara maut, karena
tidak mungkin Ia tetap berada dalam kuasa
maut itu.

Yoh. 11:25 Jawab Yesus: "Akulah kebangkitan dan hidup;
barangsiapa percaya kepada-Ku, ia akan hidup
walaupun ia sudah mati,

Kebangkitan adalah perpanjangan hari-hari Tuhan; Dia

akan ada selama-lamanya dalam kebangkitan-Nya:

1.  Yesus Kristus hari ini adalah Yang hidup, Dia yang ada

dalam kebangkitan.
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III.

2. Agar Kristus menyalurkan hayat, Dia harus menjadi
Yang hidup.
Pentingnya Kristus sebagai Yang hidup adalah Dia hidup
selama-lamanya dan hidup di dalam kita:
1. Dia ingin kita meninggalkan segala jenis kematian dan
bangkit untuk menjadi gereja yang hidup.
2. Semakin kita hidup, kita akan semakin menjadi
kesaksian Yesus yang hidup—Why. 12:11.
Why. 12:11  Dan mereka mengalahkan dia oleh darah
Anak Domba, dan oleh perkataan
kesaksian mereka. Karena mereka tidak

mengasihi nyawa mereka sampai ke dalam
maut.

“Dan di dalam Roh itu juga Ia [Kristus] pergi
memberitakan Injil kepada roh-roh yang di dalam
penjara”—1 Ptr. 3:19:

1 Ptr. 3:19 dan di dalam Roh itu juga Ia pergi memberitakan
Injil kepada roh-roh yang di dalam penjara,

Roh-roh di sini bukan mengacu kepada roh-roh manusia
yang sudah mati dan tidak bertubuh, yang berada di Alam
Maut, melainkan mengacu kepada malaikat-malaikat
(malaikat-malaikat adalah roh-roh—Ibr. 1:14) yang jatuh
karena ketidaktaatan pada zaman Nuh dan dipenjara dalam
lubang kegelapan, menunggu penghakiman hari besar itu—2
Ptr. 2:4-5; Yud. 6

Ibr. 1:14 Bukankah mereka semua adalah roh-roh yang
melayani, yang diutus untuk melayani mereka
yang harus memperoleh keselamatan?

2 Ptr. 2:4 Sebab jikalau Allah tidak menyayangkan
malaikat-malaikat yang berbuat dosa tetapi
melemparkan mereka ke dalam neraka dan
dengan demikian menyerahkannya ke dalam
gua-gua yang gelap untuk menyimpan mereka
sampai hari penghakiman;

2 Ptr. 2:5 dan jikalau Allah tidak menyayangkan dunia
purba, tetapi hanya menyelamatkan Nuh,
pemberita kebenaran itu, dengan tujuh orang
lain, ketika Ia mendatangkan air bah atas
dunia orang-orang yang fasik;

Yud. 6 Dan bahwa Ia menahan malaikat-malaikat
yang tidak taat pada batas-batas kekuasaan
mereka, tetapi yang meninggalkan tempat
kediaman mereka, dengan belenggu abadi di
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IV.

dalam dunia kekelaman sampai penghakiman
pada hari besar,
Setelah kematian-Nya dalam daging, Kristus dalam Roh-Nya

yang hidup sebagai keilahian-Nya pergi ke jurang maut
untuk menemui malaikat-malaikat yang memberontak ini
untuk memberitakan kemenangan Allah, yang
dirampungkan melalui inkarnasi-Nya dalam Kristus dan
kematian Kristus dalam daging, atas siasat Satan untuk
mengacaukan rencana ilahi.

Penjara (1 Ptr. 3:19) mengacu kepada Tartarus, lubang yang
dalam dan gelap, tempat malaikat-malaikat yang jatuh
ditahan.

1Ptr. 3:19 dan di dalam Roh itu juga Ia pergi
memberitakan Injil kepada roh-roh yang di
dalam penjara,

“Aku melihat sebuah bintang yang telah jatuh dari langit
ke atas bumi, dan kepadanya diberikan anak kunci
lubang jurang maut”—Why. 9:1-2; 11:7; 17:8; 20:1, 3:

Why. 9:1

Why. 9:2

Why. 11:7

Why. 17:8

Why. 20:1

Why. 20:3

Lalu malaikat yang kelima meniup
sangkakalanya, dan aku melihat sebuah bintang
yang jatuh dari langit ke atas bumi, dan
kepadanya diberikan anak kunci lobang jurang
maut.

Maka dibukanyalah pintu lobang jurang maut itu,
lalu naiklah asap dari lobang itu bagaikan asap
tanur besar, dan matahari dan angkasa menjadi
gelap oleh asap lobang itu.

Dan apabila mereka telah menyelesaikan
kesaksian mereka, maka binatang yang muncul
dari jurang maut, akan memerangi mereka dan
mengalahkan serta membunuh mereka.

Adapun binatang yang telah kaulihat itu, telah
ada, namun tidak ada, ia akan muncul dari jurang
maut, dan ia menuju kepada kebinasaan. Dan
mereka yang diam di bumi, yaitu mereka yang
tidak tertulis di dalam kitab kehidupan sejak
dunia dijjadikan, akan heran, apabila mereka
melihat, bahwa binatang itu telah ada, namun
tidak ada, dan akan muncul lagi.

Lalu aku melihat seorang malaikat turun dari
sorga memegang anak kunci jurang maut dan
suatu rantai besar di tangannya;

lalu melemparkannya ke dalam jurang maut, dan
menutup jurang maut itu dan memeteraikannya
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di atasnya, supaya ia jangan lagi menyesatkan
bangsa-bangsa, sebelum berakhir masa seribu
tahun itu; kemudian dari pada itu ia akan
dilepaskan untuk sedikit waktu lamanya.

Bintang dalam Wahyu 9:1 mengacu kepada Satan, yang akan

dicampakkan dari surga ke bumi:

Why. 9:1 Lalu malaikat yang kelima  meniup
sangkakalanya, dan aku melihat sebuah
bintang yang jatuh dari langit ke atas bumi,
dan kepadanya diberikan anak kunci lobang
jurang maut.

Malaikat-malaikat dilambangkan oleh

bintang-bintang—Ayb. 38:7; Why. 12:4.

Ayb. 38:7 pada waktu  bintang-bintang  fajar
bersorak-sorak bersama-sama, dan semua
anak Allah bersorak-sorai?

Why. 12:4 Dan ekornya menyeret sepertiga dari
bintang-bintang di langit dan
melemparkannya ke atas bumi. Dan naga
itu berdiri di hadapan perempuan yang
hendak melahirkan itu, untuk menelan
Anaknya, segera sesudah perempuan itu
melahirkan-Nya.

Satan, sebagai penghulu malaikat, adalah Bintang

Timur—Yes. 14:12.

Yes. 14:12 "Wah, engkau sudah jatuh dari langit, hai
Bintang Timur, putera Fajar, engkau sudah
dipecahkan dan jatuh ke bumi, hai yang
mengalahkan bangsa-bangsa!

“Siapa yang akan turun ke jurang maut?, yaitu: Untuk
membawa Kristus naik dari antara orang mati”—Rm. 10:7:

Rm. 10:7 atau: "Siapakah akan turun ke jurang maut?",
yaitu: untuk membawa Kristus naik dari
antara orang mati.

Dalam bahasa Yunani, kata yang diterjemahkan sebagai
“jurang maut” adalah abyssos.

Perkataan ini digunakan dalam Lukas 8:31 sewaktu
menyebutkan tempat tinggal setan-setan—ayat 27, 33,
35, 38.

Luk. 8:31 Lalu setan-setan itu memohon kepada
Yesus, supaya la jangan memerintahkan
mereka masuk ke dalam jurang maut.

Luk. 8:27 Setelah Yesus naik ke darat, datanglah
seorang laki-laki dari kota itu menemui
Dia; orang itu dirasuki oleh setan-setan
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Luk. 8:33

Luk. 8:35

Luk. 8:38

dan sudah lama ia tidak berpakaian dan
tidak tinggal dalam rumah, tetapi dalam
pekuburan.

Lalu keluarlah setan-setan itu dari orang
itu dan memasuki babi-babi itu. Kawanan
babi itu terjun dari tepi jurang ke dalam
danau lalu mati lemas.

Dan keluarlah orang-orang untuk melihat
apa yang telah terjadi. Mereka datang
kepada Yesus dan mereka menjumpai
orang yang telah ditinggalkan setan-setan
itu duduk di kaki Yesus; 1a telah
berpakaian dan sudah waras. Maka
takutlah mereka.

Dan orang yang telah ditinggalkan
setan-setan itu meminta supaya ia
diperkenankan menyertai-Nya. Tetapi
Yesus menyuruh dia pergi, kata-Nya:

Ini juga tercantum dalam Wahyu 9:1-2 dan 11 untuk

menyebut tempat di mana “belalang-belalang,” yang

rajanya adalah Apolion, akan datang.

Why. 9:1

Why. 9:2

Why. 9:11

Lalu malaikat yang kelima meniup
sangkakalanya, dan aku melihat sebuah
bintang yang jatuh dari langit ke atas
bumi, dan kepadanya diberikan anak kunci
lobang jurang maut.

Maka dibukanyalah pintu lobang jurang
maut itu, lalu naiklah asap dari lobang itu
bagaikan asap tanur besar, dan matahari
dan angkasa menjadi gelap oleh asap
lobang itu.

Dan raja yang memerintah mereka ialah
malaikat jurang maut; namanya dalam
bahasa Ibrani ialah Abadon dan dalam
bahasa Yunani ialah Apolion.

Dalam Wahyu 11:7 dan 17:8 ini menandakan tempat

binatang itu, yang adalah Antikristus, akan turun.

Why. 11:7

Why. 17:8

Dan apabila mereka telah menyelesaikan
kesaksian mereka, maka binatang yang
muncul dari jurang maut, akan memerangi
mereka dan mengalahkan serta membunuh
mereka.

Adapun binatang yang telah kaulihat itu,
telah ada, namun tidak ada, ia akan
muncul dari jurang maut, dan ia menuju
kepada kebinasaan. Dan mereka yang
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diam di bumi, yaitu mereka yang tidak
tertulis di dalam kitab kehidupan sejak
dunia dijadikan, akan heran, apabila
mereka melihat, bahwa binatang itu telah
ada, namun tidak ada, dan akan muncul
lagi.

Dalam Wahyu 20:1 dan 3 ini menentukan tempat yang ke

dalamnya Satan akan dicampakkan dan dipenjara

selama zaman seribu tahun.

Why. 20:1 Lalu aku melihat seorang malaikat turun
dari sorga memegang anak kunci jurang
maut dan suatu rantai besar di tangannya;

Why. 20:3 lalu melemparkannya ke dalam jurang
maut, dan menutup jurang maut itu dan
memeteraikannya di atasnya, supaya ia
jangan lagli menyesatkan bangsa-bangsa,
sebelum berakhir masa seribu tahun itu;
kemudian dari pada itu ia akan dilepaskan
untuk sedikit waktu lamanya.

Dalam Roma 10:7 jurang maut menunjuk kepada tempat

yang Kristus kunjungi setelah kematian-Nya dan
sebelum kebangkitan-Nya, yang menurut Kisah Para
Rasul 2:24 dan 27 adalah Alam Maut, sebab Kisah Para
Rasul 2:24 dan 27 mewahyukan bahwa Kristus pergi ke
Alam Maut setelah Dia mati dan bangkit dari tempat itu
dalam kebangkitan-Nya.

Rm. 10:7 atau: "Siapakah akan turun ke jurang
maut?", yaitu: untuk membawa Kristus
naik dari antara orang mati.

Kis. 2:24 Tetapi Allah membangkitkan Dia dengan
melepaskan Dia dari sengsara maut,
karena tidak mungkin Ia tetap berada
dalam kuasa maut itu.

Kis. 2:27 sebab Engkau tidak menyerahkan aku
kepada dunia orang mati, dan tidak
membiarkan Orang Kudus-Mu melihat
kebinasaan.

Menurut penggunaaan alkitabiah, kata jurang maut

selalu mengacu kepada wilayah maut dan kuasa
kegelapan Satan yang ke dalamnya Kristus turun setelah
kematian-Nya sebagai bagian yang lebih rendah dari
bumi (Ef. 4:9), yang Dia taklukkan, dan yang darinya Dia
naik dalam kebangkitan-Nya.

48



Ef. 4:9 Bukankah "Ia telah naik" berarti, bahwa Ia
juga telah turun ke bagian bumi yang
paling bawah?

Dalam Wahyu 1:18b Tuhan Yesus berkata, “Aku memegang
segala kunci maut dan Alam Maut (kerajaan maut, LAI)”:

Why. 1:18b dan Aku memegang segala kunci maut dan

1.

kerajaan maut.

Karena kejatuhan dan dosa manusia, maut telah masuk dan
sekarang beroperasi di bumi untuk mengumpulkan semua
orang dosa dan membawa mereka ke Alam Maut, tempat
orang-orang yang mati disimpan.

Namun dalam kehidupan gereja, kita tidak lagi tunduk
kepada maut dan Alam Maut—Flp. 3:10-11.

Flp. 3:10 Yang kukehendaki ialah mengenal Dia dan

kuasa kebangkitan-Nya dan persekutuan
dalam penderitaan-Nya, di mana aku menjadi
serupa dengan Dia dalam kematian-Nya,

Flp. 3:11 supaya aku akhirnya beroleh kebangkitan dari

antara orang mati.

Kristus membinasakan maut di atas salib, dan Dia
mengalahkan Alam Maut dalam kebangkitan-Nya:

Meskipun maut berusaha sebisanya untuk menahan

Kristus, maut tidak berkuasa untuk melakukannya—Kis.

2:24.

Kis. 2:24 Tetapi Allah membangkitkan Dia dengan
melepaskan Dia dari sengsara maut,
karena tidak mungkin Ia tetap berada

dalam kuasa maut itu.
Kristus adalah Allah dan kebangkitan (Yoh. 1:1; 11:25),

memiliki hayat yang tak dapat binasa (Ibr. 7:16).

Yoh. 1:1 Pada mulanya adalah Firman; Firman itu
bersama-sama dengan Allah dan Firman
itu adalah Allah.

Yoh. 11:25 Jawab Yesus: "Akulah kebangkitan dan
hidup; barangsiapa percaya kepada-Ku, ia
akan hidup walaupun ia sudah mati,

Ibr. 7:16 yang menjadi imam bukan berdasarkan
peraturan-peraturan  manusia, tetapi
berdasarkan hidup yang tidak dapat
binasa.

Karena Dia adalah Yang hidup selamanya, maut tidak
dapat menahan Dia.
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4.  Kristus menyerahkan diri-Nya kepada maut, tetapi maut
tidak memiliki jalan untuk menahan Dia; sebaliknya,
maut dikalahkan oleh-Nya, dan Dia bangkit dari maut.

5. Karena itu, pada Kristus, maut tidak bersengat, dan
Alam Maut tidak berkuasa.

Karena Kristus adalah Dia di dalam gereja yang adalah

Pemegang kunci maut dan Alam Maut, maut dan Alam Maut

tidak boleh memiliki kuasa atas kita.

Dalam kehidupan gereja, kunci maut dan Alam Maut ada di

tangan Tuhan.

Adalah mustahil bagi kita untuk menanggulangi maut:

1. Kita tidak memiliki kemampuan untuk menanganinya.

2.  Ketika maut masuk, banyak yang akan dikalahkan
olehnya.

Jika kita memberi Tuhan Yesus tumpuan, kesempatan, dan

jalan yang leluasa untuk bergerak dan bertindak di antara

kita, maut dan Alam Maut akan berada di bawah

pengendalian-Nya—Mat. 16:18; Why. 20:14:

Mat. 16:18 Dan Akupun berkata kepadamu: Engkau
adalah Petrus dan di atas batu karang ini Aku
akan mendirikan jemaat-Ku dan alam maut
tidak akan menguasainya.

Why. 20:14 Lalu maut dan kerajaan maut itu
dilemparkanlah ke dalam lautan api. Itulah

kematian yang kedua: lautan api.

1. Ketika Tuhan Yesus tidak memiliki tumpuan di dalam
gereja, maut segera menjadi unggul, dan Alam Maut
menjadi berkuasa untuk menahan orang-orang yang
mati.

2. Penting bagi kita untuk melihat bahwa Kristus memiliki
kunci, otoritas, atas maut dan Alam Maut—Yoh. 5:27;
17:2; Why. 12:10.

Yoh. 5:27 Dan Ia telah memberikan kuasa
kepada-Nya untuk menghakimi, karena Ia
adalah Anak Manusia.

Yoh. 17:2 Sama seperti Engkau telah memberikan
kepada-Nya kuasa atas segala yang hidup,
demikian pula Ia akan memberikan hidup
yang kekal kepada semua yang telah
Engkau berikan kepada-Nya.

Why. 12:10  Dan aku mendengar suara yang nyaring di
sorga berkata: "Sekarang telah tiba
keselamatan dan kuasa dan pemerintahan
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Allah kita, dan kekuasaan Dia yang
diurapi-Nya, karena telah dilemparkan ke
bawah pendakwa saudara-saudara kita,
yang mendakwa mereka siang dan malam
di hadapan Allah kita.

3. Maut tunduk kepada-Nya, dan Alam Maut berada di
bawah pengendalian-Nya.

Kita harus memuji Tuhan sebab Kristus memiliki kunci
maut dan Alam Maut—1:18; Ibr. 13:15; 1 Ptr. 1:7; Why.

19:5-6.
Why. 1:18

Ibr. 13:15

1 Ptr. 1:7

Why. 19:5

Why. 19:6

dan Yang Hidup. Aku telah mati, namun
lihatlah, Aku hidup, sampai selama-lamanya
dan Aku memegang segala kunci maut dan
kerajaan maut.

Sebab itu marilah kita, oleh Dia, senantiasa
mempersembahkan korban syukur kepada
Allah, yaitu ucapan bibir yang memuliakan
nama-Nya.

Maksud  semuanya itu ialah  untuk
membuktikan kemurnian imanmu--yang jauh
lebih tinggi nilainya dari pada emas yang fana,
yang diuji kemurniannya dengan api--sehingga
kamu memperoleh puji-pujian dan kemuliaan
dan kehormatan pada hari Yesus Kristus
menyatakan diri-Nya.

Maka kedengaranlah suatu suara dari takhta
itu: "Puyjilah Allah kita, hai kamu semua
hamba-Nya, kamu yang takut akan Dia, baik
kecil maupun besar!"

Lalu aku mendengar seperti suara himpunan
besar orang banyak, seperti desau air bah dan
seperti deru guruh yang hebat, katanya:
"Haleluya! Karena Tuhan, Allah kita, Yang
Mahakuasa, telah menjadi raja.
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Why 1:9

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

1:10

1:11

1:12

1:13

1:14

1:15

1:16

1:17

1:18

1:19

Berita Tiga

Kristus sebagai Anak Manusia

Berjalan di Tengah-tengah Kaki Pelita Emas

Pembacaan Alkitab: Why. 1:9—2:1

Aku, Yohanes, saudara dan sekutumu dalam kesusahan,
dalam Kerajaan dan dalam ketekunan menantikan Yesus,
berada di pulau yang bernama Patmos oleh karena firman
Allah dan kesaksian yang diberikan oleh Yesus.

Pada hari Tuhan aku dikuasai oleh Roh dan aku
mendengar dari belakangku suatu suara yang nyaring,
seperti bunyi sangkakala,

katanya: "Apa yang engkau lihat, tuliskanlah di dalam
sebuah kitab dan kirimkanlah kepada ketujuh jemaat ini:
ke Efesus, ke Smirna, ke Pergamus, ke Tiatira, ke Sardis,
ke Filadelfia dan ke Laodikia."

Lalu aku berpaling untuk melihat suara yang berbicara
kepadaku. Dan setelah aku berpaling, tampaklah kepadaku
tujuh kaki dian dari emas.

Dan di tengah-tengah kaki dian itu ada seorang serupa
Anak Manusia, berpakaian jubah yang panjangnya sampai
di kaki, dan dadanya berlilitkan ikat pinggang dari emas.

Kepala dan rambut-Nya putih bagaikan bulu yang putih
metah, dan mata-Nya bagaikan nyala api.

Dan kaki-Nya mengkilap bagaikan tembaga membara di
dalam perapian; suara-Nya bagaikan desau air bah.

Dan di tangan kanan-Nya Ia memegang tujuh bintang dan
dari mulut-Nya keluar sebilah pedang tajam bermata dua,
dan wajah-Nya bersinar-sinar bagaikan matahari yang
terik.

Ketika aku melihat Dia, tersungkurlah aku di depan
kaki-Nya sama seperti orang yang mati; tetapi Ia
meletakkan tangan kanan-Nya di atasku, lalu berkata:
"Jangan takut! Aku adalah Yang Awal dan Yang Akhir,

dan Yang Hidup. Aku telah mati, namun lihatlah, Aku
hidup, sampai selama-lamanya dan Aku memegang segala
kunci maut dan kerajaan maut.

Karena itu tuliskanlah apa yang telah kaulihat, baik yang
terjadi sekarang maupun yang akan terjadi sesudah ini.
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Why. 1:20

Why. 2:1

Dan rahasia ketujuh bintang yang telah kaulihat pada

tangan kanan-Ku dan ketujuh kaki dian emas itu: ketujuh
bintang itu ialah malaikat ketujuh jemaat dan ketujuh kaki
dian itu 1alah ketujuh jemaat."

"Tuliskanlah kepada malaikat jemaat di Efesus: Inilah
firman dari Dia, yang memegang ketujuh bintang itu di
tangan kanan-Nya dan berjalan di antara ketujuh kaki
dian emas itu.

Untuk melihat visi tentang Kristus sebagai Anak Manusia
yang berjalan di tengah-tengah kaki pelita emas, kita

harus menjadi utusan Tuhan yang menang, yang berada

di dalam roh kita di atas tumpuan gereja sebagai sesama

pengambil

bagian dalam kesusahan, kerajaan, dan

ketekunan dalam Yesus—Why. 1:9-13, 20:

Why. 1:9

Why. 1:10

Why. 1:11

Why. 1:12

Why. 1:13

Why. 1:20

Aku, Yohanes, saudara dan sekutumu dalam
kesusahan, dalam Kerajaan dan dalam ketekunan
menantikan Yesus, berada di pulau yang bernama
Patmos oleh karena firman Allah dan kesaksian
yang diberikan oleh Yesus.

Pada hari Tuhan aku dikuasai oleh Roh dan aku
mendengar dari belakangku suatu suara yang
nyaring, seperti bunyi sangkakala,

katanya: "Apa yang engkau lihat, tuliskanlah di
dalam sebuah kitab dan kirimkanlah kepada
ketujuh jemaat ini: ke Efesus, ke Smirna, ke
Pergamus, ke Tiatira, ke Sardis, ke Filadelfia dan
ke Laodikia."

Lalu aku berpaling untuk melihat suara yang
berbicara kepadaku. Dan setelah aku berpaling,
tampaklah kepadaku tujuh kaki dian dari emas.
Dan di tengah-tengah kaki dian itu ada seorang
serupa Anak Manusia, berpakaian jubah yang
panjangnya sampai di kaki, dan dadanya
berlilitkan ikat pinggang dari emas.

Dan rahasia ketujuh bintang yang telah kaulihat
pada tangan kanan-Ku dan ketujuh kaki dian
emas itu: ketujuh bintang itu ialah malaikat
ketujuh jemaat dan ketujuh kaki dian itu ialah
ketujuh jemaat."

Pelaksanaan kehidupan gereja pada hari-hari awal adalah

pelaksanaan memiliki satu gereja untuk satu kota, satu kota

dengan hanya satu gereja; tidak ada kota yang memiliki
lebih dari satu gereja—Kis. 8:1; 13:1; Why. 1:11.
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Kis. 8:1

Kis. 13:1

1Why. 1:11

Saulus juga setuju, bahwa Stefanus mati
dibunuh. (8-1b) Pada waktu itu mulailah
penganiayaan yang hebat terhadap jemaat di
Yerusalem. Mereka semua, kecuali rasul-rasul,
tersebar ke seluruh daerah Yudea dan
Samaria.

Pada waktu itu dalam jemaat di Antiokhia ada
beberapa nabi dan pengajar, yaitu: Barnabas
dan Simeon yang disebut Niger, dan Lukius
orang Kirene, dan Menahem yang diasuh
bersama dengan raja wilayah Herodes, dan
Saulus.

katanya: "Apa yang engkau lihat, tuliskanlah
di dalam sebuah kitab dan kirimkanlah
kepada ketujuh jemaat ini: ke Efesus, ke
Smirna, ke Pergamus, ke Tiatira, ke Sardis, ke
Filadelfia dan ke Laodikia."

Ada empat karakteristik sidang kita di atas tumpuan

keesaan yang sejati, tempat yang telah Allah pilih—Iih. Ul

12:5:
Ul. 12:5

Tetapi tempat yang akan dipilih TUHAN,
Allahmu, dari segala sukumu sebagai
kediaman-Nya untuk menegakkan nama-Nya
di sana, tempat itulah harus kamu cari dan ke
sanalah harus kamu pergi.

Pertama, umat Allah harus selalu esa; tidak boleh ada

perpecahan di antara mereka—Mzm. 133; Yoh. 17:11,
21-23; 1 Kor. 1:10; Ef. 4:3.

Mzm. 133:

Mzm. 133:

Mzm. 133:

Yoh. 17:11

1 Nyanyian ziarah Daud. Sungguh, alangkah
baiknya dan indahnya, apabila
saudara-saudara diam bersama dengan
rukun!

2  Seperti minyak yang baik di atas kepala
meleleh ke janggut, yang meleleh ke
janggut Harun dan ke leher jubahnya.

3 Seperti embun gunung Hermon yang turun

ke atas gunung-gunung Sion. Sebab ke
sanalah TUHAN memerintahkan berkat,
kehidupan untuk selama-lamanya.
Dan Aku tidak ada lagi di dalam dunia,
tetapi mereka masih ada di dalam dunia,
dan Aku datang kepada-Mu. Ya Bapa yang
kudus, peliharalah mereka dalam
nama-Mu, yaitu nama-Mu yang telah
Engkau berikan kepada-Ku, supaya
mereka menjadi satu sama seperti Kita.
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Yoh. 17:21

Yoh. 17:22

Yoh. 17:23

1 Kor. 1:10

Ef. 4:3

supaya mereka semua menjadi satu, sama
seperti Engkau, ya Bapa, di dalam Aku dan
Aku di dalam Engkau, agar mereka juga di
dalam Kita, supaya dunia percaya, bahwa
Engkaulah yang telah mengutus Aku.

Dan Aku telah memberikan kepada
mereka kemuliaan, yang Engkau berikan
kepada-Ku, supaya mereka menjadi satu,
sama seperti Kita adalah satu:

Aku di dalam mereka dan Engkau di dalam
Aku supaya mereka sempurna menjadi
satu, agar dunia tahu, bahwa Engkau yang
telah mengutus Aku dan bahwa Engkau
mengasihi mereka, sama seperti Engkau
mengasihi Aku.

Tetapi aku menasihatkan kamu,
saudara-saudara, demi nama Tuhan kita
Yesus Kristus, supaya kamu seia sekata
dan jangan ada perpecahan di antara
kamu, tetapi sebaliknya supaya kamu erat
bersatu dan sehati sepikir.

Dan berusahalah memelihara kesatuan
Roh oleh ikatan damai sejahtera:

Kedua, nama unik yang ke dalamnya umat Allah harus

berhimpun adalah nama Tuhan Yesus Kristus, yang

realitasnya adalah Roh itu; disebut dengan nama lain

adalah didenominasikan, terpecah; ini adalah perzinaan
rohani—Mat. 18:20; 1 Kor. 1:12-13; 12:3b.

Mat. 18:20

1 Kor. 1:12

1 Kor. 1:13

1 Kor. 12:3b

Sebab di mana dua atau tiga orang
berkumpul dalam Nama-Ku, di situ Aku
ada di tengah-tengah mereka."

Yang aku maksudkan ialah, bahwa kamu
masing-masing berkata: Aku dari golongan
Paulus. Atau aku dari golongan Apolos.
Atau aku dari golongan Kefas. Atau aku
dari golongan Kristus.

Adakah Kristus terbagi-bagi? Adakah
Paulus disalibkan karena kamu? Atau
adakah kamu dibaptis dalam nama
Paulus?

dan tidak ada seorangpun, yang dapat
mengaku: "Yesus adalah Tuhan", selain
oleh Roh Kudus.

Ketiga, dalam Perjanjian Baru, tempat kediaman Allah,

tempat tinggal-Nya, terutama terletak di dalam roh kita,

yaitu, dalam roh perbauran kita, roh insani kita yang
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telah dilahirkan kembali dan dihuni oleh Roh ilahi;
dalam sidang kita untuk menyembah Allah, kita harus
melatih roh kita dan melakukan segala sesuatu di dalam
roh—Yoh. 3:6b; Rm. 8:16; 2 Tim. 4:22; Ef. 2:22; Yoh. 4:24;
Why. 1:10; 1 Kor. 14:15.

Yoh. 3:6b dan apa yang dilahirkan dari Roh, adalah
roh.

Rm. 8:16 Roh itu bersaksi bersama-sama dengan roh
kita, bahwa kita adalah anak-anak Allah.

2 Tim. 4:22 Tuhan menyertai rohmu. Kasih
karunia-Nya menyertai kamu!

Ef. 2:22 Di dalam Dia kamu juga turut
dibangunkan menjadi tempat kediaman
Allah, di dalam Roh.

Yoh. 4:24 Allah itu Roh dan barangsiapa menyembah
Dia, harus menyembah-Nya dalam roh dan
kebenaran."

Why. 1:10 Pada hari Tuhan aku dikuasai oleh Roh
dan aku mendengar dari belakangku suatu
suara yang nyaring, seperti bunyi
sangkakala,

1 Kor. 14:15 Jadi, apakah yang harus kubuat? Aku
akan berdoa dengan rohku, tetapi aku
akan berdoa juga dengan akal budiku; aku
akan menyanyi dan memuji dengan rohku,
tetapi aku akan menyanyi dan memuji juga
dengan akal budiku.

Keempat, dalam kita menyembah Allah, kita harus

memiliki penerapan yang sejati dari salib Kristus, yang
ditandai oleh mezbah (Ul. 12:5-6, 27), melalui menolak
daging, ego, dan hayat alamiah serta menyembah Allah
dengan Kristus dan Kristus saja (Mat. 16:24; Gal.

2:19b-20).

Ul 12:5 Tetapi tempat yang akan dipilih TUHAN,
Allahmu, dari segala sukumu sebagai
kediaman-Nya untuk menegakkan
nama-Nya di sana, tempat itulah harus
kamu cari dan ke sanalah harus kamu
pergi.

Ul. 12:6 Ke sanalah harus kamu bawa korban
bakaran dan korban sembelihanmu,
persembahan persepuluhanmu dan

persembahan khususmu, korban nazarmu
dan korban sukarelamu, anak-anak sulung
lembu sapimu dan kambing dombamu.
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C.

1.

Ul 12:27 engkau harus mengolah korban
bakaranmu, daging dan darahnya, di atas
mezbah TUHAN, Allahmu, dan darah
korban sembelihanmu haruslah
dicurahkan ke atas mezbah TUHAN,
Allahmu, tetapi dagingnya boleh
kaumakan.

Mat. 16:24  Lalu Yesus berkata kepada
murid-murid-Nya: "Setiap orang yang mau
mengikut Aku, 1a harus menyangkal
dirinya, memikul salibnya dan mengikut
Aku.

Gal. 2:19b Aku telah disalibkan dengan Kristus;

Gal. 2:20 namun aku hidup, tetapi bukan lagi aku
sendiri yang hidup, melainkan Kristus
yang hidup di dalam aku. Dan hidupku
yang kuhidupi sekarang di dalam daging,
adalah hidup oleh iman dalam Anak Allah
yang telah mengasihi aku dan
menyerahkan diri-Nya untuk aku.

Kita adalah sesama pengambil bagian dalam kesusahan
dalam Yesus:

Dalam Yesus berarti kita menderita dan dianiaya
sewaktu kita mengikuti Yesus orang Nazaret oleh Roh
Yesus yang berhuni, Roh seorang manusia dengan
kekuatan yang melimpah untuk menderita—Kis. 16:6-7.

Kis. 16:6 Mereka melintasi tanah Frigia dan tanah
Galatia, karena Roh Kudus mencegah
mereka untuk memberitakan Injil di Asia.

Kis. 16:7 Dan setibanya di Misia mereka mencoba
masuk ke daerah Bitinia, tetapi Roh Yesus
tidak mengizinkan mereka.

Sewaktu kita menderita hari ini, Tuhan Yesus menderita

di dalam kita dan bersama kita—9:4-5; Ibr. 13:13.

Kis. 9:4 Ia rebah ke tanah dan kedengaranlah
olehnya suatu suara yang Dberkata
kepadanya: "Saulus, Saulus, mengapakah
engkau menganiaya Aku?"

Kis. 9:5 Jawab Saulus: "Siapakah Engkau, Tuhan?"
Kata-Nya: "Akulah Yesus yang kauaniaya
itu.

Ibr. 13:13 Karena itu marilah kita pergi kepada-Nya
di luar perkemahan dan menanggung
kehinaan-Nya.
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Kita masuk ke dalam kerajaan melalui banyak
kesusahan—Kis. 14:22.

Kis. 14:22 Di tempat itu mereka menguatkan hati
murid-murid itu dan menasihati mereka
supaya mereka bertekun di dalam iman,
dan mengatakan, bahwa untuk masuk ke
dalam Kerajaan Allah kita harus
mengalami banyak sengsara.

Oleh kuasa kebangkitan-Nya, kita dimungkinkan untuk

ikut serta dalam penderitaan-Nya dan untuk menempuh

kehidupan tersalib dalam penyerupaan kepada

kematian-Nya—Flp. 3:10; Kol. 1:24; Kid. 2:8-9, 14.

Flp. 3:10 Yang kukehendaki ialah mengenal Dia dan
kuasa kebangkitan-Nya dan persekutuan
dalam penderitaan-Nya, di mana aku
menjadi serupa dengan Dia dalam
kematian-Nya,

Kol. 1:24 Sekarang aku bersukacita bahwa aku boleh
menderita karena kamu, dan
menggenapkan dalam dagingku apa yang
kurang pada penderitaan Kristus, untuk
tubuh-Nya, yaitu jemaat.

Kid. 2:8 Dengarlah! Kekasihku! Lihatlah, ia datang,
melompat-lompat di atas gunung-gunung,
meloncat-loncat di atas bukit-bukit.

Kid. 2:9 Kekasihku serupa kijang, atau anak rusa.
Lihatlah, ia berdiri di balik dinding kita,
sambil menengok-nengok melalui
tingkap-tingkap dan melihat dari kisi-kisi.

Kid. 2:14 Merpatiku di  celah-celah  batu, di
persembunyian lereng-lereng  gunung,
perlihatkanlah wajahmu, perdengarkanlah
suaramu! Sebab merdu suaramu dan elok
wajahmu!"

Kita tidak seharusnya mengasihi hayat jiwa kita bahkan

sampai mati dan harus menyerahkan jiwa kita bagi

kepentingan saudara-saudara—Why. 12:11; 1 Yoh. 3:16.

Why. 12:11  Dan mereka mengalahkan dia oleh darah
Anak Domba, dan oleh perkataan
kesaksian mereka. Karena mereka tidak
mengasihi nyawa mereka sampai ke dalam
maut.

1 Yoh. 3:16 Demikianlah kita ketahui kasih Kristus,
yaitu bahwa Ia telah menyerahkan
nyawa-Nya untuk kita; jadi kitapun wajib
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D.

1.

menyerahkan nyawa kita untuk
saudara-saudara kita.

Kita adalah sesama pengambil bagian dalam kerajaan dalam
Yesus:

Kerajaan adalah kehidupan gereja, di mana kaum
beriman yang setia hidup bagi pertumbuhan mereka
dalam hayat dan transformasi dalam hayat—Mat.
16:18-19; Rm. 14:17; 1 Kor. 3:7; 2 Kor. 3:18.

Mat. 16:18 Dan Akupun berkata kepadamu: Engkau
adalah Petrus dan di atas batu karang ini
Aku akan mendirikan jemaat-Ku dan alam
maut tidak akan menguasainya.

Mat. 16:19 Kepadamu akan Kuberikan kunci Kerajaan
Sorga. Apa yang kauikat di dunia ini akan
terikat di sorga dan apa yang kaulepaskan
di dunia ini akan terlepas di sorga."

Rm. 14:17 Sebab Kerajaan Allah bukanlah soal
makanan dan minuman, tetapi soal
kebenaran, damai sejahtera dan sukacita
oleh Roh Kudus.

1 Kor. 3:7 Karena itu yang penting bukanlah yang
menanam atau yang menyiram, melainkan
Allah yang memberi pertumbuhan.

2 Kor. 3:18 Dan kita semua mencerminkan kemuliaan
Tuhan dengan muka yang tidak
berselubung. Dan karena kemuliaan itu
datangnya dari Tuhan yang adalah Roh,
maka kita diubah menjadi serupa dengan
gambar-Nya, dalam kemuliaan yang
semakin besar.

Untuk mempraktikkan kehidupan kerajaan, kita perlu

mengejar keadilbenaran, iman, kasih, dan damai
sejahtera bersama dengan mereka yang berseru kepada
Tuhan dengan hati yang murni—2 Tim. 2:22.

2 Tim. 2:22  Sebab itu jauhilah nafsu orang muda,
kejarlah keadilan, kesetiaan, kasih dan
damai bersama-sama dengan mereka yang
berseru kepada Tuhan dengan hati yang
murni.

Untuk mempraktikkan kehidupan kerajaan, kita perlu

memperhatikan saudara-saudara yang berdosa untuk
memulihkan mereka—Mat. 18:15-22.

Mat. 18:15  "Apabila saudaramu berbuat dosa, tegorlah
dia di bawah empat mata. Jika 1a
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Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

18:16

18:17

18:18

18:19

18:20

18:21

18:22

mendengarkan nasihatmu engkau telah
mendapatnya kembali.

Jika 1a tidak mendengarkan engkau,
bawalah seorang atau dua orang lagi,
supaya atas keterangan dua atau tiga
orang saksi, perkara itu tidak disangsikan.
Jika 1a tidak mau mendengarkan mereka,
sampaikanlah soalnya kepada jemaat. Dan
jika 1a tidak mau juga mendengarkan
jemaat, pandanglah dia sebagai seorang
yang tidak mengenal Allah atau seorang
pemungut cukai.

Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya apa
yang kamu ikat di dunia ini akan terikat di
sorga dan apa yang kamu lepaskan di
dunia ini akan terlepas di sorga.

Dan lagi Aku berkata kepadamu: Jika dua
orang dari padamu di dunia ini sepakat
meminta apapun juga, permintaan mereka
itu akan dikabulkan oleh Bapa-Ku yang di
sorga.

Sebab di mana dua atau tiga orang
berkumpul dalam Nama-Ku, di situ Aku
ada di tengah-tengah mereka."

Kemudian datanglah Petrus dan berkata
kepada Yesus: "Tuhan, sampai berapa kali
aku harus mengampuni saudaraku jika ia
berbuat dosa terhadap aku? Sampai tujuh
kali?"

Yesus berkata kepadanya: "Bukan! Aku
berkata kepadamu: Bukan sampai tujuh
kali, melainkan sampai tujuh puluh kali
tujuh kali.

E. Kita adalah sesama pengambil bagian dalam ketekunan

dalam Yesus:

1. Kita

harus menahan taktik Satan yang

mengauskan—Dan. 7:25.
Dan. 7:25

Ia akan mengucapkan perkataan yang
menentang Yang Mahatinggi, dan akan
menganiaya orang-orang kudus milik Yang
Mahatinggi; ia berusaha untuk mengubah
waktu dan hukum, dan mereka akan
diserahkan ke dalam tangannya selama
satu masa dan dua masa dan setengah
masa.
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II.

Ketika kita tinggal dalam Kristus, kita memegang firman
ketekunan-Nya dan memiliki ketekunan untuk memikul
penderitaan dan penentangan—Why. 3:10.

Why. 3:10 Karena engkau menuruti firman-Ku, untuk
tekun menantikan Aku, maka Akupun
akan melindungi engkau dari hari
pencobaan yang akan datang atas seluruh
dunia untuk mencobai mereka yang diam
di bumi.

Kita bisa bertekun dengan ketekunan Kristus yang telah

kita nikmati dan alami—2 Tes. 3:5.

2 Tes. 3:5 Kiranya Tuhan tetap menujukan hatimu
kepada kasih Allah dan kepada ketabahan
Kristus.

Kristus sebagai Anak Manusia adalah Imam Besar,

“berpakaian jubah yang panjangnya sampai di kaki, dan
dadanya berlilitkan ikat pinggang dari emas” (Why. 1:13),
untuk mengasuh gereja-gereja dalam keinsanian-Nya dan

merawat mereka dalam keilahian-Nya:

Why. 1:13 Dan di tengah-tengah kaki dian itu ada seorang

A.

1.

serupa Anak Manusia, berpakaian jubah yang
panjangnya sampai di kaki, dan dadanya
berlilitkan ikat pinggang dari emas.

Anak Manusia ada dalam keinsanian-Nya, ikat pinggang
emas menandakan keilahian-Nya, dan dada adalah tanda
kasih:

Dulu Kristus mengenakan ikat pinggang di pinggang,
dikuatkan bagi pekerjaan ilahi (Kel. 28:4; Dan. 10:5)
untuk menghasilkan gereja-gereja, tetapi sekarang Dia
mengenakan ikat pinggang di dada, memperhatikan
gereja-gereja yang telah Dia hasilkan dengan kasih-Nya.

Kel. 28:4 Inilah pakaian yang harus dibuat mereka:
tutup dada, baju efod, gamis, kemeja yang
ada raginya, serban dan ikat pinggang.
Demikianlah mereka harus membuat
pakaian kudus bagi Harun, abangmu, dan
bagi anak-anaknya, supaya ia memegang
jabatan imam bagi-Ku.

Dan. 10:5 kuangkat mukaku, lalu kulihat, tampak
seorang yang berpakaian kain lenan dan
berikat pinggang emas dari ufas.

Ikat pinggang emas menandakan keilahian Kristus

sebagai tenaga ilahi-Nya, dan dada menandakan bahwa
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tenaga emas

dengan kasih-

ini dilaksanakan dan dimotivasi oleh dan
Nya untuk merawat gereja-gereja.

Kristus memperhatikan gereja-gereja dalam keinsanian-Nya

sebagai Anak Manusia untuk mengasuh mereka—Why.

1:13a:

Why. 1:13a  Dan di tengah-tengah kaki dian itu ada
seorang serupa Anak Manusia,
Ia merapikan pelita-pelita pada kaki-kaki pelita untuk

membuatnya

tepat, mengasuh kita sehingga kita bisa

gembira, senang, dan nyaman—Kel. 30:7; lih. Mzm. 42:5,

11:
Kel. 30:7

Mzm. 42:5

Mzm. 42:11

Di atasnya haruslah Harun membakar
ukupan dari wangi-wangian; tiap-tiap pagi,
apabila ia membersihkan lampu-lampu,
haruslah ia membakarnya.

Mengapa engkau tertekan, hai jiwaku, dan
gelisah di dalam diriku? Berharaplah
kepada Allah! Sebab aku akan bersyukur
lagi kepada-Nya, penolongku dan Allahku!

Mengapa engkau tertekan, hai jiwaku, dan
mengapa engkau gelisah di dalam diriku?
Berharaplah kepada Allah! Sebab aku
bersyukur lagi kepada-Nya, penolongku
dan Allahku!

a. Hadirat Tuhan memberi atmosfer kelembutan dan

kehangatan untuk mengasuh diri kita, memberi kita

perhentian, kenyamanan, penyembuhan,

pembasuhan, dan dorongan.

b. Kita bisa

menikmati atmosfer yang mengasuh dari

hadirat Tuhan di dalam gereja untuk menerima

suplai hayat yang merawat—Ef. 5:29; lih. 1 Tim. 4:6;

Ef. 4:11.
Ef. 5:29

1 Tim. 4:6

Sebab tidak pernah orang membenci
tubuhnya sendiri, tetapi mengasuhnya
dan merawatinya, sama seperti Kristus
terhadap jemaat,

Dengan selalu mengingatkan hal-hal
itu kepada saudara-saudara kita,
engkau akan menjadi seorang pelayan
Kristus Yesus yang baik, terdidik
dalam soal-soal pokok iman kita dan
dalam ajaran sehat yang telah kauikuti
selama ini.
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Ef. 4:11 Dan Talah yang memberikan baik
rasul-rasul maupun nabi-nabi, baik
pemberita-pemberita Injil maupun
gembala-gembala dan
pengajar-pengajar,

Dia memotong sumbu dari pelita-pelita kaki pelita,

memotong semua hal negatif yang menghambat

penyinaran kita—Kel. 25:38:

Kel. 25:38 Sepitnya dan penadahnya haruslah dari
emas murni.

a. Bagian yang hangus dari sumbu itu, ujung sumbu,
menandakan hal-hal yang bukan menurut tujuan
Allah dan perlu dipotong, seperti daging Kkita,
manusia alamiah kita, ego kita, dan ciptaan lama
kita.

b. Dia memotong semua perbedaan di antara
gereja-gereja (kesalahan-kesalahan,
kekurangan-kekurangan, kegagalan-kegagalan, dan
cacat-cacat) sehingga mereka bisa menjadi sama
dalam esensi, penampilan, dan ekspresi—Iih. 1 Kor.
1:10; 2 Kor. 12:18; Flp. 2:2.

1 Kor. 1:10  Tetapt aku menasihatkan kamu,
saudara-saudara, demi nama Tuhan
kita Yesus Kristus, supaya kamu seia
sekata dan jangan ada perpecahan di
antara kamu, tetapi sebaliknya supaya
kamu erat bersatu dan sehati sepikir.

2 Kor. 12:18 Memang aku telah meminta Titus
untuk pergi dan bersama-sama dengan
dia aku mengutus saudara yang lain
itu. Adakah Titus mengambil untung
dari pada kamu? Tidakkah kami
berdua hidup menurut roh yang sama
dan tidakkah kami berlaku menurut
cara yang sama?

Flp. 2:2 karena itu sempurnakanlah sukacitaku
dengan ini: hendaklah kamu sehati
sepikir, dalam satu kasih, satu jiwa,
satu tujuan,

Kristus memperhatikan gereja-gereja dalam keilahian-Nya
dengan kasih ilahi-Nya, yang ditandai oleh ikat pinggang
emas di dada-Nya, untuk merawat gereja-gereja—Why.
1:13b:
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I11.

Why. 1:13b  berpakaian jubah yang panjangnya sampai di
kaki, dan dadanya berlilitkan ikat pinggang
dari emas.

1. Dia merawat kita dengan diri-Nya sebagai Kristus yang
almuhit dalam ministri-Nya yang penuh dalam tiga
tahap sehingga kita bisa bertumbuh dan matang dalam
hayat ilahi untuk menjadi pemenang-pemenang-Nya
untuk merampungkan ekonomi kekal-Nya.

2.  Sebagai Kristus yang berjalan, Dia mengenal kondisi
setiap gereja, dan sebagai Roh yang berbicara, Dia
memotong dan memenuhi kaki-kaki pelita itu dengan
minyak yang baru, suplai dari Roh itu—2:1, 7.

Why. 2:1 "Tuliskanlah kepada malaikat jemaat di
Efesus: Inilah firman dari Dia, yang
memegang ketujuh bintang itu di tangan
kanan-Nya dan berjalan di antara ketujuh
kaki dian emas itu.

Why. 2:7 Siapa bertelinga, hendaklah ia
mendengarkan apa yang dikatakan Roh
kepada jemaat-jemaat: Barangsiapa
menang, dia akan Kuberi makan dari
pohon kehidupan yang ada di Taman
Firdaus Allah."

3.  Untuk ikut serta dalam pergerakan-Nya dan menikmati

rawatan-Nya, kita harus berada dalam gereja-gereja.

Kepurbaan surgawi Tuhan digambarkan oleh kepala dan
rambut-Nya putih seperti putih bulu domba, seperti
salju—1:14a; Dan. 7:9; Ayb. 15:10; lih. Kid. 5:11.

Why. 1:14a  Kepala dan rambut-Nya putih bagaikan bulu yang
putih metah,

Dan. 7:9 Sementara aku terus melihat, takhta-takhta
diletakkan, lalu duduklah Yang Lanjut Usianya;
pakaian-Nya putih seperti salju dan rambut-Nya
bersih seperti bulu domba; kursi-Nya dari nyala
api dengan roda-rodanya dari api yang
berkobar-kobar;

Ayb. 15:10  Di antara kami juga ada orang yang beruban dan
yang lanjut umurnya, yang lebih tua umurnya
dari pada ayahmu.

Kid. 5:11 Bagaikan emas, emas murni, kepalanya,
rambutnya mengombak, hitam seperti gagak.
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IV.

Tujuh mata Tuhan itu seperti nyala api untuk melihat,
memperhatikan, menyelidiki, menghakimi melalui
menerangi dan menginfus—Why. 1:14b; 5:6; Dan. 10:6:

Why. 1:14b  dan mata-Nya bagaikan nyala api.

Why. 5:6 Maka aku melihat di tengah-tengah takhta dan
keempat makhluk itu dan di tengah-tengah
tua-tua itu berdiri seekor Anak Domba seperti
telah disembelih, bertanduk tujuh dan bermata
tujuh: itulah ketujuh Roh Allah yang diutus ke
seluruh bumi.

Dan. 10:6 Tubuhnya seperti permata Tarsis dan wajahnya
seperti cahaya kilat; matanya seperti suluh yang
menyala-nyala, lengan dan kakinya seperti kilau
tembaga yang digilap, dan suara ucapannya
seperti gaduh orang banyak.

Mata Kristus adalah bagi pergerakan dan operasi Allah di

bumi, karena tujuh adalah angka bagi kelengkapan dalam

pergerakan Allah.

Mata  Tuhan  seperti nyala api terutama bagi

penghakiman-Nya—7:9-10; Why. 2:18; 19:11-12.

Dan. 7:9 Sementara aku terus melihat, takhta-takhta
diletakkan, lalu duduklah Yang Lanjut
Usianya; pakaian-Nya putih seperti salju dan
rambut-Nya Dbersih seperti bulu domba;
kursi-Nya dari nyala api dengan roda-rodanya
dari api yang berkobar-kobar;

Dan. 7:10 suatu sungai api timbul dan mengalir dari
hadapan-Nya; seribu kali beribu-ribu melayani
Dia, dan selaksa kali berlaksa-laksa berdiri di
hadapan-Nya. Lalu duduklah  Majelis
Pengadilan dan dibukalah Kitab-kitab.

Why. 2:18 "Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di
Tiatira: Inilah firman Anak Allah, yang
mata-Nya bagaikan nyala api dan kaki-Nya
bagaikan tembaga:

Why. 19:11  Lalu aku melihat sorga terbuka:
sesungguhnya, ada seekor kuda putih; dan Ia
yang menungganginya bernama: "Yang Setia
dan Yang Benar", Ia menghakimi dan
berperang dengan adil.

Why. 19:12 Dan mata-Nya bagaikan nyala api dan di atas
kepala-Nya terdapat banyak mahkota dan
pada-Nya ada tertulis suatu nama yang tidak
diketahui seorangpun, kecuali Ia sendiri.
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VI

VIIL.

Kaki Tuhan itu seperti tembaga yang mengkilap, seperti
telah dibakar dalam perapian, menandakan bahwa
berjalan-Nya yang sempurna dan terang melayakkan Dia
untuk melaksanakan penghakiman ilahi—1:15a; Yeh. 1:7;
Dan. 10:6.

Why. 1:15a Dan kaki-Nya mengkilap bagaikan tembaga
membara di dalam perapian;

Yeh. 1:7 Kaki mereka adalah lurus dan telapak kaki
mereka seperti kuku anak lembu; kaki-kaki ini
mengkilap seperti tembaga yang baru digosok.

Dan. 10:6 Tubuhnya seperti permata Tarsis dan wajahnya
seperti cahaya kilat; matanya seperti suluh yang
menyala-nyala, lengan dan kakinya seperti kilau
tembaga yang digilap, dan suara ucapannya
seperti gaduh orang banyak.

Suara Tuhan itu seperti desau air bah (Why. 1:15b; lih.
14:2), yang adalah suara yang gemuruh, bunyi dari suara
Allah yang Maha Kuasa (Yeh. 1:24; 43:2) dalam keseriusan
dan kekhidmatan-Nya (lih. Why. 10:3).

Why. 1:15b  suara-Nya bagaikan desau air bah.

Why. 14:2 Dan aku mendengar suatu suara dari langit
bagaikan desau air bah dan bagaikan deru guruh
yang dahsyat. Dan suara yang kudengar itu
seperti bunyi pemain-pemain kecapi yang
memetik kecapinya.

Yeh. 1:24 Kalau mereka berjalan, aku mendengar suara
sayapnya sepertl suara air terjun yang menderu,
seperti suara Yang Mahakuasa, seperti keributan
laskar yang besar;

Yeh. 43:2 Sungguh, kemuliaan Allah Israel datang dari
sebelah timur dan terdengarlah suara seperti
suara air terjun yang menderu dan bumi bersinar
karena kemuliaan-Nya.

Why. 10:3 dan ia berseru dengan suara nyaring sama seperti
singa yang mengaum. Dan sesudah ia berseru,
ketujuh guruh itu memperdengarkan suaranya.

Kristus adalah Pemegang utusan-utusan gereja-gereja

yang cemerlang—1:16a, 20:

Why. 1:16a Dan di tangan kanan-Nya Ia memegang tujuh
bintang

Why. 1:20 Dan rahasia ketujuh bintang yang telah kaulihat

pada tangan kanan-Ku dan ketujuh kaki dian
emas itu: ketujuh bintang itu ialah malaikat

66



VIIIL

ketujuh jemaat dan ketujuh kaki dian itu ialah
ketujuh jemaat."

Utusan-utusan itu adalah orang-orang rohani di dalam

gereja-gereja, orang-orang yang memikul tanggung jawab

kesaksian Yesus.

Utusan-utusan itu, yang adalah dari sifat surgawi dan dalam

kedudukan surgawi seperti bintang-bintang, adalah

orang-orang yang memiliki berita yang segar dari Tuhan
kepada umat-Nya—2:1a.

Why. 2:1a "Tuliskanlah kepada malaikat jemaat di
Efesus: Inilah firman dari Dia, yang
memegang ketujuh bintang itu di tangan
kanan-Nya dan berjalan di antara ketujuh
kaki dian emas itu.

Karena orang-orang yang memimpin ada di tangan

kanan-Nya, mereka tidak perlu undur; Kristus benar-benar

mengambil tanggung jawab untuk kesaksian-Nya.

Dari mulut Kristus keluar sebilah pedang tajam yang
bermata dua, yang adalah firman-Nya yang membedakan,
menghakimi, dan membinasakan untuk menanggulangi
orang-orang dan benda-benda yang negatif—1:16b; Ibr.
4:12; Ef. 6:17.

Why. 1:16b  dan dari mulut-Nya keluar sebilah pedang tajam
bermata dua,

Ibr. 4:12 Sebab firman Allah hidup dan kuat dan lebih
tajam dari pada pedang bermata dua manapun; ia
menusuk amat dalam sampai memisahkan jiwa
dan roh, sendi-sendi dan sumsum; ia sanggup
membedakan pertimbangan dan pikiran hati kita.

Ef. 6:17 dan terimalah ketopong keselamatan dan pedang
Roh, yaitu firman Allah,

Wajah Kristus bersinar seperti matahari yang bersinar
dalam kuasanya (Dan. 10:6) bagi penerangan yang
menghakimi untuk mendatangkan kerajaan (Why. 1:16¢;
10:1; Mat. 17:2; lih. Mal. 4:2; Hak. 5:31; Mat. 13:43).

Dan. 10:6 Tubuhnya seperti permata Tarsis dan wajahnya
seperti cahaya kilat; matanya seperti suluh yang
menyala-nyala, lengan dan kakinya seperti kilau
tembaga yang digilap, dan suara ucapannya
seperti gaduh orang banyak.

Why. 1:16¢c  dan wajah-Nya bersinar-sinar bagaikan matahari
yang terik.
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XI.

Why. 10:1 Dan aku melihat seorang malaikat lain yang kuat
turun dari sorga, berselubungkan awan, dan
pelangi ada di atas kepalanya dan mukanya sama
seperti matahari, dan kakinya bagaikan tiang api.

Mat. 17:2 Lalu Yesus berubah rupa di depan mata mereka;
wajah-Nya bercahaya seperti matahari dan
pakaian-Nya menjadi putih bersinar seperti
terang.

Mal. 4:2 Tetapi kamu yang takut akan nama-Ku, bagimu
akan terbit surya kebenaran dengan kesembuhan
pada sayapnya. Kamu akan keluar dan
berjingkrak-jingkrak seperti anak lembu lepas
kandang.

Hak. 5:31 Demikianlah akan binasa segala musuh-Mu, ya
TUHAN! Tetapi orang yang mengasihi-Nya
bagaikan matahari terbit dalam kemegahannya.
Lalu amanlah negeri itu empat puluh tahun
lamanya.

Mat. 13:43 Pada waktu itulah orang-orang benar akan
bercahaya seperti matahari dalam Kerajaan Bapa
mereka. Siapa  bertelinga, hendaklah 1ia
mendengar!"

Kristus adalah Yang Pertama dan Yang Terkemudian,
menjamin kita bahwa Dia tidak akan pernah
meninggalkan pekerjaan-Nya tidak selesai, dan Yang

Hidup bagi gereja-gereja sebagai ekspresi Tubuh-Nya

agar menjadi hidup, segar, dan kuat—Why. 1:17-18a.

Why. 1:17 etika aku melihat Dia, tersungkurlah aku di depan
kaki-Nya sama seperti orang yang mati; tetapi la
meletakkan tangan kanan-Nya di atasku, lalu
berkata: "Jangan takut! Aku adalah Yang Awal
dan Yang Akhir,

Why. 1:18a  dan Yang Hidup. Aku telah mati, namun lihatlah,
Aku hidup,

Kristus memiliki kunci maut dan Alam Maut—ayat 18b:

Why. 1:18b sampail selama-lamanya dan Aku memegang
segala kunci maut dan kerajaan maut.
Maut adalah pengumpul, dan Alam Maut adalah

penjaganya, tetapi Kristus meniadakan maut di atas salib
dan mengalahkan Alam Maut dalam kebangkitan-Nya—2
Tim. 1:10; Kis. 2:24.

2Tim. 1:10 dan yang sekarang dinyatakan oleh
kedatangan Juruselamat kita Yesus Kristus,
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Kis. 2:24

yang oleh Injil telah mematahkan kuasa maut
dan mendatangkan hidup yang tidak dapat
binasa.

Tetapi Allah membangkitkan Dia dengan
melepaskan Dia dari sengsara maut, karena
tidak mungkin Ia tetap berada dalam kuasa
maut itu.

Selama kita memberi Tuhan tumpuan, kesempatan, dan

jalan untuk bergerak dan bertindak di antara kita melalui

berlatih untuk menyangkal ego, memikul salib, dan

kehilangan hayat jiwa kita, maut dan Alam Maut akan
berada di bawah pengendalian-Nya—Mat. 16:18, 21-26.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

16:18

16:21

16:22

16:23

16:24

16:25

16:26

Dan Akupun berkata kepadamu: Engkau
adalah Petrus dan di atas batu karang ini Aku
akan mendirikan jemaat-Ku dan alam maut
tidak akan menguasainya.

Sejak waktu itu Yesus mulai menyatakan
kepada murid-murid-Nya bahwa Ia harus
pergi ke Yerusalem dan menanggung banyak
penderitaan dari pihak tua-tua, imam-imam
kepala dan ahli-ahli Taurat, lalu dibunuh dan
dibangkitkan pada hari ketiga.

Tetapi Petrus menarik Yesus ke samping dan
menegor Dia, katanya: "Tuhan, kiranya Allah
menjauhkan hal itu! Hal itu sekali-kali takkan
menimpa Engkau."

Maka Yesus berpaling dan berkata kepada
Petrus: "Enyahlah Iblis. Engkau suatu batu
sandungan bagi-Ku, sebab engkau bukan
memikirkan apa yang dipikirkan Allah,
melainkan apa yang dipikirkan manusia."

Lalu Yesus berkata kepada murid-murid-Nya:
"Setiap orang yang mau mengikut Aku, ia
harus menyangkal dirinya, memikul salibnya
dan mengikut Aku.

Karena barangsiapa mau menyelamatkan
nyawanya, ila akan kehilangan nyawanya;
tetapli barangsiapa kehilangan nyawanya
karena Aku, ia akan memperolehnya.

Apa gunanya seorang memperoleh seluruh
dunia tetapi kehilangan nyawanya? Dan
apakah yang dapat diberikannya sebagai ganti
nyawanya?
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Why. 5:5

Why. 5:6

Why. 5:7

Why. 5:8

Why. 5:9

Berita Empat
Singa-Anak Domba

Pembacaan Alkitab: Why. 5:5-10

Lalu berkatalah seorang dari tua-tua itu kepadaku:
"Jangan engkau menangis! Sesungguhnya, singa dari suku
Yehuda, yaitu tunas Daud, telah menang, sehingga Ia dapat
membuka gulungan kitab itu dan membuka ketujuh
meterainya."

Maka aku melihat di tengah-tengah takhta dan keempat
makhluk itu dan di tengah-tengah tua-tua itu berdiri
seekor Anak Domba seperti telah disembelih, bertanduk
tujuh dan bermata tujuh: itulah ketujuh Roh Allah yang
diutus ke seluruh bumi.

Lalu datanglah Anak Domba itu dan menerima gulungan
kitab itu dari tangan Dia yang duduk di atas takhta itu.

Ketika Ia mengambil gulungan kitab itu, tersungkurlah
keempat makhluk dan kedua puluh empat tua-tua itu di
hadapan Anak Domba itu, masing-masing memegang satu
kecapi dan satu cawan emas, penuh dengan kemenyan:
itulah doa orang-orang kudus.

Dan mereka menyanyikan suatu nyanyian baru katanya:
"Engkau layak menerima gulungan kitab itu dan membuka
meterai-meterainya; karena Engkau telah disembelih dan
dengan darah-Mu Engkau telah membeli mereka bagi Allah
dari tiap-tiap suku dan bahasa dan kaum dan bangsa.

Why. 5:10 Dan Engkau telah membuat mereka menjadi suatu

kerajaan, dan menjadi imam-imam bagi Allah kita, dan
mereka akan memerintah sebagai raja di bumi."

Kitab Wahyu adalah gambaran tentang Yesus Kristus; dua
puluh dua pasal dari kitab ini adalah gambaran tunggal
yang menggambarkan dan melukiskan Yesus—1:1-2, 5.

Why. 1:1 Inilah wahyu Yesus Kristus, yang dikaruniakan
Allah  kepada-Nya, supaya ditunjukkan-Nya
kepada hamba-hamba-Nya apa yang harus segera
terjadi. Dan oleh malaikat-Nya yang diutus-Nya,
Ia telah menyatakannya kepada hamba-Nya
Yohanes.

Why. 1:2 Yohanes telah bersaksi tentang firman Allah dan
tentang kesaksian yang diberikan oleh Yesus
Kristus, yaitu segala sesuatu yang telah
dilihatnya.
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II.

Why. 1:5

dan dari Yesus Kristus, Saksi yang setia, yang
pertama bangkit dari antara orang mati dan yang
berkuasa atas raja-raja bumi ini. Bagi Dia, yang
mengasihi kita dan yang telah melepaskan kita
dari dosa kita oleh darah-Nya--

“Lihatlah, singa dari suku Yehuda, yaitu Akar Daud
(tunas Daud, LAI), telah menang”--5:5a:

Why. 5:5a

Lalu berkatalah seorang dari tua-tua itu
kepadaku: "Jangan engkau menangis!
Sesungguhnya, singa dari suku Yehuda, yaitu
tunas Daud, telah menang,

Singa adalah lambang Kristus, menggambarkan Dia sebagai

pejuang yang kuat melawan musuh, seperti yang
diwahyukan dalam Kejadian 49:8-9.

Kej. 49:8

Kej. 49:9

Yehuda, engkau akan dipuji oleh
saudara-saudaramu, tanganmu akan menekan
tengkuk musuhmu, kepadamu akan sujud
anak-anak ayahmu.

Yehuda adalah seperti anak singa: setelah
menerkam, engkau naik ke suatu tempat yang
tinggi, hai anakku; ia meniarap dan berbaring
sepertl singa jantan atau seperti singa betina;
siapakah yang berani membangunkannya?

Kemenangan Kristus melayakkan Dia untuk membuka

gulungan kitab dan ketujuh meterainya—Why. 5:5-10.

Why. 5:5

Why. 5:6

Why. 5:7

Why. 5:8

Lalu berkatalah seorang dari tua-tua itu
kepadaku: "Jangan engkau  menangis!
Sesungguhnya, singa dari suku Yehuda, yaitu
tunas Daud, telah menang, sehingga Ia dapat
membuka gulungan kitab itu dan membuka
ketujuh meterainya."

Maka aku melihat di tengah-tengah takhta
dan  keempat makhluk itu dan di
tengah-tengah tua-tua itu berdiri seekor Anak
Domba seperti telah disembelih, bertanduk
tujuh dan bermata tujuh: itulah ketujuh Roh
Allah yang diutus ke seluruh bumi.

Lalu datanglah Anak Domba itu dan
menerima gulungan kitab itu dari tangan Dia
yang duduk di atas takhta itu.

Ketika Ia mengambil gulungan kitab itu,
tersungkurlah keempat makhluk dan kedua
puluh empat tua-tua itu di hadapan Anak
Domba itu, masing-masing memegang satu
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I11.

kecapi dan satu cawan emas, penuh dengan
kemenyan: itulah doa orang-orang kudus.

Why. 5:9 Dan mereka menyanyikan suatu nyanyian
baru katanya: "Engkau layak menerima
gulungan kitab itu dan membuka
meterai-meterainya; karena Engkau telah
disembelih dan dengan darah-Mu Engkau
telah membeli mereka bagi Allah dari tiap-tiap
suku dan bahasa dan kaum dan bangsa.

Why. 5:10 Dan Engkau telah membuat mereka menjadi
suatu kerajaan, dan menjadi imam-imam bagi
Allah kita, dan mereka akan memerintah
sebagai raja di bumi."

Sebutan Akar Daud menandakan bahwa Kristus adalah

sumber dari Daud; karena itu, Daud, nenek moyang-Nya,

menyebut Dia “Tuan”—Mat. 22:42-45.

Mat. 22:42  "Apakah pendapatmu tentang Mesias? Anak
siapakah Dia?" Kata mereka kepada-Nya:
"Anak Daud."

Mat. 22:43 Kata-Nya kepada mereka: "Jika demikian,
bagaimanakah Daud oleh pimpinan Roh dapat
menyebut Dia Tuannya, ketika ia berkata:

Mat. 22:44  Tuhan telah Dberfirman kepada Tuanku:
duduklah di sebelah kanan-Ku, sampai
musuh-musuh-Mu Kutaruh di bawah kaki-Mu.

Mat. 22:45 Jadi jika Daud menyebut Dia Tuannya,
bagaimana mungkin Ia anaknya pula?"

Sebagai Singa dari suku Yehuda, Kristus menang dan

mengalahkan Satan yang memberontak, musuh Allah, dan
sebagai Anak Domba yang menebus, Dia menghapus dosa
dari manusia yang jatuh:
1. Dengan melakukan hal itu, Dia menghilangkan
hambatan-hambatan bagi penggenapan tujuan Allah.
2.  Hasilnya adalah Dia layak untuk membuka gulungan
kitab mengenai ekonomi Allah.

“Lalu aku melihat di tengah-tengah takhta ... berdiri
seekor Anak Domba seperti telah disembelih, bertanduk
tujuh dan bermata tujuh: Itulah ketujuh Roh Allah yang
diutus ke seluruh bumi”—Why. 5:6; 1:4; 3:1:

Why 5:6 Maka aku melihat di tengah-tengah takhta dan
keempat makhluk itu dan di tengah-tengah
tua-tua itu berdiri seekor Anak Domba seperti
telah disembelih, bertanduk tujuh dan bermata
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Why. 1:4

Why. 3:1

tujuh: itulah ketujuh Roh Allah yang diutus ke
seluruh bumi.

Dari Yohanes kepada ketujuh jemaat yang di Asia
Kecil: Kasih karunia dan damai sejahtera
menyertai kamu, dari Dia, yang ada dan yang
sudah ada dan yang akan datang, dan dari
ketujuh roh yang ada di hadapan takhta-Nya,
"Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di
Sardis: Inilah firman Dia, yang memiliki ketujuh
Roh Allah dan ketujuh bintang itu: Aku tahu
segala pekerjaanmu: engkau dikatakan hidup,
padahal engkau mati!

Pasal 5 adalah pemandangan di surga setelah Kristus naik

ke sana:
Why. 5:1

Why. 5:2

Why. 5:3

Why. 5:4

Why. 5:5

Why. 5:6

Why. 5:7

Maka aku melihat di tangan kanan Dia yang
duduk di atas takhta itu, sebuah gulungan
kitab, yang ditulisi sebelah dalam dan sebelah
luarnya dan dimeterai dengan tujuh meterai.
Dan aku melihat seorang malaikat yang
gagah, yang berseru dengan suara nyaring,
katanya: "Siapakah yang layak membuka
gulungan kitab itu dan membuka
meterai-meterainya?"

Tetapi tidak ada seorangpun yang di sorga
atau yang di bumi atau yang di bawah bumi,
yvang dapat membuka gulungan kitab itu atau
yang dapat melihat sebelah dalamnya.

Maka menangislah aku dengan amat sedihnya,
karena tidak ada seorangpun yang dianggap
layak untuk membuka gulungan kitab itu
ataupun melihat sebelah dalamnya.

Lalu berkatalah seorang dari tua-tua itu
kepadaku: "Jangan engkau  menangis!
Sesungguhnya, singa dari suku Yehuda, yaitu
tunas Daud, telah menang, sehingga Ia dapat
membuka gulungan kitab itu dan membuka
ketujuh meterainya."

Maka aku melihat di tengah-tengah takhta
dan keempat makhluk itu dan di
tengah-tengah tua-tua itu berdiri seekor Anak
Domba seperti telah disembelih, bertanduk
tujuh dan bermata tujuh: itulah ketujuh Roh
Allah yang diutus ke seluruh bumi.

Lalu datanglah Anak Domba itu dan
menerima gulungan kitab itu dari tangan Dia
yang duduk di atas takhta itu.
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Why. 5:8

Why. 5:9

Why. 5:10

Why. 5:11

Why. 5:12

Why. 5:13

Why. 5:14

Ketika Ia mengambil gulungan kitab itu,
tersungkurlah keempat makhluk dan kedua
puluh empat tua-tua itu di hadapan Anak
Domba itu, masing-masing memegang satu
kecapi dan satu cawan emas, penuh dengan
kemenyan: itulah doa orang-orang kudus.

Dan mereka menyanyikan suatu nyanyian
baru katanya: "Engkau layak menerima
gulungan kitab itu dan membuka
meterai-meterainya; karena Engkau telah
disembelih dan dengan darah-Mu Engkau
telah membeli mereka bagi Allah dari tiap-tiap
suku dan bahasa dan kaum dan bangsa.

Dan Engkau telah membuat mereka menjadi
suatu kerajaan, dan menjadi imam-imam bagi
Allah kita, dan mereka akan memerintah
sebagai raja di bumi."

Maka aku melihat dan mendengar suara
banyak malaikat sekeliling takhta,
makhluk-makhluk dan tua-tua itu; jumlah
mereka berlaksa-laksa dan beribu-ribu laksa,
katanya dengan suara nyaring: "Anak Domba
yang disembelih itu layak untuk menerima
kuasa, dan kekayaan, dan hikmat, dan
kekuatan, dan hormat, dan kemuliaan, dan
puji-pujian!"

Dan aku mendengar semua makhluk yang di
sorga dan yang di bumi dan yang di bawah
bumi dan yang di laut dan semua yang ada di
dalamnya, berkata: "Bagi Dia yang duduk di
atas takhta dan bagi Anak Domba, adalah
puji-pujian dan hormat dan kemuliaan dan
kuasa sampai selama-lamanya!"

Dan keempat makhluk itu berkata: "Amin".
Dan tua-tua 1itu jatuh tersungkur dan
menyembah.

Dia diperkenalkan kepada Rasul Yohanes sebagai Singa
dari suku Yehuda, tetapi Dia menampakkan diri kepada
Yohanes sebagai Anak Domba.

Sebagai Singa, Dia adalah Pejuang melawan musubh,;
sebagai Anak Domba, Dia adalah Penebus bagi kita.

Dia berperang untuk menebus Kkita, dan Dia
memenangkan  peperangan  atas musuh  serta
merampungkan penebusan bagi kita.
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4.  Bagi musuh, Dia adalah Singa, dan bagi kita, Dia adalah
Anak Domba; jadi, Dia adalah Singa-Anak Domba.

B. Mengenai penebusan, Kristus duduk di sebelah kanan Allah
di surga setelah kenaikan-Nya (Ibr. 1:3; 10:12), sedangkan
mengenai pelaksanaan administrasi Allah, Dia masih berdiri
dalam kenaikan-Nya.

Ibr. 1:3 Ia adalah cahaya kemuliaan Allah dan gambar
wujud Allah dan menopang segala yang ada
dengan firman-Nya yang penuh kekuasaan.
Dan setelah Ia selesai mengadakan penyucian
dosa, Ia duduk di sebelah kanan Yang
Mahabesar, di tempat yang tinggi,

Ibr. 10:12 Tetapi Ia, setelah mempersembahkan hanya
satu korban saja karena dosa, Ia duduk untuk
selama-lamanya di sebelah kanan Allah,

C.  Telah disembelih menunjukkan bahwa Anak Domba itu baru
saja disembelih dan juga bahwa pemandangan di surga yang
digambarkan dalam Wahyu 5 terjadi segera setelah kenaikan

Kristus ke surga.

Wahyu 5 Lihat di III A.

D.  Tuhan memiliki tujuh tanduk—ayat 6b:

Why. 5:6b bertanduk tujuh dan bermata tujuh: itulah
ketujuh Roh Allah yang diutus ke seluruh
bumi.

1. Tanduk-tanduk menandakan kekuatan dalam
berperang—Ul. 33:17.

Ul. 33:17 Anak sulung lembu sapinya adalah
kegemilangannya dan tanduk-tanduknya
seperti  tanduk-tanduk lembu hutan;
dengan itu 1a akan menanduk
bangsa-bangsa, seluruh bumi, dari ujung
ke wujung. Itulah orang Efraim yang
puluhan ribu, dan itulah orang Manasye
yang ribuan."

2.  Kristus adalah Anak Domba yang menebus, namun Dia
memiliki tanduk-tanduk untuk berperang.

3. Dia adalah Penebus yang berperang; peperangan-Nya
rampung dalam pergerakan Allah, seperti yang ditandai
oleh angka tujuh.

E. Mata adalah untuk mengamati dan menyelidiki:

1. Kristus sebagai Anak Domba yang menebus memiliki
tuyjuh mata yang mengamati dan menyelidiki bagi
pelaksanaan penghakiman Allah atas alam semesta
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untuk menggenapkan tujuan kekal Allah, yang akan
rampung dalam pembangunan Yerusalem Baru.

2.  Dalam Zakharia 3:9 Kristus dinubuatkan sebagai batu,
batu utama (4:7) dengan tujuh mata bagi bangunan
Allah.

Za. 3:9 Sebab sesungguhnya permata yang telah
Kuserahkan kepada Yosua--satu permata
yang bermata tujuh--sesungguhnya Aku
akan mengukirkan ukiran di atasnya,
demikianlah firman TUHAN semesta alam,
dan Aku akan menghapuskan kesalahan
negeri ini dalam satu hari saja.

Za. 4:7 Siapakah engkau, gunung yang besar? Di
depan Zerubabel engkau menjadi tanah
rata. Ia akan mengangkat batu utama,
sedang orang bersorak: Bagus! Bagus
sekali batu itu!"

3. Tuuh mata ini adalah tujuh Roh Allah yang diutus ke

seluruh bumi, dan mereka berlari menjelajah ke seluruh
bumi—ayat 10.

Za. 4:10 Sebab siapa yang memandang hina hari
peristiwa-peristiwa yang kecil, mereka
akan bersukaria melihat batu pilihan di
tangan Zerubabel. Yang tujuh ini adalah
mata TUHAN, yang menjelajah seluruh
bumi."
4.  Menurut tata bahasa Yunani, kata yang mendahului

itulah adalah bermata tujuh—Why. 5:6.

Why. 5:6 Maka aku melihat di tengah-tengah takhta
dan keempat makhluk itu dan di
tengah-tengah tua-tua itu berdiri seekor
Anak Domba seperti telah disembelih,
bertanduk tujuh dan bermata tujuh: itulah
ketujuh Roh Allah yang diutus ke seluruh
bumi.
5.  Tujuh Roh Allah hanya mengacu kepada tujuh mata

Anak Domba, dan bukan kepada tujuh tanduk-Nya.
“Ketujuh Roh Allah”—1:4; 3:1; 4:5; 5:6b:

Why. 1:4 Dari Yohanes kepada ketujuh jemaat yang di Asia
Kecil: Kasih karunia dan damai sejahtera
menyertai kamu, dari Dia, yang ada dan yang
sudah ada dan yang akan datang, dan dari
ketujuh roh yang ada di hadapan takhta-Nya,
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A.

Why. 3:1 "Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di
Sardis: Inilah firman Dia, yang memiliki ketujuh
Roh Allah dan ketujuh bintang itu: Aku tahu
segala pekerjaanmu: engkau dikatakan hidup,
padahal engkau mati!

Why. 4:5 Dan dari takhta itu keluar kilat dan bunyi guruh
yang menderu, dan tujuh obor menyala-nyala di
hadapan takhta itu: itulah ketujuh Roh Allah.

Why. 5:6b bertanduk tujuh dan bermata tujuh: itulah
ketujuh Roh Allah yang diutus ke seluruh bumi.

Wahyu 1:4 berbicara tentang “ketujuh roh yang ada di

hadapan takhta-Nya”:

Why. 1:4 Dari Yohanes kepada ketujuh jemaat yang di
Asia Kecil: Kasih karunia dan damai sejahtera
menyertai kamu, dari Dia, yang ada dan yang
sudah ada dan yang akan datang, dan dari
ketujuh roh yang ada di hadapan takhta-Nya,

1.  Tujuh Roh itu tidak diragukan adalah Roh Allah karena
Mereka ditempatkan di antara Allah Tritunggal dalam
Wahyu 1:4-5.

Why. 1:4 Dari Yohanes kepada ketujuh jemaat yang
di Asia Kecil: Kasih karunia dan damai
sejahtera menyertai kamu, dari Dia, yang
ada dan yang sudah ada dan yang akan
datang, dan dari ketujuh roh yang ada di
hadapan takhta-Nya,

Why. 1:5 dan dari Yesus Kristus, Saksi yang setia,
yang pertama bangkit dari antara orang
mati dan yang berkuasa atas raja-raja
bumi ini. Bagi Dia, yang mengasihi kita
dan yang telah melepaskan kita dari dosa
kita oleh darah-Nya--

2. Karena tujuh adalah angka bagi kelengkapan operasi

Allah, jadi tujuh Roh pastilah bagi pergerakan Allah di
bumi.

3. Dalam esensi dan eksistensinya, Roh Allah adalah satu;
dalam fungsi dan pekerjaan operasi Allah yang
diintensifkan, Roh Allah adalah tujuh ganda:

a. Ini serupa dengan kaki pelita dalam Zakharia 4:2.

Za. 4:2 Maka berkatalah 1a kepadaku: "Apa
yang engkau lihat?" Jawabku: "Aku
melihat: tampak sebuah kandil, dari
emas seluruhnya, dan tempat
minyaknya di bagian atasnya; kandil
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4.

itu ada tujuh pelitanya dan ada tujuh
corot pada masing-masing pelita yang
ada di bagian atasnya itu.

b. Dalam keberadaannya, ini adalah satu kaki pelita,

tetapi dalam fungsinya ini adalah tujuh pelita.

Pada saat Kitab Wahyu ditulis, gereja telah merosot:

a. Zaman itu gelap.

b.  Roh Allah yang diintensifkan tujuh ganda diperlukan

bagi pergerakan dan pekerjaan Allah di bumi.
Dalam Matius 28:19 urutan Allah Tritunggal adalah Bapa,
Putra, dan Roh Kudus; dalam Wahyu 1:4-5 urutannya

berubah:
Mat. 28:19

Why. 1:4

Why. 1:5

Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa
murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama
Bapa dan Anak dan Roh Kudus,

Dari Yohanes kepada ketujuh jemaat yang di
Asia Kecil: Kasih karunia dan damai sejahtera
menyertal kamu, dari Dia, yang ada dan yang
sudah ada dan yang akan datang, dan dari
ketujuh roh yang ada di hadapan takhta-Nya,
dan dari Yesus Kristus, Saksi yang setia, yang
pertama bangkit dari antara orang mati dan
yang berkuasa atas raja-raja bumi ini. Bagi
Dia, yang mengasihi kita dan yang telah
melepaskan kita dari dosa kita oleh
darah-Nya--

Tujuh Roh Allah disebutkan di tempat kedua dan bukan

ketiga.

Ini mewahyukan pentingnya fungsi yang diintensifkan
dari Roh tujuh ganda Allah.

Butir ini ditegaskan oleh penekanan yang berulang
tentang perkataan Roh dalam 2:7, 11, 17, 29; 3:6, 13, 22;
14:13; dan 22:17.

Why. 2:7

Why. 2:11

Siapa bertelinga, hendaklah ia
mendengarkan apa yang dikatakan Roh
kepada jemaat-jemaat: Barangsiapa
menang, dia akan Kuberi makan dari
pohon kehidupan yang ada di Taman
Firdaus Allah."

Siapa bertelinga, hendaklah ia
mendengarkan apa yang dikatakan Roh
kepada jemaat-jemaat: Barangsiapa
menang, ia tidak akan menderita apa-apa
oleh kematian yang kedua."
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C.

1.

Why. 2:17 Siapa bertelinga, hendaklah 1a
mendengarkan apa yang dikatakan Roh
kepada jemaat-jemaat: Barangsiapa
menang, kepadanya akan Kuberikan dari
manna yang tersembunyi; dan Aku akan
mengaruniakan kepadanya batu putih,
yang di atasnya tertulis nama baru, yang
tidak diketahui oleh siapapun, selain oleh
yang menerimanya."

Why. 2:29 Siapa bertelinga, hendaklah 1a
mendengarkan apa yang dikatakan Roh
kepada jemaat-jemaat."

Why. 3:6 Siapa bertelinga, hendaklah ia
mendengarkan apa yang dikatakan Roh
kepada jemaat-jemaat."

Why. 3:13 Siapa bertelinga, hendaklah ia
mendengarkan apa yang dikatakan Roh
kepada jemaat-jemaat."

Why. 3:22 Siapa bertelinga, hendaklah ia
mendengarkan apa yang dikatakan Roh
kepada jemaat-jemaat."

Pada pembukaan Surat-surat Kiriman yang lain, hanya
Bapa dan Putra yang disebutkan:

Dari Bapa dan Putra, kasih karunia dan damai sejahtera

diberikan kepada penerima.

Dalam Wahyu 1:4-5 Roh itu dicantumkan; dari Dia kasih

karunia dan damai sejahtera dibagikan kepada

gereja-gereja.

Why. 1:4 Dari Yohanes kepada ketujuh jemaat yang
di Asia Kecil: Kasih karunia dan damai
sejahtera menyertai kamu, dari Dia, yang
ada dan yang sudah ada dan yang akan
datang, dan dari ketujuh roh yang ada di
hadapan takhta-Nya,

Why. 1:5 dan dari Yesus Kristus, Saksi yang setia,
yang pertama bangkit dari antara orang
mati dan yang berkuasa atas raja-raja
bumi ini. Bagi Dia, yang mengasihi kita
dan yang telah melepaskan kita dari dosa
kita oleh darah-Nya--

Ini menunjukkan keperluan yang krusial akan Roh itu
untuk menetralkan kemerosotan gereja bagi pergerakan
Allah.
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Tujuh Roh itu bekerja dalam gereja-gereja, jadi gereja-gereja

tentu akan maju.

Hari ini kita perlu melihat dan mengalami Roh tujuh ganda,

Roh yang diintensifkan, Roh pemulihan—ayat 4-5.

Why. 1:4 Dari Yohanes kepada ketujuh jemaat yang di
Asia Kecil: Kasih karunia dan damai sejahtera
menyertal kamu, dari Dia, yang ada dan yang
sudah ada dan yang akan datang, dan dari
ketujuh roh yang ada di hadapan takhta-Nya,

Why. 1:5 dan dari Yesus Kristus, Saksi yang setia, yang
pertama bangkit dari antara orang mati dan
yang berkuasa atas raja-raja bumi ini. Bagi
Dia, yang mengasihi kita dan yang telah
melepaskan kita dari dosa kita oleh
darah-Nya--

“Mereka menyanyikan suatu nyanyian baru, katanya,
‘Engkau layak menerima gulungan kitab itu dan
membuka meterai-meterainya; karena Engkau telah
disembelih dan dengan darah-Mu Engkau telah membeli
mereka bagi Allah dari tiap-tiap suku dan bahasa dan
umat dan bangsa’—5:9:

Why. 5:9 Dan mereka menyanyikan suatu nyanyian baru
katanya: "Engkau layak menerima gulungan kitab
itu dan membuka meterai-meterainya; karena
Engkau telah disembelih dan dengan darah-Mu
Engkau telah membeli mereka bagi Allah dari
tiap-tiap suku dan bahasa dan kaum dan bangsa.

Nyanyian di sini baru karena Anak Domba yang dipujinya
baru saja disembelih.

Di alam semesta tidak ada yang layak untuk membuka
misteri ekonomi Allah selain Kristus, Singa yang menang
dan Anak Domba yang menebus:

1. Sebagai Singa yang menang, Dia mengalahkan Satan
bagi Allah.

2.  Sebagai Anak Domba yang menebus, Dia menghapus
dosa bagi kita.

3. Kristus adalah satu-satunya yang layak untuk

menyingkapkan dan melaksanakan misteri ekonomi
Allah.

4. Kita perlu menyadari bahwa Kristus layak untuk
membuka meterai-meterai dari rahasia ekonomi ilahi;
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aspek dari kelayakan Tuhan ini bersifat universal dan
tak terukur.

Kristus layak mendapatkan pujian kita; Dia bahkan
layak mendapatkan hidup kita.

81



Berita Lima

Pohon Hayat

Pembacaan Alkitab: Kej. 2:7-9; Why. 2:4-5, 7; 22:2, 14; 2 Kor. 4:5; 5:14-15

Kej. 2::7

Kej. 2:8

Kej. 2:9

Why. 2:4

Why. 2:5

Why. 2:7

Why. 22:2

Why. 22:14

2 Kor. 4:5

2 Kor. 5:14

ketika itulah TUHAN Allah membentuk manusia itu dari
debu tanah dan menghembuskan nafas hidup ke dalam
hidungnya; demikianlah manusia itu menjadi makhluk
yang hidup.

Selanjutnya TUHAN Allah membuat taman di Eden, di
sebelah timur; disitulah ditempatkan-Nya manusia yang
dibentuk-Nya itu.

Lalu TUHAN Allah menumbuhkan berbagai-bagai pohon
dari bumi, yang menarik dan yang baik untuk dimakan
buahnya; dan pohon kehidupan di tengah-tengah taman
itu, serta pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang
jahat.

Namun demikian Aku mencela engkau, karena engkau
telah meninggalkan kasithmu yang semula.

Sebab itu ingatlah betapa dalamnya engkau telah jatuh!
Bertobatlah dan lakukanlah lagi apa yang semula engkau
lakukan. Jika tidak demikian, Aku akan datang kepadamu
dan Aku akan mengambil kaki dianmu dari tempatnya,
jikalau engkau tidak bertobat.

Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang
dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat: Barangsiapa
menang, dia akan Kuberi makan dari pohon kehidupan
yang ada di Taman Firdaus Allah."

Di tengah-tengah  jalan  kota  itu, yaitu di
seberang-menyeberang sungai itu, ada pohon-pohon
kehidupan yang berbuah dua belas kali, tiap-tiap bulan
sekali; dan daun pohon-pohon itu dipakai untuk
menyembuhkan bangsa-bangsa.

Berbahagialah mereka yang membasuh jubahnya. Mereka
akan memperoleh hak atas pohon-pohon kehidupan dan
masuk melalui pintu-pintu gerbang ke dalam kota itu.

Sebab bukan diri kami yang kami beritakan, tetapi Yesus
Kristus sebagai Tuhan, dan diri kami sebagai hambamu
karena kehendak Yesus.

Sebab kasih Kristus yang menguasai kami, karena kami
telah mengerti, bahwa jika satu orang sudah mati untuk
semua orang, maka mereka semua sudah mati.
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2 Kor. 5:15  Dan Kristus telah mati untuk semua orang, supaya mereka
yvang hidup, tidak lagi hidup untuk dirinya sendiri, tetapi
untuk Dia, yang telah mati dan telah dibangkitkan untuk
mereka.

Kristus sebagai hayat adalah realitas dari pohon hayat,
yang adalah pusat alam semesta; hayat adalah sasaran
ciptaan Allah (Kej. 1:26-28, 31; 2:7-9) dan sasaran
keselamatan lengkap Allah (Yoh. 19:34; Rm. 5:10; Why.
22:1-2, 14, 19):

Kej. 1:26 Berfirmanlah Allah: "Baiklah Kita menjadikan
manusia menurut gambar dan rupa Kita, supaya
mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut dan
burung-burung di udara dan atas ternak dan atas
seluruh bumi dan atas segala binatang melata
yang merayap di bumi."

Kej. 1:27 Maka Allah menciptakan manusia itu menurut
gambar-Nya, menurut gambar Allah
diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan
diciptakan-Nya mereka.

Kej. 1:28 Allah memberkati mereka, lalu Allah berfirman
kepada mereka: "Beranakcuculah dan bertambah
banyak; penuhilah bumi dan taklukkanlah itu,
berkuasalah atas ikan-ikan di laut dan
burung-burung di udara dan atas segala binatang
yang merayap di bumi."

Kej. 1:31 Maka Allah melihat segala yang dijadikan-Nya
itu, sungguh amat baik. Jadilah petang dan
jadilah pagi, itulah hari keenam.

Kej. 2:7 ketika itulah TUHAN Allah membentuk manusia
itu dari debu tanah dan menghembuskan nafas
hidup ke dalam hidungnya; demikianlah manusia
1tu menjadi makhluk yang hidup.

Kej. 2:8 Selanjutnya TUHAN Allah membuat taman di
Eden, di sebelah timur; disitulah
ditempatkan-Nya manusia yang dibentuk-Nya itu.

Kej. 2:9 Lalu TUHAN Allah menumbuhkan berbagai-bagai

pohon dari bumi, yang menarik dan yang baik
untuk dimakan buahnya; dan pohon kehidupan di
tengah-tengah taman  itu, serta  pohon
pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat.

Yoh. 19:34  tetapi seorang dari antara prajurit itu menikam
lambung-Nya dengan tombak, dan segera
mengalir keluar darah dan air.

Rm. 5:10 Sebab jikalau kita, ketika masih seteru,
diperdamaikan dengan Allah oleh kematian
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Why. 22:1

Why. 22:2

Why. 22:14

Why. 22:19

Anak-Nya, lebih-lebih kita, yang sekarang telah
diperdamaikan, pasti akan diselamatkan oleh
hidup-Nyal!

Lalu 1a menunjukkan kepadaku sungai air
kehidupan, yang jernih bagaikan kristal, dan
mengalir ke luar dari takhta Allah dan takhta
Anak Domba itu.

Di tengah-tengah jalan kota itu, yaitu di
seberang-menyeberang sungai itu, ada
pohon-pohon kehidupan yang berbuah dua belas
kali, tiap-tiap bulan sekali; dan daun pohon-pohon
itu dipakai untuk menyembuhkan bangsa-bangsa.
Berbahagialah mereka yang membasuh jubahnya.
Mereka akan memperoleh hak atas pohon-pohon
kehidupan dan masuk melalui pintu-pintu
gerbang ke dalam kota itu.

Dan jikalau seorang mengurangkan sesuatu dari
perkataan-perkataan dari kitab nubuat ini, maka
Allah akan mengambil bagiannya dari pohon
kehidupan dan dari kota kudus, seperti yang
tertulis di dalam kitab ini."

Dalam Alkitab, pohon hayat selalu menandakan Kristus

sebagai perwujudan semua kekayaan Allah bagi makanan

kita; Allah menempatkan manusia di depan pohon hayat

menunjukkan bahwa Allah ingin manusia menerima Dia

sebagai hayat manusia melalui makan Dia secara organik

dan melalui mengasimilasi Dia secara metabolik, agar Allah

bisa menj
2:9; Yoh. 1
Kol. 2:9

Kej. 2:9

Yoh. 1:4

Yoh. 10:10

Yoh. 14:6

adi unsur penyusun diri manusia—Kol. 2:9; Kej.

:4; 10:10; 14:6; 15:1; 6:35, 57, 63; 1 Kor. 15:45b.
Sebab dalam Dialah berdiam secara jasmaniah
seluruh kepenuhan ke-Allahan,
Lalu TUHAN Allah menumbuhkan
berbagai-bagai pohon dari bumi, yang menarik
dan yang baik untuk dimakan buahnya; dan
pohon kehidupan di tengah-tengah taman itu,
serta pohon pengetahuan tentang yang baik
dan yang jahat.
Dalam Dia ada hidup dan hidup itu adalah
terang manusia.
Pencuri datang hanya untuk mencuri dan
membunuh dan membinasakan; Aku datang,
supaya mereka mempunyai hidup, dan
mempunyainya dalam segala kelimpahan.
Kata Yesus kepadanya: "Akulah jalan dan
kebenaran dan hidup. Tidak ada seorangpun
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yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui
Aku.

Yoh. 15:1 "Akulah pokok anggur yang benar dan
Bapa-Kulah pengusahanya.

Yoh. 6:35 Kata Yesus kepada mereka: "Akulah roti
hidup; barangsiapa datang kepada-Ku, ia tidak
akan lapar lagi, dan barangsiapa percaya
kepada-Ku, ia tidak akan haus lagi.

Yoh. 6:57 Sama seperti Bapa yang hidup mengutus Aku
dan Aku hidup oleh Bapa, demikian juga
barangsiapa yang memakan Aku, akan hidup
oleh Aku.

Yoh. 6:63 Rohlah yang memberi hidup, daging sama
sekali tidak berguna. Perkataan-perkataan
yang Kukatakan kepadamu adalah roh dan
hidup.

1 Kor. 15:45b tetapi Adam yang akhir menjadi roh yang
menghidupkan.

Dalam Wahyu 2:7 pohon hayat menandakan Kristus yang

tersalib (tersirat pada pohon sebagai sepotong kayu—1 Ptr.

2:24) dan bangkit (tersirat dalam hayat Allah—Yoh. 11:25),

yang hari ini ada di dalam gereja, yang perampungannya

adalah Yerusalem Baru, yang di dalamnya Kristus yang
tersalib dan bangkit akan menjadi pohon hayat bagi rawatan

seluruh umat tebusan Allah sampai kekekalan (Why. 22:2,

14).

Why. 2:7 Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan
apa yang dikatakan Roh kepada
jemaat-jemaat: Barangsiapa menang, dia akan
Kuberi makan dari pohon kehidupan yang ada
di Taman Firdaus Allah."

1 Ptr. 2:24 Ia sendiri telah memikul dosa kita di dalam
tubuh-Nya di kayu salib, supaya kita, yang
telah mati terhadap dosa, hidup untuk
kebenaran. Oleh bilur-bilur-Nya kamu telah
sembubh.

Yoh. 11:25 Jawab Yesus: "Akulah kebangkitan dan hidup;
barangsiapa percaya kepada-Ku, ia akan hidup
walaupun ia sudah mati,

Why. 22:2 Di tengah-tengah jalan kota itu, yaitu di
seberang-menyeberang  sungai itu, ada
pohon-pohon kehidupan yang berbuah dua
belas kali, tiap-tiap bulan sekali; dan daun
pohon-pohon itu dipakai untuk
menyembuhkan bangsa-bangsa.
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Why. 22:14  Berbahagialah mereka yang membasuh
jubahnya. Mereka akan memperoleh hak atas
pohon-pohon kehidupan dan masuk melalui
pintu-pintu gerbang ke dalam kota itu.

1I. Kita perlu melihat rintangan-rintangan yang dihadapi

hayat Allah dalam manusia:

A.

1.

Masalah pertama yang dihadapi hayat Allah di dalam kita

adalah kita tidak menyadari kegelapan dari

konsepsi-konsepsi insani kita:

Kita perlu melihat bahwa satu-satunya hal yang

terhitung dalam kehidupan orang Kristen adalah

bagaimana kita memperhatikan Kristus yang hidup di
dalam kita—Gal. 1:16; 2:20; 4:19; Flp. 1:19-21; Ef. 4:13; 2

Kor. 3:18.
Gal. 1:16

Gal. 2:20

Gal. 4:19

Flp. 1:19

Flp. 1:20

Flp. 1:21

Ef. 4:13

berkenan menyatakan Anak-Nya di dalam
aku, supaya aku memberitakan Dia di
antara bangsa-bangsa bukan Yahudi, maka
sesaatpun aku tidak minta pertimbangan
kepada manusia;

namun aku hidup, tetapi bukan lagi aku
sendiri yang hidup, melainkan Kristus
yang hidup di dalam aku. Dan hidupku
yang kuhidupi sekarang di dalam daging,
adalah hidup oleh iman dalam Anak Allah
yang  telah mengasihi aku dan
menyerahkan diri-Nya untuk aku.

Hai anak-anakku, karena kamu aku
menderita sakit bersalin lagi, sampai rupa
Kristus menjadi nyata di dalam kamu.
karena aku tahu, bahwa kesudahan
semuanya ini lalah keselamatanku oleh
doamu dan pertolongan Roh Yesus Kristus.
Sebab yang sangat kurindukan dan
kuharapkan ialah bahwa aku dalam segala
hal tidak akan beroleh malu, melainkan
seperti sediakala, demikianpun sekarang,
Kristus dengan nyata dimuliakan di dalam
tubuhku, baik oleh hidupku, maupun oleh
matiku.

Karena bagiku hidup adalah Kristus dan
mati adalah keuntungan.

sampal kita semua telah mencapai
kesatuan iman dan pengetahuan yang
benar tentang Anak Allah, kedewasaan
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penuh, dan tingkat pertumbuhan yang
sesuai dengan kepenuhan Kristus,

2 Kor. 3:18 Dan kita semua mencerminkan kemuliaan

Tuhan dengan muka yang tidak
berselubung. Dan karena kemuliaan itu
datangnya dari Tuhan yang adalah Roh,
maka kita diubah menjadi serupa dengan
gambar-Nya, dalam kemuliaan yang
semakin besar.

Menjadi seorang Kristen berarti tidak mengambil apa

pun selain Kristus sebagai sasaran kita; banyak orang

memiliki kesulitan dalam kehidupan rohani mereka

setelah mereka diselamatkan karena mereka tidak

mengenal jalan hayat, dan mereka tidak mengambil

Kristus sebagai hayat mereka.

Masalah kedua yang dihadapi hayat di dalam kita adalah
kemunafikan—Mat. 6:2, 5; 7:5; 23:13-29:

Mat. 6:2

Mat. 6:5

Mat. 7:5

Mat. 23:13

Mat. 23:14

Jadi apabila engkau memberi sedekah,
janganlah engkau mencanangkan hal itu,
seperti yang dilakukan orang munafik di
rumah-rumah ibadat dan di lorong-lorong,
supaya mereka dipuji orang. Aku berkata
kepadamu: Sesungguhnya mereka sudah
mendapat upahnya.

"Dan apabila kamu berdoa, janganlah berdoa
seperti  orang munafik. Mereka suka
mengucapkan doanya dengan berdiri dalam
rumah-rumah ibadat dan pada
tikungan-tikungan jalan raya, supaya mereka
dilihat orang. Aku berkata kepadamu:
Sesungguhnya mereka sudah mendapat
upahnya.

Hai orang munafik, keluarkanlah dahulu balok
dari matamu, maka engkau akan melihat
dengan jelas untuk mengeluarkan selumbar
itu dari mata saudaramu."

Celakalah kamu, hai ahli-ahli Taurat dan
orang-orang Farisi, hai kamu orang-orang
munafik, karena kamu menutup pintu-pintu
Kerajaan Sorga di depan orang. Sebab kamu
sendiri tidak masuk dan kamu merintangi
mereka yang berusaha untuk masuk.
(Celakalah kamu, hai ahli-ahli Taurat dan
orang-orang Farisi, hai kamu orang-orang
munafik, sebab kamu menelan rumah
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Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

23:15

23:16

23:17

23:18

23:19

23:20

23:21

23:22

23:23

23:24

23:25

janda-janda sedang kamu mengelabui mata
orang dengan doa yang panjang-panjang.
Sebab itu kamu pasti akan menerima
hukuman yang lebih berat.)

Celakalah kamu, hai ahli-ahli Taurat dan
orang-orang Farisi, hai kamu orang-orang
munafik, sebab kamu mengarungi lautan dan
menjelajah daratan, untuk mentobatkan satu
orang saja menjadi penganut agamamu dan
sesudah ia bertobat, kamu menjadikan dia
orang neraka, yang dua kali lebih jahat dari
pada kamu sendiri.

Celakalah kamu, hai pemimpin-pemimpin
buta, yang Dberkata: Bersumpah demi Bait
Suci, sumpah itu tidak sah; tetapi bersumpah
demi emas Bait Suci, sumpah itu mengikat.
Hai kamu orang-orang bodoh dan orang-orang
buta, apakah yang lebih penting, emas atau
Bait Suci yang menguduskan emas itu?
Bersumpah demi mezbah, sumpah itu tidak
sah; tetapi bersumpah demi persembahan yang
ada di atasnya, sumpah itu mengikat.

Hai kamu orang-orang buta, apakah yang
lebih penting, persembahan atau mezbah yang
menguduskan persembahan itu?

Karena 1itu barangsiapa bersumpah demi
mezbah, ia bersumpah demi mezbah dan juga
demi segala sesuatu yang terletak di atasnya.
Dan barangsiapa bersumpah demi Bait Suci, ia
bersumpah demi Bait Suci dan juga demi Dia,
yang diam di situ.

Dan barangsiapa bersumpah demi sorga, ia
bersumpah demi takhta Allah dan juga demi
Dia, yang bersemayam di atasnya.

Celakalah kamu, hai ahli-ahli Taurat dan
orang-orang Farisi, hai kamu orang-orang
munafik, sebab persepuluhan dari selasih,
adas manis dan jintan kamu bayar, tetapi yang
terpenting dalam hukum Taurat kamu
abaikan, yaitu: keadilan dan belas kasihan dan
kesetiaan. Yang satu harus dilakukan dan
yang lain jangan diabaikan.

Hai kamu pemimpin-pemimpin buta, nyamuk
kamu tapiskan dari dalam minumanmu, tetapi
unta yang di dalamnya kamu telan.

Celakalah kamu, hai ahli-ahli Taurat dan
orang-orang Farisi, hai kamu orang-orang
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C.

1.

munafik, sebab cawan dan pinggan kamu
bersihkan sebelah luarnya, tetapi sebelah
dalamnya penuh rampasan dan kerakusan.

Mat. 23:26  Hai orang Farisi yang buta, bersihkanlah

dahulu sebelah dalam cawan itu, maka sebelah
luarnya juga akan bersih.

Mat. 23:27  Celakalah kamu, hai ahli-ahli Taurat dan

orang-orang Farisi, hai kamu orang-orang
munafik, sebab kamu sama seperti kuburan
yang dilabur putih, yang sebelah luarnya
memang bersih tampaknya, tetapi yang
sebelah dalamnya penuh tulang belulang dan
pelbagai jenis kotoran.

Mat. 23:28  Demikian jugalah kamu, di sebelah luar kamu

tampaknya benar di mata orang, tetapi di
sebelah dalam kamu penuh kemunafikan dan
kedurjanaan.

Mat. 23:29  Celakalah kamu, hai ahli-ahli Taurat dan

orang-orang Farisi, hai kamu orang-orang
munafik, sebab kamu membangun makam
nabi-nabi dan memperindah tugu orang-orang
saleh

Kerohanian seseorang tidak ditentukan oleh penampilan

lahiriah tetapi oleh bagaimana ia memperhatikan
Kristus yang berhuni.

Kebaikan alamiah kita adalah kerohanian yang palsu
dan sebenarnya adalah hambatan yang besar kepada
hayat; ekspresi hayat mencakup penolakan akan watak
dan kesukaan alamiah kita, dan hanya mengizinkan
Kristus untuk beroperasi di dalam kita dan meremukkan
kita.

Jika kita selalu melakukan segala sesuatu menurut
watak dan diri alamiah kita, hasilnya akan selalu berupa
kemunafikan.

Masalah ketiga yang dihadapi hayat di dalam kita adalah
pemberontakan:

Kristus beroperasi dan bergerak di dalam kita untuk
membuat  kita jelas mengenai kehendak dan
tuntutan-Nya bagi kita serta mengenai pimpinan dan
penanggulangan-Nya pada kita.

Namun, jika kita tidak menaati perasaan di batin ini
tetapl menentangnya, tidak menerima pimpinan-Nya
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D.

1.

atau membayar harga, ketidakrelaan dan penentangan

ini adalah pemberontakan.

Dosa yang paling sering kita perbuat dan paling serius

bukanlah yang Dbersifat lahiriah dan kelihatan;

sebaliknya, ini adalah dosa tidak menaati perasaan

Kristus di dalam kita; Kristus hidup di dalam kita, dan

Dia secara konstan memberi kita satu perasaan hayat

batini—Rm. 8:6; 1 Yoh. 2:27.

Rm. 8:6 Karena keinginan daging adalah maut,
tetapi keinginan Roh adalah hidup dan
damai sejahtera.

1 Yoh. 2:27 Sebab di dalam diri kamu tetap ada
pengurapan yang telah kamu terima dari
pada-Nya. Karena itu tidak perlu kamu
diajar oleh orang lain. Tetapi sebagaimana
pengurapan-Nya mengajar kamu tentang
segala sesuatu--dan pengajaran-Nya itu
benar, tidak dusta--dan sebagaimana Ia
dahulu telah mengajar kamu, demikianlah
hendaknya kamu tetap tinggal di dalam
Dia.

Masalah keempat yang dihadapi hayat di dalam kita adalah
kemampuan alamiah kita:

Banyak saudara dan saudari benar-benar mengasihi

Tuhan, bergairah bagi Tuhan, dan sangat beribadah;

meskipun demikian, masalah terbesar mereka adalah

kuat dan besarnya kemampuan serta kecakapan mereka;

akibatnya, Kristus tidak memiliki tumpuan atau jalan di

dalam mereka.

Kita mungkin mampu dan bertalenta, tetapi kita tidak

menganggap hal-hal ini sebagai dosa atau kenajisan;

alih-alih mengesampingkan kemampuan alamiah kita,
kita memustikakannya; jika ini tetap tidak diremukkan

di dalam kita, ini akan menjadi masalah bagi hayat

Kristus.

Ada satu solusi bagi semua rintangan di dalam kita ini—Kkita
harus melewati salib dan membiarkan salib meremukkan
kita; jika kita ingin hayat Kristus tanpa hambatan di dalam
kita, kita harus mengalami peremukan salib dan
membiarkan rintangan-rintangan ini ditanggulangi dan
disingkirkan—Mat. 16:24-25.
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III.

Mat. 16:24 Lalu Yesus berkata kepada murid-murid-Nya:

"Setiap orang yang mau mengikut Aku, ia
harus menyangkal dirinya, memikul salibnya
dan mengikut Aku.

Mat. 16:25 Karena barangsiapa mau menyelamatkan

nyawanya, 1a akan kehilangan nyawanya;
tetapi barangsiapa kehilangan nyawanya
karena Aku, ia akan memperolehnya.

Agar kita makan Kristus sebagai pohon hayat, kita harus
memberi Dia tempat pertama dalam segala sesuatu, yang

adalah mengasihi Dia dengan kasih pertama, ditarik oleh
kasih-Nya untuk menganggap dan mengambil Dia sebagai
segala sesuatu dalam kehidupan kita—Why. 2:4-5; Kol.
1:18b; 2 Kor. 5:14-15; Mrk. 12:30; Mzm. 73:25-26; 80:18-20:

Why. 2:4

Why. 2:5

Kol. 1:18b

2 Kor. 5:14

2 Kor. 5:15

Mrk. 12:30

Mzm. 73:25

Mzm. 73:26

Namun demikian Aku mencela engkau, karena
engkau telah meninggalkan kasihmu yang semula.
Sebab itu ingatlah betapa dalamnya engkau telah
jatuh! Bertobatlah dan lakukanlah lagi apa yang
semula engkau lakukan. Jika tidak demikian, Aku
akan datang kepadamu dan Aku akan mengambil
kaki dianmu dari tempatnya, jikalau engkau tidak
bertobat.

yang pertama bangkit dari antara orang mati,
sehingga Ia yang lebih utama dalam segala
sesuatu.

Sebab kasih Kristus yang menguasai kami, karena
kami telah mengerti, bahwa jika satu orang sudah
mati untuk semua orang, maka mereka semua
sudah mati.

Dan Kristus telah mati untuk semua orang,
supaya mereka yang hidup, tidak lagi hidup untuk
dirinya sendiri, tetapi untuk Dia, yang telah mati
dan telah dibangkitkan untuk mereka.

Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap
hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan
segenap akal budimu dan dengan segenap
kekuatanmu.

Siapa gerangan ada padaku di sorga selain
Engkau? Selain Engkau tidak ada yang kuingini
di bumi.

Sekalipun dagingku dan hatiku habis lenyap,
gunung batuku dan bagianku tetaplah Allah
selama-lamanya.
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Mzm. 80:18 Kiranya tangan-Mu melindungi orang yang di
sebelah kanan-Mu, anak manusia yang telah
Kauteguhkan bagi diri-Mu itu,

Mzm. 80:19 maka kami tidak akan menyimpang dari pada-Mu.
Biarkanlah kami hidup, maka kami akan
menyerukan nama-Mu.

Mzm. 80:20 Ya TUHAN, Allah semesta alam, pulihkanlah
kami, buatlah wajah-Mu bersinar, maka kami
akan selamat.

Mengasihi Tuhan dengan kasih pertama, memberi Dia

tempat pertama dalam segala sesuatu, adalah makan Dia
sebagai pohon hayat; makan Kristus sebagai pohon hayat,
yaitu, menikmati Kristus sebagai suplai hayat kita, harus
menjadi perkara utama dalam kehidupan gereja—Why. 2:7;
Yoh. 6:57, 63.

Why. 2:7 Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan
apa yang dikatakan Roh kepada
jemaat-jemaat: Barangsiapa menang, dia akan
Kuberi makan dari pohon kehidupan yang ada
di Taman Firdaus Allah."

Yoh. 6:57 Sama seperti Bapa yang hidup mengutus Aku
dan Aku hidup oleh Bapa, demikian juga
barangsiapa yang memakan Aku, akan hidup
oleh Aku.

Yoh. 6:63 Rohlah yang memberi hidup, daging sama
sekali tidak berguna. Perkataan-perkataan
yang Kukatakan kepadamu adalah roh dan
hidup.

Isi dari kehidupan gereja bergantung pada kenikmatan atas

Kristus; semakin kita menikmati Dia, isinya akan semakin

kaya; tetapi untuk makan Kristus sebagai pohon hayat,

untuk menikmati Dia sebagai suplai hayat kita, menuntut
kita untuk mengasihi Dia dengan kasih pertama—Why.

2:4-5.

Why. 2:4 Namun demikian Aku mencela engkau, karena
engkau telah meninggalkan kasihmu yang
semula.

Why. . 2:5 Sebab itu ingatlah betapa dalamnya engkau
telah jatuh! Bertobatlah dan lakukanlah lagi
apa yang semula engkau lakukan. Jika tidak
demikian, Aku akan datang kepadamu dan
Aku akan mengambil kaki dianmu dari
tempatnya, jikalau engkau tidak bertobat.

Di satu aspek, sesungguhnya, makan pohon hayat dalam

Firdaus Allah dalam Wahyu 2:7 mengacu kepada
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kenikmatan yang khusus akan Kristus sebagai suplai hayat
kita di Yerusalem Baru dalam Kerajaan Seribu Tahun yang
akan datang.

Why. 2:7 Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan
apa yang dikatakan Roh kepada
jemaat-jemaat: Barangsiapa menang, dia akan
Kuberi makan dari pohon kehidupan yang ada
di Taman Firdaus Allah."

Di aspek lain, kita menikmati Kristus yang tersalib dan

bangkit sebagai pohon hayat, suplai makanan di dalam roh
kita, sebagai pencicipan hari ini di dalam gereja; setiap
gereja lokal adalah satu firdaus Allah, di mana Kristus
adalah pohon hayat untuk kita nikmati.

Ketika kita memberi Tuhan tempat pertama dalam segala
sesuatu dan mempertahankan kita makan Kristus yang
tersalib dan bangkit sebagai pohon hayat sepanjang hari,
gereja, tidak peduli bagaimana kondisinya, menjadi firdaus
bagi kita; karena itu, perasaan kita dan sikap kita terhadap
gereja bergantung pada situasi kita.

“Jika kita tidak menikmati Kristus sebagai pohon hayat
dalam kehidupan gereja hari ini, tentu kita tidak akan
berbagian dalam pohon hayat di zaman kerajaan. Menurut
pengalaman saya, hari ini gereja di Anaheim adalah satu
firdaus bagi saya”—The Collected Works of Witness Lee,
1994-1997, vol. 5, “The Vital Groups,” hal. 157.

Penyebab intrinsik kegersangan dan kemerosotan gereja
adalah Kristus tidak ditinggikan oleh umat Allah; mereka
tidak memberi Dia tempat utama, tempat pertama, dalam
segala sesuatu; ketika umat Allah meninggikan Kristus,
memberi Dia tempat utama dalam setiap aspek kehidupan
mereka, ada pemulihan dan kebangunan—Mzm. 80:18-20.

Mzm. 80:18 Kiranya tangan-Mu melindungi orang yang di
sebelah kanan-Mu, anak manusia yang telah
Kauteguhkan bagi diri-Mu itu,

Mzm. 80:19 maka kami tidak akan menyimpang dari
pada-Mu. Biarkanlah kami hidup, maka kami
akan menyerukan nama-Mu.

Mzm. 80:20 Ya TUHAN, Allah semesta alam, pulihkanlah
kami, buatlah wajah-Mu bersinar, maka kami
akan selamat.
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Kristus harus memiliki tempat pertama bukan hanya dalam

kehidupan kita tetapi juga dalam semua berita kita; “Sebab

bukan diri kami yang kami beritakan, tetapi Yesus Kristus

sebagai Tuhan, dan diri kami sebagai hambamu karena
kehendak Yesus”—2 Kor. 4:5; lih. Ibr. 1:3; 8:1; 12:2; Mzm.
80:2, 18-20; 110:1-7:

2 Kor. 4:5

Ibr. 1:3

Ibr. 8:1

Tbr. 12:2

Mzm.

Mzm

Mzm

Mzm

Mzm

80:2

. 80:18

. 80:19

. 80:20

. 110:1

Sebab bukan diri kami yang kami beritakan,
tetapl Yesus Kristus sebagai Tuhan, dan diri
kami sebagai hambamu karena kehendak
Yesus.

Ia adalah cahaya kemuliaan Allah dan gambar
wujud Allah dan menopang segala yang ada
dengan firman-Nya yang penuh kekuasaan.
Dan setelah Ia selesai mengadakan penyucian
dosa, Ia duduk di sebelah kanan Yang
Mahabesar, di tempat yang tinggi,

Inti segala yang kita bicarakan itu ialah: kita
mempunyal Imam Besar yang demikian, yang
duduk di sebelah kanan takhta Yang
Mahabesar di sorga,

Marilah kita melakukannya dengan mata yang
tertuju kepada Yesus, yang memimpin kita
dalam iman, dan yang membawa iman kita itu
kepada kesempurnaan, yang dengan
mengabaikan kehinaan tekun memikul salib
ganti sukacita yang disediakan bagi Dia, yang
sekarang duduk di sebelah kanan takhta
Allah.

Hai gembala Israel, pasanglah telinga, Engkau
yang menggiring Yusuf sebagai kawanan
domba! Ya Engkau, yang duduk di atas para
kerub, tampillah bersinar

Kiranya tangan-Mu melindungi orang yang di
sebelah kanan-Mu, anak manusia yang telah
Kauteguhkan bagi diri-Mu itu,

maka kami tidak akan menyimpang dari
pada-Mu. Biarkanlah kami hidup, maka kami
akan menyerukan nama-Mu.

Ya TUHAN, Allah semesta alam, pulihkanlah
kami, buatlah wajah-Mu bersinar, maka kami
akan selamat.

Mazmur Daud. Demikianlah firman TUHAN
kepada tuanku: "Duduklah di sebelah
kanan-Ku, sampai Kubuat musuh-musuhmu
menjadi tumpuan kakimu."
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Mzm. 110:2

Mzm. 110:3

Mzm. 110:4

Mzm. 110:5

Mzm. 110:6

Mzm. 110:7

Tongkat kekuatanmu akan diulurkan TUHAN
dari Sion: memerintahlah di antara musuhmu!
Pada hari tentaramu bangsamu merelakan diri
untuk maju dengan berhiaskan kekudusan;
dari kandungan fajar tampil bagimu
keremajaanmu seperti embun.

TUHAN telah bersumpah, dan Ia tidak akan
menyesal: "Engkau adalah imam untuk
selama-lamanya, menurut Melkisedek."
TUHAN ada di sebelah kananmu; Ia
meremukkan raja-raja pada hari murka-Nya,
Ia menghukum bangsa-bangsa, sehingga
mayat-mayat bergelimpangan; Ia meremukkan
orang-orang yang menjadi kepala di negeri
luas.

Dari sungai di tepi jalan ia minum, oleh sebab
1tu ia mengangkat kepala.

Dalam pekerjaan kita, kita harus senantiasa menarik

orang kembali ke pusat dan membiarkan mereka melihat
bahwa “Kristus adalah Tuhan”; kita harus memberi
Tuhan Yesus tempat-Nya di atas takhta—lih. Kid. 1:1-4;
Yes. 6:1, 3; Yoh. 12:41.

Kid. 1:1
Kid. 1:2

Kid. 1:3

Kid. 1:4

Yes. 6:1

Yes. 6:3

Kidung agung dari Salomo.

--Kiranya ia mencium aku dengan
kecupan! Karena cintamu lebih nikmat
dari pada anggur,

harum bau minyakmu, bagaikan minyak
yang tercurah namamu, oleh sebab itu
gadis-gadis cinta kepadamu!

Tariklah aku di belakangmu, marilah kita
cepat-cepat pergi! Sang raja telah
membawa aku ke dalam
maligai-maligainya. Kami akan
bersorak-sorai dan bergembira karena
engkau, kami akan memuji cintamu lebih
dari pada anggur! Layaklah mereka cinta
kepadamu!

Dalam tahun matinya raja Uzia aku
melihat Tuhan duduk di atas takhta yang
tinggi dan menjulang, dan ujung
jubah-Nya memenuhi Bait Suci.

Dan mereka berseru seorang Kkepada
seorang, katanya: "Kudus, kudus, kuduslah
TUHAN semesta alam, seluruh bumi
penuh kemuliaan-Nya!"
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Yoh. 12:41 Hal ini dikatakan oleh Yesaya, karena ia
telah melihat kemuliaan-Nya dan telah
berkata-kata tentang Dia.

Untuk memberikan berita seperti itu, kita sendiri harus

diremukkan oleh Allah dan mengizinkan Kristus untuk
memiliki tempat pertama di dalam kita; berita kita
adalah persona kita—2 Kor. 4:10-13; Yoh. 12:24-26; lih.
Luk. 12:49-50.

2 Kor. 4:10 Kami senantiasa membawa kematian
Yesus di dalam tubuh kami, supaya
kehidupan Yesus juga menjadi nyata di
dalam tubuh kami.

2 Kor. 4:11  Sebab kami, yang masih hidup ini,
terus-menerus diserahkan kepada maut
karena Yesus, supaya juga hidup Yesus
menjadi nyata di dalam tubuh kami yang
fana ini.

2 Kor. 4:12 Maka demikianlah maut giat di dalam diri
kami dan hidup giat di dalam kamu.

2 Kor. 4:13 Namun karena kami memiliki roh iman
yang sama, seperti ada tertulis: "Aku
percaya, sebab itu aku berkata-kata", maka
kami juga percaya dan sebab itu kami juga
berkata-kata.

Yoh. 12:49 Sebab Aku berkata-kata bukan dari
diri-Ku  sendiri, tetapi Bapa, yang
mengutus Aku, Dialah yang
memerintahkan Aku untuk mengatakan
apa yang harus Aku katakan dan Aku
sampaikan.

Yoh. 12:50  Dan Aku tahu, bahwa perintah-Nya itu
adalah hidup yang kekal. Jadi apa yang
Aku katakan, Aku menyampaikannya
sebagaimana yang difirmankan oleh Bapa
kepada-Ku."

“Baik sekali” dari Tuhan melampaui semua pujian dunia;

wajah senyum dari surga melampaui semua wajah
marah dari bumi; penghiburan surga melampaui semua
air mata bumi—Mat. 25:21, 23; Yer. 1:7-9, 18-19; Dan.
4:26.

Mat. 25:21  Maka kata tuannya itu kepadanya: Baik
sekali perbuatanmu itu, hai hambaku yang
baik dan setia; engkau telah setia dalam
perkara kecil, aku akan memberikan
kepadamu tanggung jawab dalam perkara
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Mat. 25:23

Yer. 1:7

Yer. 1:8

Yer. 1:9

Yer. 1:18

Yer. 1:19

yang besar. Masuklah dan turutlah dalam
kebahagiaan tuanmu.

Maka kata tuannya itu kepadanya: Baik
sekali perbuatanmu itu, hai hambaku yang
baik dan setia, engkau telah setia memikul
tanggung jawab dalam perkara yang kecil,
aku akan memberikan kepadamu tanggung
jawab dalam perkara yang besar. Masuklah
dan turutlah dalam kebahagiaan tuanmu.
Tetapi TUHAN berfirman kepadaku:
"Janganlah katakan: Aku ini masih muda,
tetapi kepada siapapun engkau Kuutus,
haruslah engkau pergi, dan apapun yang
Kuperintahkan kepadamu, haruslah
kausampaikan.

Janganlah takut kepada mereka, sebab
Aku menyertai engkau untuk melepaskan
engkau, demikianlah firman TUHAN."
Lalu TUHAN mengulurkan tangan-Nya
dan menjamah mulutku; TUHAN
berfirman kepadaku: "Sesungguhnya, Aku
menaruh perkataan-perkataan-Ku ke
dalam mulutmu.

Mengenai Aku, sesungguhnya pada hari ini
Aku membuat engkau menjadi kota yang
berkubu, menjadi tiang besi dan menjadi
tembok tembaga melawan seluruh negeri
ini, menentang raja-raja Yehuda dan
pemuka-pemukanya, menentang para
imamnya dan rakyat negeri ini.

Mereka akan memerangi engkau, tetapi
tidak akan mengalahkan engkau, sebab
Aku menyertai engkau untuk melepaskan
engkau, demikianlah firman TUHAN."

Untuk memberi Kristus tempat pertama dalam segala

sesuatu, kita harus memiliki kasih yang intim bagi-Nya

sebagai Raja kita; kemudian lidah kita akan menjadi pena

seorang juru tulis yang mahir, yang siap untuk menulis

kasih kita bagi Dia dan pujian kita kepada-Nya dengan

pengalaman dan kenikmatan kita akan Dia menurut segala
adanya Dia—Mzm. 45:1-2; 2 Kor. 3:3, 6.

Mzm. 45:1 Untuk pemimpin biduan. Menurut lagu:
Bunga bakung. Dari bani Korah. Nyanyian
pengajaran; nyanyian kasih.

Mzm. 45:2  Hatiku meluap dengan kata-kata indah, aku
hendak menyampaikan sajakku kepada raja;
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lidahku 1alah pena seorang jurutulis yang
mahir.

2 Kor. 3:3 Karena telah ternyata, bahwa kamu adalah
surat Kristus, yang ditulis oleh pelayanan
kami, ditulis bukan dengan tinta, tetapi
dengan Roh dari Allah yang hidup, bukan pada
loh-loh batu, melainkan pada loh-loh daging,
yaitu di dalam hati manusia.

2 Kor. 3:6 ITalah membuat kami juga sanggup menjadi
pelayan-pelayan dari suatu perjanjian baru,
yang tidak terdiri dari hukum yang tertulis,
tetapi dari Roh, sebab hukum yang tertulis
mematikan, tetapi Roh menghidupkan.

Mengasihi Tuhan dengan kasih pertama, memberi Dia

tempat pertama dalam segala sesuatu, adalah mengambil
Dia sebagai sentralitas kita—pusat penopang kita—dan
universalitas kita—segala sesuatu kita; kita perlu
mengambil Dia sebagai pusat, isi, dan lingkaran dari alam
semesta pribadi kita—Kol. 1:17b, 18b.

Kol.1:17b segala sesuatu ada di dalam Dia.

Kol. 1:18b sehingga Ia yang lebih utama dalam segala
sesuatu.

Mengasihi Tuhan dengan kasih pertama, memberi Dia

tempat pertama dalam segala sesuatu, adalah memandang

kecantikan-Nya dan meminta nasihat Yehova dalam setiap

rincian dari kehidupan dan pekerjaan Kristen kita—Mzm.

27:4; Yos. 9:14; Flp. 4:6-7.

Mzm. 27:4 Satu hal telah kuminta kepada TUHAN, itulah
yang kuingini: diam di rumah TUHAN seumur

hidupku, menyaksikan kemurahan TUHAN
dan menikmati bait-Nya.

Yos. 9:14 Lalu orang-orang Israel mengambil bekal
orang-orang 1itu, tetapi tidak meminta
keputusan TUHAN.

Flp. 4:6 anganlah hendaknya kamu kuatir tentang

apapun juga, tetapi nyatakanlah dalam segala
hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan
permohonan dengan ucapan syukur.

Flp. 4:7 Damai sejahtera Allah, yang melampaui segala
akal, akan memelihara hati dan pikiranmu
dalam Kristus Yesus.

Mengasihi Tuhan dengan kasih pertama, memberi Dia

tempat pertama dalam segala sesuatu, adalah didominasi,
diperintah, diarahkan, dipimpin, dan digerakkan oleh roh
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perbauran kita, memperhatikan perhentian di dalam roh
kita melalui menjadi tawanan-Nya dan melalui berdoa,
“Tuhan, taklukkan aku. dJadikanlah aku tawanan-Mu.
Jangan pernah membuat aku menang. Kalahkanlah aku
setiap waktu”—2 Kor. 2:13-14.

2 Kor. 2:13  Tetapi hatiku tidak merasa tenang, karena aku
tidak menjumpai saudaraku Titus. Sebab itu
aku minta diri dan berangkat ke Makedonia.

2 Kor. 2:14  Tetapi syukur bagi Allah, yang dalam Kristus
selalu membawa kami di jalan
kemenangan-Nya. Dengan perantaraan kami
Ia menyebarkan keharuman pengenalan akan
Dia di mana-mana.

Mengasihi Tuhan dengan kasih pertama, memberi Dia

tempat pertama dalam segala sesuatu, adalah memiliki
langit yang jernih seperti hablur es yang mengagumkan
dengan takhta lazurit Allah di atasnya; ini berarti tidak ada
apa pun di antara kita dan Tuhan dan kita dipenuhi dengan
atmosfer, kondisi, dan situasi surgawi akan hadirat-Nya
yang memerintah—mengambil Dia sebagai Raja kita dan
mengizinkan Dia untuk mengatur dan memerintah di dalam
kita—Yeh. 1:22, 26.

Yeh. 1:22 Di atas kepala makhluk-makhluk hidup itu
ada yang menyerupal cakrawala, yang

kelihatan seperti hablur es yang
mendahsyatkan, terbentang di atas kepala
mereka.

Yeh. 1:26 Di atas cakrawala yang ada di atas kepala
mereka ada menyerupai takhta yang
kelihatannya seperti permata lazurit; dan di
atas yang menyerupai takhta itu ada yang
kelihatan seperti rupa manusia.

Hanya Kristus sang Raja yang memerintah di bumi bersama

para pemenang sebagal pembantu-pembantu-Nya dalam
kedudukan raja yang bisa menyelesaikan masalah-masalah
dunia hari ini (Yes. 42:1-4); nama Kristus akan diingat di
semua generasi dan dipuji oleh bangsa-bangsa melalui kaum
saleh-Nya yang menang dan meraja bersama (Mzm.
45:17-18; Why. 2:26).

Yes. 42:1 Lihat, itu hamba-Ku yang Kupegang, orang

pilihan-Ku, yang kepadanya Aku berkenan.
Aku telah menaruh Roh-Ku ke atasnya,
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Yes. 42:2

Yes. 42:3

Yes. 42:4

Mzm. 45:17

Mzm. 45:18

Why. 2:26

supaya 1a menyatakan hukum kepada
bangsa-bangsa.

Ia tidak akan berteriak atau menyaringkan
suara atau memperdengarkan suaranya di
jalan.

Buluh yang patah terkulai tidak akan
diputuskannya, dan sumbu yang pudar
nyalanya tidak akan dipadamkannya, tetapi
dengan setia ia akan menyatakan hukum.

Ia sendiri tidak akan menjadi pudar dan tidak
akan patah terkulai, sampai ia menegakkan
hukum di bumi; segala pulau mengharapkan
pengajarannya.

Para bapa leluhurmu hendaknya diganti oleh
anak-anakmu nanti; engkau akan mengangkat
mereka menjadi pembesar di seluruh bumi.
Aku mau memasyhurkan namamu
turun-temurun; sebab itu bangsa-bangsa akan
bersyukur kepadamu untuk seterusnya dan

selamanya.
Dan barangsiapa menang dan melakukan
pekerjaan-Ku sampai kesudahannya,

kepadanya akan Kukaruniakan kuasa atas
bangsa-bangsa;

Para pemenang, yang dilambangkan oleh Sion, adalah

tempat pijakan yang melaluinya Tuhan akan kembali untuk
memiliki seluruh bumi—Mzm. 48:3; Dan. 2:34-35.

Mzm. 48:3

Dan. 2:34

Dan. 2:35

“Angkatlah

Gunung-Nya yang kudus, yang menjulang
permai, adalah kegirangan bagi seluruh bumi;
gunung Sion itu, jauh di sebelah utara, kota
Raja Besar.

Sementara tuanku melihatnya, terungkit lepas
sebuah batu tanpa perbuatan tangan manusia,
lalu menimpa patung itu, tepat pada kakinya
yang dari besi dan tanah liat itu, sehingga
remuk.

Maka dengan sekaligus diremukkannyalah
juga besi, tanah liat, tembaga, perak dan emas
itu, dan semuanya menjadi seperti sekam di
tempat pengirikan pada musim panas, lalu
angin menghembuskannya, sehingga tidak ada
bekas-bekasnya yang ditemukan. Tetapi batu
yang menimpa patung itu menjadi gunung
besar yang memenuhi seluruh bumi.
kepalamu, hai pintu-pintu gerbang, dan

terangkatlah kamu, hai pintu-pintu yang berabad-abad,

100



supaya masuk Raja Kemuliaan! Siapakah itu Raja

Kemuliaan? TUHAN, jaya dan perkasa, TUHAN, perkasa

dalam peperangan! ... Siapakah Dia itu Raja Kemuliaan?

TUHAN semesta alam, Dialah Raja Kemuliaan!”—Mzm.

24:7-8, 10:

Mzm. 24:7  Angkatlah kepalamu, hai pintu-pintu gerbang,
dan terangkatlah kamu, hai pintu-pintu yang
berabad-abad, supaya masuk Raja Kemuliaan!

Mzm. 24:8  "Siapakah itu Raja Kemuliaan?" "TUHAN,
jaya dan perkasa, TUHAN, perkasa dalam
peperangan!"

Mzm. 24:10 "Siapakah Dia itu Raja Kemuliaan?" "TUHAN
semesta alam, Dialah Raja Kemuliaan!" Sela

Pintu-pintu gerbang adalah kota-kota dari

bangsa-bangsa; pintu-pintu itu adalah rumah-rumah

orang, dan Kristus adalah Kedambaan segala bangsa

(Hag. 2:7); semua bangsa, secara umum, mengharapkan

Kristus untuk datang, tetapi Kristus tidak akan segera

datang menurut konsepsi insani kita (2 Ptr. 3:8-9);

karena itu, kita perlu mengangkat kepala kita dan

menantikan serta mengharapkan kedatangan-Nya
dengan ketekunan yang panjang.

Hag. 2:7 Sebab beginilah firman TUHAN semesta
alam: Sedikit waktu lagi maka Aku akan
menggoncangkan langit dan bumi, laut dan
darat;

2 Ptr. 3:8 Akan tetapi, saudara-saudaraku yang
kekasih, yang satu ini tidak boleh kamu
lupakan, yaitu, bahwa di hadapan Tuhan
satu hari sama seperti seribu tahun dan
seribu tahun sama seperti satu hari.

2 Ptr. 3:9 Tuhan tidak lalai menepati janji-Nya,
sekalipun ada orang yang menganggapnya
sebagai kelalaian, tetapi Ia sabar terhadap
kamu, karena Ia menghendaki supaya
jangan ada yang binasa, melainkan supaya
semua orang berbalik dan bertobat.

Raja kemuliaan adalah Yehova semesta alam (yaitu,

pasukan-pasukan), Allah Tritunggal yang rampung yang
terwujud dalam Kristus yang unggul dan menang (Luk.
21:27; Mat. 25:31); Yehova adalah Yesus, dan Yesus
adalah Allah Tritunggal yang berinkarnasi, tersalib, dan
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bangkit, yang kuat dalam peperangan dan menang (1:21;

Why. 5:5).
Luk. 21:27

Mat. 25:31

Mat. 1:21

Why. 5:5

Pada waktu itu orang akan melihat Anak
Manusia datang dalam awan dengan
segala kekuasaan dan kemuliaan-Nya.
"Apabila Anak Manusia datang dalam
kemuliaan-Nya dan semua malaikat
bersama-sama dengan Dia, maka Ia akan
bersemayam di atas takhta
kemuliaan-Nya.

Ia akan melahirkan anak laki-laki dan
engkau akan menamakan Dia Yesus,
karena Dialah yang akan menyelamatkan
umat-Nya dari dosa mereka."

Lalu berkatalah seorang dari tua-tua itu
kepadaku: "Jangan engkau menangis!
Sesungguhnya, singa dari suku Yehuda,
yaitu tunas Daud, telah menang, sehingga
Ia dapat membuka gulungan kitab itu dan
membuka ketujuh meterainya."

Dia adalah Yang akan datang kembali dalam

kebangkitan bersama pemenang-pemenang-Nya untuk

memailiki

seluruh bumi sebagai kerajaan-Nya—Dan.

2:34-35; 7:13-14; Y1. 3:11; Why. 11:15; 19:13-14.

Dan. 2:34

Dan. 2:35

Dan. 7:13

Dan. 7:14

Sementara tuanku melihatnya, terungkit
lepas sebuah batu tanpa perbuatan tangan
manusia, lalu menimpa patung itu, tepat
pada kakinya yang dari besi dan tanah liat
itu, sehingga remuk.

Maka dengan sekaligus diremukkannyalah
juga besi, tanah liat, tembaga, perak dan
emas itu, dan semuanya menjadi seperti
sekam di tempat pengirikan pada musim
panas, lalu angin menghembuskannya,
sehingga tidak ada bekas-bekasnya yang
ditemukan. Tetapi batu yang menimpa
patung itu menjadi gunung besar yang
memenuhi seluruh bumai.

Aku terus melihat dalam penglihatan
malam itu, tampak datang dengan
awan-awan dari langit seorang seperti
anak manusia; datanglah ia kepada Yang
Lanjut Usianya itu, dan ia dibawa ke
hadapan-Nya.

Lalu diberikan kepadanya kekuasaan dan
kemuliaan dan kekuasaan sebagai raja,
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maka orang-orang dari segala bangsa, suku
bangsa dan bahasa mengabdi kepadanya.
Kekuasaannya ialah kekuasaan yang
kekal, yang tidak akan lenyap, dan
kerajaannya ialah kerajaan yang tidak
akan musnabh.

Y1 3:11 Bergeraklah dan datanglah, hai segala
bangsa dari segenap penjuru, dan
berkumpullah ke sana! Bawalah turun, ya
TUHAN, pahlawan-pahlawan-Mu

Why. 11:15  Lalu malaikat yang ketujuh meniup
sangkakalanya, dan terdengarlah
suara-suara nyaring di dalam sorga,
katanya: "Pemerintahan atas dunia
dipegang oleh Tuhan kita dan Dia yang
diurapi-Nya, dan Ia akan memerintah
sebagai raja sampai selama-lamanya."

Why. 19:13  Dan Ia memakai jubah yang telah dicelup
dalam darah dan nama-Nya ialah: "Firman
Allah."

Why. 19:14 Dan semua pasukan yang di sorga
mengikuti Dia; mereka menunggang kuda
putih dan memakai lenan halus yang putih
bersih.

Kristus sebagai Dia di atas takhta Allah memiliki

penampilan permata sardis (warna merahnya menandakan

penebusan) dan yaspis (warna hijau tuanya menandakan
hayat dalam kekayaannya); karena itu, ketika kita
menundukkan diri kita kepada kekepalaan Kristus dan
berada di bawah takhta-Nya, kita adalah penerima segala
adanya Dia dalam penebusan yuridis-Nya dan keselamatan
organik-Nya sehingga kita bisa memiliki penampilan yang
sama dengan Allah kemuliaan dalam hayat-Nya yang

kaya—4:3; 21:10-11a; Rm. 5:10.

Why. 4:3 Dan Dia yang duduk di takhta itu nampaknya
bagaikan permata yaspis dan permata sardis;
dan suatu pelangi melingkungi takhta itu
gilang-gemilang bagaikan zamrud rupanya.

Why. 21:10 Lalu, di dalam roh ia membawa aku ke atas
sebuah gunung yang besar lagi tinggi dan ia
menunjukkan kepadaku kota yang kudus itu,
Yerusalem, turun dari sorga, dari Allah.

Why. 21:11  Kota itu penuh dengan kemuliaan Allah dan
cahayanya sama seperti permata yang paling

103



Rm. 5:10

indah, bagaikan permata yaspis, jernih seperti
kristal.

Sebab jikalau kita, ketika masih seteru,
diperdamaikan dengan Allah oleh kematian
Anak-Nya, lebih-lebih kita, yang sekarang
telah diperdamaikan, pasti akan diselamatkan
oleh hidup-Nya!

Mereka yang membasuh jubahnya dalam darah Kristus yang

menebus memiliki hak untuk menikmati pohon hayat

sebagai bagian kekal mereka di dalam kota kudus, Firdaus
Allah, dalam kekekalan—Why. 22:14; 2:7.

Why. 22:14

Berbahagialah mereka yang membasuh
jubahnya. Mereka akan memperoleh hak atas
pohon-pohon kehidupan dan masuk melalui
pintu-pintu gerbang ke dalam kota itu.
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Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Berita Enam

Kristus, Raja yang Kekal, Datang untuk Memiliki Bumi

10:1

10:2

10:3

10:4

10:5

10:6

10:7

11:15

11:16

dan Penyelesaian Misteri Allah

Pembacaan Alkitab: Why. 10:1-7; 11:15-18

Dan aku melihat seorang malaikat lain yang kuat turun
dari sorga, berselubungkan awan, dan pelangi ada di atas
kepalanya dan mukanya sama seperti matahari, dan
kakinya bagaikan tiang api.

Dalam tangannya ia memegang sebuah gulungan kitab
kecil yang terbuka. Ia menginjakkan kaki kanannya di atas
laut dan kaki kirinya di atas bumi,

dan ia berseru dengan suara nyaring sama seperti singa
yang mengaum. Dan sesudah ia berseru, ketujuh guruh itu
memperdengarkan suaranya.

Dan sesudah ketujuh guruh itu selesai berbicara, aku mau
menuliskannya, tetapi aku mendengar suatu suara dari
sorga berkata: "Meteraikanlah apa yang dikatakan oleh
ketujuh guruh itu dan janganlah engkau menuliskannya!"

Dan malaikat yang kulihat berdiri di atas laut dan di atas
bumi, mengangkat tangan kanannya ke langit,

dan 1a bersumpah demi Dia yang hidup sampai
selama-lamanya, yang telah menciptakan langit dan segala
isinya, dan bumi dan segala isinya, dan laut dan segala
isinya, katanya: "Tidak akan ada penundaan lagi!

Tetapi pada waktu bunyi sangkakala dari malaikat yang
ketujuh, yaitu apabila ia meniup sangkakalanya, maka
akan genaplah keputusan rahasia Allah, seperti yang telah
Ia beritakan kepada hamba-hamba-Nya, yaitu para nabi."

Lalu malaikat yang ketujuh meniup sangkakalanya, dan
terdengarlah suara-suara nyaring di dalam sorga, katanya:
"Pemerintahan atas dunia dipegang oleh Tuhan kita dan
Dia yang diurapi-Nya, dan Ia akan memerintah sebagai
raja sampai selama-lamanya."

Dan kedua puluh empat tua-tua, yang duduk di hadapan
Allah di atas takhta mereka, tersungkur dan menyembah
Allah,
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Why. 11:17

Why. 11:18

sambil berkata: "Kami mengucap syukur kepada-Mu, ya
Tuhan, Allah, Yang Mahakuasa, yang ada dan yang sudah
ada, karena Engkau telah memangku kuasa-Mu yang besar
dan telah mulai memerintah sebagai raja

dan semua bangsa telah marah, tetapi amarah-Mu telah
datang dan saat bagi orang-orang mati untuk dihakimi dan
untuk memberi upah kepada hamba-hamba-Mu, nabi-nabi
dan orang-orang kudus dan kepada mereka yang takut
akan nama-Mu, kepada orang-orang kecil dan orang-orang
besar dan untuk membinasakan barangsiapa yang
membinasakan bumi."

Wahyu 11:15-18 dan 12:10 menunjukkan bahwa kita bisa
mengalami dan menikmati Kristus sebagai Raja yang
kekal:

Why. 11:15 Lalu malaikat yang ketujuh meniup

sangkakalanya, dan terdengarlah suara-suara
nyaring di dalam sorga, katanya: "Pemerintahan
atas dunia dipegang oleh Tuhan kita dan Dia yang
diurapi-Nya, dan Ia akan memerintah sebagai raja
sampai selama-lamanya."

Why. 11:16  Dan kedua puluh empat tua-tua, yang duduk di

hadapan Allah di atas takhta mereka, tersungkur
dan menyembah Allah,

Why. 11:17 sambil berkata: "Kami mengucap syukur

kepada-Mu, ya Tuhan, Allah, Yang Mahakuasa,
yang ada dan yang sudah ada, karena Engkau
telah memangku kuasa-Mu yang besar dan telah
mulai memerintah sebagai raja

Why. 11:18 dan semua bangsa telah marah, tetapi amarah-Mu

telah datang dan saat bagi orang-orang mati
untuk dihakimi dan untuk memberi upah kepada
hamba-hamba-Mu, nabi-nabi dan orang-orang
kudus dan kepada mereka yang takut akan
nama-Mu, kepada orang-orang kecil dan
orang-orang besar dan untuk membinasakan
barangsiapa yang membinasakan bumai."

Why. 12:10 Dan aku mendengar suara yang nyaring di sorga

berkata: "Sekarang telah tiba keselamatan dan
kuasa dan pemerintahan Allah kita, dan
kekuasaan Dia yang diurapi-Nya, karena telah
dilemparkan ke bawah pendakwa
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saudara-saudara kita, yang mendakwa mereka
siang dan malam di hadapan Allah kita.
“Pemerintahan atas dunia dipegang oleh Tuhan kita dan Dia

yang diurapi-Nya, dan Ia akan memerintah sebagai Raja
sampai selama-lamanya”—11:15b:

Why. 11:15b "Pemerintahan atas dunia dipegang oleh
Tuhan kita dan Dia yang diurapi-Nya, dan Ia
akan memerintah sebagai raja sampai
selama-lamanya."

Sewaktu sangkakala ketujuh ditiup, tidak hanya

kesusahan besar akan berakhir, tetapi juga zaman ini
akan ditutup, misteri Allah akan berakhir (10:7), dan
zaman yang lain, zaman kerajaan, zaman seribu tahun,
akan dimulai.

Why. 10:7 Tetapi pada waktu bunyi sangkakala dari
malaikat yang ketujuh, yaitu apabila ia
meniup sangkakalanya, maka akan
genaplah keputusan rahasia Allah, seperti
yvang telah Ia  beritakan  kepada
hamba-hamba-Nya, yaitu para nabi."

Kerajaan dunia menjadi kerajaan Kristus pada saat

kedatangan-Nya kembali setelah Dia melaksanakan

penghakiman-Nya atas bangsa-bangsa—Dan. 7:13-14;

2:44-45.

Dan. 7:13 Aku terus melihat dalam penglihatan
malam itu, tampak datang dengan
awan-awan dari langit seorang seperti
anak manusia; datanglah ia kepada Yang
Lanjut Usianya itu, dan ia dibawa ke
hadapan-Nya.

Dan. 7:14 Lalu diberikan kepadanya kekuasaan dan
kemuliaan dan kekuasaan sebagai raja,
maka orang-orang dari segala bangsa, suku
bangsa dan bahasa mengabdi kepadanya.
Kekuasaannya 1alah kekuasaan yang
kekal, yang tidak akan lenyap, dan
kerajaannya ialah kerajaan yang tidak
akan musnah.

Dan. 2:44 Tetapi pada zaman raja-raja, Allah semesta
langit akan mendirikan suatu kerajaan
yvang tidak akan binasa sampai
selama-lamanya, dan kekuasaan tidak
akan beralih lagi kepada bangsa lain:
kerajaan itu akan meremukkan segala
kerajaan dan menghabisinya, tetapi
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kerajaan itu sendiri akan tetap untuk
selama-lamanya,

Dan. 2:45 tepat seperti yang tuanku lihat, bahwa
tanpa perbuatan tangan manusia sebuah
batu terungkit lepas dari gunung dan
meremukkan besi, tembaga, tanah liat,
perak dan emas itu. Allah yang maha besar
telah memberitahukan kepada tuanku raja
apa yang akan terjadi di kemudian hari;
mimpi itu adalah benar dan maknanya
dapat dipercayai."

3. Di sini Tuhan memerintah selama-lamanya adalah

Tuhan memerintah dalam Kerajaan Seribu Tahun dan di

langit baru dan bumi baru sampai kekekalan—Why. 22:5.

Why. 22:5 Dan malam tidak akan ada lagi di sana,
dan mereka tidak memerlukan cahaya
lampu dan cahaya matahari, sebab Tuhan
Allah akan menerangi mereka, dan mereka
akan memerintah sebagal raja sampai
selama-lamanya.

B. “Engkau, ya TUHAN, bertakhta selama-lamanya, takhta-Mu

tetap dari masa ke masa”—Rat. 5:19:

Rat. 5:19 Engkau, ya TUHAN, bertakhta
selama-lamanya, takhta-Mu tetap dari masa
ke masal!

1. Diri kekal Allah dan takhta-Nya lebih tinggi daripada
kasih sayang, rahmat, dan kesetiaan-Nya—3:22-23.

Rat. 3:22 Tak berkesudahan kasih setia TUHAN, tak
habis-habisnya rahmat-Nya,
Rat. 3:23 selalu baru tiap pagi; besar kesetiaan-Mu!
2.  Kasih sayang dan rahmat Allah bisa berfluktuasi, tetapi

persona Allah dan pemerintahan-Nya tetap tidak
berubah selama-lamanya.

3. Dalam Yerusalem Baru, Allah akan sepenuhnya
disingkapkan dalam persona-Nya sebagai Raja yang
kekal dan dalam pemerintahan-Nya sebagai
kerajaan-Nya yang kekal dan tak terguncangkan (Ibr.
12:28; Why. 22:3), yang keduanya adalah fondasi yang
tak terguncangkan dalam penanggulangan-Nya terhadap
umat-Nya.

Ibr. 12:28 Jadi, karena kita menerima kerajaan yang

tidak  tergoncangkan, marilah  kita
mengucap syukur dan beribadah kepada
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IL.

Allah  menurut cara yang berkenan
kepada-Nya, dengan hormat dan takut.

Why. 22:3 Maka tidak akan ada lagi laknat. Takhta

Allah dan takhta Anak Domba akan ada di
dalamnya dan hamba-hamba-Nya akan
beribadah kepada-Nya,

Dalam Wahyu 10:1-7 kita memiliki visi yang jelas akan
Kristus datang untuk memiliki bumi:

Why. 10:1

Why. 10:2

Why. 10:3

Why. 10:4

Why. 10:5

Why. 10:6

Why. 10:7

Dan aku melihat seorang malaikat lain yang kuat
turun dari sorga, berselubungkan awan, dan
pelangi ada di atas kepalanya dan mukanya sama
seperti matahari, dan kakinya bagaikan tiang api.
Dalam tangannya ia memegang sebuah gulungan
kitab kecil yang terbuka. Ia menginjakkan kaki
kanannya di atas laut dan kaki kirinya di atas
bumi,

dan 1a berseru dengan suara nyaring sama seperti
singa yang mengaum. Dan sesudah ia berseru,
ketujuh guruh itu memperdengarkan suaranya.
Dan sesudah ketujuh guruh itu selesai berbicara,
aku mau menuliskannya, tetapi aku mendengar
suatu suara dari sorga berkata: "Meteraikanlah
apa yang dikatakan oleh ketujuh guruh itu dan
janganlah engkau menuliskannya!"

Dan malaikat yang kulihat berdiri di atas laut dan
di atas bumi, mengangkat tangan kanannya ke
langit,

dan ia bersumpah demi Dia yang hidup sampai
selama-lamanya, yang telah menciptakan langit
dan segala isinya, dan bumi dan segala isinya, dan
laut dan segala isinya, katanya: "Tidak akan ada
penundaan lagi!

Tetapi pada waktu bunyi sangkakala dari
malaikat yang ketujuh, yaitu apabila ia meniup
sangkakalanya, maka akan genaplah keputusan
rahasia Allah, seperti yang telah Ia beritakan
kepada hamba-hamba-Nya, yaitu para nabi."

Dalam pasal ini, Kristus adalah “Malaikat lain yang kuat”
(ayat 1), seperti Dia dalam 7:2; 8:3; dan 18:1.

Why. 10:1

Why. 7:2

Dan aku melihat seorang malaikat lain yang
kuat turun dari sorga, berselubungkan awan,
dan pelangi ada di atas kepalanya dan
mukanya sama sepertli matahari, dan kakinya
bagaikan tiang api.

Dan aku melihat seorang malaikat lain muncul
dari tempat matahari terbit. Ia membawa
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meterai Allah yang hidup; dan ia berseru
dengan suara nyaring kepada keempat
malaikat yang ditugaskan untuk merusakkan
bumi dan laut,

Why. 8:3 Maka datanglah seorang malaikat lain, dan ia
pergi berdiri dekat mezbah dengan sebuah
pedupaan emas. Dan kepadanya diberikan
banyak kemenyan untuk dipersembahkannya
bersama-sama dengan doa semua orang kudus
di atas mezbah emas di hadapan takhta itu.

Why. 18:1 Kemudian dari pada itu aku melihat seorang
malaikat lain turun dari sorga. Ia mempunyai
kekuasaan besar dan bumi menjadi terang
oleh kemuliaannya.

B. Yohanes melihat Malaikat yang lain “turun dari

surga’—10:1a:
Why. 10:1a  Dan aku melihat seorang malaikat lain yang
kuat turun dari sorga,
1.  Kristus sekarang turun dari surga.

2. Visi ini adalah petunjuk bahwa Kristus masih dalam
perjalanan-Nya ke bumi.
C. Kiristus “berselubungkan awan”—ayat 1b:

Why. 10:1b  berselubungkan awan, dan pelangi ada di atas
kepalanya dan mukanya sama seperti
matahari, dan kakinya bagaikan tiang api.

1. Dia belum ada “di atas awan” seperti dalam 14:14 dan

Matius 24:30; 26:64.

Why. 14:14 Dan aku melihat: sesungguhnya, ada suatu
awan putih, dan di atas awan itu duduk
seorang seperti Anak Manusia dengan
sebuah mahkota emas di atas kepala-Nya
dan sebilah sabit tajam di tangan-Nya.

Mat. 24:30 Pada waktu itu akan tampak tanda Anak
Manusia di langit dan semua bangsa di
bumi akan meratap dan mereka akan
melihat Anak Manusia itu datang di atas
awan-awan di langit dengan segala
kekuasaan dan kemuliaan-Nya.

Mat. 26:64  Anak Manusia memang akan pergi sesuai
dengan yang ada tertulis tentang Dia, akan
tetapi celakalah orang yang olehnya Anak
Manusia itu diserahkan. Adalah lebih baik
bagi orang 1tu sekiranya 1a tidak
dilahirkan."
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2.  Berada “di atas awan” adalah datang secara terbuka,
sedangkan “berselubungkan awan” adalah datang secara
rahasia.

3. Kristus akan datang secara rahasia, bukan secara
terbuka, sampai Dia terlihat oleh seluruh suku di bumi,
seperti yang disebutkan dalam Wahyu 1:7 dan dalam
Matius 24:30.

Why. 1:7 Lihatlah, Ia datang dengan awan-awan
dan setiap mata akan melihat Dia, juga
mereka yang telah menikam Dia. Dan
semua bangsa di bumi akan meratapi Dia.
Ya, amin.

Mat. 24:30  Pada waktu itu akan tampak tanda Anak
Manusia di langit dan semua bangsa di
bumi akan meratap dan mereka akan
melihat Anak Manusia itu datang di atas
awan-awan di langit dengan segala
kekuasaan dan kemuliaan-Nya.

4. Bahkan pada waktu Wahyu 10, kedatangan Kristus
masih rahasia.

5. Dia akan ditutupi awan sampai pasal 14, ketika Dia
duduk di atas awan dan kedatangan-Nya akan terbuka.
Why. 14:1 Dan aku melihat: sesungguhnya, Anak

Domba berdiri di bukit Sion dan
bersama-sama dengan Dia seratus empat
puluh empat ribu orang dan di dahi
mereka tertulis nama-Nya dan nama
Bapa-Nya.

6. Dengan ini kita bisa melihat bahwa ajaran umum bahwa
Kristus akan datang sebelum kesusahan besar itu tidak
akurat.

D. “Pelangi ada di atas kepalanya”—10:1c:

Why. 10:1c  dan pelangi ada di atas kepalanya dan
mukanya sama sepertli matahari, dan kakinya
bagaikan tiang api.

1. Di sini pelangi menunjukkan bahwa Kristus dalam
penghakiman-Nya atas bumi dan dalam kedatangan-Nya
untuk memilikinya akan memegang perjanjian yang
Allah buat dengan Nuh mengenai bumi—Kej. 9:8-17.

Kej. 9:8 Berfirmanlah Allah kepada Nuh dan
kepada anak-anaknya yang bersama-sama
dengan dia:
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Kej.

Kej.

Kej.

Kej.

Kej.

Kej.

Kej.

Kej.

Kej.

9:9

9:10

9:11

9:12

9:13

9:14

9:15

9:16

9:17

"Sesungguhnya Aku mengadakan
perjanjian-Ku dengan kamu dan dengan
keturunanmu,

dan dengan segala makhluk hidup yang
bersama-sama dengan kamu:
burung-burung, ternak dan
binatang-binatang liar di bumi yang
bersama-sama dengan kamu, segala yang
keluar dari bahtera itu, segala binatang di
bumi.

Maka Kuadakan perjanjian-Ku dengan
kamu, bahwa sejak ini tidak ada yang
hidup yang akan dilenyapkan oleh air bah
lagi, dan tidak akan ada lagi air bah untuk
memusnahkan bumi."

Dan Allah berfirman: "Inilah tanda
perjanjian yang Kuadakan antara Aku dan
kamu serta segala makhluk yang hidup,
yang bersama-sama dengan kamu,
turun-temurun, untuk selama-lamanya:
Busur-Ku Kutaruh di awan, supaya itu
menjadi tanda perjanjian antara Aku dan
bumi.

Apabila kemudian Kudatangkan awan di
atas bumi dan busur itu tampak di awan,
maka Aku akan mengingat perjanjian-Ku
yang telah ada antara Aku dan kamu serta
segala makhluk yang hidup, segala yang
bernyawa, sehingga segenap air tidak lagi
menjadi air bah untuk memusnahkan
segala yang hidup.

Jika busur itu ada di awan, maka Aku
akan melihatnya, sehingga Aku mengingat
perjanjian-Ku yang kekal antara Allah dan
segala makhluk yang hidup, segala
makhluk yang ada di bumi."

Berfirmanlah Allah kepada Nuh: "Inilah
tanda perjanjian yang Kuadakan antara
Aku dan segala makhluk yang ada di
bumi."

Ini menunjukkan juga bahwa Kristus adalah Dia yang

akan melaksanakan penghakiman menurut Allah yang
duduk
melingkunginya—Why. 4:2-3.

atas takhta dengan pelangi
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E.

Why. 4:2 Segera aku dikuasai oleh Roh dan lihatlah,
sebuah takhta terdiri di sorga, dan di
takhta itu duduk Seorang.

Why. 4:3 Dan Dia yang duduk di takhta itu
nampaknya bagaikan permata yaspis dan
permata sardis; dan suatu pelangi
melingkungi takhta itu gilang-gemilang
bagaikan zamrud rupanya.

Kitab Wahyu mewahyukan bahwa Allah akan

menghakimi bumi dan semua penghuninya.

Pelangi melingkungi takhta-Nya menandakan bahwa

Allah adalah Allah yang berjanji, Allah yang setia, yang

akan memegang perjanjian-Nya ketika melaksanakan

penghakiman-Nya atas bumi.

Dia tidak akan menghakimi umat manusia lagi dengan

air bah ataupun menghancurkan seluruh umat manusia,

tetapi akan memelihara sebagian umat manusia untuk

menjadi  bangsa-bangsa di  bumi  baru  bagi

kemuliaan-Nya—21:24, 26.

Why. 21:24  Dan bangsa-bangsa akan berjalan di dalam
cahayanya dan raja-raja di bumi membawa
kekayaan mereka kepadanya;

Why. 21:26  dan kekayaan dan hormat bangsa-bangsa
akan dibawa kepadanya.

“Mukanya sama seperti matahari, dan kakinya bagaikan
tiang api”—10:1d:
Why. 10:1d dan mukanya sama seperti matahari, dan

kakinya bagaikan tiang api.

Menjelang waktu kedatangan-Nya kepada umat di bumi
secara terbuka, Kristus akan menjadi seperti matahari,
bukan seperti bintang fajar, yang terlihat sebelum waktu
yang paling gelap, sebelum fajar, bagi orang-orang yang
mengasihi Dia dan menantikan Dia.

Api dalam ayat 1 menandakan kekudusan Allah (Kel.
19:18; Ibr. 12:29), yang menurut itu Kristus akan
melaksanakan penghakiman-Nya atas bumi.

Why. 10:1 Dan aku melihat seorang malaikat lain
yang kuat turun dari sorga,
berselubungkan awan, dan pelangi ada di
atas kepalanya dan mukanya sama seperti
matahari, dan kakinya bagaikan tiang api.

Kel. 19:18 Gunung Sinai ditutupi seluruhnya dengan
asap, karena TUHAN turun ke atasnya
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G.

dalam api; asapnya membubung seperti

asap dari dapur, dan seluruh gunung itu
gemetar sangat.

Ibr. 12:29 Sebab Allah kita adalah api yang
menghanguskan.

“Ia menginjakkan kaki kanannya di atas laut dan kaki

kirinya di atas bumi”—Why. 10:2b:

Why. 10:2b  Ia menginjakkan kaki kanannya di atas laut
dan kaki kirinya di atas bumi,
Kristus menginjakkan kaki-Nya di atas laut dan di atas

bumi adalah Dia menapak atas mereka, dan menapak
atas mereka adalah memiliki mereka—UIl. 11:24; Yos. 1:3;
Mzm. 8:7-9.

Ul 11:24 Setiap tempat yang diinjak oleh telapak
kakimu, kamulah yang akan memilikinya:
mulai dari padang gurun sampal gunung
Libanon, dan dari sungai itu, yakni sungai
Efrat, sampai laut sebelah barat, akan
menjadi daerahmu.

Yos. 1:3 Setiap tempat yang akan diinjak oleh
telapak kakimu Kuberikan kepada kamu,
seperti yang telah Kujanjikan kepada
Musa.

Mzm. 8:7 Engkau membuat dia berkuasa atas
buatan tangan-Mu; segala-galanya telah
Kauletakkan di bawah kakinya:

Mzm. 8:8 kambing domba dan lembu sapi sekalian,
juga binatang-binatang di padang;
Mzm. 8:9 burung-burung di udara dan ikan-ikan di

laut, dan apa yang melintasi arus lautan.
Ini menunjukkan bahwa Kristus sedang turun untuk

mengambil alih bumi.
Hanya Dia yang layak membuka gulungan kitab ekonomi
Allah, dan hanya Dia yang layak untuk memiliki bumi.
“Ia berseru dengan suara nyaring sama seperti singa yang
mengaum”—Why. 10:3a:
Why. 10:3a  dan ia berseru dengan suara nyaring sama
seperti singa yang mengaum.
Auman singa itu seperti murka seorang raja—Ams.
19:12; 20:2.
Ams. 19:12 Kemarahan raja adalah seperti raung
singa muda, tetapi kebaikannya seperti
embun yang turun ke atas rumput.
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Ams. 20:2 Kegentaran yang datang dari raja adalah
seperti raung singa muda, slapa

membangkitkan marahnya
membahayakan dirinya.
2.  Ini menunjukkan bahwa Kristus, sebagai Raja bumi,

diprovokasi agar marah.

“Genaplah keputusan rahasia (misteri, lit.) Allah”—Why.
10:7b:

Why. 10:7b maka akan genaplah keputusan rahasia Allah,
seperti yang telah Ia Dberitakan kepada
hamba-hamba-Nya, yaitu para nabi."

Dalam dispensasi dari Adam sampai Musa dan dari Musa

sampai Kristus, segala sesuatu disingkapkan,
dimanifestasikan, dan tidak ada misteri.
Dalam dispensasi Kerajaan Seribu Tahun dan di langit baru
dan bumi baru, segala sesuatu akan disingkapkan, dan tidak
akan ada lagi misteri.
Dalam dispensasi dari Kristus sampai Kerajaan Seribu
Tahun—zaman gereja, zaman kasih karunia—segala sesuatu
adalah suatu misteri:

1. Inkarnasi Kristus, sebagai permulaan dari dispensasi

misteri, adalah suatu misteri—1 Tim. 3:16:

1 Tim. 3:16 Dan sesungguhnya agunglah rahasia
ibadah kita: "Dia, yang telah menyatakan
diri-Nya dalam rupa manusia, dibenarkan
dalam Roh; yang menampakkan diri-Nya
kepada malaikat-malaikat, diberitakan di
antara bangsa-bangsa yang tidak mengenal
Allah; yang dipercayai di dalam dunia,
diangkat dalam kemuliaan."

a.  Melalui inkarnasi Kristus, Allah yang tak terbatas

dibawa ke dalam manusia yang terbatas.

b.  Seluruh Allah, bukan hanya Allah Putra saja,
berinkarnasi; jadi, Kristus dalam inkarnasi adalah
seluruh Allah dimanifestasikan dalam daging.

2. Kristus adalah misteri Allah—Kol. 2:2:

Kol. 2:2 supaya hati mereka terhibur dan mereka
bersatu dalam kasih, sehingga mereka
memperoleh segala  kekayaan  dan
keyakinan pengertian, dan mengenal
rahasia Allah, yaitu Kristus,
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Allah adalah suatu misteri, dan Kristus, sebagai
perwujudan Allah untuk mengekspresikan Dia,
adalah misteri Allah.

Sebagai misteri Allah, Kristus adalah perwujudan,
definisi, dan penjelasan Allah; semua yang Allah
ingin lakukan berkaitan dengan Kristus.

Di dalam Kristus berdiam secara jasmaniah seluruh
kepenuhan ke-Allahan; yaitu, kepenuhan Allah
Tritunggal berdiam di dalam Kristus dalam bentuk
jasmani—ayat 9.

Why. 2:9 Aku tahu kesusahanmu dan
kemiskinanmu--namun engkau
kaya--dan  fitnah  mereka, yang
menyebut dirinya orang Yahudi, tetapi
yang sebenarnya tidak demikian:
sebaliknya mereka adalah jemaah Iblis.

Gereja adalah misteri Kristus—Ef. 3:4-6:

Ef. 3:4 Apabila kamu membacanya, kamu dapat
mengetahui dari padanya pengertianku
akan rahasia Kristus,

Ef. 3:5 yang pada zaman angkatan-angkatan
dahulu tidak diberitakan kepada
anak-anak manusia, tetapi yang sekarang
dinyatakan di dalam Roh kepada
rasul-rasul dan nabi-nabi-Nya yang kudus,

Ef. 3:6 yaitu bahwa orang-orang bukan Yahudi,
karena Berita Injil, turut menjadi ahli-ahli
waris dan anggota-anggota tubuh dan
peserta dalam janji yang diberikan dalam
Kristus Yesus.

Kristus adalah suatu misteri, dan gereja, sebagai

Tubuh Kristus untuk mengekspresikan Dia, adalah

misteri Kristus.

Misteri ini adalah ekonomi Allah, yang adalah untuk

menyalurkan Kristus, sebagai perwujudan Allah, ke

dalam umat pilihan Allah untuk menghasilkan satu

Tubuh untuk menjadi pertambahan perwujudan

Allah dalam Kristus, sehingga Allah bisa memiliki

satu ekspresi korporat.

Kristus dan gereja sebagai satu roh adalah misteri

yang besar—>5:32.
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Ef. 5:32

Rahasia ini besar, tetapi yang aku
maksudkan ialah hubungan Kristus
dan jemaat.

Kerajaan Surga (Mat. 13:11), Injil (Ef. 6:19), Kristus yang
berhuni (Kol. 1:27), dan kebangkitan dan transfigurasi

kaum saleh yang akan datang sebagai akhir dari

dispensasi
misteri.
Mat. 13:11

Ef. 6:19

Kol. 1:27

1 Kor. 15:51

1 Kor. 15:52

misteri (1 Kor. 15:51-52) semua adalah

Jawab Yesus: "Kepadamu diberi karunia
untuk mengetahui rahasia Kerajaan Sorga,
tetapi kepada mereka tidak.

juga untuk aku, supaya kepadaku, jika aku
membuka mulutku, dikaruniakan
perkataan yang benar, agar dengan
keberanian aku memberitakan rahasia
Injil,

Kepada mereka Allah mau
memberitahukan, betapa kaya dan
mulianya  rahasia itu di = antara
bangsa-bangsa lain, yaitu: Kristus ada di
tengah-tengah kamu, Kristus yang adalah
pengharapan akan kemuliaan!
Sesungguhnya aku menyatakan kepadamu
suatu rahasia: kita tidak akan mati
semuanya, tetapi kita semuanya akan
diubah,

dalam sekejap mata, pada waktu bunyi
nafiri yang terakhir. Sebab nafiri akan
berbunyi dan orang-orang mati akan
dibangkitkan dalam keadaan yang tidak
dapat binasa dan kita semua akan diubah.

Pada saat sangkakala ketujuh ditiup, semua misteri ini

akan rampung; karena itu, misteri Allah akan berakhir.
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Berita Tujuh

Roh itu Berbicara kepada Gereja-gereja,
Dia yang Memiliki Kunci Daud,

dan Dia yang akan Makan bersama Para Pemenang

Why. 3:7

Why. 3:8

Why. 3:9

Why. 3:10

Why. 3:11

Why. 3:12

Why. 3:13

Why. 3:14

Ef. 3:15

Pembacaan Alkitab: Why. 3:7-22

Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di Filadelfia:
Inilah firman dari Yang Kudus, Yang Benar, yang
memegang kunci Daud; apabila Ia membuka, tidak ada
yang dapat menutup; apabila Ia menutup, tidak ada yang
dapat membuka.

Aku tahu segala pekerjaanmu: lihatlah, Aku telah
membuka pintu bagimu, yang tidak dapat ditutup oleh
seorangpun. Aku tahu bahwa kekuatanmu tidak seberapa,
namun engkau menuruti firman-Ku dan engkau tidak
menyangkal nama-Ku.

Lihatlah, beberapa orang dari jemaah Iblis, yaitu mereka
yang menyebut dirinya orang Yahudi, tetapi yang
sebenarnya tidak demikian, melainkan berdusta, akan
Kuserahkan kepadamu. Sesungguhnya Aku akan
menyuruh mereka datang dan tersungkur di depan kakimu
dan mengaku, bahwa Aku mengasihi engkau.

Karena engkau menuruti firman-Ku, untuk tekun
menantikan Aku, maka Akupun akan melindungi engkau
dari hari pencobaan yang akan datang atas seluruh dunia
untuk mencobai mereka yang diam di bumi.

Aku datang segera. Peganglah apa yang ada padamu,
supaya tidak seorangpun mengambil mahkotamu.

Barangsiapa menang, ia akan Kujadikan sokoguru di dalam
Bait Suci Allah-Ku, dan ia tidak akan keluar lagi dari situ;
dan padanya akan Kutuliskan nama Allah-Ku, nama kota
Allah-Ku, yaitu Yerusalem baru, yang turun dari sorga dari
Allah-Ku, dan nama-Ku yang baru.

Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang
dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat."

"Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di Laodikia:
Inilah firman dari Amin, Saksi yang setia dan benar,
permulaan dari ciptaan Allah:

Aku tahu segala pekerjaanmu: engkau tidak dingin dan
tidak panas. Alangkah baiknya jika engkau dingin atau
panas!
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Ef. 3:16

Ef. 3:17

Ef. 3:18

Ef. 3:19

Ef. 3:20

Ef. 3:21

Ef. 3:22

Jadi karena engkau suam-suam kuku, dan tidak dingin
atau panas, Aku akan memuntahkan engkau dari
mulut-Ku.

Karena engkau berkata: Aku kaya dan aku telah
memperkayakan diriku dan aku tidak kekurangan apa-apa,
dan karena engkau tidak tahu, bahwa engkau melarat, dan
malang, miskin, buta dan telanjang,

maka Aku menasihatkan engkau, supaya engkau membeli
dari pada-Ku emas yang telah dimurnikan dalam api, agar
engkau menjadi kaya, dan juga pakaian putih, supaya
engkau memakainya, agar jangan kelihatan
ketelanjanganmu yang memalukan; dan lagi minyak untuk
melumas matamu, supaya engkau dapat melihat.

Barangsiapa Kukasihi, ia Kutegor dan Kuhajar; sebab itu
relakanlah hatimu dan bertobatlah!

Lihat, Aku berdiri di muka pintu dan mengetok; jikalau ada
orang yang mendengar suara-Ku dan membukakan pintu,
Aku akan masuk mendapatkannya dan Aku makan
bersama-sama dengan dia, dan ia bersama-sama dengan
Aku.

Barangsiapa menang, ia akan Kududukkan bersama-sama
dengan Aku di atas takhta-Ku, sebagaimana Akupun telah
menang dan duduk bersama-sama dengan Bapa-Ku di atas
takhta-Nya.

Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa yang
dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat."

Dalam Wahyu 2 dan 3 Kristus adalah Roh yang berbicara
kepada gereja-gereja:

Wahyu 2:1  "Tuliskanlah kepada malaikat jemaat di Efesus:
Inilah firman dari Dia, yang memegang ketujuh
bintang itu di tangan kanan-Nya dan berjalan di
antara ketujuh kaki dian emas itu.

Why. 2:2 Aku tahu segala pekerjaanmu: baik jerih payahmu
maupun ketekunanmu. Aku tahu, bahwa engkau
tidak dapat sabar terhadap orang-orang jahat,
bahwa engkau telah mencobai mereka yang
menyebut dirinya rasul, tetapi yang sebenarnya
tidak demikian, bahwa engkau telah mendapati
mereka pendusta.

Why. 2:3 Dan engkau tetap sabar dan menderita oleh
karena nama-Ku; dan engkau tidak mengenal
lelah.

Why. 2:4 Namun demikian Aku mencela engkau, karena

engkau telah meninggalkan kasihmu yang semula.
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Why. 2:5

Why. 2:6

Why. 2:7

Why. 2:8

Why. 2:9

Why. 2:10

Why. 2:11

Why. 2:12

Why. 2:13

Why. 2:14

Sebab itu ingatlah betapa dalamnya engkau telah
jatuh! Bertobatlah dan lakukanlah lagi apa yang
semula engkau lakukan. Jika tidak demikian, Aku
akan datang kepadamu dan Aku akan mengambil
kaki dianmu dari tempatnya, jikalau engkau tidak
bertobat.

Tetapi ini yang ada padamu, yaitu engkau
membenci segala perbuatan pengikut-pengikut
Nikolaus, yang juga Kubenci.

Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa
yang dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat:
Barangsiapa menang, dia akan Kuberi makan dari
pohon kehidupan yang ada di Taman Firdaus
Allah."

"Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di
Smirna: Inilah firman dari Yang Awal dan Yang
Akhir, yang telah mati dan hidup kembali:

Aku tahu kesusahanmu dan
kemiskinanmu--namun engkau kaya--dan fitnah
mereka, yang menyebut dirinya orang Yahudi,
tetapi  yang sebenarnya tidak demikian:
sebaliknya mereka adalah jemaah Iblis.

Jangan takut terhadap apa yang harus engkau
derita! Sesungguhnya Iblis akan melemparkan
beberapa orang dari antaramu ke dalam penjara
supaya kamu dicobai dan kamu akan beroleh
kesusahan selama sepuluh hari. Hendaklah
engkau setia sampai mati, dan Aku akan
mengaruniakan kepadamu mahkota kehidupan.
Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa
yang dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat:
Barangsiapa menang, ia tidak akan menderita
apa-apa oleh kematian yang kedua."

"Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di
Pergamus: Inilah firman Dia, yang memakai
pedang yang tajam dan bermata dua:

Aku tahu di mana engkau diam, yaitu di sana, di
tempat takhta Iblis; dan engkau berpegang kepada
nama-Ku, dan engkau tidak menyangkal imanmu
kepada-Ku, juga tidak pada zaman Antipas,
saksi-Ku, yang setia kepada-Ku, yang dibunuh di
hadapan kamu, di mana Iblis diam.

Tetapi Aku mempunyai beberapa keberatan
terhadap engkau: di antaramu ada beberapa orang
yang menganut ajaran Bileam, yang memberi
nasihat kepada Balak untuk menyesatkan orang
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Why. 2:15

Why. 2:16

Why. 2:17

Why. 2:18

Why. 2:19

Why. 2:20

Why. 2:21

Why. 2:22

Why. 2:23

Why. 2:24

Israel, supaya mereka makan persembahan
berhala dan berbuat zinah.

Demikian juga ada padamu orang-orang yang
berpegang kepada ajaran pengikut Nikolaus.
Sebab itu bertobatlah! Jika tidak demikian, Aku
akan segera datang kepadamu dan Aku akan
memerangl mereka dengan pedang yang di
mulut-Ku ini.

Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa
yvang dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat:
Barangsiapa menang, kepadanya akan Kuberikan
dari manna yang tersembunyi; dan Aku akan
mengaruniakan kepadanya batu putih, yang di
atasnya tertulis nama baru, yang tidak diketahui
oleh siapapun, selain oleh yang menerimanya."
"Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di
Tiatira: Inilah firman Anak Allah, yang mata-Nya
bagaikan nyala api dan kaki-Nya bagaikan
tembaga:

Aku tahu segala pekerjaanmu: baik kasihmu
maupun imanmu, baik pelayananmu maupun
ketekunanmu. Aku tahu, bahwa pekerjaanmu
yang terakhir lebih banyak dari pada yang
pertama.

Tetapi Aku mencela engkau, karena engkau
membiarkan wanita Izebel, yang menyebut
dirinya nabiah, mengajar dan menyesatkan
hamba-hamba-Ku supaya berbuat zinah dan
makan persembahan-persembahan berhala.

Dan Aku telah memberikan dia waktu untuk
bertobat, tetapi ia tidak mau bertobat dari
zinahnya.

Lihatlah, Aku akan melemparkan dia ke atas
ranjang orang sakit dan mereka yang berbuat
zinah dengan dia akan Kulemparkan ke dalam
kesukaran besar, jika mereka tidak bertobat dari
perbuatan-perbuatan perempuan itu.

Dan anak-anaknya akan Kumatikan dan semua
jemaat akan mengetahui, bahwa Akulah yang
menguji batin dan hati orang, dan bahwa Aku
akan membalaskan kepada kamu setiap orang
menurut perbuatannya.

Tetapi kepada kamu, yaitu orang-orang lain di
Tiatira, yang tidak mengikuti ajaran itu dan yang
tidak menyelidiki apa yang mereka sebut
seluk-beluk Iblis, kepada kamu Aku berkata: Aku
tidak mau menanggungkan beban lain kepadamu.
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Why. 2:25

Why. 2:26

Why. 2:27

Why. 2:28

Why. 2:29

Wahyu 3:1

Why. 3:2

Why. 3:3

Why. 3:4

Why. 3:5

Why. 3:6

Why. 3:7

Why. 3:8

Tetapi apa yang ada padamu, peganglah itu
sampai Aku datang.

Dan Dbarangsiapa menang dan melakukan
pekerjaan-Ku sampai kesudahannya, kepadanya
akan Kukaruniakan kuasa atas bangsa-bangsa;
dan ia akan memerintah mereka dengan tongkat
besi; mereka akan diremukkan seperti tembikar
tukang periuk--sama seperti yang Kuterima dari
Bapa-Ku--

dan kepadanya akan Kukaruniakan bintang
timur.

Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa
yang dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat."

"Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di
Sardis: Inilah firman Dia, yang memiliki ketujuh
Roh Allah dan ketujuh bintang itu: Aku tahu
segala pekerjaanmu: engkau dikatakan hidup,
padahal engkau mati!

Bangunlah, dan kuatkanlah apa yang masih
tinggal yang sudah hampir mati, sebab tidak
satupun dari pekerjaanmu Aku dapati sempurna
di hadapan Allah-Ku.

Karena itu ingatlah, bagaimana engkau telah
menerima dan mendengarnya; turutilah itu dan
bertobatlah! Karena jikalau engkau tidak
berjaga-jaga, Aku akan datang seperti pencuri dan
engkau tidak tahu pada waktu manakah Aku
tiba-tiba datang kepadamu.

Tetapi di Sardis ada beberapa orang yang tidak
mencemarkan pakaiannya; mereka akan berjalan
dengan Aku dalam pakaian putih, karena mereka
adalah layak untuk itu.

Barangsiapa menang, ia akan dikenakan pakaian
putih yang demikian; Aku tidak akan menghapus
namanya dari kitab kehidupan, melainkan Aku
akan mengaku namanya di hadapan Bapa-Ku dan
di hadapan para malaikat-Nya.

Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa
yang dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat."

"Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di
Filadelfia: Inilah firman dari Yang Kudus, Yang
Benar, yang memegang kunci Daud; apabila Ia
membuka, tidak ada yang dapat menutup; apabila
Ia menutup, tidak ada yang dapat membuka.

Aku tahu segala pekerjaanmu: lihatlah, Aku telah
membuka pintu bagimu, yang tidak dapat ditutup
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Why.

Why.

Why.

Why. .

Why. .

Why. .

Why.

Why.

Why.

Why.

3:9

3:10

3:11

3:12

3:13

3:14

3:15

3:16

3:17

3:18

oleh seorangpun. Aku tahu bahwa kekuatanmu
tidak  seberapa, namun engkau menuruti
firman-Ku dan engkau tidak menyangkal
nama-Ku.

Lihatlah, beberapa orang dari jemaah Iblis, yaitu
mereka yang menyebut dirinya orang Yahudi,
tetapi yang sebenarnya tidak demikian, melainkan
berdusta, akan Kuserahkan kepadamu.
Sesungguhnya Aku akan menyuruh mereka
datang dan tersungkur di depan kakimu dan
mengaku, bahwa Aku mengasihi engkau.

Karena engkau menuruti firman-Ku, untuk tekun
menantikan Aku, maka Akupun akan melindungi
engkau dari hari pencobaan yang akan datang
atas seluruh dunia untuk mencobai mereka yang
diam di bumi.

Aku datang segera. Peganglah apa yang ada
padamu, supaya tidak seorangpun mengambil
mahkotamu.

Barangsiapa menang, ia akan Kujadikan sokoguru
di dalam Bait Suci Allah-Ku, dan ia tidak akan
keluar lagi dari situ; dan padanya akan
Kutuliskan nama Allah-Ku, nama kota Allah-Ku,
yaitu Yerusalem baru, yang turun dari sorga dari
Allah-Ku, dan nama-Ku yang baru.

Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa
yang dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat."

"Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di
Laodikia: Inilah firman dari Amin, Saksi yang
setia dan benar, permulaan dari ciptaan Allah:
Aku tahu segala pekerjaanmu: engkau tidak
dingin dan tidak panas. Alangkah baiknya jika
engkau dingin atau panas!

Jadi karena engkau suam-suam kuku, dan tidak
dingin atau panas, Aku akan memuntahkan
engkau dari mulut-Ku.

Karena engkau berkata: Aku kaya dan aku telah
memperkayakan diriku dan aku tidak kekurangan
apa-apa, dan karena engkau tidak tahu, bahwa
engkau melarat, dan malang, miskin, buta dan
telanjang,

maka Aku menasihatkan engkau, supaya engkau
membeli dari pada-Ku emas yang telah
dimurnikan dalam api, agar engkau menjadi kaya,
dan juga pakaian putih, supaya engkau
memakainya, agar jangan kelihatan
ketelanjanganmu yang memalukan; dan lagi
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A.

minyak untuk melumas matamu, supaya engkau
dapat melihat.

Why. 3:19 Barangsiapa Kukasihi, ia Kutegor dan Kuhajar;

sebab itu relakanlah hatimu dan bertobatlah!

Why. 3:20 Lihat, Aku berdiri di muka pintu dan mengetok;

jikalau ada orang yang mendengar suara-Ku dan
membukakan pintu, Aku akan masuk
mendapatkannya dan Aku makan bersama-sama
dengan dia, dan ia bersama-sama dengan Aku.

Why. 3:21 Barangsiapa menang, 1a akan Kududukkan

bersama-sama dengan Aku di atas takhta-Ku,
sebagaimana Akupun telah menang dan duduk
bersama-sama  dengan Bapa-Ku di atas
takhta-Nya.

Why. 3:22 Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan apa

yang dikatakan Roh kepada jemaat-jemaat."
Dalam Wahyu 2 dan 3 perkataan dari Kristus yang tak

terbatas, melepaskan hayat, diintensifkan tujuh ganda, dan
pneumatik kepada tujuh gereja masing-masing pada setiap
surat kiriman (2:1, 8, 12, 18; 3:1, 7, 14) menjadi perkataan
dari Roh pemberi-hayat yang diintensifkan tujuh ganda, dan
almuhit kepada seluruh tujuh gereja pada akhir dari setiap
surat kiriman secara universal (2:7, 11, 17, 29; 3:6, 13, 22).

Wahyu 2:1  "Tuliskanlah kepada malaikat jemaat di
Efesus: Inilah firman dari Dia, yang
memegang ketujuh bintang itu di tangan
kanan-Nya dan berjalan di antara ketujuh
kaki dian emas itu.

Karena itu, Kristus yang berbicara menjadi Roh yang

berbicara, Roh yang berbicara kepada semua gereja; Kristus
berbicara ke satu gereja lokal secara khusus, dan Roh itu
berbicara kepada Tubuh universal.

Ini tidak hanya menunjukkan bahwa Roh itu adalah Tuhan
dan bahwa Tuhan adalah Roh itu, tetapi ini juga
menekankan bahwa dalam kegelapan kemerosotan gereja,
Roh itu sangat penting, seperti yang ditunjukkan oleh Roh
yang diintensifkan tujuh ganda dalam 1:4.

Why. 1:4 Dari Yohanes kepada ketujuh jemaat yang di
Asia Kecil: Kasih karunia dan damai sejahtera
menyertai kamu, dari Dia, yang ada dan yang
sudah ada dan yang akan datang, dan dari
ketujuh roh yang ada di hadapan takhta-Nya,

Tujuh surat kiriman dalam Wahyu 2 dan 3 adalah perkataan

yang diucapkan oleh Tuhan Yesus, tetapi hari ini ketika kita
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membacanya, tujuh Roh Allah membicarakan firman ini
kepada kita di dalam roh kita bagi tujuan ekonomi Allah;
perkataan Tuhan pada permulaan dari setiap surat kiriman
adalah kepada satu gereja lokal tertentu, tetapi ketika
orang-orang dari segala zaman membacanya, ini menjadi
perkataan Roh kepada semua gereja.

Perkataan Roh selalu memalingkan kita kepada penginfusan
dari  Kristus; perkataan Roh adalah penginfusan
Kristus—Iih. 2 Kor. 3:16-18:

2 Kor. 3:16  Tetapi apabila hati seorang berbalik kepada
Tuhan, maka selubung itu diambil dari
padanya.

2 Kor. 3:17 Sebab Tuhan adalah Roh; dan di mana ada
Roh Allah, di situ ada kemerdekaan.

2 Kor. 3:18 Dan kita semua mencerminkan kemuliaan
Tuhan dengan muka yang tidak berselubung.
Dan karena kemuliaan itu datangnya dari
Tuhan yang adalah Roh, maka kita diubah
menjadi serupa dengan gambar-Nya, dalam
kemuliaan yang semakin besar.Tetapi apabila
hati seorang berbalik kepada Tuhan, maka
selubung itu diambil dari padanya.

Ketika kita mendengarkan perkataan dari tujuh Roh

Allah kepada gereja-gereja, kita segera berada di bawah

transfusi yang mustika, manis, dan berharga, satu

penginfusan yang mengubah kita, mentransformasi kita,
menjadikan kita bahan yang tepat, serta membangun
kita ke dalam bangunan Allah.

Apa pun yang harus pergi ke telaga api dibakar oleh

tujuh pelita (Why. 4:5), dan sekarang kita berada di

bawah tujuh mata (5:6), diinfus dengan segala adanya

Kristus agar kita bisa menjadi bagian dari Yerusalem

Baru.

Why. 4:5 Dan dari takhta itu keluar kilat dan bunyi
guruh yang menderu, dan tujuh obor
menyala-nyala di hadapan takhta itu:
itulah ketujuh Roh Allah.

Why. 5:6 Maka aku melihat di tengah-tengah takhta
dan keempat makhluk i1tu dan di
tengah-tengah tua-tua itu berdiri seekor
Anak Domba seperti telah disembelih,
bertanduk tujuh dan bermata tujuh: itulah
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ketujuh Roh Allah yang diutus ke seluruh
bumi.
Meskipun kaum beriman dalam gereja-gereja berada dalam

kedudukan untuk mendengar perkataan Roh dan karenanya
bisa dengan mudah memiliki telinga untuk mendengar, tidak
semua dari mereka akan secara ketat mengikuti
perkataan-Nya; karena itu ada panggilan bagi para
pemenang.
Mereka yang memiliki telinga untuk mendengar apa yang
dikatakan Roh itu kepada gereja-gereja seharusnya
mendengar, dan mereka yang mendengar akan menjadi
pemenang-pemenang:
Tuhan selalu ingin membuka telinga Kkita untuk
mendengarkan suara-Nya sehingga kita bisa melihat
hal-hal menurut ekonomi-Nya—Ayb. 33:14-16; Yes.
50:4-5; Kel. 21:6.

Ayb. 33:14  Karena Allah berfirman dengan satu dua
cara, tetapi orang tidak
memperhatikannya.

Ayb. 33:15  Dalam mimpi, dalam penglihatan waktu
malam, bila orang nyenyak tidur, bila
berbaring di atas tempat tidur,

Ayb. 33:16 maka Ia membuka telinga manusia dan
mengejutkan mereka dengan
teguran-teguran

Yes. 50:4-5  Tuhan  ALLAH telah  memberikan
kepadaku lidah seorang murid, supaya
dengan perkataan aku dapat memberi
semangat baru kepada orang yang letih
lesu. Setiap pagi Ia mempertajam
pendengaranku untuk mendengar seperti
seorang murid.

Yes. 50:5 Tuhan ALLAH telah membuka telingaku,
dan aku tidak memberontak, tidak
berpaling ke belakang.

Kel. 21:6 maka haruslah tuannya itu membawanya
menghadap Allah, lalu membawanya ke
pintu atau ke tiang pintu, dan tuannya itu
menusuk telinganya dengan penusuk, dan
budak itu bekerja pada tuannya untuk
seumur hidup.

Telinga yang berat perlu disunat—VYer. 6:10; Kis. 7:51.

Yer. 6:10 Kepada siapakah aku harus berbicara dan
bersaksi, supaya mereka mau
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Kis. 7:51

memperhatikan? Sungguh, telinga mereka
tidak bersunat, mereka tidak dapat
mendengar! Sungguh, firman TUHAN
menjadi cemoohan bagi mereka, mereka
tidak menyukainya!

Hai orang-orang yang keras kepala dan
yang tidak bersunat hati dan telinga, kamu
selalu menentang Roh Kudus, sama seperti
nenek moyangmu, demikian juga kamu.

Telinga orang dosa perlu dibersihkan dengan darah yang

menebus dan diurapi dengan Roh itu—Im. 14:14, 17, 28.

Im. 14:14

Im. 14:17

Im. 14:28

Imam harus mengambil sedikit dari darah
tebusan salah itu dan harus membubuhnya
pada cuping telinga kanan dari orang yang
akan ditahirkan dan pada ibu jari tangan
kanan dan pada ibu jari kaki kanannya.
Dari minyak selebihnya imam harus
membubuh sedikit pada cuping telinga
kanan orang itu, pada ibu jari tangan
kanannya dan pada 1bu jari kaki
kanannya, di tempat mana darah tebusan
salah dibubuhkan.

Kemudian imam harus membubuh sedikit
dari minyak itu pada cuping telinga kanan
dari orang yang akan ditahirkan, pada ibu
jari tangan kanannya dan pada ibu jari
kaki kanannya, di tempat mana dibubuhi
darah tebusan salah itu.

Untuk melayani Tuhan sebagai imam-imam, kita harus

memiliki telinga yang dibersihkan dengan darah yang
menebus—Kel. 29:20; Im. 8:23-24.

Kel. 29:20

Im. 8:23

Haruslah kausembelih domba jantan itu,
kauambillah sedikit dari darahnya dan
kaububuh pada cuping telinga kanan
Harun dan pada cuping telinga kanan
anak-anaknya, pada ibu jari tangan kanan
dan pada ibu jari kaki kanan mereka, dan
darah selebihnya kausiramkanlah pada
mezbah sekelilingnya.

Domba jantan itu disembelih, lalu Musa
mengambil sedikit dari darahnya dan
membubuhnya pada cuping telinga kanan
Harun, pada ibu jari tangan kanan dan
pada ibu jari kaki kanannya.
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Im. 8:24 Musa menyuruh  anak-anak  Harun
mendekat, lalu membubuh sedikit dari
darah itu pada cuping telinga kanan
mereka, pada ibu jari tangan kanan dan
pada ibu jari kaki kanan mereka, lalu
Musa menyiramkan darah selebihnya pada
mezbah sekelilingnya.

Sewaktu Roh itu berbicara kepada gereja-gereja, kita

semua memerlukan telinga yang dibuka, disunat,

dibersihkan, dan diurapi untuk mendengar perkataan

Roh itu.

Perkataan Roh itu adalah mengenai tujuh macam gereja
dalam sejarah gereja: gereja mula-mula (Efesus), gereja yang
menderita (Smirna), gereja yang duniawi (Pergamus), gereja
yang murtad (Tiatira), gereja reformasi (Sardis), gereja yang
dipulihkan (Filadelfia), dan gereja terpulih yang merosot
(Laodikia):

Empat macam gereja terakhir akan tetap ada sampai

Tuhan datang kembali.

Tidak diragukan, hanya gereja yang dipulihkan yang

dapat menggenapkan tujuan kekal Allah, dan hanya dia

yang Tuhan inginkan; kita harus mengambil pilihan

Tuhan.

Laodikia adalah Filadelfia yang menyimpang, memiliki

kondisi suam-suam kuku dan  kesombongan

rohani—Why. 3:14-17:

Why. 3:14 "Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat
di Laodikia: Inilah firman dari Amin, Saksi
yang setia dan benar, permulaan dari
ciptaan Allah:

Why. 3:15 Aku tahu segala pekerjaanmu: engkau
tidak dingin dan tidak panas. Alangkah
baiknya jika engkau dingin atau panas!

Why. 3:16 Jadi karena engkau suam-suam kuku, dan
tidak dingin atau panas, Aku akan
memuntahkan engkau dari mulut-Ku.

Why. 3:17 Karena engkau berkata: Aku kaya dan aku
telah memperkayakan diriku dan aku
tidak kekurangan apa-apa, dan karena
engkau tidak tahu, bahwa engkau melarat,
dan malang, miskin, buta dan telanjang,

a. Laodikia berarti tahu segalanya tetapi pada

realitasnya tidak bergairah terhadap apa pun; secara
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nama ia memiliki segalanya, tetapi ia tidak dapat

mengorbankan hidupnya untuk apa pun; 1a

mengingat kemuliaannya yang lampau tetapi
melupakan kondisinya saat ini di hadapan Allah.

Jika kita ingin terus di jalan Filadelfia, kita harus

ingat untuk merendahkan diri kita di hadapan

Allah—Ilih. ayat 7-22; Yes. 57:15; 66:1-2.

Why. 3:7 "Dan tuliskanlah kepada malaikat
jemaat di Filadelfia: Inilah firman dari
Yang Kudus, Yang Benar, yang
memegang kunci Daud; apabila Ia
membuka, tidak ada yang dapat
menutup; apabila Ia menutup, tidak
ada yang dapat membuka.

Why. 3:8 Aku tahu segala pekerjaanmu: lihatlah,
Aku telah membuka pintu bagimu,
yvang tidak dapat ditutup oleh
seorangpun. Aku tahu bahwa
kekuatanmu tidak seberapa, namun
engkau menuruti firman-Ku dan
engkau tidak menyangkal nama-Ku.

Why. 3:9 Lihatlah, beberapa orang dari jemaah
Iblis, yaitu mereka yang menyebut
dirinya orang Yahudi, tetapi yang
sebenarnya tidak demikian, melainkan
berdusta, akan Kuserahkan kepadamu.
Sesungguhnya Aku akan menyuruh
mereka datang dan tersungkur di
depan kakimu dan mengaku, bahwa
Aku mengasihi engkau.

Why. 3:10 Karena engkau menuruti firman-Ku,
untuk tekun menantikan Aku, maka
Akupun akan melindungi engkau dari
hari pencobaan yang akan datang atas
seluruh dunia untuk mencobai mereka
yang diam di bumi.

Why. 3:11  Aku datang segera. Peganglah apa
yang ada padamu, supaya tidak
seorangpun mengambil mahkotamu.

Why. . 3:12  Barangsiapa menang, 1a akan
Kujadikan sokoguru di dalam Bait Suci
Allah-Ku, dan ia tidak akan keluar lagi
dari situ; dan padanya akan Kutuliskan
nama Allah-Ku, nama kota Allah-Ku,
yaitu Yerusalem baru, yang turun dari
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Why. . 3:13

Why. . 3:14

Why. 3:15

Why. 3:16

Why. 3:17

Why. 3:18

Why. 3:19

Why. 3:20

Why. 3:21

sorga dari Allah-Ku, dan nama-Ku
yang baru.

Siapa  bertelinga, hendaklah ia
mendengarkan apa yang dikatakan Roh
kepada jemaat-jemaat."

"Dan tuliskanlah kepada malaikat
jemaat di Laodikia: Inilah firman dari
Amin, Saksi yang setia dan benar,
permulaan dari ciptaan Allah:

Aku tahu segala pekerjaanmu: engkau
tidak dingin dan tidak panas. Alangkah
baiknya jika engkau dingin atau panas!
Jadi karena engkau suam-suam kuku,
dan tidak dingin atau panas, Aku akan
memuntahkan engkau dari mulut-Ku.
Karena engkau berkata: Aku kaya dan
aku telah memperkayakan diriku dan
aku tidak kekurangan apa-apa, dan
karena engkau tidak tahu, bahwa
engkau melarat, dan malang, miskin,
buta dan telanjang,

maka Aku menasihatkan engkau,
supaya engkau membeli dari pada-Ku
emas yang telah dimurnikan dalam api,
agar engkau menjadi kaya, dan juga
pakaian  putih, supaya engkau
memakainya, agar jangan kelihatan
ketelanjanganmu yang memalukan;
dan lagi minyak wuntuk melumas
matamu, supaya engkau dapat melihat.
Barangsiapa Kukasihi, ia Kutegor dan
Kuhajar; sebab itu relakanlah hatimu
dan bertobatlah!

Lihat, Aku berdiri di muka pintu dan
mengetok; jikalau ada orang yang
mendengar suara-Ku dan membukakan
pintu, Aku akan masuk
mendapatkannya dan Aku makan
bersama-sama dengan dia, dan ia
bersama-sama dengan Aku.
Barangsiapa menang, ia akan
Kududukkan bersama-sama dengan
Aku di atas takhta-Ku, sebagaimana
Akupun telah menang dan duduk
bersama-sama dengan Bapa-Ku di atas
takhta-Nya.
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IL.

Why. 3:22

Yes. 57:15

Yes. 66:1

Yes. 66:2

Siapa  bertelinga, hendaklah 1a
mendengarkan apa yang dikatakan Roh
kepada jemaat-jemaat."

Sebab beginilah firman Yang
Mahatinggi dan Yang Mahamulia, yang
bersemayam untuk selamanya dan
Yang Mahakudus nama-Nya: "Aku
bersemayam di tempat tinggi dan di
tempat kudus tetapi juga
bersama-sama orang yang remuk dan
rendah hati, untuk menghidupkan
semangat orang-orang yang rendah
hati dan untuk menghidupkan hati
orang-orang yang remuk.

Beginilah firman TUHAN: Langit
adalah takhta-Ku dan bumi adalah
tumpuan kaki-Ku; rumah apakah yang
akan kamu dirikan bagi-Ku, dan
tempat apakah yang akan menjadi
perhentian-Ku?

Bukankah tangan-Ku yang membuat
semuanya ini, sehingga semuanya ini
terjadi? demikianlah firman TUHAN.
Tetapi kepada orang inilah Aku
memandang: kepada orang yang
tertindas dan patah semangatnya dan
yang gentar kepada firman-Ku.

Dalam gereja yang dipulihkan (Filadelfia), Kristus
terlihat sebagai Dia yang di bahunya kunci (harta) rumah
Allah (yang dilambangkan oleh rumah Daud bagi
pembangunan Kerajaan Allah) ditaruh—22:22; Why. 3:7:

Yes. 22:22

Why. 3:7

Aku akan menaruh kunci rumah Daud ke atas
bahunya: apabila ia membuka, tidak ada yang
dapat menutup; apabila ia menutup, tidak ada
yang dapat membuka.

"Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat di
Filadelfia: Inilah firman dari Yang Kudus, Yang
Benar, yang memegang kunci Daud; apabila Ia
membuka, tidak ada yang dapat menutup; apabila
Ia menutup, tidak ada yang dapat membuka.

Bagi gereja yang dipulihkan, Kristus adalah Dia yang

memiliki kunci Daud, kunci kerajaan, dengan otoritas untuk

membuka dan menutup; Tuhan telah memberikan gereja

yang dipulihkan dalam kesehatian satu pintu yang terbuka
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yang tidak dapat ditutup seorang pun—ayat 8; lih. Mzm.

133.
Mzm. 133:1

Mzm. 133:2

Mzm. 133:3

Nyanyian ziarah Daud. Sungguh, alangkah
baiknya dan indahnya, apabila
saudara-saudara diam bersama dengan rukun!
Seperti minyak yang baik di atas kepala
meleleh ke janggut, yang meleleh ke janggut
Harun dan ke leher jubahnya.

Seperti embun gunung Hermon yang turun ke
atas gunung-gunung Sion. Sebab ke sanalah
TUHAN memerintahkan berkat, kehidupan
untuk selama-lamanya.

Kunci Daud membuka pintu bagi kita untuk ditransformasi

ke dalam batu putih dan dibangun menjadi Rumah Allah

sebagai tiang dengan nama Allah, nama Yerusalem Baru,
dan nama baru Tuhan—Why. 2:17; 3:12:

Why. 2:17

Why. 3:12

Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan
apa yang dikatakan Roh kepada
jemaat-jemaat: Barangsiapa menang,
kepadanya akan Kuberikan dari manna yang
tersembunyi; dan Aku akan mengaruniakan
kepadanya batu putih, yang di atasnya tertulis
nama baru, yang tidak diketahui oleh
siapapun, selain oleh yang menerimanya."
Barangsiapa menang, ia akan Kujadikan
sokoguru di dalam Bait Suci Allah-Ku, dan ia
tidak akan keluar lagi dari situ; dan padanya
akan Kutuliskan nama Allah-Ku, nama kota
Allah-Ku, yaitu Yerusalem baru, yang turun
dari sorga dari Allah-Ku, dan nama-Ku yang
baru.

Bagi kita untuk dibangun ke dalam Allah, menjadi unsur

penyusun Yerusalem Baru, dan menjadi bagian dari

Kristus yang baru itu tidak mungkin secara insani, tetapi

hukum Roh hayat di dalam kita mengandung satu unsur

yang menanggulangi kemustahilan—Rm. 8:2; Why.
3:7-13; lih. Kej. 28:12-19; Yoh. 1:51.

Rm. 8:2

Why. 3:7

Roh, yang memberi hidup telah
memerdekakan kamu dalam Kristus dari
hukum dosa dan hukum maut.

"Dan tuliskanlah kepada malaikat jemaat
di Filadelfia: Inilah firman dari Yang
Kudus, Yang Benar, yang memegang kunci
Daud; apabila Ia membuka, tidak ada yang
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Why. 3:8

Why. 3:9

Why. 3:10

Why. 3:11

Why. . 3:12

Why. . 3:13

Kej. 28:12

Kej. 28:13

dapat menutup; apabila Ia menutup, tidak
ada yang dapat membuka.

Aku tahu segala pekerjaanmu: lihatlah,
Aku telah membuka pintu bagimu, yang
tidak dapat ditutup oleh seorangpun. Aku
tahu bahwa kekuatanmu tidak seberapa,
namun engkau menuruti firman-Ku dan
engkau tidak menyangkal nama-Ku.
Lihatlah, beberapa orang dari jemaah Iblis,
yaitu mereka yang menyebut dirinya orang
Yahudi, tetapi yang sebenarnya tidak
demikian, melainkan berdusta, akan
Kuserahkan kepadamu. Sesungguhnya
Aku akan menyuruh mereka datang dan
tersungkur di depan kakimu dan mengaku,
bahwa Aku mengasihi engkau.

Karena engkau menuruti firman-Ku, untuk
tekun menantikan Aku, maka Akupun
akan melindungi engkau dari hari
pencobaan yang akan datang atas seluruh
dunia untuk mencobai mereka yang diam
di bumi.

Aku datang segera. Peganglah apa yang
ada padamu, supaya tidak seorangpun
mengambil mahkotamu.

Barangsiapa menang, ia akan Kujadikan
sokoguru di dalam Bait Suci Allah-Ku, dan
1a tidak akan keluar lagi dari situ; dan
padanya akan Kutuliskan nama Allah-Ku,
nama kota Allah-Ku, yaitu Yerusalem baru,
yang turun dari sorga dari Allah-Ku, dan
nama-Ku yang baru.

Siapa bertelinga, hendaklah ia
mendengarkan apa yang dikatakan Roh
kepada jemaat-jemaat."

Maka bermimpilah 1a, di bumi ada
didirikan sebuah tangga yang ujungnya
sampai di langit, dan tampaklah
malaikat-malaikat Allah turun naik di
tangga itu.

Berdirilah TUHAN di sampingnya dan
berfirman: "Akulah TUHAN, Allah
Abraham, nenekmu, dan Allah Ishak;
tanah tempat engkau berbaring ini akan
Kuberikan  kepadamu dan  kepada
keturunanmu.
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Kej. 28:14

Kej. 28:15

Kej. 28:16

Kej. 28:17

Kej. 28:18

Kej. 28:19

Yoh. 1:51

Keturunanmu akan menjadi seperti debu
tanah banyaknya, dan engkau akan
mengembang ke sebelah timur, barat,
utara dan selatan, dan olehmu serta
keturunanmu semua kaum di muka bumi
akan mendapat berkat.

Sesungguhnya Aku menyertai engkau dan
Aku akan melindungi engkau, ke manapun
engkau pergi, dan Aku akan membawa
engkau kembali ke negeri ini, sebab Aku
tidak  akan  meninggalkan  engkau,
melainkan tetap melakukan apa yang
Kujanjikan kepadamu."

Ketika Yakub bangun dari tidurnya,
berkatalah ia: "Sesungguhnya TUHAN ada
di tempat ini, dan aku tidak
mengetahuinya."

Ia takut dan berkata: "Alangkah
dahsyatnya tempat ini. Ini tidak lain dari
rumah Allah, ini pintu gerbang sorga."
Keesokan  harinya  pagi-pagi  Yakub
mengambil batu yang dipakainya sebagai
alas kepala dan mendirikan itu menjadi
tugu dan menuang minyak ke atasnya.

Ia menamai tempat itu Betel; dahulu nama
kota itu Lus.

Lalu kata Yesus kepadanya: "Aku berkata
kepadamu, sesungguhnya engkau akan

melihat langit terbuka dan
malaikat-malaikat Allah  turun naik
kepada Anak Manusia."

Kristus memiliki kunci untuk mengendalikan pintu

perbendaharaan harta Allah, yang adalah kekayaan
Allah di dalam Kristus bagi kenikmatan kita; kita telah
mengalami Dia membuka dan Dia menutup kekayaan ini
kepada kita—Ef. 4:30; 1 Tes. 5:17; 1 Yoh. 1:7, 9:

Ef. 4:30

1 Tes. 5:17
1 Yoh. 1:7

Dan janganlah kamu mendukakan Roh
Kudus Allah, yang telah memeteraikan
kamu menjelang hari penyelamatan.
Tetaplah berdoa.

Tetapi jika kita hidup di dalam terang
sama seperti Dia ada di dalam terang,
maka kita beroleh persekutuan seorang
dengan yang lain, dan darah Yesus,
Anak-Nya itu, menyucikan kita dari pada
segala dosa.
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1 Yoh. 1:9 Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia
adalah setia dan adil, sehingga Ia akan
mengampuni segala dosa kita dan
menyucikan kita dari segala kejahatan.

Untuk menikmati kekayaan-Nya sebagai harta, kita

perlu tetap dalam jamahan dengan Tuhan, tetap

berkontak dengan Tuhan menurut perasaan hayat,
miskin di dalam roh dan murni dalam hati—2 Kor.

2:10; Rm. 8:6; 10:12-13; Kol. 3:16; Mat. 5:3, 8.

2 Kor. 2:10  Sebab barangsiapa yang kamu ampuni
kesalahannya, aku mengampuninya
juga. Sebab jika aku mengampuni,
--seandainya ada yang harus
kuampuni--,maka hal itu kubuat oleh
karena kamu di hadapan Kristus,

Rm. 8:6 Karena keinginan daging adalah maut,
tetapi keinginan Roh adalah hidup dan
damai sejahtera.

Rm. 10:12 Sebab tidak ada perbedaan antara
orang Yahudi dan orang Yunani.
Karena, Allah yang satu itu adalah
Tuhan dari semua orang, kaya bagi
semua orang yang berseru kepada-Nya.

Rm. 10:13 Sebab, barangsiapa yang berseru

kepada nama Tuhan, akan
diselamatkan.
Kol. 3:16 Jangan lagi kamu saling mendustai,

karena kamu telah menanggalkan
manusia lama serta kelakuannya,

Mat. 5:3 "Berbahagialah orang yang miskin di
hadapan Allah, karena merekalah yang
empunya Kerajaan Sorga.

Mat. 5:8 Berbahagialah orang yang suci hatinya,
karena mereka akan melihat Allah.

Untuk menikmati kekayaan-Nya sebagai harta, kita

perlu belajar untuk menggunakan kunci menyangkal
ego, mengambil salib, dan kehilangan hayat jiwa; kita
semua adalah  “Sebna-Sebna,” yang  harus
disingkirkan dan diganti oleh Kristus agar Dia
menjadi segala sesuatu di dalam kita dan kepada kita
dan melakukan segala sesuatu melalui kita dan bagi
kita—Yes. 22:15-19; Mat. 16:24-25.

Yes. 22:15 Beginilah firman Tuhan, TUHAN
semesta alam: "Mari, pergilah kepada
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I11.

kepala istana ini, kepada Sebna yang
mengurus istana, dan katakan:

Yes. 22:16 Ada apamu dan siapamu di sini, maka

engkau menggali kubur bagimu di sini,
hai yang menggali kuburnya di tempat
tinggi, yang memahat kediaman
baginya di bukit batu?

Yes. 22:17 Sesungguhnya, TUHAN akan

melontarkan engkau jauh-jauh, hai
orang! Ia akan memegang engkau
dengan kuat-kuat

Yes. 22:18 dan menggulung engkau keras-keras

menjadi suatu gulungan dan
menggulingkan engkau seperti bola ke
tanah yang luas; di situlah engkau
akan mati, dan di situlah akan tinggal

kereta-kereta kemuliaanmu, hai
engkau yang memalukan keluarga
tuanmu!

Yes. 22:19 Aku akan melemparkan engkau dari

jabatanmu, dan dari pangkatmu
engkau akan dijatuhkan.

Mat. 16:24  Lalu Yesus berkata kepada

murid-murid-Nya: "Setiap orang yang
mau mengikut Aku, ia  harus
menyangkal dirinya, memikul salibnya
dan mengikut Aku.

Yes. 16:25 Karena barangsiapa mau

menyelamatkan nyawanya, 1a akan
kehilangan nyawanya; tetapi
barangsiapa kehilangan nyawanya
karena Aku, ia akan memperolehnya.

Dalam gereja terpulih yang merosot, Kristus terlihat

sebagai Dia yang akan makan bersama para pemenang

dan mendudukkan para pemenang bersama Dia di

takhta-Nya,

sebab Dia menang dan duduk bersama

Bapa-Nya di takhta-Nya—Why. 3:20-21:

Why. 3:20

Why. 3:21

Lihat, Aku berdiri di muka pintu dan mengetok;
jikalau ada orang yang mendengar suara-Ku dan
membukakan  pintu, Aku akan = masuk
mendapatkannya dan Aku makan bersama-sama
dengan dia, dan 1a bersama-sama dengan Aku.

Barangsiapa menang, ia akan Kududukkan
bersama-sama dengan Aku di atas takhta-Ku,
sebagaimana Akupun telah menang dan duduk
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bersama-sama dengan Bapa-Ku di atas
takhta-Nya.

“Lihat, Aku berdiri di depan pintu dan mengetuk; jikalau ada
orang yang mendengar suara-Ku dan membukakan pintu,
Aku akan masuk menemui dia dan makan bersama-sama
dengan dia, dan ia bersama-sama dengan Aku”—ayat 20:

Why. 3:20 Lihat, Aku berdiri di muka pintu dan
mengetok; jikalau ada orang yang mendengar
suara-Ku dan membukakan pintu, Aku akan
masuk mendapatkannya dan Aku makan
bersama-sama dengan dia, dan 1a
bersama-sama dengan Aku.

Pintu di sini bukanlah pintu hati perorangan, melainkan

pintu gereja; Tuhan sebagai Kepala gereja berdiri di luar
pintu gereja yang merosot, mengetuk pintu.

Pintu ini adalah pintu gereja, tetapi dibuka oleh kaum
beriman secara perorangan; gereja di Laodikia
mempunyai pengetahuan, namun tanpa hadirat Tuhan.
Dalam pandangan Tuhan, gereja terpulih yang merosot
itu: (1) melarat, sebab dia bermegah dalam kelimpahan
pengetahuan doktrin yang kosong, namun dalam
realitasnya dia sangat miskin terhadap pengalaman atas
kelimpahan Kristus; (2) malang, sebab dia telanjang,
buta, penuh dengan rasa malu dan kegelapan; (3) miskin,
sebab dia miskin dalam pengalaman akan Kristus dan
dalam realitas rohani ekonomi Allah; (4) buta, sebab dia
kekurangan wawasan rohani yang benar dalam hal-hal
rohani yang sejati; dan (5) telanjang, sebab dia tidak
hidup oleh Kristus atau memperhidupkan Kristus
sebagai keadilbenarannya yang subjektif, sebagai
pakaian kedua dalam kehidupannya sehari-hari—ayat
15-17; lih. Mzm. 45:2, 10-15.

Why. 3:15 Aku tahu segala pekerjaanmu: engkau
tidak dingin dan tidak panas. Alangkah
baiknya jika engkau dingin atau panas!

Why. 3:16 Jadi karena engkau suam-suam kuku, dan
tidak dingin atau panas, Aku akan
memuntahkan engkau dari mulut-Ku.

Why. 3:17 Karena engkau berkata: Aku kaya dan aku
telah memperkayakan diriku dan aku
tidak kekurangan apa-apa, dan karena
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engkau tidak tahu, bahwa engkau melarat,
dan malang, miskin, buta dan telanjang,

Mzm. 45:2  Hatiku meluap dengan kata-kata indah,
aku hendak menyampaikan sajakku
kepada raja; lidahku ialah pena seorang
jurutulis yang mabhir.

Mzm. 45:10 di antara mereka yang disayangi terdapat
puteri-puteri raja, di sebelah kananmu
berdiri permaisuri berpakaian emas dari
Ofir.

Mzm. 45:11 Dengarlah, hai puteri, lihatlah, dan
sendengkanlah  telingamu, lupakanlah
bangsamu dan seisi rumah ayahmul!

Mzm. 45:12 Biarlah raja menjadi gairah karena
keelokanmu, sebab dialah tuanmu!
Sujudlah kepadanya!

Mzm. 45:13 Puteri Tirus datang dengan
pemberian-pemberian; orang-orang kaya di
antara rakyat akan mengambil muka
kepadamu.

Mzm. 45:14 Keindahan belaka puteri raja itu di dalam,
pakaiannya berpakankan emas.

Mzm. 45:15 Dengan pakaian bersulam berwarna-warna
ia dibawa kepada raja; anak-anak dara
mengikutinya, yakni teman-temannya,
yang didatangkan untuk dia.

Tuhan sedang menanggulangi segenap gereja, tetapi

penerimaan penanggulangan Tuhan haruslah perkara
yang pribadi dan subjektif.

Makan bersama Tuhan bukan sekadar makan satu jenis
makanan tetapi berbagian akan kekayaan satu
perjamuan, satu pesta; 1ni  bisa menyiratkan
penggenapan dari lambang bangsa Israel makan hasil
yang kaya dari negeri Kanaan yang baik—Yos. 5:10-12.

Yos. 5:10 Sementara berkemah di Gilgal, orang
Israel itu merayakan Paskah pada hari
yang keempat belas bulan itu, pada waktu
petang, di dataran Yerikho.

Yos. 5:11 Lalu pada hari sesudah Paskah mereka
makan hasil negeri itu, yakni roti yang
tidak beragi dan bertih gandum, pada hari
itu juga.

Tos. 5:12 Lalu Dberhentilah manna 1itu, pada
keesokan harinya setelah mereka makan
hasil negeri itu. Jadi orang Israel tidak
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beroleh manna lagi, tetapi dalam tahun itu
mereka makan yang dihasilkan tanah
Kanaan.

Melalui kenikmatan kita akan Kristus sebagai pohon

hayat, manna yang tersembunyi, dan hari raya, kita
akan dibaurkan dengan Dia dalam susunan kita sebagai
satu entitas untuk mengekspresikan Dia sebagai
Yerusalem Baru—Why. 2:7, 17; 3:20.

Why. 2:7 Siapa bertelinga, hendaklah ia
mendengarkan apa yang dikatakan Roh
kepada jemaat-jemaat: Barangsiapa
menang, dia akan Kuberi makan dari
pohon kehidupan yang ada di Taman
Firdaus Allah."

Why. 2:17 Siapa bertelinga, hendaklah ia
mendengarkan apa yang dikatakan Roh
kepada jemaat-jemaat: Barangsiapa
menang, kepadanya akan Kuberikan dari
manna yang tersembunyi; dan Aku akan
mengaruniakan kepadanya batu putih,
yang di atasnya tertulis nama baru, yang
tidak diketahui oleh siapapun, selain oleh
yang menerimanya."

Why. 3:20 Lihat, Aku berdiri di muka pintu dan
mengetok; jikalau ada orang yang
mendengar suara-Ku dan membukakan
pintu, Aku akan masuk mendapatkannya
dan Aku makan bersama-sama dengan dia,
dan ia bersama-sama dengan Aku.

“Siapa yang menang, ia akan Kududukkan bersama-sama

dengan Aku di atas takhta-Ku, sebagaimana Aku pun telah

menang dan duduk bersama-sama dengan Bapa-Ku di atas

takhta-Nya”—ayat 21:

Why. 3:21 Barangsiapa menang, ia akan Kududukkan
bersama-sama dengan Aku di atas takhta-Ku,
sebagaimana Akupun telah menang dan duduk
bersama-sama dengan Bapa-Ku di atas
takhta-Nya.

Duduk bersama-sama dengan Tuhan di atas takhta-Nya

akan menjadi pahala bagi para pemenang, agar dia dapat
berbagian dalam otoritas Tuhan dan meraja bersama
Tuhan untuk mengatur seluruh bumi pada Kerajaan
Seribu Tahun yang akan datang—Luk. 19:11-27; Mat.
25:21, 23.
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Luk.

Luk.

Luk.

Luk.

Luk.

Luk.

Luk.

Luk.

Luk.

Luk.

Luk.

Luk.

19:11

19:12

19:13

19:14

19:15

19:16

19:17

19:18

19:19

19:20

19:21

19:22

Untuk mereka yang mendengarkan Dia di
situ, Yesus melanjutkan perkataan-Nya
dengan suatu perumpamaan, sebab Ia
sudah dekat Yerusalem dan mereka
menyangka, bahwa Kerajaan Allah akan
segera kelihatan.

Maka Ia berkata: "Ada seorang bangsawan
berangkat ke sebuah negeri yang jauh
untuk dinobatkan menjadi raja di situ dan
setelah itu baru kembali.

Ia memanggil sepuluh orang hambanya
dan memberikan sepuluh mina kepada
mereka, katanya: Pakailah ini untuk
berdagang sampai aku datang kembali.
Akan tetapi orang-orang sebangsanya
membenci dia, lalu mengirimkan utusan
menyusul dia untuk mengatakan: Kami
tidak mau orang ini menjadi raja atas
kami.

Dan terjadilah, ketika ia kembali, setelah
ia dinobatkan menjadi raja, ia menyuruh
memanggil hamba-hambanya, yang telah
diberinya uang itu, untuk mengetahui
berapa hasil dagang mereka
masing-masing.

Orang yang pertama datang dan berkata:
Tuan, mina tuan yang satu itu telah
menghasilkan sepuluh mina.

Katanya kepada orang itu: Baik sekali
perbuatanmu itu, hai hamba yang baik;
engkau telah setia dalam perkara kecil,
karena 1itu terimalah kekuasaan atas
sepuluh kota.

Datanglah yang kedua dan berkata: Tuan,
mina tuan telah menghasilkan lima mina.
Katanya kepada orang itu: Dan engkau,
kuasailah lima kota.

Dan hamba yang ketiga datang dan
berkata: Tuan, inilah mina tuan, aku telah
menyimpannya dalam sapu tangan.

Sebab aku takut akan tuan, karena tuan
adalah manusia yang keras; tuan
mengambil apa yang tidak pernah tuan
taruh dan tuan menuai apa yang tidak
tuan tabur.

Katanya kepada orang itu: Hai hamba
yang jahat, aku akan menghakimi engkau
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menurut perkataanmu sendiri. Engkau
sudah tahu bahwa aku adalah orang yang
keras, yang mengambil apa yang tidak
pernah aku taruh dan menuai apa yang
tidak aku tabur.

Luk. 19:23  Jika demikian, mengapa uangku itu tidak
kauberikan kepada orang yang
menjalankan uang? Maka sekembaliku aku
dapat mengambilnya serta  dengan
bunganya.

Luk. 19:24 Lalu katanya kepada orang-orang yang
berdiri di situ: Ambillah mina yang satu itu
dari padanya dan berikanlah kepada orang
yang mempunyai sepuluh mina itu.

Luk. 19:25 Kata mereka kepadanya: Tuan, ia sudah
mempunyai sepuluh mina.

Luk. 19:26  Jawabnya: Aku berkata kepadamu: Setiap
orang yang mempunyai, kepadanya akan
diberi, tetapi siapa yang tidak mempunyai,
dari padanya akan diambil, juga apa yang
ada padanya.

Luk. 19:27  Akan tetapi semua seteruku ini, yang tidak
suka aku menjadi rajanya, bawalah
mereka ke mari dan bunuhlah mereka di
depan mataku."

Mat. 25:21 Maka kata tuannya itu kepadanya: Baik
sekali perbuatanmu itu, hai hambaku yang
baik dan setia; engkau telah setia dalam
perkara kecil, aku akan memberikan
kepadamu tanggung jawab dalam perkara
yvang besar. Masuklah dan turutlah dalam
kebahagiaan tuanmu.

Mat. 25:23 Maka kata tuannya itu kepadanya: Baik
sekali perbuatanmu itu, hai hambaku yang
baik dan setia, engkau telah setia memikul
tanggung jawab dalam perkara yang kecil,
aku akan memberikan kepadamu tanggung
jawab dalam perkara yang besar. Masuklah
dan turutlah dalam kebahagiaan tuanmu.

Maksud Allah adalah menggarapkan diri-Nya ke dalam

manusia dan bekerja atas manusia agar manusia bisa
ada di atas takhta; hasrat-Nya adalah untuk menjadikan
kita umat yang bertakhta—Why. 2:26-27; 3:21; 22:5; lih.
Yes. 14:12-14.

Why. 2:26 Dan barangsiapa menang dan melakukan
pekerjaan-Ku sampail  kesudahannya,
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kepadanya akan Kukaruniakan kuasa atas
bangsa-bangsa;

Why. 2:27 dan ia akan memerintah mereka dengan
tongkat besi; mereka akan diremukkan
seperti tembikar tukang periuk--sama
seperti yang Kuterima dari Bapa-Ku—

Why.3:21 Barangsiapa menang, ia akan Kududukkan
bersama-sama dengan Aku di atas
takhta-Ku, sebagaimana Akupun telah
menang dan duduk bersama-sama dengan
Bapa-Ku di atas takhta-Nya.

Why. 22:5 Dan malam tidak akan ada lagi di sana,
dan mereka tidak memerlukan cahaya
lampu dan cahaya matahari, sebab Tuhan
Allah akan menerangi mereka, dan mereka
akan memerintah sebagai raja sampai
selama-lamanya.

Yes. 14:12 "Wah, engkau sudah jatuh dari langit, hai
Bintang Timur, putera Fajar, engkau sudah
dipecahkan dan jatuh ke bumi, hai yang
mengalahkan bangsa-bangsa!

Yes. 14:13 Engkau yang tadinya berkata dalam
hatimu: Aku hendak naik ke langit, aku
hendak mendirikan takhtaku mengatasi
bintang-bintang Allah, dan aku hendak
duduk di atas bukit pertemuan, jauh di
sebelah utara.

Yes. 14:14 Aku hendak naik mengatasi ketinggian
awan-awan, hendak menyamai Yang
Mahatinggi!

Melalui penyaliban, kebangkitan, dan kenaikan-Nya,

Tuhan Yesus dibawa ke takhta; satu manusia yang riil

yang bernama Yesus ada di atas takhta (Yeh. 1:26);

sekarang hari ini Tuhan langit dan bumi, Tuhan alam

semesta, adalah seorang manusia; inilah sebabnya kita
berkata, “Yesus adalah Tuhan,” dan inilah sebabnya kita
berseru, “O Tuhan Yesus.”

Yeh. 1:26 Di atas cakrawala yang ada di atas kepala
mereka ada menyerupai takhta yang
kelihatannya seperti permata lazurit; dan
di atas yang menyerupai takhta itu ada
yang kelihatan seperti rupa manusia.

Tuhan Yesus memimpin jalan ke takhta; Dia adalah

Perintis, Pelopor (Ibr. 6:20; 2:6-9), membuka jalan ke
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takhta;
sehingga kita bisa mengikuti (ayat 10-12).

Ibr.

Ibr.

Ibr.

Ibr.

Ibr.

Tbr.

Ibr.

Ibr.

6:20

2:6

2:7

2:8

2:9

2:10

2:11

2:12

Dia telah membuka jalan dan memimpin

di mana Yesus telah masuk sebagai
Perintis bagi kita, ketika Ia, menurut
peraturan Melkisedek, menjadi Imam
Besar sampai selama-lamanya.

Ada orang yang pernah memberi kesaksian
di dalam suatu nas, katanya: "Apakah
manusia, sehingga Engkau mengingatnya,
atau anak manusia, sehingga Engkau
mengindahkannya?

Namun Engkau telah membuatnya untuk
waktu yang singkat sedikit lebih rendah
dari pada malaikat-malaikat, dan telah
memahkotainya dengan kemuliaan dan
hormat,

segala sesuatu telah Engkau taklukkan di
bawah kaki-Nya." Sebab dalam
menaklukkan segala sesuatu kepada-Nya,
tidak ada suatupun yang Ia kecualikan,
yang tidak takluk kepada-Nya. Tetapi
sekarang ini belum kita lihat, bahwa
segala sesuatu telah ditaklukkan
kepada-Nya.

Tetapi Dia, yang untuk waktu yang singkat
dibuat sedikit lebih rendah dari pada
malaikat-malaikat, yaitu Yesus, kita lihat,
yvang oleh karena penderitaan maut,
dimahkotai dengan kemuliaan dan hormat,
supaya oleh kasih karunia Allah Ia
mengalami maut bagi semua manusia.
Sebab memang sesuai dengan keadaan
Allah--yang bagi-Nya dan oleh-Nya segala
sesuatu dijadikan--,yaitu Allah yang
membawa banyak orang kepada
kemuliaan, juga menyempurnakan Yesus,
yang memimpin mereka kepada
keselamatan, dengan penderitaan.

Sebab Ia yang menguduskan dan mereka
yvang dikuduskan, mereka semua berasal
dari Satu; itulah sebabnya Ia tidak malu
menyebut mereka saudara,

kata-Nya: "Aku akan memberitakan
nama-Mu kepada saudara-saudara-Ku, dan
memuji-muji  Engkau di tengah-tengah
jemaat,"
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Sekarang kita berbaris ke takhta, sebab Allah bermaksud
untuk membawa kita ke dalam kemuliaan dan
mendudukkan kita di takhta; Allah damba untuk
memanifestasikan diri-Nya melalui manusia, dan Dia
damba untuk memerintah, mengatur, melalui manusia;
maksud Allah adalah untuk mencampakkan Satan dan
menebus banyak dari orang-orang yang telah ditawan
oleh Satan dan membawa mereka ke takhta-Nya.

Kita telah dipanggil untuk menjadi putra-putra Allah,
dan kita ditetapkan untuk menjadi raja-raja, tetapi kita
memerlukan Allah untuk bekerja di dalam kita dan atas
kita untuk melayakkan kita bagi kedudukan raja—Rm.
5:17, 21; 1ih. Yeh. 1:22, 26; Mat. 8:9.

Rm. 5:17 Sebab, jika oleh dosa satu orang, maut
telah berkuasa oleh satu orang itu, maka
lebih benar lagi mereka, yang telah
menerima kelimpahan kasih karunia dan
anugerah kebenaran, akan hidup dan
berkuasa oleh karena satu orang itu, yaitu
Yesus Kristus.

Rm. 5:21 supaya, sama seperti dosa berkuasa dalam
alam maut, demikian kasih karunia akan
berkuasa oleh kebenaran untuk hidup yang
kekal, oleh Yesus Kristus, Tuhan kita.

Yeh. 1:22 Di atas kepala makhluk-makhluk hidup itu
ada yang menyerupai cakrawala, yang
kelihatan  seperti hablur es yang
mendahsyatkan, terbentang di atas kepala
mereka.

Yeh. 1:26 Di atas cakrawala yang ada di atas kepala
mereka ada menyerupai takhta yang
kelihatannya seperti permata lazurit; dan
di atas yang menyerupai takhta itu ada
yang kelihatan seperti rupa manusia.

Mat. 8:9 Sebab aku sendiri seorang bawahan, dan di
bawahku ada pula prajurit. Jika aku
berkata kepada salah seorang prajurit itu:
Pergi!, maka ia pergi, dan kepada seorang
lagi: Datang!, maka ia datang, ataupun
kepada hambaku: Kerjakanlah ini!, maka
ia mengerjakannya."
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Berita Delapan

Anak-Laki-laki, Peperangan di Surga, dan Kaum Saleh Pemenang

Why. 12:5

Why. 12:7

Why. 12:8

Why. 12:9

Why. 12:10

Why. 12:11

Pembacaan Alkitab: Why. 12:5, 7-11

Maka ia melahirkan seorang Anak laki-laki, yang akan
menggembalakan semua bangsa dengan gada besi; tiba-tiba
Anaknya itu dirampas dan dibawa lari kepada Allah dan ke
takhta-Nya.

Maka timbullah peperangan di sorga. Mikhael dan
malaikat-malaikatnya berperang melawan naga itu, dan
naga itu dibantu oleh malaikat-malaikatnya,

tetapi mereka tidak dapat bertahan; mereka tidak
mendapat tempat lagi di sorga.

Dan naga besar itu, si ular tua, yang disebut Iblis atau
Satan, yang menyesatkan seluruh dunia, dilemparkan ke
bawah; ia dilemparkan ke bumi, bersama-sama dengan
malaikat-malaikatnya.

Dan aku mendengar suara yang nyaring di sorga berkata:
"Sekarang telah tiba keselamatan dan kuasa dan
pemerintahan Allah kita, dan kekuasaan Dia yang
diurapi-Nya, karena telah dilemparkan ke bawah
pendakwa saudara-saudara kita, yang mendakwa mereka
siang dan malam di hadapan Allah kita.

Dan mereka mengalahkan dia oleh darah Anak Domba, dan
oleh perkataan kesaksian mereka. Karena mereka tidak
mengasihi nyawa mereka sampai ke dalam maut.

“Ja melahirkan seorang Anak-laki-laki, yang akan
menggembalakan semua bangsa dengan gada besi;
tiba-tiba Anaknya itu dirampas dan dibawa lari kepada
Allah dan ke takhta-Nya”—Why. 12:5:

.Why. 12:5  Maka ia melahirkan seorang Anak laki-laki, yang

akan menggembalakan semua bangsa dengan
gada besi; tiba-tiba Anaknya itu dirampas dan
dibawa lari kepada Allah dan ke takhta-Nya

Melahirkan di sini menandakan kebangkitan, sama seperti

dalam Kisah Para Rasul 13:33-34:

Kis. 13:33 telah digenapi Allah kepada kita, keturunan
mereka, dengan membangkitkan Yesus, seperti
yvang ada tertulis dalam mazmur kedua:
Anak-Ku Engkau! Aku telah memperanakkan
Engkau pada hari ini.
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Anak-laki-laki itu tersusun dari kaum saleh pemenang

yang telah mati dan bangkit.

Hal ini1 dibuktikan dengan perkataan sampai ke dalam
maut dalam Wahyu 12:11.
Why. 12:11  Dan mereka mengalahkan dia oleh darah

Anak Domba, dan oleh perkataan
kesaksian mereka. Karena mereka tidak
mengasihi nyawa mereka sampai ke dalam
maut.

Dalam Alkitab, perempuan melambangkan pihak yang lebih

lemah dan

laki-laki melambangkan pihak yang lebih

kuat—1 Ptr. 3:7:

1 Ptr. 3:7

Demikian juga kamu, hai suami-suami,
hiduplah bijaksana dengan isterimu, sebagai
kaum yang lebih lemah! Hormatilah mereka
sebagai teman pewaris dari kasih karunia,
yaitu kehidupan, supaya doamu jangan
terhalang.

Anak-laki-laki dalam Wahyu 12 melambangkan bagian

yang lebih kuat di antara umat Allah.

Why 12:1

Why. 12:2

Why. 12:3

Why. 12:4

Why. 12:5

Maka tampaklah suatu tanda besar di
langit: Seorang perempuan
berselubungkan matahari, dengan bulan di
bawah kakinya dan sebuah mahkota dari
dua belas bintang di atas kepalanya.

Ia sedang mengandung dan dalam keluhan
dan penderitaannya hendak melahirkan ia
berteriak kesakitan.

Maka tampaklah suatu tanda yang lain di
langit; dan lihatlah, seekor naga merah
padam yang besar, berkepala tujuh dan
bertanduk sepuluh, dan di atas kepalanya
ada tujuh mahkota.

Dan ekornya menyeret sepertiga dari
bintang-bintang di langit dan
melemparkannya ke atas bumi. Dan naga
itu berdiri di hadapan perempuan yang
hendak melahirkan itu, untuk menelan
Anaknya, segera sesudah perempuan itu
melahirkan-Nya.

Maka 1a melahirkan seorang Anak
laki-laki, yang akan menggembalakan
semua bangsa dengan gada besi; tiba-tiba
Anaknya itu dirampas dan dibawa lari
kepada Allah dan ke takhta-Nya.
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Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

12:6

12:7

12:8

12:9

12:10

12:11

12:12

12:13

12:14

Perempuan itu lari ke padang gurun, di
mana telah disediakan suatu tempat
baginya oleh Allah, supaya ia dipelihara di
situ seribu dua ratus enam puluh hari

lamanya.
Maka timbullah peperangan di sorga.
Mikhael dan malaikat-malaikatnya

berperang melawan naga itu, dan naga itu
dibantu oleh malaikat-malaikatnya,

tetapi mereka tidak dapat bertahan;
mereka tidak mendapat tempat lagi di
sorga.

Dan naga besar itu, si ular tua, yang
disebut Iblis atau Satan, yang
menyesatkan seluruh dunia, dilemparkan
ke bawah; 1a dilemparkan ke bumi,
bersama-sama dengan
malaikat-malaikatnya.

Dan aku mendengar suara yang nyaring di
sorga berkata: "Sekarang telah tiba
keselamatan dan kuasa dan pemerintahan
Allah kita, dan kekuasaan Dia yang
diurapi-Nya, karena telah dilemparkan ke
bawah pendakwa saudara-saudara kita,
yang mendakwa mereka siang dan malam
di hadapan Allah kita.

Dan mereka mengalahkan dia oleh darah
Anak Domba, dan oleh perkataan
kesaksian mereka. Karena mereka tidak
mengasihi nyawa mereka sampai ke dalam
maut.

Karena itu bersukacitalah, hai sorga dan
hai kamu sekalian yang diam di dalamnya,
celakalah kamu, hai bumi dan laut! karena
Iblis telah turun kepadamu, dalam
geramnya yang dahsyat, karena ia tahu,
bahwa waktunya sudah singkat."

Dan ketika naga itu sadar, bahwa ia telah
dilemparkan di atas bumi, ia memburu
perempuan yang melahirkan  Anak
laki-laki itu.

Kepada perempuan itu diberikan kedua
sayap dari burung nasar yang Dbesar,
supaya 1a terbang ke tempatnya di padang
gurun, di mana ia dipelihara jauh dari
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C.

1.

tempat ular itu selama satu masa dan dua
masa dan setengah masa.

Why. 12:15 Lalu wular itu menyemburkan dari
mulutnya air, sebesar sungai, ke arah
perempuan itu, supaya ia dihanyutkan
sungai itu.

Why. 12:16  Tetapi bumi datang menolong perempuan
itu. Ia membuka mulutnya, dan menelan
sungai yang disemburkan naga itu dari
mulutnya.

Why. 12:17 Maka marahlah naga itu kepada
perempuan itu, lalu pergi memerangi
keturunannya yang lain, yang menuruti
hukum-hukum  Allah dan  memiliki
kesaksian Yesus.

Anak-laki-laki ini kelak akan menggembalakan semua

bangsa dengan gada besi menunjukkan bahwa

anak-laki-laki ini tersusun dari para pemenang, seperti

yang disinggung dalam 2:26-27.

Why. 2:26 Dan barangsiapa menang dan melakukan
pekerjaan-Ku  sampai  kesudahannya,
kepadanya akan Kukaruniakan kuasa atas
bangsa-bangsa;

Why. 2:27 dan ia akan memerintah mereka dengan
tongkat besi; mereka akan diremukkan
seperti tembikar tukang periuk--sama
seperti yang Kuterima dari Bapa-Ku--

Dirampas dan dibawa lari di sini berarti diangkat:

Terangkatnya anak-laki-laki itu berbeda dengan
terangkatnya mayoritas orang beriman, seperti yang
dikatakan dalam 1 Tesalonika 4:17.

1 Tes. 4:17  sesudah itu, kita yang hidup, yang masih
tinggal, akan diangkat bersama-sama
dengan mereka dalam awan menyongsong
Tuhan di angkasa. Demikianlah kita akan
selama-lamanya bersama-sama dengan
Tuhan.

Di sana, mayoritas orang beriman terangkat ke angkasa,

dan ketika sangkakala yang terakhir ditiup (1 Kor. 15:52;

1 Tes. 4:16), yang adalah sangkakala ketujuh (Why.

11:15).

1 Kor. 15:52 dalam sekejap mata, pada waktu bunyi
nafiri yang terakhir. Sebab nafiri akan
berbunyi dan orang-orang mati akan
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dibangkitkan dalam keadaan yang tidak
dapat binasa dan kita semua akan diubah.

1 Tes. 4:16  Sebab pada waktu tanda diberi, yaitu pada
waktu penghulu malaikat berseru dan
sangkakala Allah berbunyi, maka Tuhan
sendiri akan turun dari sorga dan mereka
yang mati dalam Kristus akan lebih dahulu
bangkit;

Why. 11:15 Lalu malaikat yang ketujuh meniup
sangkakalanya, dan terdengarlah
suara-suara nyaring di dalam sorga,
katanya: "Pemerintahan atas dunia
dipegang oleh Tuhan kita dan Dia yang
diurapi-Nya, dan Ia akan memerintah
sebagai raja sampai selama-lamanya."

3. Di sini, anak-laki-laki itu terangkat ke takhta Allah, dan

sebelum 1260 hari, yang adalah masa kesusahan besar
selama tiga setengah tahun (empat puluh dua bulan,
12:14; 13:5; 11:2), dari meterai yang keenam, sebelum
sangkakala kelima (9:1).

Why. 12:14 Kepada perempuan itu diberikan kedua
sayap dari burung nasar yang Dbesar,
supaya 1a terbang ke tempatnya di padang
gurun, di mana ia dipelihara jauh dari
tempat ular itu selama satu masa dan dua
masa dan setengah masa.

Why. 13:5 Dan kepada binatang itu diberikan mulut,
yang penuh kesombongan dan hujat;
kepadanya diberikan juga kuasa untuk
melakukannya empat puluh dua bulan
lamanya.

Why. 11:2 Tetapi kecualikan pelataran Bait Suci yang
di sebelah luar, janganlah engkau
mengukurnya, karena ia telah diberikan
kepada bangsa-bangsa lain dan mereka
akan menginjak-injak Kota Suci empat
puluh dua bulan lamanya."

1I. “Kemudian timbullah peperangan di surga”—12:7a:
Why. 12:7a  Maka timbullah peperangan di sorga.
A.  Segera setelah anak-laki-laki itu diangkat ke surga, Mikhael
dan para malaikatnya mulai berperang melawan Satan:
1. Hal ini menunjukkan bahwa anak-laki-laki itu, yaitu
bagian yang lebih kuat di antara umat Allah, selalu
terlibat dalam memerangi Satan, musuh Allah.
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Di bumi mereka tidak henti-hentinya berperang melawan
Satan.

Kini surga sedang menunggu mereka ke sana, untuk
melaksanakan peperangan yang bisa mencampakkan
Satan dari surga.

Alkitab mewahyukan nama dua malaikat—Mikhael dan
Gabriel.

Gabriel adalah penyampai berita yang membawa kabar
untuk umat Allah (Dan. 8:16; 9:21-22; Luk. 1:19, 26),
sedangkan Mikhael adalah pejuang yang berperang
untuk umat Allah (Dan. 10:13, 21; 11:1; 12:1; Yud. 9).

Dan. 8:16 dan aku mendengar dari tengah sungai
Ulai itu suara manusia yang berseru:
"Gabriel, buatlah orang ini memahami
penglihatan itu!"

Dan. 9:21 sementara aku berbicara dalam doa,
terbanglah dengan cepat ke arahku
Gabriel, dia yang telah kulihat dalam
penglihatan yang dahulu itu pada waktu
persembahan korban petang hari.

Dan. 9:22 Lalu ia mengajari aku dan Dberbicara
dengan aku: "Daniel, sekarang aku datang
untuk memberi akal budi kepadamu untuk
mengerti.

Luk. 1:19 Jawab malaikat itu kepadanya: "Akulah
Gabriel yang melayani Allah dan aku telah
diutus untuk berbicara dengan engkau dan
untuk menyampaikan kabar baik ini
kepadamu.

Luk. 1:26 Dalam bulan yang keenam Allah
menyuruh malaikat Gabriel pergi ke
sebuah kota di Galilea bernama Nazaret,

Dan. 10:13 Pemimpin kerajaan orang Persia berdiri
dua puluh satu hari lamanya menentang
aku; tetapi kemudian Mikhael, salah
seorang dari pemimpin-pemimpin
terkemuka, datang menolong aku, dan aku
meninggalkan dia di sana berhadapan
dengan raja-raja orang Persia.

Dan. 10:21 Namun demikian, aku akan
memberitahukan kepadamu apa yang
tercantum dalam Kitab Kebenaran. Tidak
ada satupun yang Dberdiri di pihakku
dengan tetap hati melawan mereka,
kecuali Mikhael, pemimpinmu itu,
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Dan. 11:1

Dan. 12:1

Yud. 9

seperti dahulu aku juga mendampinginya
untuk menguatkan dan menyokongnya,
yakni pada tahun pertama pemerintahan
Darius, orang Media itu."

"Pada waktu itu juga akan muncul
Mikhael, pemimpin besar itu, yang akan
mendampingi anak-anak bangsamu; dan
akan ada suatu waktu kesesakan yang
besar, seperti yang belum pernah terjadi
sejak ada bangsa-bangsa sampai pada
waktu i1tu. Tetapi pada waktu itu
bangsamu akan terluput, yakni
barangsiapa yang didapati namanya
tertulis dalam Kitab itu.

Tetapi penghulu malaikat, Mikhael, ketika
dalam suatu perselisthan bertengkar
dengan Iblis mengenai mayat Musa, tidak
berani menghakimi Iblis itu dengan
kata-kata  hujatan, tetapi  berkata:
"Kiranya Tuhan menghardik engkau!"

“Naga itu dibantu oleh malaikat-malaikatnya” (Why. 12:7b);
malaikat-malaikat ini tentu adalah malaikat-malaikat jatuh,

yang mengikuti Satan memberontak kepada Allah (Mat.

25:41)
Why. 12:7b

Mat. 25:41

dan naga itu dibantu oleh
malaikat-malaikatnya,

Dan Ia akan berkata juga kepada mereka yang
di  sebelah  kiri-Nya: Enyahlah  dari
hadapan-Ku, hai kamu orang-orang terkutuk,
enyahlah ke dalam api yang kekal yang telah
sedia untuk Iblis dan malaikat-malaikatnya.

Satan, musuh Allah, dihakimi oleh Tuhan Yesus di atas
salib—Yoh. 12:31; 16:11:

Yoh. 12:31

Yoh. 16:11

Sekarang berlangsung penghakiman atas
dunia ini: sekarang juga penguasa dunia ini
akan dilemparkan ke luar;

akan penghakiman, karena penguasa dunia ini
telah dihukum.

Setelah itu, kaum beriman pemenang diperlukan bagi

pelaksanaan penghakiman itu, untuk menjatuhkan

hukuman itu.

Peperangan yang terjadi oleh kaum beriman pemenang

melawan

Satan sebenarnya adalah pelaksanaan

penghakiman Tuhan atasnya.
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I11.

3. Pada akhirnya, melalui peperangan mereka, Satan

dicampakkan dari surga—Why. 12:7-9.

Why. 12:7 Maka timbullah peperangan di sorga.
Mikhael dan malaikat-malaikatnya
berperang melawan naga itu, dan naga itu
dibantu oleh malaikat-malaikatnya,

Why. 12:8 tetapi mereka tidak dapat bertahan;
mereka tidak mendapat tempat lagi di
sorga.

Why. 12:9 Dan naga besar itu, si ular tua, yang
disebut Iblis atau Satan, yang
menyesatkan seluruh dunia, dilemparkan
ke bawah; 1a dilemparkan ke bumi,
bersama-sama dengan
malaikat-malaikatnya.

“Sekarang telah tiba keselamatan dan kuasa dan
pemerintahan Allah kita, dan kekuasaan Dia yang
diurapi-Nya, karena telah dilemparkan ke bawah
pendakwa saudara-saudara seiman kita, yang mendakwa
mereka siang dan malam di hadapan Allah kita. Mereka
mengalahkan dia oleh darah Anak Domba, dan oleh
perkataan kesaksian mereka. Karena mereka tidak
mengasihi nyawa mereka sampai harus menghadapi
maut”—ayat 10-11:

Why. 12:10 Dan aku mendengar suara yang nyaring di sorga
berkata: "Sekarang telah tiba keselamatan dan
kuasa dan pemerintahan Allah kita, dan
kekuasaan Dia yang diurapi-Nya, karena telah
dilemparkan ke bawah pendakwa
saudara-saudara kita, yang mendakwa mereka
siang dan malam di hadapan Allah kita.

Why. 12:11 Dan mereka mengalahkan dia oleh darah Anak
Domba, dan oleh perkataan kesaksian mereka.
Karena mereka tidak mengasihi nyawa mereka
sampai ke dalam maut.

Mereka menang atas dia karena darah Anak Domba:

1. Satan mungkin mendakwa kita, tetapi kita dapat
menjawab bahwa darah Yesus Kristus, Putra Alah,
membersihkan kita dari segala dosa—1 Yoh. 1:7.

1 Yoh. 1:7 Tetapi jika kita hidup di dalam terang
sama seperti Dia ada di dalam terang,
maka kita beroleh persekutuan seorang
dengan yang lain, dan darah Yesus,
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Anak-Nya itu, menyucikan kita dari pada
segala dosa.
Setiap penghakiman yang terlihat yang tidak berhenti

setelah kita mengaku dosa dan menerapkan darah
adalah bukan penerangan Allah tetapi dakwaan
Satan—ayat 9.

1 Yoh. 1:9 Jika kita mengaku dosa kita, maka Ia
adalah setia dan adil, sehingga Ia akan
mengampuni segala dosa kita dan
menyucikan kita dari segala kejahatan.

Kita tidak hanya harus menolak dakwaan yang tanpa

sebab, tetapi kita juga harus menolak semua dakwaan
yang memiliki sebab.

Ketika kita berbuat dosa, kita tidak memuliakan Allah,
tetapi ketika kita tidak percaya darah mustika, kita lebih
mempermalukan Dia—Mat. 26:28; lih. Ibr. 10:29.

Mat. 26:28  Sebab inilah darah-Ku, darah perjanjian,
yang ditumpahkan bagi banyak orang
untuk pengampunan dosa.

Ibr. 10:29 Betapa lebih beratnya hukuman yang
harus diyatuhkan atas dia, yang
menginjak-injak  Anak  Allah, yang
menganggap najis darah perjanjian yang
menguduskannya, dan yang menghina Roh
kasih karunia?

Kita harus selalu menerapkan darah, memberi tahu Iblis

bahwa meskipun kita tidak sempurna, kita berada di
bawah darah mustika—1 Ptr. 1:18-19; Kis. 20:28.

1 Ptr. 1:18 Sebab kamu tahu, bahwa kamu telah
ditebus dari cara hidupmu yang sia-sia
yang kamu warisi dari nenek moyangmu
itu bukan dengan barang yang fana, bukan
pula dengan perak atau emas,

1 Ptr. 1:19  melainkan dengan darah yang mahal,
yaitu darah Kristus yang sama seperti
darah anak domba yang tak bernoda dan
tak bercacat.

Kis. 20:28 Karena itu jagalah dirimu dan jagalah
seluruh kawanan, karena kamulah yang
ditetapkan Roh Kudus menjadi penilik
untuk menggembalakan jemaat Allah yang
diperoleh-Nya dengan darah Anak-Nya
sendiri.
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B.

1.

Mereka mengalahkan dia karena perkataan kesaksian
mereka:

“Kesaksian” berarti memberi tahu orang lain apa yang
ada di dalam Kristus, dan perkataan kesaksian adalah
sesuatu yang harus diucapkan.

Para pemenang harus sering memberitakan kemenangan
Kristus, bersaksi bahwa Iblis telah dihakimi oleh
Tuhan—1 Yoh. 3:8; Ibr. 2:14.

1 Yoh. 3:8 barangsiapa yang tetap berbuat dosa,
berasal dari Iblis, sebab Iblis berbuat dosa
dari mulanya. Untuk inilah Anak Allah
menyatakan diri-Nya, yaitu supaya Ia
membinasakan perbuatan-perbuatan Iblis
itu.

Ibr. 2:14 Karena anak-anak itu adalah anak-anak
dari darah dan daging, maka Ia juga
menjadi sama dengan mereka dan
mendapat bagian dalam keadaan mereka,
supaya oleh kematian-Nya Ia
memusnahkan dia, yaitu Iblis, yang
berkuasa atas maut;

Satan tidak takut ketika kita berusaha berdebat dengan

dia, tetapi dia takut ketika kita memberitakan fakta

rohani tentang kemenangan Kristus—Ilih. 2 Taw.

20:20-22:

2 Taw. 20:20 Keesokan harinya pagi-pagi mereka maju
menuju padang gurun Tekoa. Ketika
mereka hendak berangkat, berdirilah
Yosafat, dan berkata: "Dengar, hai Yehuda
dan penduduk Yerusalem! Percayalah
kepada TUHAN, Allahmu, dan kamu akan
tetap teguh! Percayalah kepada
nabi-nabi-Nya, dan kamu akan berhasil!"

2 Taw. 20:21 Setelah 1a berunding dengan rakyat, ia
mengangkat orang-orang yang akan
menyanyl nyanyian untuk TUHAN dan
memuji TUHAN dalam pakaian kudus
yvang semarak pada waktu mereka keluar
di muka orang-orang bersenjata, sambil
berkata: "Nyanyikanlah nyanyian syukur
bagi TUHAN, bahwasanya  untuk
selama-lamanya kasih setia-Nya!"

2 Taw. 20:22 Ketika mereka mulai bersorak-sorai dan
menyanyikan nyanyian pujian, dibuat
Tuhanlah penghadangan terhadap bani
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C.

1.

Amon dan Moab, dan orang-orang dari

pegunungan Seir, yang hendak menyerang

Yehuda, sehingga mereka terpukul kalah.
a. Bahwa nama Yesus berada di atas setiap nama

adalah satu fakta rohani yang harus kita katakan
dalam iman, bukan hanya kepada manusia tetapi
juga kepada Satan—Flp. 2:9-11; 1 Kor. 12:3b

Flp. 2:9 Ttulah sebabnya Allah sangat
meninggikan Dia dan mengaruniakan
kepada-Nya nama di atas segala nama,

Flp. 2:10 supaya dalam nama Yesus bertekuk
lutut segala yang ada di langit dan
yvang ada di atas bumi dan yang ada di
bawah bumi,

Flp. 2:11 dan segala lidah mengaku: '"Yesus
Kristus adalah Tuhan," bagi kemuliaan
Allah, Bapa!

1 Kor. 12:3b dan tidak ada seorangpun, yang dapat
mengaku: "Yesus adalah Tuhan", selain
oleh Roh Kudus.

b. Kita harus memberitakan kepada Satan dan

setan-setannya bahwa Yesus adalah Tuhan, bahwa
Tuhan i1tu menang, dan bahwa Satan telah
dihancurkan di bawah kaki-Nya—Kej. 3:15; Yoh.
14:30b; Rm. 16:20.

Kej. 3:15 Aku akan mengadakan permusuhan
antara engkau dan perempuan ini,
antara keturunanmu dan
keturunannya; keturunannya akan
meremukkan kepalamu, dan engkau
akan meremukkan tumitnya."

Yoh. 14:30b  sebab penguasa dunia ini datang dan ia
tidak berkuasa sedikitpun atas diri-Ku.

Rm. 16:20 Semoga Allah, sumber damai sejahtera,
segera akan menghancurkan Iblis di
bawah kakimu. Kasih karunia Yesus,
Tuhan kita, menyertai kamu!

Mereka tidak mengasihi hayat jiwa mereka bahkan sampai

harus menghadapi maut:
Karena kejatuhan Adam, Satan bersatu dengan jiwa
manusia—diri manusia; untuk mengalahkan dia, kita
tidak boleh mengasihi hayat jiwa kita, sebaliknya, kita
harus membenci dan menyangkalnya—Mat. 16:23-24;
Luk. 14:26, 9:23
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Mat. 16:23  Maka Yesus berpaling dan berkata kepada
Petrus: "Enyahlah Iblis. Engkau suatu
batu sandungan bagi-Ku, sebab engkau
bukan memikirkan apa yang dipikirkan
Allah, melainkan apa yang dipikirkan
manusia."

Mat. 16:24  Lalu Yesus berkata kepada
murid-murid-Nya: "Setiap orang yang mau
mengikut Aku, 1a harus menyangkal
dirinya, memikul salibnya dan mengikut

Aku.

Luk. 14:26  "Jikalau seorang datang kepada-Ku dan ia
tidak membenci bapanya, ibunya,
isterinya, anak-anaknya,
saudara-saudaranya laki-laki atau

perempuan, bahkan nyawanya sendiri, ia
tidak dapat menjadi murid-Ku.

Luk. 9:23 Kata-Nya kepada mereka semua: "Setiap
orang yang mau mengikut Aku, ia harus
menyangkal dirinya, memikul salibnya
setiap hari dan mengikut Aku.

Satan ingin kita bertindak dengan kekuatan kita

sendiri dan bergerak dalam diri kita sendiri dengan
kuasa jiwa kita, kemampuan alamiah kita.
Kemampuan alamiah adalah kemampuan yang
awalnya kita miliki dan yang tidak pernah
ditanggulangi oleh operasi salib.

Kegagalan gereja adalah karena manusia membawa
masuk kemampuan alamiahnya.

Tujuan salib adalah menanggulangi kekuatan dan
kemampuan alamiah kita sehingga kita tidak berani
bergerak oleh diri kita sendiri, seperti yang terlihat
pada kasus Musa dan Petrus—Kis. 7:23-30; Luk.
22:32-34; 1 Ptr. 5:5-6.

Kis. 7:23 Pada waktu ia berumur empat puluh
tahun, timbullah keinginan dalam

hatinya untuk mengunjungi
saudara-saudaranya, yaitu orang-orang
Israel.

Kis. 7:24 Ketika itu ia melihat seorang dianiaya

oleh seorang Mesir, lalu ia menolong
dan membela orang itu dengan
membunuh orang Mesir itu.

Kis. 7:25 Pada sangkanya saudara-saudaranya
akan mengerti, bahwa Allah memakai
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Kis. 7:26

Kis. 7:27

Kis. 7:28

Kis. 7:29

Kis. 7:30

Luk. 22:32

Luk. 22:33

Luk. 22:34

1 Ptr. 5:5

1 Ptr. 5:6

dia untuk menyelamatkan mereka,
tetapi mereka tidak mengerti.

Pada keesokan harinya ia muncul pula
ketika dua orang Israel sedang
berkelahi, lalu 1a berusaha
mendamaikan mereka, katanya:
Saudara-saudara! Bukankah kamu ini
bersaudara? Mengapakah kamu saling
menganiaya?

Tetapi orang yang berbuat salah
kepada temannya itu menolak Musa
dan berkata: Siapakah yang
mengangkat engkau menjadi pemimpin
dan hakim atas kami?

Apakah engkau bermaksud membunuh
aku, sama seperti kemarin engkau
membunuh orang Mesir itu?
Mendengar perkataan itu, larilah Musa
dan hidup sebagai pendatang di tanah
Midian. Di situ ia memperanakkan dua
orang anak laki-laki.

Dan sesudah empat puluh tahun
tampaklah kepadanya seorang
malaikat di padang gurun gunung
Sinai di dalam nyala api yang keluar
dari semak duri.

tetapi Aku telah berdoa untuk engkau,
supaya imanmu jangan gugur. Dan
engkau, jikalau engkau sudah insaf,
kuatkanlah saudara-saudaramu."
Jawab Petrus: "Tuhan, aku bersedia
masuk penjara dan mati bersama-sama
dengan Engkau!"

Tetapi Yesus berkata: "Aku berkata
kepadamu, Petrus, hari ini ayam tidak
akan berkokok, sebelum engkau tiga
kali menyangkal, bahwa engkau
mengenal Aku."

Demikian jugalah kamu, hai
orang-orang muda, tunduklah kepada
orang-orang yang tua. Dan kamu
semua, rendahkanlah dirimu seorang
terhadap yang lain, sebab: "Allah
menentang orang yang congkak, tetapi
mengasihani orang yang rendah hati."
Karena itu rendahkanlah dirimu di
bawah tangan Tuhan yang kuat,
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supaya kamu ditinggikan-Nya pada
waktunya.

Kita harus memiliki sikap bahwa kita tidak akan

hidup oleh diri kita dengan cara apa pun; kita tidak

akan menilai kemampuan kita sendiri atau memiliki

kepercayaan diri apa pun—1 Kor. 2:2-4; Flp. 3:3; lih.

Yes. 11:2b.
1 Kor. 2:2

1 Kor. 2:3

1 Kor. 2:4

Flp. 3:3

Yes. 11:2b

Sebab aku telah memutuskan untuk
tidak mengetahui apa-apa di antara
kamu selain Yesus Kristus, yaitu Dia
yang disalibkan.

Aku juga telah datang kepadamu
dalam kelemahan dan dengan sangat
takut dan gentar.

Baik perkataanku maupun
pemberitaanku tidak kusampaikan
dengan  kata-kata  hikmat yang
meyakinkan, tetapi dengan keyakinan
akan kekuatan Roh,

karena kitalah orang-orang bersunat,
yang beribadah oleh Roh Allah, dan
bermegah dalam Kristus Yesus dan
tidak menaruh percaya pada hal-hal
lahiriah.

roh nasihat dan keperkasaan, roh
pengenalan dan takut akan TUHAN;

Kita harus menjadi orang yang mengorbankan diri, satu

kurban curahan, mengizinkan Kristus sebagai anggur

surgawi memenuhi kita dan menyebabkan kita menjadi
anggur bagi Allah—Flp. 2:17; 2 Tim. 4:6; Hak. 9:13:

Flp. 2:17

2 Tim. 4:6

Hak. 9:13

Tetapi sekalipun darahku dicurahkan pada
korban dan i1badah imanmu, aku
bersukacita dan aku bersukacita dengan
kamu sekalian.

Mengenai diriku, darahku sudah mulai
dicurahkan sebagai persembahan dan saat
kematianku sudah dekat.

Tetapi jawab pohon anggur itu kepada
mereka: Masakan aku meninggalkan air
buah anggurku, yang menyukakan hati
Allah dan manusia, dan pergi melayang di
atas pohon-pohon?

Kurban curahan melambangkan Kristus sebagai Dia

yang dicurahkan sebagai anggur yang riil di hadapan

Allah bagi

kepuasan-Nya—Kel. 29:40-41.
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Kel. 29:40

Kel. 29:41

Dan beserta domba yang satu kauolah
sepersepuluh efa tepung yang terbaik
dengan minyak tumbuk seperempat
hin, dan korban curahan dari
seperempat hin anggur.

Domba yang lain haruslah kauolah
pada waktu senja; sama seperti korban
sajlan dan korban curahannya pada
waktu pagi harus engkau mengolahnya
sebagai persembahan yang harum,
suatu korban api-apian bagi TUHAN,

Rasul Paulus menjadi kurban curahan yang tercurah

atas kurban dan pelayanan iman kaum saleh—F1lp.
2:17; 2 Tim. 4:6.

Flp. 2:17

2 Tim. 4:6

Tetapi sekalipun darahku dicurahkan
pada korban dan ibadah imanmu, aku
bersukacita dan aku bersukacita
dengan kamu sekalian.

Mengenai diriku, darahku sudah mulai
dicurahkan sebagai persembahan dan
saat kematianku sudah dekat.

Kurban curahan tidak hanya melambangkan diri

Kristus sendiri, tetapi juga Kristus yang menjenuhi

kita dengan diri-Nya sendiri sebagai anggur surgawi

sampai Dia dan kita menjadi esa untuk dicurahkan

bagi kenikmatan dan kepuasan Allah dan bagi
bangunan Allah—Mat. 9:17; Flp. 2:17; 2 Tim. 4:6.

Mat. 9:17

Flp. 2:17

2 Tim. 4:6

Begitu pula anggur yang baru tidak
diisikan ke dalam kantong kulit yang
tua, karena jika demikian kantong itu
akan koyak sehingga anggur itu
terbuang dan kantong itupun hancur.
Tetapi anggur yang baru disimpan
orang dalam kantong yang baru pula,
dan dengan demikian terpeliharalah
kedua-duanya."

Tetapi sekalipun darahku dicurahkan
pada korban dan ibadah imanmu, aku
bersukacita dan aku Dbersukacita
dengan kamu sekalian.

Mengenai diriku, darahku sudah mulai
dicurahkan sebagai persembahan dan
saat kematianku sudah dekat.
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Berita Sembilan

Anak Domba yang Diikuti Buah-buah Sulung yang Menang

Pembacaan Alkitab: Why. 14:1-5; Kej. 5:22-24; Ibr. 11:5-6; Mat. 24:45-51

Why. 14:1

Why. 14:2

Why. 14:3

Why. 14:4

Why. 14:5

Kej. 5:22

Kej. 5:23

Kej. 5:24

Ibr. 11:5

Ibr. 11:6

Dan aku melihat: sesungguhnya, Anak Domba berdiri di
bukit Sion dan bersama-sama dengan Dia seratus empat
puluh empat ribu orang dan di dahi mereka tertulis
nama-Nya dan nama Bapa-Nya.

Dan aku mendengar suatu suara dari langit bagaikan
desau air bah dan bagaikan deru guruh yang dahsyat. Dan
suara yang kudengar itu seperti bunyl pemain-pemain
kecapi yang memetik kecapinya.

Mereka menyanyikan suatu nyanyian baru di hadapan
takhta dan di depan keempat makhluk dan tua-tua itu, dan
tidak seorangpun yang dapat mempelajari nyanyian itu
selain dari pada seratus empat puluh empat ribu orang
yang telah ditebus dari bumi itu.

Mereka adalah orang-orang yang tidak mencemarkan
dirinya dengan perempuan-perempuan, karena mereka
murni sama seperti perawan. Mereka adalah orang-orang
yang mengikuti Anak Domba itu ke mana saja Ia pergi.
Mereka ditebus dari antara manusia sebagai korban-korban
sulung bagi Allah dan bagi Anak Domba itu.

Dan di dalam mulut mereka tidak terdapat dusta; mereka
tidak bercela.

Dan Henokh hidup bergaul dengan Allah selama tiga ratus
tahun lagi, setelah ia memperanakkan Metusalah, dan ia
memperanakkan anak-anak lelaki dan perempuan.

Jadi Henokh mencapai umur tiga ratus enam puluh lima
tahun.

Dan Henokh hidup bergaul dengan Allah, lalu ia tidak ada
lagi, sebab ia telah diangkat oleh Allah.

Karena 1iman Henokh terangkat, supaya 1a tidak
mengalami kematian, dan ia tidak ditemukan, karena Allah
telah mengangkatnya. Sebab sebelum ia terangkat, 1a
memperoleh kesaksian, bahwa 1a berkenan kepada Allah.

Tetapi tanpa iman tidak mungkin orang berkenan kepada
Allah. Sebab barangsiapa berpaling kepada Allah, ia harus
percaya bahwa Allah ada, dan bahwa Allah memberi upah
kepada orang yang sungguh-sungguh mencari Dia.
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Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

24:45 "Siapakah hamba yang setia dan bijaksana, yang diangkat
oleh tuannya atas orang-orangnya untuk memberikan
mereka makanan pada waktunya?

24:46  Berbahagialah hamba, yang didapati tuannya melakukan
tugasnya itu, ketika tuannya itu datang.

24:47  Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya tuannya itu akan
mengangkat dia menjadi pengawas segala miliknya.

24:48  Akan tetapi apabila hamba itu jahat dan berkata di dalam
hatinya:

24:49  Tuanku tidak datang-datang, lalu ia mulai memukul
hamba-hamba lain, dan makan minum bersama-sama
pemabuk-pemabuk,

24:50 maka tuan hamba itu akan datang pada hari yang tidak
disangkakannya, dan pada saat yang tidak diketahuinya,

24:51  dan akan membunuh dia dan membuat dia senasib dengan
orang-orang munafik. Di sanalah akan terdapat ratapan
dan kertakan gigi."

Wahyu 14:1-5 mewahyukan Kristus sebagai Anak Domba
yang diikuti buah-buah sulung yang menang:

Why. 14:1 Dan aku melihat: sesungguhnya, Anak Domba
berdiri di bukit Sion dan bersama-sama dengan
Dia seratus empat puluh empat ribu orang dan di
dahi mereka tertulis nama-Nya dan nama
Bapa-Nya.

Why. 14:2 Dan aku mendengar suatu suara dari langit
bagaikan desau air bah dan bagaikan deru guruh
yang dahsyat. Dan suara yang kudengar itu
seperti bunyl pemain-pemain kecapi yang
memetik kecapinya.

Why. 14:3 Mereka menyanyikan suatu nyanyian baru di
hadapan takhta dan di depan keempat makhluk
dan tua-tua itu, dan tidak seorangpun yang dapat
mempelajari nyanyian itu selain dari pada seratus
empat puluh empat ribu orang yang telah ditebus
dari bumi itu.

Why. 14:4 Mereka  adalah  orang-orang yang  tidak
mencemarkan dirinya dengan
perempuan-perempuan, karena mereka murni
sama seperti perawan. Mereka adalah orang-orang
yang mengikuti Anak Domba itu ke mana saja la
pergi. Mereka ditebus dari antara manusia
sebagai korban-korban sulung bagi Allah dan bagi
Anak Domba itu.
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A.

Why. 14:5 Dan di dalam mulut mereka tidak terdapat dusta;
mereka tidak bercela.
Buah-buah sulung adalah para pemenang yang hidup, yang
akan menjadi yang pertama matang di ladang Allah; jadi,
mereka akan dituai sebelum panenan sebagai buah-buah
sulung bagi Allah dan bagi Anak Domba:

1.  Buah-buah sulung akan dibawa ke Gunung Sion surgawi,
ke tempat kediaman Allah di langit tingkat ketiga, agar
berada di hadirat Allah dan Kristus.

2.  Makna keterangkatan adalah dibawa ke hadirat Tuhan;
untuk dibawa ke dalam hadirat Tuhan, kita harus berada
dalam hadirat-Nya hari ini—Luk. 21:36; 2 Kor. 2:10; Hos.
6:2; 2 Tim. 4:8; Kis. 26:16.

Luk. 21:36  Berjaga-jagalah senantiasa sambil berdoa,
supaya kamu beroleh kekuatan untuk
luput dari semua yang akan terjadi itu,
dan supaya kamu tahan berdiri di hadapan
Anak Manusia."

2 Kor. 2:10  Sebab barangsiapa yang kamu ampuni
kesalahannya, aku mengampuninya juga.
Sebab jika aku mengampuni, --seandainya
ada yang harus kuampuni--,maka hal itu
kubuat oleh karena kamu di hadapan
Kristus,

Hos. 6:2 Ia akan menghidupkan kita sesudah dua
hari, pada hari yang ketiga Ia akan
membangkitkan kita, dan kita akan hidup
di hadapan-Nya.

2 Tim 4:8 Sekarang telah tersedia bagiku mahkota
kebenaran yang akan dikaruniakan
kepadaku oleh Tuhan, Hakim yang adil,
pada hari-Nya; tetapi bukan hanya
kepadaku, melainkan juga kepada semua
orang yang merindukan kedatangan-Nya.

Kis. 26:16 Tetapi sekarang, bangunlah dan berdirilah.
Aku menampakkan diri kepadamu untuk
menetapkan engkau menjadi pelayan dan
saksi tentang segala sesuatu yang telah
kaulihat dari pada-Ku dan tentang apa
yang akan Kuperlihatkan kepadamu nanti.

3. Keterangkatan adalah untuk mengalahkan musuh dan

memuaskan Allah; Tuhan memerlukan anak-laki-laki
untuk berperang melawan musuh-Nya, tetapi Dia
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terlebih memerlukan buah-buah sulung bagi kepuasan
dan kenikmatan-Nya—Why. 12:5; 14:1, 4b.

Why. 12:5

Why. 14:1

Maka 1a melahirkan seorang Anak
laki-laki, yang akan menggembalakan
semua bangsa dengan gada besi; tiba-tiba
Anaknya itu dirampas dan dibawa lari
kepada Allah dan ke takhta-Nya.

Dan aku melihat: sesungguhnya, Anak
Domba berdiri di bukit Sion dan
bersama-sama dengan Dia seratus empat
puluh empat ribu orang dan di dahi
mereka tertulis nama-Nya dan nama
Bapa-Nya.

Whby. 14:4b. Mereka adalah orang-orang  yang

mengikuti Anak Domba itu ke mana saja
Ia pergi. Mereka ditebus dari antara
manusia sebagai korban-korban sulung
bagi Allah dan bagi Anak Domba itu.

Alkitab mewahyukan dua aspek  keterangkatan:

keterangkatan para pemenang sebelum kesusahan besar dan

keterangkatan mayoritas orang beriman pada akhir
kesusahan besar—Mat. 24:40-41; Luk. 21:36; Why. 3:10;
1 Tes. 4:15-17; Why. 12:5; 14:1.

Mat. 24:40

Mat. 24:41

Luk. 21:36

Why. 3:10

1 Tes. 4:15

Pada waktu itu kalau ada dua orang di ladang,
yang seorang akan dibawa dan yang lain akan
ditinggalkan;

kalau ada dua orang perempuan sedang
memutar batu kilangan, yang seorang akan
dibawa dan yang lain akan ditinggalkan.
Berjaga-jagalah senantiasa sambil berdoa,
supaya kamu beroleh kekuatan untuk luput
dari semua yang akan terjadi itu, dan supaya
kamu tahan berdiri di hadapan Anak
Manusia."

Karena engkau menuruti firman-Ku, untuk
tekun menantikan Aku, maka Akupun akan
melindungi engkau dari hari pencobaan yang
akan datang atas seluruh dunia untuk
mencobai mereka yang diam di bumi.

Ini kami katakan kepadamu dengan firman
Tuhan: kita yang hidup, yang masih tinggal
sampai kedatangan Tuhan, sekali-kali tidak
akan mendahului mereka yang telah
meninggal.
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1 Tes. 4:16  Sebab pada waktu tanda diberi, yaitu pada
waktu penghulu malaikat berseru dan
sangkakala Allah berbunyi, maka Tuhan
sendiri akan turun dari sorga dan mereka yang
mati dalam Kristus akan lebih dahulu bangkit;

1 Tes. 4:17  sesudah itu, kita yang hidup, yang masih
tinggal, akan diangkat bersama-sama dengan
mereka dalam awan menyongsong Tuhan di
angkasa. Demikianlah kita akan
selama-lamanya bersama-sama dengan Tuhan.

Why. 12:5 Maka ia melahirkan seorang Anak laki-laki,
yang akan menggembalakan semua bangsa
dengan gada besi; tiba-tiba Anaknya itu
dirampas dan dibawa lari kepada Allah dan ke
takhta-Nya.

Why. 14:1 Dan aku melihat: sesungguhnya, Anak Domba
berdiri di bukit Sion dan bersama-sama
dengan Dia seratus empat puluh empat ribu
orang dan di dahi mereka tertulis nama-Nya
dan nama Bapa-Nya.

Dalam Imamat 23:10 kita melihat lambang

keterangkatan—lambang  tuaian yang matang di
ladang—Mat. 13:24; Why. 14:14-16

Im. 23:10 "Berbicaralah kepada orang Israel dan
katakan kepada mereka: Apabila kamu sampai
ke negeri yang akan Kuberikan kepadamu,
dan kamu menuai hasilnya, maka kamu harus
membawa seberkas hasil pertama dari
penuaianmu kepada imam,

Mat. 13:24  Yesus membentangkan suatu perumpamaan
lain lagi kepada mereka, kata-Nya: "Hal
Kerajaan Sorga itu seumpama orang yang
menaburkan benih yang baik di ladangnya.

Why. 14:14 Dan aku melihat: sesungguhnya, ada suatu
awan putih, dan di atas awan itu duduk
seorang seperti Anak Manusia dengan sebuah
mahkota emas di atas kepala-Nya dan sebilah
sabit tajam di tangan-Nya.

Why. 14:15 Maka keluarlah seorang malaikat lain dari
Bait Suci; dan ia berseru dengan suara nyaring
kepada Dia yang duduk di atas awan itu:
"Ayunkanlah sabit-Mu itu dan tuailah, karena
sudah tiba saatnya untuk menuai; sebab
tuaian di bumi sudah masak."
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Why. 14:16 Dan Ia, yang duduk di atas awan itu,
mengayunkan sabit-Nya ke atas bumi, dan
bumipun dituailah.

Penuaian dari tuaian Allah adalah yang kita sebut

keterangkatan; penuaian ini menunjukkan bahwa kaum
beriman akan diambil dari bumi—Mat. 13:30, 39b.

Mat. 13:30  Biarkanlah keduanya tumbuh bersama
sampail waktu menuai. Pada waktu itu aku
akan berkata kepada para penuai:
Kumpulkanlah dahulu lalang itu dan
ikatlah berberkas-berkas untuk dibakar;
kemudian kumpulkanlah gandum itu ke
dalam lumbungku."

Mat. 13:39b Waktu menuai ialah akhir zaman dan para
penuai itu malaikat.

Bagian dari tuaian itu—buah-buah sulung—matang

lebih awal dan dituai lebih awal; sisa dari tuaian
itu—panenan—matang  belakangan dan  dipanen
belakangan.

Menurut Wahyu 14, ada dua jenis
keterangkatan—keterangkatan buah-buah sulung dan
keterangkatan panenan—ayat 4b, 14-16.

Why. 14:4b  Mereka adalah orang-orang  yang
mengikuti Anak Domba itu ke mana saja
Ia pergi. Mereka ditebus dari antara
manusia sebagai korban-korban sulung
bagi Allah dan bagi Anak Domba itu.

Why. 14:14  Dan aku melihat: sesungguhnya, ada suatu
awan putih, dan di atas awan itu duduk
seorang seperti Anak Manusia dengan
sebuah mahkota emas di atas kepala-Nya
dan sebilah sabit tajam di tangan-Nya.

Why. 14:15 Maka keluarlah seorang malaikat lain dari
Bait Suci; dan ia berseru dengan suara
nyaring kepada Dia yang duduk di atas
awan itu: "Ayunkanlah sabit-Mu itu dan
tuailah, karena sudah tiba saatnya untuk
menual; sebab tualan di bumi sudah
masak."

Why. 14:16 Dan Ia, yang duduk di atas awan itu,
mengayunkan sabit-Nya ke atas bumi, dan
bumipun dituailah.
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Buah-buah sulung diangkat ke rumah Allah di Sion sebagai
kenikmatan yang segar bagi Allah; ini adalah bagi kepuasan

Allah—Kel. 23:19a; Im. 23:10; lih. Yoh. 20:17a.

Kel. 23:19a Yang terbaik dari buah bungaran hasil
tanahmu haruslah kaubawa ke dalam rumah
TUHAN, Allahmu.

Im. 23:10 "Berbicaralah kepada orang Israel dan
katakan kepada mereka: Apabila kamu sampai
ke negeri yang akan Kuberikan kepadamu,
dan kamu menuai hasilnya, maka kamu harus
membawa seberkas hasil pertama dari
penuaianmu kepada imam,

Yoh. 20:17a Kata Yesus kepadanya: "Janganlah engkau
memegang Aku, sebab Aku belum pergi
kepada Bapa,

Buah-buah sulung memiliki nama Anak Domba dan nama

Bapa-Nya tertulis di dahi mereka; ini adalah penandaan

mereka menjadi esa dengan Anak Domba dan dengan Bapa

dan kepemilikan mereka kepada Mereka—Why. 14:1b.

Why. 14:1b  dan di dahi mereka tertulis nama-Nya dan
nama Bapa-Nya.

Buah-buah sulung adalah yang paling awal di antara tuaian

Allah yang mencapai kematangan—Ibr. 5:14—6:1; 1 Kor. 2:6;

Ef. 4:13; Flp. 3:15:

Ibr. 5:14 Tetapi makanan keras adalah untuk
orang-orang dewasa, yang karena mempunyai
pancaindera yang terlatih untuk membedakan
yang baik dari pada yang jahat.

Ibr, 6:1 Sebab itu marilah kita tinggalkan asas-asas
pertama dari ajaran tentang Kristus dan
beralih kepada perkembangannya yang penuh.
Janganlah kita meletakkan lagi dasar
pertobatan dari perbuatan-perbuatan yang
sia-sia, dan dasar kepercayaan kepada Allah,

1 Kor. 2:6 Sungguhpun demikian kami memberitakan
hikmat di kalangan mereka yang telah
matang, yaitu hikmat yang bukan dari dunia
ini, dan yang bukan dari penguasa-penguasa
dunia ini, yaitu penguasa-penguasa yang akan
ditiadakan.

Ef. 4:13 sampai kita semua telah mencapai kesatuan
iman dan pengetahuan yang benar tentang
Anak Allah, kedewasaan penuh, dan tingkat
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Flp. 3:15

pertumbuhan yang sesuai dengan kepenuhan
Kristus,

Karena itu marilah kita, yang sempurna,
berpikir demikian. Dan jikalau lain pikiranmu
tentang salah satu hal, hal itu akan
dinyatakan Allah juga kepadamu.

Ditransformasi adalah diubah dalam hayat alamiah kita;

menjadi matang adalah dipenuhi dengan hayat ilahi
yang mengubah kita—Rm. 12:2; Ef. 3:19b.

Rm. 12:2

Ef. 3:19b

Janganlah kamu menjadi serupa dengan
dunia 1ini, tetapi berubahlah oleh
pembaharuan budimu, sehingga kamu
dapat membedakan manakah kehendak
Allah: apa yang baik, yang berkenan
kepada Allah dan yang sempurna.

Aku berdoa, supaya kamu dipenuhi di
dalam seluruh kepenuhan Allah.

Bagi ekspresi Allah perlu kematangan; hanya hayat yang

matang yang bisa mengemban gambar Allah dan
melaksanakan kekuasaan-Nya—Kej. 1:26; Rm. 5:10, 17,

21.
Kej. 1:26

Rm. 5:10

Rm. 5:17

Rm. 5:21

Berfirmanlah  Allah:  "Baiklah  Kita
menjadikan manusia menurut gambar dan
rupa Kita, supaya mereka berkuasa atas
ikan-ikan di laut dan burung-burung di
udara dan atas ternak dan atas seluruh
bumi dan atas segala binatang melata yang
merayap di bumi."

Sebab jikalau kita, ketika masih seteru,
diperdamaikan dengan  Allah  oleh
kematian Anak-Nya, lebih-lebih kita, yang
sekarang telah diperdamaikan, pasti akan
diselamatkan oleh hidup-Nya!

Sebab, jika oleh dosa satu orang, maut
telah berkuasa oleh satu orang itu, maka
lebih benar lagi mereka, yang telah
menerima kelimpahan kasih karunia dan
anugerah kebenaran, akan hidup dan
berkuasa oleh karena satu orang itu, yaitu
Yesus Kristus.

supaya, sama seperti dosa berkuasa dalam
alam maut, demikian kasih karunia akan

berkuasa oleh kebenaran untuk hidup yang
kekal, oleh Yesus Kristus, Tuhan kita.
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II.

Agar kita mengikuti Anak Domba dan menuju
kematangan untuk menjadi buah-buah sulung, kita harus
berjalan bersama Allah oleh iman untuk luput dari
kematian dan mendapatkan kesaksian yang
menyenangkan Allah:

Jalan untuk luput dari kematian dan mendapatkan
kesaksian yang menyenangkan Allah adalah berjalan
bersama Allah—Kej. 5:22-24; Ibr. 11:5-6:

Kej. 5:22 Dan Henokh hidup bergaul dengan Allah
selama tiga ratus tahun lagi, setelah ia

memperanakkan Metusalah, dan 1a
memperanakkan anak-anak lelaki dan
perempuan.

Kej. 5:23 Jadi Henokh mencapal umur tiga ratus enam

puluh lima tahun.

Kej. 5:24 Dan Henokh hidup bergaul dengan Allah, lalu
ia tidak ada lagi, sebab ia telah diangkat oleh
Allah.

Ibr. 11:5 Karena iman Henokh terangkat, supaya ia
tidak mengalami kematian, dan ia tidak
ditemukan, karena Allah telah
mengangkatnya. Sebab sebelum ia terangkat,
1a memperoleh kesaksian, bahwa ia berkenan
kepada Allah.

Ibr. 11:6 Tetapi tanpa iman tidak mungkin orang
berkenan kepada Allah. Sebab barangsiapa
berpaling kepada Allah, ia harus percaya
bahwa Allah ada, dan bahwa Allah memberi
upah kepada orang yang sungguh-sungguh
mencari Dia.

1. Berjalan bersama Allah adalah tidak menolak Allah,
tidak lancang, tidak melakukan segala sesuatu menurut
konsepsi dan keinginan kita sendiri, tidak melakukan
segala sesuatu menurut arus zaman, dan tidak
melakukan apa pun tanpa Allah—Ilih. Mzm. 19:13-14;
Yos. 9:14b; Luk. 24:15.

Mzm, 19:13 Siapakah yang dapat = mengetahui
kesesatan? Bebaskanlah aku dari apa yang
tidak kusadari.

Mzm. 19:14 Lindungilah hamba-Mu, juga terhadap
orang yang kurang ajar; janganlah mereka
menguasai aku! Maka aku menjadi tak

bercela dan bebas dari pelanggaran besar.
Yos. 9:14b tetapi tidak meminta keputusan TUHAN.
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Luk. 24:15  Ketika mereka sedang bercakap-cakap dan
bertukar pikiran, datanglah Yesus sendiri
mendekati mereka, lalu berjalan
bersama-sama dengan mereka.

Berjalan bersama Allah adalah mengambil Dia sebagai

pusat dan segala sesuatu kita, hidup dan melakukan
segala sesuatu menurut Allah dan bersama Allah,
menurut wahyu dan pimpinan-Nya, dan melakukan
segala sesuatu bersama Dia—Rm. 8:4, 13-14; Gal. 2:2a;
2 Kor. 5:14-15.

Rm. 8:4 supaya tuntutan hukum Taurat digenapi di
dalam kita, yang tidak hidup menurut
daging, tetapi menurut Roh.

Rm. 8:13 Sebab, jika kamu hidup menurut daging,
kamu akan mati; tetapi jika oleh Roh kamu
mematikan perbuatan-perbuatan
tubuhmu, kamu akan hidup.

Rm. 8:14 Semua orang, yang dipimpin Roh Allah,
adalah anak Allah.

Gal. 2:2a Aku pergi berdasarkan suatu penyataan.

2 Kor. 5:14  Sebab kasih Kristus yang menguasai kami,
karena kami telah mengerti, bahwa jika
satu orang sudah mati untuk semua orang,
maka mereka semua sudah mati.

2 Kor. 5:15 Dan Kristus telah mati untuk semua
orang, supaya mereka yang hidup, tidak
lagi hidup untuk dirinya sendiri, tetapi
untuk Dia, yang telah mati dan telah
dibangkitkan untuk mereka.

Berjalan bersama Allah berarti kita tidak hidup oleh apa

adanya kita atau apa yang dapat kita lakukan, tetapi

oleh hayat yang tidak fana, yang adalah diri Kristus

sendiri—ayat 4, 9.

2 Kor. 5:4 Sebab selama masih diam di dalam kemah
ini, kita mengeluh oleh beratnya tekanan,
karena kita mau mengenakan pakaian
yang baru itu tanpa menanggalkan yang
lama, supaya yang fana itu ditelan oleh
hidup.

2 Kor. 5:9 Sebab itu juga kami berusaha, baik kami
diam di dalam tubuh ini, maupun kami
diam di luarnya, supaya kami berkenan
kepada-Nya.

Berjalan bersama Allah adalah memiliki persekutuan

secara kebiasaan bersama Allah, dengan konstan
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menjamah Tuhan, dan berada di bawah penginfusan-Nya
yang konstan—1 Yoh. 1:3; Flp. 4:6; 2 Kor. 3:16, 18.

1 Yoh. 1:3

Flp. 4:6

2 Kor. 3:16

2 Kor. 3:18

Apa yang telah kami lihat dan yang telah
kami dengar itu, kami beritakan kepada
kamu juga, supaya kamupun beroleh
persekutuan dengan kami. Dan
persekutuan kami adalah persekutuan
dengan Bapa dan dengan Anak-Nya, Yesus
Kristus.

Janganlah  hendaknya kamu kuatir
tentang apapun juga, tetapi nyatakanlah
dalam segala hal keinginanmu kepada
Allah dalam doa dan permohonan dengan
ucapan syukur.

Tetapi apabila hati seorang berbalik
kepada Tuhan, maka selubung itu diambil
dari padanya.

Dan kita semua mencerminkan kemuliaan
Tuhan dengan muka yang tidak
berselubung. Dan karena kemuliaan itu
datangnya dari Tuhan yang adalah Roh,
maka kita diubah menjadi serupa dengan
gambar-Nya, dalam kemuliaan yang
semakin besar.

Berjalan bersama Allah adalah senantiasa melatih roh

kita untuk menikmati Trinitas yang Terpuji—Yud. 14,

19-21.
Yud. 14

Yud. 19

Yud. 20

Yud. 21

Juga tentang mereka Henokh, keturunan
ketujuh dari Adam, telah bernubuat,
katanya: "Sesungguhnya Tuhan datang
dengan beribu-ribu orang kudus-Nya,
Mereka adalah pemecah belah yang
dikuasai hanya oleh keinginan-keinginan
dunia ini dan yang hidup tanpa Roh
Kudus.

Akan tetapi kamu, saudara-saudaraku
yvang kekasih, bangunlah dirimu sendiri di
atas dasar imanmu yang paling suci dan
berdoalah dalam Roh Kudus.

Peliharalah dirimu demikian dalam kasih
Allah sambil menantikan rahmat Tuhan
kita, Yesus Kristus, untuk hidup yang
kekal.

Berjalan bersama Allah menyiratkan menyangkal ego

kita dan segala sesuatu yang dari ego kita sehingga kita

bisa menjadi esa dengan Dia; ini menyiratkan bahwa kita
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telah memberikan diri kita kepada-Nya, bahwa kita akan

berserah kepada-Nya dan membiarkan Dia yang
memimpin—Mat. 16:24-25; 2 Kor. 2:13-14.
Mat. 16:24  Lalu Yesus berkata kepada

murid-murid-Nya: "Setiap orang yang mau
mengikut Aku, 1ia harus menyangkal
dirinya, memikul salibnya dan mengikut
Aku.

Mat. 16:25  Karena barangsiapa mau menyelamatkan

nyawanya, ia akan kehilangan nyawanya;
tetapi barangsiapa kehilangan nyawanya
karena Aku, 1a akan memperolehnya.

2 Kor. 2:13  Tetapi hatiku tidak merasa tenang, karena

aku tidak menjumpai saudaraku Titus.
Sebab itu aku minta diri1 dan berangkat ke
Makedonia.

2 Kor. 2:14  Tetapi syukur bagi Allah, yang dalam

Kristus selalu membawa kami di jalan
kemenangan-Nya. Dengan perantaraan
kami Ia  menyebarkan  keharuman
pengenalan akan Dia di mana-mana.

Berjalan bersama Allah adalah berjalan oleh iman—5:7; Ibr.

11:5-6:
2 Kor. 5:7

Ibr. 11:5

Ibr. 11:6

—sebab hidup kami ini adalah hidup karena
percaya, bukan karena melihat—

Karena iman Henokh terangkat, supaya ia
tidak mengalami kematian, dan ia tidak
ditemukan, karena Allah telah
mengangkatnya. Sebab sebelum ia terangkat,
1a memperoleh kesaksian, bahwa ia berkenan
kepada Allah.

Tetapi tanpa iman tidak mungkin orang
berkenan kepada Allah. Sebab barangsiapa
berpaling kepada Allah, ia harus percaya
bahwa Allah ada, dan bahwa Allah memberi
upah kepada orang yang sungguh-sungguh
mencari Dia.

Iman berarti kita percaya bahwa Allah adalah—ayat 1-2,
6; 2 Kor. 4:13, 18:

Ibr. 11:1

Tbr. 11:2

Ibr. 11:6

Iman adalah dasar dari segala sesuatu
yvang kita harapkan dan bukti dari segala
sesuatu yang tidak kita lihat.

Sebab oleh imanlah telah diberikan
kesaksian kepada nenek moyang kita.
Tetapi tanpa iman tidak mungkin orang
berkenan kepada Allah. Sebab barangsiapa
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berpaling kepada Allah, ia harus percaya
bahwa Allah ada, dan bahwa Allah
memberi upah kepada orang yang
sungguh-sungguh mencari Dia.

2 Kor. 4:13 Namun karena kami memiliki roh iman
yang sama, seperti ada tertulis: "Aku
percaya, sebab itu aku berkata-kata", maka
kami juga percaya dan sebab itu kami juga
berkata-kata.

2 Kor. 4:18 Sebab kami tidak memperhatikan yang
kelihatan, melainkan yang tak kelihatan,
karena yang kelihatan adalah sementara,
sedangkan yang tak kelihatan adalah
kekal.

Tanpa iman mustahil menyenangkan Allah, membuat

Allah gembira—TIbr. 11:6a.

Ibr. 11:6a Tetapi tanpa iman tidak mungkin orang
berkenan kepada Allah.

Percaya bahwa Allah adalah, adalah percaya bahwa

Dia adalah segala sesuatu bagi kita dan bahwa kita

bukanlah apa-apa—Yoh. 8:58; Pkh. 1:2.

Yoh. 8:58 Kata Yesus kepada mereka: "Aku
berkata  kepadamu, sesungguhnya
sebelum Abraham jadi, Aku telah ada."

Pkh. 1:2 Kesia-siaan belaka, kata Pengkhotbah,
kesia-siaan belaka, segala sesuatu
adalah sia-sia.

Percaya bahwa Allah adalah menyiratkan bahwa kita

bukanlah; Dia harus menjadi Yang satu-satunya,

Yang unik, dalam segala sesuatu, dan kita haruslah

bukan apa-apa dalam segala sesuatu—Kej. 5:24; Ibr.

11:5.

Kej.5:24 Dan Henokh hidup bergaul dengan
Allah, lalu 1a tidak ada lagi, sebab ia
telah diangkat oleh Allah.

Ibr. 11:5 Karena 1iman Henokh terangkat,
supaya ia tidak mengalami kematian,
dan 1a tidak ditemukan, karena Allah
telah mengangkatnya. Sebab sebelum
1a terangkat, ia memperoleh kesaksian,
bahwa ia berkenan kepada Allah.

Percaya bahwa Allah adalah, adalah menyangkal ego
kita; di alam semesta Dia adalah, dan kita semua
bukanlah apa-apa—Luk. 9:23.
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Luk. 9:23 Kata-Nya kepada mereka semua:
"Setiap orang yang mau mengikut Aku,
ia harus menyangkal dirinya, memikul
salibnya setiap hari dan mengikut Aku.

Saya tidak boleh menjadi apa pun; saya tidak boleh

ada; hanya Dia yang harus ada—bukan lagi aku,

melainkan Kristus—Gal. 2:20.

Gal. 2:20 namun aku hidup, tetapi bukan lagi
aku sendiri yang hidup, melainkan
Kristus yang hidup di dalam aku. Dan
hidupku yang kuhidupi sekarang di
dalam daging, adalah hidup oleh iman
dalam Anak Allah yang telah
mengasihi aku dan menyerahkan
diri-Nya untuk aku.

Pada saat perpalingannya, Tuhan memberi tahu

Saulus dari Tarsus “Akulah Yesus’—Kis. 9:5:

Kis 9:5 Jawab Saulus: "Siapakah Engkau,
Tuhan?" Kata-Nya: "Akulah Yesus yang
kau aniaya itu.

1) Tuhan berkata, “Aku adalah sang Aku Adalah,;

Aku adalah Dia yang adalah; engkau harus
percaya bahwa Aku adalah dan bahwa engkau
bukanlah.”

2) Pada akhirnya, Saulus berakhir, dan Paulus
muncul—13:9.

Kis. 13:9 Tetapi Saulus, juga disebut Paulus,
yang penuh dengan Roh Kudus,
menatap dia,

Inilah iman—“O betapa sukacita tidak memiliki
apa-apa dan tidak menjadi apa-apa, tidak melihat
apa-apa selain Kristus yang hidup dalam kemuliaan,
dan tidak mempedulikan apa-apa  selain
kepentingan-Nya di sini”—dJ. N. Darby

Iman berarti kita percaya bahwa Allah adalah pemberi

pahala bagi orang yang rajin mencari Dia—Ibr. 11:6; Kej.

15:1; Flp. 3:8, 14:

Ibr. 11:6 Tetapi tanpa iman tidak mungkin orang
berkenan kepada Allah. Sebab barangsiapa
berpaling kepada Allah, ia harus percaya
bahwa Allah ada, dan bahwa Allah memberi

upah kepada orang yang sungguh-sungguh
mencari Dia.
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Flp. 3:8

Flp. 3:14

Pahala
tertinggi—luput dari kematian—Ibr. 11:5a; 2 Kor. 5:4;
Rm. 8:6, 10-11; 5:17.

Ibr. 11:5a

2 Kor. 5:4

Rm.

Rm.

. 8:6

. 8:10

8:11

5:17

Malahan segala sesuatu kuanggap rugi, karena
pengenalan akan Kristus Yesus, Tuhanku,
lebih mulia dari pada semuanya. Oleh karena
Dialah aku telah melepaskan semuanya itu
dan menganggapnya sampah, supaya aku
memperoleh Kristus,

dan Dberlari-lari kepada tujuan untuk
memperoleh hadiah, yaitu panggilan sorgawi
dari Allah dalam Kristus Yesus.

Henokh adalah tingkat hayat yang

Karena iman Henokh terangkat,
supaya la tidak mengalami kematian,
dan ia tidak ditemukan, karena Allah
telah mengangkatnya.

Sebab selama masih diam di dalam
kemabh ini, kita mengeluh oleh beratnya
tekanan, karena kita mau mengenakan
pakaian yang baru itu tanpa
menanggalkan yang lama, supaya yang
fana itu ditelan oleh hidup.

Karena keinginan daging adalah maut,
tetapi keinginan Roh adalah hidup dan
damai sejahtera.

Tetapi jika Kristus ada di dalam kamu,
maka tubuh memang mati karena dosa,
tetapi roh adalah kehidupan oleh
karena kebenaran.

Dan jika Roh Dia, yang telah
membangkitkan Yesus dari antara
orang mati, diam di dalam kamu, maka
Ia, yang telah membangkitkan Kristus
Yesus dari antara orang mati, akan
menghidupkan juga tubuhmu yang
fana itu oleh Roh-Nya, yang diam di
dalam kamu.

Sebab, jika oleh dosa satu orang, maut
telah berkuasa oleh satu orang itu,
maka lebih benar lagi mereka, yang
telah menerima kelimpahan kasih
karunia dan anugerah kebenaran, akan
hidup dan berkuasa oleh karena satu
orang itu, yaitu Yesus Kristus.
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b.  Tuhan adalah pemberi pahala, dan kita perlu menjadi
pencari-pencari-Nya—Mzm. 27:4, 8; 42:2-3; 43:4;
73:25; 119:2, 10.

Mzm. 27:4

Mzm. 27:8

Mzm. 42:2

Mzm. 42:3

Mzm, 43:4

Mzm. 73:25

Mzm. 119:2

Mzm. 119:10

Satu hal telah kuminta kepada
TUHAN, itulah yang kuingini: diam di
rumah TUHAN seumur hidupku,
menyaksikan kemurahan TUHAN dan
menikmati bait-Nya.

Hatiku mengikuti firman-Mu: "Carilah
wajah-Ku"; maka wajah-Mu kucari, ya
TUHAN.

Jiwaku haus kepada Allah, kepada
Allah yang hidup. Bilakah aku boleh
datang melihat Allah?

Air mataku menjadi makananku siang
dan malam, karena sepanjang hari
orang berkata kepadaku: "Di mana
Allahmu?"

Maka aku dapat pergi ke mezbah Allah,
menghadap  Allah, yang adalah
sukacitaku dan kegembiraanku, dan
bersyukur kepada-Mu dengan kecapi,
ya Allah, ya Allahku!

Siapa gerangan ada padaku di sorga
selain Engkau? Selain Engkau tidak
ada yang kuingini di bumi.
Berbahagialah orang-orang yang
memegang peringatan-peringatan-Nya,
yang mencari Dia dengan segenap hati,
Dengan segenap hatiku aku mencari
Engkau, janganlah  biarkan aku
menyimpang dari
perintah-perintah-Mu.

Henokh, sebagai orang pertama yang terangkat, adalah

perwakilan semua pemenang yang akan terangkat ketika

mereka hidup—Mat. 24:37-51; Why. 14:1; Luk. 21:34-36:

Mat. 24:37  "Sebab sebagaimana halnya pada zaman Nuh,
demikian pula halnya kelak pada kedatangan
Anak Manusia.

Mat. 24:38  Sebab

sebagaimana mereka pada zaman

sebelum air bah itu makan dan minum, kawin
dan mengawinkan, sampai kepada hari Nuh
masuk ke dalam bahtera,

Mat. 24:39  dan mereka tidak tahu akan sesuatu, sebelum
air bah itu datang dan melenyapkan mereka

175



Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat.

Mat

MAT. 24:50

Mat

24:40

24:41

24:42

24:43

24:44

24:45

24:46

24:47

24:48

. 24:49

. 24:51

Why. 14:1

Luk

.21:34

semua, demikian pulalah halnya kelak pada
kedatangan Anak Manusia.

Pada waktu itu kalau ada dua orang di ladang,
yang seorang akan dibawa dan yang lain akan
ditinggalkan;

kalau ada dua orang perempuan sedang
memutar batu kilangan, yang seorang akan
dibawa dan yang lain akan ditinggalkan.
Karena itu berjaga-jagalah, sebab kamu tidak
tahu pada hari mana Tuhanmu datang.

Tetapi ketahuilah ini: Jika tuan rumah tahu
pada waktu mana pada malam hari pencuri
akan datang, sudahlah pasti ia berjaga-jaga,
dan tidak akan membiarkan rumahnya
dibongkar.

Sebab itu, hendaklah kamu juga siap sedia,
karena Anak Manusia datang pada saat yang
tidak kamu duga."

"Siapakah hamba yang setia dan bijaksana,
yang diangkat oleh tuannya atas
orang-orangnya untuk memberikan mereka
makanan pada waktunya?

Berbahagialah hamba, yang didapati tuannya
melakukan tugasnya itu, ketika tuannya itu
datang.

Aku Dberkata kepadamu: Sesungguhnya
tuannya itu akan mengangkat dia menjadi
pengawas segala miliknya.

Akan tetapi apabila hamba itu jahat dan
berkata di dalam hatinya:

Tuanku tidak datang-datang, lalu ia mulai
memukul hamba-hamba lain, dan makan
minum bersama-sama pemabuk-pemabuk,
maka tuan hamba itu akan datang pada hari
yang tidak disangkakannya, dan pada saat
yang tidak diketahuinya,

dan akan membunuh dia dan membuat dia
senasib dengan orang-orang munafik. Di
sanalah akan terdapat ratapan dan kertakan
gigi."

Dan aku melihat: sesungguhnya, Anak Domba
berdiri di bukit Sion dan bersama-sama
dengan Dia seratus empat puluh empat ribu
orang dan di dahi mereka tertulis nama-Nya
dan nama Bapa-Nya.

"Jagalah dirimu, supaya hatimu jangan sarat
oleh pesta pora dan kemabukan serta
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I11.

kepentingan-kepentingan duniawi dan supaya
hari Tuhan jangan dengan tiba-tiba jatuh ke
atas dirimu seperti suatu jerat.

Mat. 21:35  Sebab 1a akan menimpa semua penduduk
bumi ini.

Mat. 21:36  Berjaga-jagalah senantiasa sambil berdoa,
supaya kamu beroleh kekuatan untuk luput
dari semua yang akan terjadi itu, dan supaya
kamu tahan Dberdiri di hadapan Anak
Manusia."

1. Terangkatnya kita bergantung pada kita matang dalam

hayat ilahi melalui kita berjalan bersama Allah—Ibr.

6:1a.
Ibr. 6:1a Sebab itu marilah kita tinggalkan
asas-asas pertama dari ajaran tentang
Kristus dan beralih kepada
perkembangannya yang penuh.
2. Henokh senantiasa berjalan ke atas bersama Allah siang

dan malam selama tiga abad, menjadi lebih dekat kepada

Allah dan semakin esa dengan Allah setiap hari sampai

“la tidak ada lagi, sebab 1a telah diangkat oleh

Allah”—Kej. 5:24; lih. Kid. 8:5a.

Kej. 5:24 Dan Henokh hidup bergaul dengan Allah,
lalu 1a tidak ada lagi, sebab 1a telah
diangkat oleh Allah.

Kid. 8:5a Siapakah dia yang muncul dari padang
gurun, yang bersandar pada kekasihnya?

Bagi kita untuk mengikuti Anak Domba dan menuju
kematangan untuk menjadi buah-buah sulung, kita harus
setia dalam pelayanan dalam amanat Tuhan untuk
memberikan Allah sebagai makanan kepada
anggota-anggota rumah tangga-Nya sehingga kita bisa
memenangkan Kristus sebagai pahala kita dalam
kerajaan yang akan datang—Mat. 24:45-51:

Mat. 24:45  "Siapakah hamba yang setia dan bijaksana, yang
diangkat oleh tuannya atas orang-orangnya untuk
memberikan mereka makanan pada waktunya?

Mat. 24:46  Berbahagialah hamba, yang didapati tuannya
melakukan tugasnya itu, ketika tuannya itu
datang.

Mat. 24:47  Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya tuannya
itu akan mengangkat dia menjadi pengawas
segala miliknya.
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Mat. 24:48  Akan tetapi apabila hamba itu jahat dan berkata

di dalam hatinya:

Mat. 24:49  Tuanku tidak datang-datang, lalu ia mulai

memukul hamba-hamba lain, dan makan minum
bersama-sama pemabuk-pemabuk,

Mat. 24:50 maka tuan hamba itu akan datang pada hari yang

tidak disangkakannya, dan pada saat yang tidak
diketahuinya,

Mat. 24:51 dan akan membunuh dia dan membuat dia

senasib dengan orang-orang munafik. Di sanalah
akan terdapat ratapan dan kertakan gigi."

Allah memiliki satu rumah tangga dan satu administrasi

rumah tangga, satu ekonomi, untuk menyalurkan diri-Nya

sendiri sebagai makanan kepada anggota-anggota rumah

tangga-Nya bagi ekspresi-Nya—1 Tim. 1:4; 3:15; Ef. 2:19.

1Tim 1:4 ataupun sibuk dengan dongeng dan silsilah
yang tiada putus-putusnya, yang hanya
menghasilkan persoalan belaka, dan bukan
tertib hidup keselamatan yang diberikan Allah
dalam iman.

1 Tim. 3:15 Jadi jika aku terlambat, sudahlah engkau tahu
bagaimana orang harus hidup sebagai
keluarga Allah, yakni jemaat dari Allah yang
hidup, tiang penopang dan dasar kebenaran.

Ef. 2:19 Demikianlah kamu bukan lagi orang asing dan
pendatang, melainkan kawan sewarga dari
orang-orang kudus dan anggota-anggota
keluarga Allah,

Allah telah menetapkan hamba yang setia dan bijaksana

atas rumah tangga-Nya sebagai pengatur, pengurus, saluran
suplai rumah tangga, untuk memberikan umat-Nya
makanan pada waktunya—Mat. 24:45; 1 Kor. 9:17; Ef. 3:2; 1
Kor. 4:1; 1 Ptr. 4:10; Flp. 1:25.

Mat. 24:45  "Siapakah hamba yang setia dan bijaksana,
yang diangkat oleh tuannya atas
orang-orangnya untuk memberikan mereka
makanan pada waktunya?

1 Kor. 9:17 Kalau andaikata aku melakukannya menurut
kehendakku sendiri, memang aku berhak
menerima  upah. Tetapi karena aku
melakukannya bukan menurut kehendakku
sendiri, pemberitaan itu adalah tugas
penyelenggaraan yang ditanggungkan
kepadaku.
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Ef. 3:2

1 Kor. 4:1

1 Ptr. 4:10

Flp. 1:25

--memang kamu telah mendengar tentang
tugas penyelenggaraan kasih karunia Allah,
yang dipercayakan kepadaku karena kamu,
Demikianlah hendaknya orang memandang
kami: sebagai hamba-hamba Kristus, yang
kepadanya dipercayakan rahasia Allah.
Layanilah seorang akan yang lain, sesuai
dengan karunia yang telah diperoleh tiap-tiap
orang sebagal pengurus yang baik dari kasih
karunia Allah.

Dan dalam keyakinan ini tahulah aku: aku
akan tinggal dan akan bersama-sama lagi
dengan kamu sekalian supaya kamu makin
maju dan bersukacita dalam iman,

Memberi mereka makanan mengacu kepada meministrikan

firman Allah dan Kristus sebagai suplai hayat bagi kaum

beriman di dalam gereja; Kristus sebagai Roh pemberi-hayat

adalah makanan kita, terwujud dan ternyata dalam firman
hayat—Yoh. 6:57, 63, 68; Kis. 5:20:

Yoh. 6:57

Yoh. 6:63

Yoh. 6:68

Kis. 5:20

Sama seperti Bapa yang hidup mengutus Aku
dan Aku hidup oleh Bapa, demikian juga
barangsiapa yang memakan Aku, akan hidup
oleh Aku.

Rohlah yang memberi hidup, daging sama
sekali tidak berguna. Perkataan-perkataan
yang Kukatakan kepadamu adalah roh dan
hidup.

Jawab Simon Petrus kepada-Nya: "Tuhan,
kepada  siapakah  kami akan  pergi?
Perkataan-Mu adalah perkataan hidup yang
kekal;

"Pergilah, berdirilah di Bait Allah dan
beritakanlah seluruh firman hidup itu kepada
orang banyak."

Untuk menikmati Tuhan sebagai makanan rohani kita

sehingga kita bisa memberi makan orang lain, kita harus

mendoakan dan merenungkan firman-Nya, mengecap

dan menikmatinya melalui pertimbangan yang teliti—Ef.
6:17-18; Mzm. 119:15; Yeh. 3:1-4.

Ef. 6:17

Ef. 6:18

dan terimalah ketopong keselamatan dan
pedang Roh, yaitu firman Allah,

dalam segala doa dan permohonan.
Berdoalah setiap waktu di dalam Roh dan
berjaga-jagalah di dalam doamu itu dengan
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permohonan yang tak putus-putusnya
untuk segala orang Kudus,

Mzm. 119:15 Aku hendak merenungkan titah-titah-Mu
dan mengamat-amati jalan-jalan-Mu.

Yeh. 3:1 Firman-Nya  kepadaku: "Hai  anak
manusia, makanlah apa yang engkau lihat
di sini; makanlah gulungan kitab ini dan
pergilah, berbicaralah kepada kaum

Israel."

Yeh. 3:2 Maka kubukalah mulutku dan
diberikan-Nya gulungan kitab itu
kumakan.

Yeh. Yeh. 3:3 Lalu firman-Nya kepadaku: "Hai anak
manusia, makanlah gulungan kitab yang
Kuberikan ini kepadamu dan 1isilah
perutmu  dengan  itu." Lalu aku
memakannya dan rasanya manis seperti
madu dalam mulutku.

Yeh. 3:4 Firman-Nya  kepadaku: "Hai  anak
manusia, mari, pergilah dan temuilah
kaum Israel dan sampaikanlah

perkataan-perkataan-Ku kepada mereka.
Kita harus mencurahkan diri kita kepada doa dan

ministri firman—Kis. 6:4; 2 Kor. 3:6, 8; Yoh. 7:37-39; lih.
Ibr. 7:25; 8:2.

Kis. 6:4 dan supaya  kami sendiri  dapat
memusatkan pikiran dalam doa dan
pelayanan Firman."

2 Kor. 3:6 TIalah membuat kami juga sanggup menjadi
pelayan-pelayan dari suatu perjanjian
baru, yang tidak terdiri dari hukum yang
tertulis, tetapi dari Roh, sebab hukum yang
tertulis mematikan, tetapi Roh
menghidupkan.

2 Kor. 3:8 betapa lebih besarnya lagi kemuliaan yang
menyertai pelayanan Roh!

Yoh. 7:37 Dan pada hari terakhir, yaitu pada puncak
perayaan itu, Yesus berdiri dan berseru:
"Barangsiapa haus, baiklah 1a datang
kepada-Ku dan minum!

Yoh. 7:38 Barangsiapa percaya kepada-Ku, seperti
yang dikatakan oleh Kitab Suci: Dari
dalam hatinya akan mengalir aliran-aliran
air hidup."

Yoh. 7:39 Yang dimaksudkan-Nya ialah Roh yang
akan diterima oleh mereka yang percaya

180



Ibr. 7:25

Ibr. 8:2

kepada-Nya; sebab Roh itu belum datang,
karena Yesus belum dimuliakan.

Karena itu Ia sanggup juga
menyelamatkan dengan sempurna semua
orang yang oleh Dia datang kepada Allah.
Sebab Ia hidup senantiasa untuk menjadi
Pengantara mereka.

dan yang melayani ibadah di tempat
kudus, yaitu di dalam kemah sejati, yang
didirikan oleh Tuhan dan bukan oleh
manusia.

Berkata di dalam hati kita bahwa Tuan kita berlambatan
adalah mengasihi zaman jahat sekarang ini dan tidak
mengasihi penampakan Tuhan—Mat. 24:48; 2 Tim. 4:8, 10;
lih. Kis. 26:16:

Mat. 24:48

2 Tim. 4:8

2 Tim 4:10

Kis. 26:16

Akan tetapi apabila hamba itu jahat dan
berkata di dalam hatinya:

Sekarang telah tersedia bagiku mahkota
kebenaran yang akan dikaruniakan kepadaku
oleh Tuhan, Hakim yang adil, pada hari-Nya;
tetapi bukan hanya kepadaku, melainkan juga
kepada semua orang yang merindukan
kedatangan-Nya.

karena Demas telah mencintai dunia ini dan
meninggalkan aku. Ia telah berangkat ke
Tesalonika. Kreskes telah pergi ke Galatia dan
Titus ke Dalmatia.

Tetapi sekarang, bangunlah dan berdirilah.
Aku menampakkan diri kepadamu untuk
menetapkan engkau menjadi pelayan dan
saksi tentang segala sesuatu yang telah
kaulihat dari pada-Ku dan tentang apa yang
akan Kuperlihatkan kepadamu nanti.

Kita harus waspada akan ketamakan, tidak menyimpan

harta bagi diri kita sendiri tetapi menjadi kaya terhadap
Allah—TLuk. 12:15-20; 2 Kor. 6:10; Ef. 3:8.
Luk. 12:15 Kata-Nya lagi kepada mereka:

"Berjaga-jagalah dan waspadalah terhadap
segala  ketamakan, sebab  walaupun
seorang berlimpah-limpah hartanya,
hidupnya tidaklah tergantung dari pada
kekayaannya itu."

Luk. 12:16 Kemudian Ia mengatakan kepada mereka

suatu perumpamaan, kata-Nya: "Ada
seorang kaya, tanahnya berlimpah-limpah
hasilnya.
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Luk. 12:17

Luk. 12:18

Luk. 12:19

Luk. 12:20

2 Kor. 6:10

Ef. 3:8

Ia bertanya dalam hatinya: Apakah yang
harus aku perbuat, sebab aku tidak
mempunyai tempat di mana aku dapat
menyimpan hasil tanahku.

Lalu katanya: Inilah yang akan aku
perbuat; aku akan merombak
lumbung-lumbungku dan aku akan
mendirikan yang lebih besar dan aku akan
menyimpan di dalamnya segala gandum
dan barang-barangku.

Sesudah 1itu aku akan berkata kepada
jiwaku: dJiwaku, ada padamu banyak
barang, tertimbun untuk bertahun-tahun
lamanya; beristirahatlah, makanlah,
minumlah dan bersenang-senanglah!
Tetapi firman Allah kepadanya: Hai
engkau orang bodoh, pada malam ini juga
jiwamu akan diambil dari padamu, dan apa
yang telah kausediakan, untuk siapakah
itu nanti?

sebagai  orang  berdukacita, namun
senantiasa bersukacita; sebagai orang
miskin, namun memperkaya banyak orang;
sebagai orang tak bermilik, sekalipun kami
memiliki segala sesuatu.

Kepadaku, yang paling hina di antara
segala orang kudus, telah dianugerahkan
kasih karunia ini, untuk memberitakan
kepada  orang-orang bukan = Yahudi
kekayaan Kristus, yang tidak terduga itu,

“Ingatlah akan istri Lot” adalah satu peringatan yang

serius bagi kaum beriman yang mengasihi dunia—Luk.
17:31-32; lih. Rm. 1:21, 25.

Luk. 17:31

Luk. 17:32
Rm. 1:21

Barangsiapa pada hari itu sedang di
peranginan di atas rumah dan
barang-barangnya ada di dalam rumabh,
janganlah ia turun untuk mengambilnya,
dan demikian juga orang yang sedang di
ladang, janganlah 1a kembali.

Ingatlah akan isteri Lot!

Sebab sekalipun mereka mengenal Allah,
mereka tidak memuliakan Dia sebagai
Allah atau mengucap syukur kepada-Nya.
Sebaliknya pikiran mereka menjadi sia-sia
dan hati mereka yang bodoh menjadi gelap.
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Rm. 1:25 Sebab mereka menggantikan kebenaran
Allah dengan dusta dan memuja dan
menyembah makhluk dengan melupakan
Penciptanya yang harus dipuji
selama-lamanya, amin.

Kita harus berjaga-jaga dan mohon agar hari kedatangan

Tuhan tidak akan menimpa kita secara tiba-tiba sebagai
satu jerat—Luk. 21:34-36; lih. Mat. 2:3.

Luk. 21:34  "Jagalah dirimu, supaya hatimu jangan
sarat oleh pesta pora dan kemabukan serta
kepentingan-kepentingan  duniawi dan
supaya hari Tuhan jangan dengan tiba-tiba
jatuh ke atas dirimu seperti suatu jerat.

Luk. 21:35  Sebab ia akan menimpa semua penduduk
bumi ini.

Luk. 21:36  Berjaga-jagalah senantiasa sambil berdoa,
supaya kamu beroleh kekuatan untuk
luput dari semua yang akan terjadi itu,
dan supaya kamu tahan berdiri di hadapan
Anak Manusia."

Mat. 2:3 Ketika raja Herodes mendengar hal itu
terkejutlah ia beserta seluruh Yerusalem.

Memukuli sesama hamba kita adalah menganiaya sesama

orang beriman kita—24:49a; 18:3-7; Kis. 9:4:

Mat. 24:49a Tuanku tidak datang-datang, lalu ia mulai
memukul hamba-hamba lain,

Mat. 18:3 lalu berkata: "Aku berkata kepadamu,
sesungguhnya jika kamu tidak bertobat dan
menjadi seperti anak kecil ini, kamu tidak
akan masuk ke dalam Kerajaan Sorga.

Mat. 18:4 Sedangkan barangsiapa merendahkan diri dan
menjadi seperti anak kecil ini, dialah yang
terbesar dalam Kerajaan Sorga.

Mat. 18:5 Dan barangsiapa menyambut seorang anak
seperti ini dalam nama-Ku, ia menyambut
Aku."

Mat. 18:6 "Tetapi barangsiapa menyesatkan salah satu

dari anak-anak kecil ini yang percaya
kepada-Ku, lebih baik baginya jika sebuah
batu kilangan diikatkan pada lehernya lalu ia
ditenggelamkan ke dalam laut.

Mat. 18:7 Celakalah dunia dengan segala
penyesatannya: memang penyesatan harus
ada, tetapi celakalah orang yang
mengadakannya.
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Kis. 9:4 Ia rebah ke tanah dan kedengaranlah olehnya
suatu suara yang berkata kepadanya: "Saulus,
Saulus, mengapakah engkau menganiaya
Aku?"

Kita tidak boleh menghakimi dan menghukum sesama

orang beriman kita tetapi harus baik kepada mereka,

berhati lembut, mengampuni mereka, bahkan seperti
Allah di dalam Kristus mengampuni kita—Luk. 6:37; Ef.

4:31-32.
Luk. 6:37

Ef. 4:31

Ef. 4:32

"Janganlah kamu menghakimi, maka
kamupun tidak akan dihakimi. Dan
janganlah kamu menghukum, maka
kamupun tidak akan dihukum; ampunilah
dan kamu akan diampuni.

Segala kepahitan, kegeraman, kemarahan,
pertikaian dan fitnah hendaklah dibuang
dari antara kamu, demikian pula segala
kejahatan.

Tetapi hendaklah kamu ramah seorang
terhadap yang lain, penuh kasih mesra dan
saling mengampuni, sebagaimana Allah di
dalam Kristus telah mengampuni kamu.

Kita tidak boleh mencaci maki atau mengkritik

saudara-saudara kita tetapi menganggap mereka lebih
unggul daripada diri kita—1 Kor. 6:10; Flp. 2:2-3, 29:

1 Kor. 6:10

Flp. 2:2

Flp. 2:3

Flp. 2:29

pencuri, orang kikir, pemabuk, pemfitnah
dan penipu tidak akan mendapat bagian
dalam Kerajaan Allah.

karena i1tu sempurnakanlah sukacitaku
dengan ini: hendaklah kamu sehati sepikir,
dalam satu kasih, satu jiwa, satu tujuan,
dengan tidak mencari kepentingan sendiri
atau puji-pujian yang sia-sia. Sebaliknya
hendaklah dengan rendah hati yang
seorang menganggap yang lain lebih utama
dari pada dirinya sendiri;

Jadi sambutlah dia dalam Tuhan dengan
segala sukacita dan hormatilah
orang-orang seperti dia.

a. Mencaci maki seorang saudara adalah mengkritik

atau merendahkan dia secara kasar dengan bahasa
yang kejam—Iih. Luk. 17:2.

Luk. 17:2

Adalah lebih baik baginya jika sebuah
batu kilangan diikatkan pada lehernya,
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lalu ia dilemparkan ke dalam laut, dari

pada menyesatkan salah satu dari

orang-orang yang lemah ini.
Orang-orang yang menerima perkataan caci maki

memikul tanggung jawab yang sama dengan orang
yang mengucapkan kata-kata caci maki; perkataan
seperti itu merusak Tubuh.

Allah tidak akan pernah mempercayakan otoritas
kepada orang yang sifatnya senang mengkritik orang
lain.

Kita tidak boleh bertindak sebagai tuan atas sesama

orang beriman kita tetapi melayani mereka sebagai

budak untuk memberi mereka makan dengan Kristus

yang tersalib sebagai Roh pemberi-hayat—1 Ptr. 5:3;
Mat. 20:25-28:

1 Ptr. 5:3

Janganlah kamu berbuat seolah-olah kamu

mau memerintah atas mereka yang
dipercayakan kepadamu, tetapi hendaklah
kamu menjadi teladan bagi kawanan

domba itu.

Mat. 20:25  Tetapi Yesus memanggil mereka lalu
berkata: "Kamu tahu, bahwa
pemerintah-pemerintah bangsa-bangsa

memerintah rakyatnya dengan tangan besi
dan pembesar-pembesar menjalankan
kuasanya dengan keras atas mereka.

Mat. 20:26  Tidaklah demikian di antara kamu.

Barangsiapa ingin menjadi besar di antara
kamu, hendaklah ia menjadi pelayanmu,

Mat. 20:27 dan barangsiapa ingin menjadi terkemuka

di antara kamu, hendaklah ia menjadi
hambamu;

Mat. 20:28 sama seperti Anak Manusia datang bukan

untuk dilayani, melainkan untuk melayani
dan untuk memberikan nyawa-Nya
menjadi tebusan bagi banyak orang."

Bagi seseorang untuk menjadi tuan atas kaum saleh

berarti ia menggantikan Tuhan dalam kehidupan
mereka dengan membuat keputusan bagi mereka
atau memberi tahu mereka ke mana harus bergerak,
karenanya, menghina kekepalaan dan ketuhanan
Kristus.

Jika kita memberi tahu orang lain ke mana mereka
harus pergi tanpa mendorong mereka untuk berdoa,
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mencari pimpinan Tuhan, dan memiliki persekutuan
yang tepat di dalam Tubuh, ini adalah satu
penghinaan besar kepada Tuhan!
Makan dan minum bersama pemabuk-pemabuk adalah
berkawan dengan orang-orang duniawi, yang mabuk dengan
hal-hal duniawi—24:49b; lih. Ef. 5:18:

Mat. 24:49b dan makan minum bersama-sama
pemabuk-pemabuk,
Ef. 5:18 Dan janganlah kamu mabuk oleh anggur,

karena anggur menimbulkan hawa nafsu,
tetapi hendaklah kamu penuh dengan Roh,
Karena sifat ilahi dan kedudukan kudus mereka, kaum

beriman tidak boleh memikul kuk bersama-sama dengan
orang-orang yang tidak percaya; ini harus diterapkan
kepada semua hubungan intim antara orang-orang
beriman dan orang-orang tidak beriman, bukan hanya
kepada pernikahan dan bisnis—2 Kor. 6:14; 1 Kor. 15:33;
lih. Ams. 13:20.

2 Kor. 6;14 Janganlah kamu merupakan pasangan
yang tidak seimbang dengan orang-orang
yang tak percaya. Sebab persamaan
apakah terdapat antara kebenaran dan
kedurhakaan? Atau bagaimanakah terang
dapat bersatu dengan gelap?

1 Kor. 15:33 Janganlah kamu sesat: Pergaulan yang
buruk merusakkan kebiasaan yang baik.

Ams. 13:20 Siapa bergaul dengan orang bijak menjadi
bijak, tetapi siapa berteman dengan orang
bebal menjadi malang.

Kita harus menjauhi nafsu orang muda dan mengejar

Kristus yang almuhit bersama orang-orang yang berseru
kepada Tuhan dengan hati yang murni—2 Tim. 2:22.

2 Tim. 2:22  Sebab itu jauhilah nafsu orang muda,
kejarlah keadilan, kesetiaan, kasih dan
damai bersama-sama dengan mereka yang
berseru kepada Tuhan dengan hati yang
murni.
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Berita Sepuluh

Kristus—Sang Pendiri Kerajaan dan Firman Allah—
Raja Segala Raja dan Tuan di Atas Segala Tuan

Why. 20:1

Why. 20:2

Why. 20:3

Why. 20:4

Why. 20:5

Why. 20:6

Why. 19:11

Why. 19:12

Why. 19:13

Pembacaan Alkitab: Why. 20:1-6; 19:11-16, 19-21

Lalu aku melihat seorang malaikat turun dari sorga
memegang anak kunci jurang maut dan suatu rantai besar
di tangannya;

ia menangkap naga, si ular tua itu, yaitu Iblis dan Satan.
Dan ia mengikatnya seribu tahun lamanya,

lalu melemparkannya ke dalam jurang maut, dan menutup
jurang maut itu dan memeteraikannya di atasnya, supaya
la jangan lagi menyesatkan bangsa-bangsa, sebelum
berakhir masa seribu tahun itu; kemudian dari pada itu ia
akan dilepaskan untuk sedikit waktu lamanya.

Lalu aku melihat takhta-takhta dan orang-orang yang
duduk di atasnya; kepada mereka diserahkan kuasa untuk
menghakimi. Aku juga melihat jiwa-jiwa mereka, yang
telah dipenggal kepalanya karena kesaksian tentang Yesus
dan karena firman Allah; yang tidak menyembah binatang
itu dan patungnya dan yang tidak juga menerima tandanya
pada dahi dan tangan mereka; dan mereka hidup kembali
dan memerintah sebagai raja bersama-sama dengan
Kristus untuk masa seribu tahun.

Tetapi orang-orang mati yang lain tidak bangkit sebelum
berakhir masa yang seribu tahun itu. Inilah kebangkitan
pertama.

Berbahagia dan kuduslah ia, yang mendapat bagian dalam
kebangkitan pertama itu. Kematian yang kedua tidak
berkuasa lagi atas mereka, tetapi mereka akan menjadi
imam-imam Allah dan Kristus, dan mereka akan
memerintah sebagai raja bersama-sama dengan Dia, seribu
tahun lamanya.

Lalu aku melihat sorga terbuka: sesungguhnya, ada seekor
kuda putih; dan Ia yang menungganginya bernama: "Yang
Setia dan Yang Benar", Ia menghakimi dan berperang
dengan adil.

Dan mata-Nya bagaikan nyala api dan di atas kepala-Nya
terdapat banyak mahkota dan pada-Nya ada tertulis suatu
nama yang tidak diketahui seorangpun, kecuali Ia sendiri.

Dan Ia memakai jubah yang telah dicelup dalam darah dan
nama-Nya i1alah: "Firman Allah."
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Why. 19:14

Why. 19:15

Why. 19:16

Why. 19:19

Why. 19:20

Dan. 19:21

Dan semua pasukan yang di sorga mengikuti Dia; mereka
menunggang kuda putih dan memakai lenan halus yang
putih bersih.

Dan dari mulut-Nya keluarlah sebilah pedang tajam yang
akan memukul segala bangsa. Dan Ia akan
menggembalakan mereka dengan gada besi dan Ia akan
memeras anggur dalam kilangan anggur, yaitu kegeraman
murka Allah, Yang Mahakuasa.

Dan pada jubah-Nya dan paha-Nya tertulis suatu nama,
yaitu: "Raja segala raja dan Tuan di atas segala tuan."

Dan aku melihat binatang itu dan raja-raja di bumi serta
tentara-tentara mereka telah berkumpul untuk melakukan
peperangan melawan Penunggang kuda 1itu dan
tentara-Nya.

Maka tertangkaplah binatang itu dan bersama-sama
dengan dia nabi palsu, yang telah mengadakan tanda-tanda
di depan matanya, dan dengan demikian ia menyesatkan
mereka yang telah menerima tanda dari binatang itu dan
yang telah menyembah patungnya. Keduanya dilemparkan
hidup-hidup ke dalam lautan api yang menyala-nyala oleh
belerang.

Dan semua orang lain dibunuh dengan pedang, yang keluar
dari mulut Penunggang kuda itu; dan semua burung
kenyang oleh daging mereka.

Kristus adalah sang Pendiri kerajaan—Why. 20:1-6:

Why 20:1 Lalu aku melihat seorang malaikat turun dari

sorga memegang anak kunci jurang maut dan
suatu rantai besar di tangannya;

Why. 20:2 ia menangkap naga, si ular tua itu, yaitu Iblis dan

Satan. Dan ia mengikatnya seribu tahun lamanya,

Why. 20:3 lalu melemparkannya ke dalam jurang maut, dan

menutup jurang maut itu dan memeteraikannya
di atasnya, supaya ia jangan lagi menyesatkan
bangsa-bangsa, sebelum berakhir masa seribu
tahun 1itu; kemudian dari pada itu 1a akan
dilepaskan untuk sedikit waktu lamanya.

Why. 20:4 Lalu aku melihat takhta-takhta dan orang-orang

yang duduk di atasnya; kepada mereka
diserahkan kuasa untuk menghakimi. Aku juga
melihat jiwa-jiwa mereka, yang telah dipenggal
kepalanya karena kesaksian tentang Yesus dan
karena firman Allah; yang tidak menyembah
binatang itu dan patungnya dan yang tidak juga

188



menerima tandanya pada dahi dan tangan
mereka; dan mereka hidup kembali dan
memerintah sebagai raja bersama-sama dengan
Kristus untuk masa seribu tahun.

Why. 20:5 Tetapi orang-orang mati yang lain tidak bangkit
sebelum berakhir masa yang seribu tahun itu.
Inilah kebangkitan pertama.

Why. 20:6 Berbahagia dan kuduslah ia, yang mendapat
bagian dalam kebangkitan pertama itu. Kematian
yang kedua tidak berkuasa lagi atas mereka,
tetapi mereka akan menjadi imam-imam Allah
dan Kristus, dan mereka akan memerintah
sebagai raja bersama-sama dengan Dia, seribu
tahun lamanya.

Setelah memerangi musuh-musuh-Nya, Kristus akan

mendirikan Kerajaan Allah di bumi, Kerajaan Seribu Tahun,
dan memerintah bersama orang-orang beriman
pemenang-Nya selama seribu tahun—ayat 2.

Why. 20:2 ia menangkap naga, si ular tua itu, yaitu Iblis
dan Satan. Dan ia mengikatnya seribu tahun
lamanya,

Seluruh bumi harus dibersihkan sebagai persiapan bagi

Kerajaan Allah datang.

Hanya satu hal yang tinggal, dan itu adalah Satan, sumber
semua masalah.

Butir pertama yang disebutkan dalam Wahyu 20, satu pasal
mengenai zaman seribu tahun, adalah diikatnya Satan:

Why. 20:1 Lalu aku melihat seorang malaikat turun dari
sorga memegang anak kunci jurang maut dan
suatu rantai besar di tangannya;

Why. 20:2 ia menangkap naga, si ular tua itu, yaitu Iblis
dan Satan. Dan ia mengikatnya seribu tahun
lamanya,

Why. 20:3 lalu melemparkannya ke dalam jurang maut,
dan menutup jurang maut itu dan
memeteraikannya di atasnya, supaya ia jangan
lagi menyesatkan bangsa-bangsa, sebelum
berakhir masa seribu tahun itu; kemudian dari
pada itu ia akan dilepaskan untuk sedikit
waktu lamanya.

Why. 20:4 Lalu aku melihat takhta-takhta dan
orang-orang yang duduk di atasnya; kepada
mereka diserahkan kuasa untuk menghakimi.
Aku juga melihat jiwa-jiwa mereka, yang telah
dipenggal kepalanya karena kesaksian tentang
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Why. 20:5

Why. 20:6

Why. 20:7

Why. 20:8

Why. 20:9

Why. 20:10

Why. 20:11

Why. 20:12

Why. 20:13

Yesus dan karena firman Allah; yang tidak
menyembah binatang itu dan patungnya dan
yang tidak juga menerima tandanya pada dahi
dan tangan mereka; dan mereka hidup
kembali dan memerintah sebagai raja
bersama-sama dengan Kristus untuk masa
seribu tahun.

Tetapi orang-orang mati yang lain tidak
bangkit sebelum berakhir masa yang seribu
tahun itu. Inilah kebangkitan pertama.
Berbahagia dan kuduslah ia, yang mendapat
bagian dalam kebangkitan pertama itu.
Kematian yang kedua tidak berkuasa lagi atas
mereka, tetapi mereka akan menjadi
imam-imam Allah dan Kristus, dan mereka
akan memerintah sebagai raja bersama-sama
dengan Dia, seribu tahun lamanya.

Dan setelah masa seribu tahun itu berakhir,
Iblis akan dilepaskan dari penjaranya,

dan ia akan pergi menyesatkan bangsa-bangsa
pada keempat penjuru bumi, yaitu Gog dan
Magog, dan mengumpulkan mereka untuk
berperang dan jumlah mereka sama dengan
banyaknya pasir di laut.

Maka naiklah mereka ke seluruh dataran
bumi, lalu mengepung perkemahan tentara
orang-orang kudus dan kota yang dikasihi itu.
Tetapi dari langit turunlah api
menghanguskan mereka,

dan Iblis, yang menyesatkan mereka,
dilemparkan ke dalam lautan api dan
belerang, yaitu tempat binatang dan nabi
palsu itu, dan mereka disiksa siang malam
sampai selama-lamanya.

Lalu aku melihat suatu takhta putih yang
besar dan Dia, yang duduk di atasnya. Dari
hadapan-Nya lenyaplah bumi dan langit dan
tidak ditemukan lagi tempatnya.

Dan aku melihat orang-orang mati, besar dan
kecil, berdiri di depan takhta itu. Lalu dibuka
semua kitab. Dan dibuka juga sebuah kitab
lain, yaitu kitab kehidupan. Dan orang-orang
mati dihakimi menurut perbuatan mereka,
berdasarkan apa yang ada tertulis di dalam
kitab-kitab itu.

Maka laut menyerahkan orang-orang mati
yang ada di dalamnya, dan maut dan kerajaan

190



E.

1.

maut menyerahkan orang-orang mati yang ada
di dalamnya, dan mereka  dihakimi
masing-masing menurut perbuatannya.

Why. 20:14 Lalu maut dan kerajaan maut itu
dilemparkanlah ke dalam lautan api. Itulah
kematian yang kedua: lautan api.

Why. 20:15 Dan setiap orang yang tidak ditemukan
namanya tertulis di dalam kitab kehidupan
itu, ia dilemparkan ke dalam lautan api itu.

Meskipun Tuhan menghakimi Satan di atas salib,

penghakiman itu belum sepenuhnya dilaksanakan.
Ketika Tuhan kembali, Dia akan sepenuhnya
melaksanakan penghakiman yang Dia rampungkan di
atas salib atas Satan.
Satan akan diikat dan dicampakkan ke dalam jurang,
tak berdaya untuk bertindak atau merusak siapa pun;
maka bumi akan menjadi Kerajaan Kristus.
Menurut nubuat Alkitab, zaman seribu tahun ada dalam dua
bagian: bagian atas, surgawi, dan bagian bawah, bumiah:
Bagian atas dari zaman seribu tahun disebut Kerajaan
Bapa (Mat. 13:43), dan bagian bawah disebut Kerajaan
Anak Manusia (ayat 41).

Mat. 13:43  Pada waktu itulah orang-orang benar akan
bercahaya  seperti matahari dalam
Kerajaan Bapa mereka. Siapa bertelinga,
hendaklah ia mendengar!"

Mat. 13:41  Anak Manusia akan menyuruh
malaikat-malaikat-Nya dan mereka akan
mengumpulkan segala sesuatu yang
menyesatkan dan semua orang yang
melakukan kejahatan dari dalam
Kerajaan-Nya.

Kerajaan Mesias, atau kerajaan milik Mesias, adalah
nama lain dari bagian bawah dari zaman seribu tahun.
Wahyu 20:4-6 mewahyukan bahwa Kristus sebagai sang
Pendiri kerajaan akan memerintah bersama kaum saleh

pemenang:

Why. 20:4 Lalu aku melihat takhta-takhta dan
orang-orang yang duduk di atasnya; kepada
mereka diserahkan kuasa untuk menghakimi.
Aku juga melihat jiwa-jiwa mereka, yang telah
dipenggal kepalanya karena kesaksian tentang
Yesus dan karena firman Allah; yang tidak
menyembah binatang itu dan patungnya dan
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yvang tidak juga menerima tandanya pada dahi
dan tangan mereka; dan mereka hidup
kembali dan memerintah sebagai raja
bersama-sama dengan Kristus untuk masa
seribu tahun.

Why. 20:5 Tetapi orang-orang mati yang lain tidak
bangkit sebelum berakhir masa yang seribu
tahun itu. Inilah kebangkitan pertama.

Why. 20:6 Berbahagia dan kuduslah ia, yang mendapat
bagian dalam kebangkitan pertama itu.
Kematian yang kedua tidak berkuasa lagi atas
mereka, tetapi mereka akan menjadi
imam-imam Allah dan Kristus, dan mereka
akan memerintah sebagai raja bersama-sama
dengan Dia, seribu tahun lamanya.

Karena para pemenang mendatangkan Kerajaan Yesus

Kristus, Tuhan akan memerintah selama seribu tahun
dan para pemenang juga akan memerintah bersama
Kristus selama seribu tahun.

Wahyu 20:4 berkata, “Aku melihat takhta-takhta dan
orang-orang yang duduk di atasnya; kepada mereka
diserahkan kuasa untuk menghakimi”:

Why. 20:4 Lalu aku melihat takhta-takhta dan
orang-orang yang duduk di atasnya;
kepada mereka diserahkan kuasa untuk
menghakimi. Aku juga melihat jiwa-jiwa
mereka, yang telah dipenggal kepalanya
karena kesaksian tentang Yesus dan
karena  firman  Allah; yang tidak
menyembah binatang itu dan patungnya
dan yang tidak juga menerima tandanya
pada dahi dan tangan mereka; dan mereka
hidup kembali dan memerintah sebagai
raja bersama-sama dengan Kristus untuk
masa seribu tahun.

a. Kata mereka mengacu kepada para pemenang.

b.  Mereka sekarang duduk di takhta, dan otoritas untuk
menghakimi telah diberikan kepada mereka:

1) Memiliki otoritas untuk menghakimi berarti
memiliki kerajaan—Iih. Dan. 7:10, 18, 22.

Dan. 7:10 suatu sungai api timbul dan
mengalir dari hadapan-Nya; seribu
kali beribu-ribu melayani Dia, dan
selaksa kali berlaksa-laksa berdiri
di hadapan-Nya. Lalu duduklah
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Majelis Pengadilan dan dibukalah

Kitab-kitab.

Dan. 7:18 sesudah 1itu orang-orang kudus
milik  Yang Mahatinggi akan
menerima  pemerintahan, dan
mereka akan memegang
pemerintahan itu sampai

selama-lamanya, bahkan kekal
selama-lamanya.

Dan. 7:22 sampal Yang Lanjut Usianya itu
datang dan keadilan diberikan
kepada orang-orang kudus milik
Yang Mahatinggi dan waktunya
datang orang-orang kudus itu
memegang pemerintahan.

2) Wahyu 20:4 menunjukkan bahwa para pemenang

telah menerima dan sedang menikmati kerajaan.

Why. 20:4 Lalu aku melihat takhta-takhta dan
orang-orang yang duduk di atasnya;
kepada mereka diserahkan kuasa
untuk menghakimi. Aku juga
melihat jiwa-jiwa mereka, yang
telah dipenggal kepalanya karena
kesaksian tentang Yesus dan
karena firman Allah; yang tidak
menyembah binatang itu dan
patungnya dan yang tidak juga
menerima tandanya pada dahi dan
tangan mereka; dan mereka hidup
kembali dan memerintah sebagai
raja bersama-sama dengan Kristus
untuk masa seribu tahun.

Para pemenang bersyarat untuk memerintah bersama

Kristus melalui keinsanian Yesus digarapkan ke dalam

mereka—2:26.

Why. 2:26 Dan barangsiapa menang dan melakukan
pekerjaan-Ku sampai kesudahannya,
kepadanya akan Kukaruniakan kuasa atas
bangsa-bangsa;

Para pemenang yang akan memerintah bersama Kristus

dalam zaman seribu tahun akan menikmati kebangkitan

yang terbaik:
1.  Wahyu 20:6 berbicara tentang “kebangkitan pertama.”

Why. 20:6 Berbahagia dan kuduslah 1ia, yang
mendapat bagian dalam kebangkitan
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pertama itu. Kematian yang kedua tidak
berkuasa lagi atas mereka, tetapi mereka
akan menjadi imam-imam Allah dan
Kristus, dan mereka akan memerintah
sebagal raja bersama-sama dengan Dia,
seribu tahun lamanya.

Kebangkitan pertama itu juga adalah “kebangkitan yang

unggul,” yaitu, kebangkitan luar biasa yang dicari Rasul
Paulus—Flp. 3:11.

Flp. 3:11 supaya aku akhirnya beroleh kebangkitan
dari antara orang mati.
Wahyu 20:6 berkata, “Berbahagia dan kuduslah orang yang

mendapat bagian dalam kebangkitan pertama itu”; ini pasti
adalah  berkat tertinggi—mewarisi  kerajaan  yang
dimanifestasikan di bumi dan bahkan menjadi raja di
dalamnya.

Why. 20:6 Berbahagia dan kuduslah ia, yang mendapat
bagian dalam kebangkitan pertama itu.
Kematian yang kedua tidak berkuasa lagi atas
mereka, tetapi mereka akan menjadi
imam-imam Allah dan Kristus, dan mereka
akan memerintah sebagai raja bersama-sama
dengan Dia, seribu tahun lamanya.

“Mereka akan menjadi imam-imam Allah dan Kristus, dan

mereka akan memerintah sebagai raja bersama-sama
dengan Dia selama seribu tahun” (ayat 6b); para pemenang
akan menjadi imam-imam untuk mengontak Allah dan
meraja  bersama  Kristus untuk memerintah atas
bangsa-bangsa dalam zaman seribu tahun (2:26-27; 12:5).

Why. 20:6b  tetapi mereka akan menjadi imam-imam Allah
dan Kristus, dan mereka akan memerintah
sebagai raja bersama-sama dengan Dia, seribu
tahun lamanya.

Why. 2:26 Dan barangsiapa menang dan melakukan
pekerjaan-Ku sampai kesudahannya,
kepadanya akan Kukaruniakan kuasa atas
bangsa-bangsa;

Why2:27 dan ia akan memerintah mereka dengan
tongkat besi; mereka akan diremukkan seperti
tembikar tukang periuk--sama seperti yang
Kuterima dari Bapa-Ku—

Why. 12:5 Maka ia melahirkan seorang Anak laki-laki,
yang akan menggembalakan semua bangsa
dengan gada besi; tiba-tiba Anaknya itu
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II.

dirampas dan dibawa lari kepada Allah dan ke
takhta-Nya.

Dalam Wahyu 19:11-16 dan 19-21 Kristus diwahyukan
sebagai Firman Allah—Raja segala raja dan Tuan di atas
segala tuan:

Why. 19:11  Lalu aku melihat sorga terbuka: sesungguhnya,
ada seekor kuda putih; dan Ia yang
menungganginya bernama: "Yang Setia dan Yang
Benar", Ia menghakimi dan berperang dengan
adil.

Why. 19:12 Dan mata-Nya bagaikan nyala api dan di atas
kepala-Nya terdapat banyak mahkota dan
pada-Nya ada tertulis suatu nama yang tidak
diketahui seorangpun, kecuali Ia sendiri.

Why. 19:13 Dan Ia memakai jubah yang telah dicelup dalam
darah dan nama-Nya ialah: "Firman Allah."

Why. 19:14 Dan semua pasukan yang di sorga mengikuti Dia;
mereka menunggang kuda putih dan memakai
lenan halus yang putih bersih.

Why. 19:15 Dan dari mulut-Nya keluarlah sebilah pedang
tajam yang akan memukul segala bangsa. Dan Ia
akan menggembalakan mereka dengan gada besi
dan Ta akan memeras anggur dalam kilangan
anggur, yaitu kegeraman murka Allah, Yang
Mahakuasa.

Why. 19:16 Dan pada jubah-Nya dan paha-Nya tertulis suatu
nama, yaitu: "Raja segala raja dan Tuan di atas
segala tuan."

Why. 19:19 Dan aku melihat binatang itu dan raja-raja di
bumi serta tentara-tentara mereka telah
berkumpul untuk  melakukan  peperangan
melawan Penunggang kuda itu dan tentara-Nya.

Why. 19:20 Maka tertangkaplah binatang  itu dan
bersama-sama dengan dia nabi palsu, yang telah
mengadakan tanda-tanda di depan matanya, dan
dengan demikian ia menyesatkan mereka yang
telah menerima tanda dari binatang itu dan yang
telah menyembah patungnya. Keduanya
dilemparkan hidup-hidup ke dalam lautan api
yang menyala-nyala oleh belerang.

Why. 19:21 Dan semua orang lain dibunuh dengan pedang,
yang keluar dari mulut Penunggang kuda itu; dan
semua burung kenyang oleh daging mereka.

A. Setelah pesta perkawinan-Nya (ayat 7) Kristus akan datang

sebagai Jenderal yang berperang bersama mempelai
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perempuan-Nya, kaum beriman pemenang, yang adalah
pasukan-Nya, untuk memerangi Antikristus; manusia
bahkan akan melancarkan perang secara langsung melawan
Tuan dari segala tuan dan Raja segala raja:

Why. 19:7 Marilah kita bersukacita dan bersorak-sorai,
dan memuliakan Dia! Karena hari perkawinan
Anak Domba telah tiba, dan pengantin-Nya
telah siap sedia.
1.  Antikristus, nabi palsu, dan sepuluh raja beserta

pasukan mereka akan berperang melawan Anak Domba.

2.  Peperangan ini akan menjadi pertarungan bumi
melawan surga, manusia melawan Allah.

3. Musuh-musuh Kristus semua akan menjadi lebih jahat,
bahkan menyatakan perang terhadap-Nya.

4. Sungguh mengejutkan manusia bisa benar-benar
menyatakan perang kepada Allah.

5. Kristus, Mempelai Laki-laki itu, akan datang bersama
mempelai perempuan-Nya untuk berperang melawan
mereka.

B. “Sesungguhnya, ada seekor kuda putih; dan Ia yang
menungganginya bernama: ‘Yang Setia dan Yang Benar,’ Ia
menghakimi dan berperang dengan adil”—ayat 11:

Why. 19:11  Lalu aku melihat sorga terbuka:
sesungguhnya, ada seekor kuda putih; dan Ia
yang menungganginya bernama: "Yang Setia
dan Yang Benar", Ia menghakimi dan
berperang dengan adil.

1.  Yang Setia dan Yang Benar akan menjadi gelar Kristus.

Kristus setia baik kepada Allah maupun kepada
orang-orang yang percaya kepada-Nya.

3. Dalam  kesetiaan-Nya, Dia  mengalahkan  dan
menghancurkan orang-orang yang menentang Allah dan
menganiaya kaum beriman.

4.  Dia juga benar dalam melaksanakan ekonomi Allah dan
dalam memperhatikan orang-orang yang percaya
pada-Nya.

C. Kristus adalah Saksi Allah yang setia dan benar yang duduk
di atas kuda putih, menghakimi dalam keadilbenaran, dan
berperang:

1.  Kristus akan datang kembali untuk berperang melawan
kuasa ketidakadilbenaran Satan, yang hari ini beroperasi
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D.
1.
2.
3.
4.
E.

di dalam dunia sebagai misteri kedurhakaan dan yang

akan menghasilkan Antikristus, manusia
durhaka—2 Tes. 2:3, 7-8.
2 Tes. 2:3 Janganlah kamu memberi dirimu

disesatkan orang dengan cara yang
bagaimanapun juga! Sebab sebelum Hari
itu haruslah datang dahulu murtad dan
haruslah dinyatakan dahulu manusia
durhaka, yang harus binasa,

2 Tes. 2:7 Karena secara rahasia kedurhakaan telah
mulai bekerja, tetapi sekarang masih ada
yang menahan. Kalau yang menahannya
itu telah disingkirkan,

2 Tes. 2:8 pada waktu itulah si pendurhaka baru
akan menyatakan dirinya, tetapi Tuhan
Yesus akan membunuhnya dengan nafas
mulut-Nya dan akan memusnahkannya,
kalau Ia datang kembali.

Seluruh dunia berada di bawah kuasa

ketidakadilbenaran yang satani.

Dalam keadilbenaran, Kristus akan kembali untuk
berperang melawan ketidakadilbenaran yang
dilaksanakan oleh Antikristus dan semua rekannya.
Kristus tidak hanya akan menghakimi dalam
keadilbenaran tetapi juga berperang dalam
keadilbenaran; Dia menghakimi melalui berperang.

“Nama-Nya ialah ‘Firman Allah”—Why. 19:13b:
Why. 19:13b dan nama-Nya ialah: "Firman Allah."

Ini menunjukkan bahwa diri Tuhan sendiri adalah
Firman Allah.

Nama Tuhan disebut Firman Allah berarti Dia adalah
ekspresi, kesaksian, dan pembicaraan Allah.

Firman Allah adalah definisi, penjelasan, dan ekspresi
Allah.

Untuk mengenal Allah, kita perlu membaca,
mempelajari, memandang, merenungkan, dan menatap
Kristus sebagai Firman Allah.

Dalam Wahyu 19, sebagai Firman Allah, Kristus berbicara
bagi Allah melalui melaksanakan penghakiman Allah atas
umat yang memberontak:

Why. 19:1 Kemudian dari pada itu aku mendengar

seperti suara yang nyaring dari himpunan
besar orang banyak di sorga, katanya:
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Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

19:2

19:3

19:4

19:5

19:6

19:7

19:8

19:9

19:10

19:11

"Haleluya! Keselamatan dan kemuliaan dan
kekuasaan adalah pada Allah kita,

sebab benar dan adil segala penghakiman-Nya,
karena Ialah yang telah menghakimi pelacur
besar itu, yang merusakkan bumi dengan
percabulannya; dan Ialah yang telah
membalaskan darah hamba-hamba-Nya atas
pelacur itu."

Dan untuk kedua kalinya mereka berkata:
"Haleluya! @ Ya, asapnya nailk sampai
selama-lamanya."

Dan kedua puluh empat tua-tua dan keempat
makhluk itu tersungkur dan menyembah Allah
yang duduk di atas takhta itu, dan mereka
berkata: "Amin, Haleluya."

Maka kedengaranlah suatu suara dari takhta
itu: "Pujilah Allah kita, hai kamu semua
hamba-Nya, kamu yang takut akan Dia, baik
kecil maupun besar!"

Lalu aku mendengar seperti suara himpunan
besar orang banyak, seperti desau air bah dan
seperti deru guruh yang hebat, katanya:
"Haleluya! Karena Tuhan, Allah kita, Yang
Mahakuasa, telah menjadi raja.

Marilah kita bersukacita dan bersorak-sorai,
dan memuliakan Dia! Karena hari perkawinan
Anak Domba telah tiba, dan pengantin-Nya
telah siap sedia.

Dan  kepadanya  dikaruniakan  supaya
memakai kain lenan halus yang
berkilau-kilauan dan yang putih bersih!"
(Lenan halus itu adalah perbuatan-perbuatan
yang benar dari orang-orang kudus.)

Lalu 1a berkata kepadaku: "Tuliskanlah:
Berbahagialah mereka yang diundang ke
perjamuan kawin Anak Domba." Katanya lagi
kepadaku: "Perkataan ini adalah benar,
perkataan-perkataan dari Allah."

Maka tersungkurlah aku di depan kakinya
untuk menyembah dia, tetapi ia berkata
kepadaku: "Janganlah berbuat demikian! Aku
adalah hamba, sama dengan engkau dan
saudara-saudaramu, yang memiliki kesaksian
Yesus. Sembahlah Allah! Karena kesaksian
Yesus adalah roh nubuat."

Lalu aku melihat sorga terbuka:
sesungguhnya, ada seekor kuda putih; dan Ia
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Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

Why.

19:12

19:13

19:14

19:15

19:16

19:17

19:18

19:19

19:20

yang menungganginya bernama: "Yang Setia
dan Yang Benar", Ia menghakimi dan
berperang dengan adil.

Dan mata-Nya bagaikan nyala api dan di atas
kepala-Nya terdapat banyak mahkota dan
pada-Nya ada tertulis suatu nama yang tidak
diketahui seorangpun, kecuali Ia sendiri.

Dan Ia memakai jubah yang telah dicelup
dalam darah dan nama-Nya ialah: "Firman
Allah."

Dan semua pasukan yang di sorga mengikuti
Dia; mereka menunggang kuda putih dan
memakai lenan halus yang putih bersih.

Dan dari mulut-Nya keluarlah sebilah pedang
tajam yang akan memukul segala bangsa. Dan
Ia akan menggembalakan mereka dengan gada
besi dan Ia akan memeras anggur dalam
kilangan anggur, yaitu kegeraman murka
Allah, Yang Mahakuasa.

Dan pada jubah-Nya dan paha-Nya tertulis
suatu nama, yaitu: "Raja segala raja dan Tuan
di atas segala tuan."

Lalu aku melihat seorang malaikat berdiri di
dalam matahari dan i1a berseru dengan suara
nyaring kepada semua burung yang terbang di
tengah langit, katanya: "Marilah ke sini dan
berkumpullah untuk turut dalam perjamuan
Allah, perjamuan yang besar,

supaya kamu makan daging semua raja dan
daging semua panglima dan daging semua
pahlawan dan daging semua kuda dan daging
semua penunggangnya dan daging semua
orang, baik yang merdeka maupun hamba,
baik yang kecil maupun yang besar."

Dan aku melihat binatang itu dan raja-raja di
bumi serta tentara-tentara mereka telah
berkumpul untuk melakukan peperangan
melawan  Penunggang kuda itu dan
tentara-Nya.

Maka tertangkaplah binatang itu dan
bersama-sama dengan dia nabi palsu, yang
telah mengadakan tanda-tanda di depan
matanya, dan dengan  demikian ia
menyesatkan mereka yang telah menerima
tanda dari binatang itu dan yang telah
menyembah patungnya. Keduanya
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I11.

dilemparkan hidup-hidup ke dalam lautan api
yang menyala-nyala oleh belerang.

Why. 19:21  Dan semua orang lain dibunuh dengan pedang,
yang keluar dari mulut Penunggang kuda itu;
dan semua burung kenyang oleh daging
mereka.

1. Bahkan sewaktu Tuhan berperang, Dia berbicara bagi

Allah dan mengekspresikan Allah.

2. Allah bukanlah Allah kekacauan; Dia adil benar dan
berdaulat; Dia juga adalah Allah yang teratur, dan
sebagal yang demikian, Dia tidak bisa menoleransi
kekacauan dan pemberontakan.

3. Sewaktu Kristus berperang melawan musuh, Dia akan
berkata bahwa Allah berdaulat, adil benar, dan teratur.

4. Dia akan memberitakan bahwa Allah adalah Allah atas
setiap orang dan bahwa Dia tidak menoleransi
pemberontakan melawan otoritas-Nya.

5.  Pejuang itu adalah Firman; peperangan-Nya adalah
pembicaraan Firman Allah.

6. Peperangan Tuhan dalam perang di Harmagedon akan
menjadi suatu perkataan yang penuh kuasa:

a. Ini akan memberi tahu Satan, Antikristus, nabi
palsu, dan alam semesta bahwa Allah berdaulat dan
bahwa tidak ada yang dapat memberontak melawan
Dia.

b. Allah yang teratur akan menyapu bersih semua
pemberontakan.

Setelah Kristus mengambil alih bumi, Dia akan
memerintah atas bumi sebagai Raja dalam kerajaan,
mengatur bangsa-bangsa bersama orang-orang
beriman-Nya yang menang—20:4, 6; 2:26-27:

Why. 20:4 Lalu aku melihat takhta-takhta dan orang-orang
yang duduk di atasnya; kepada mereka
diserahkan kuasa untuk menghakimi. Aku juga
melihat jiwa-jiwa mereka, yang telah dipenggal
kepalanya karena kesaksian tentang Yesus dan
karena firman Allah; yang tidak menyembah
binatang itu dan patungnya dan yang tidak juga
menerima tandanya pada dahi dan tangan
mereka; dan mereka hidup kembali dan
memerintah sebagai raja bersama-sama dengan
Kristus untuk masa seribu tahun.
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Why. 20:6 Berbahagia dan kuduslah ia, yang mendapat
bagian dalam kebangkitan pertama itu. Kematian
yvang kedua tidak berkuasa lagi atas mereka,
tetapi mereka akan menjadi imam-imam Allah
dan Kristus, dan mereka akan memerintah
sebagai raja bersama-sama dengan Dia, seribu
tahun lamanya.

Why. 2:26 Dan barangsiapa menang dan melakukan
pekerjaan-Ku sampai kesudahannya, kepadanya
akan Kukaruniakan kuasa atas bangsa-bangsa;

Why. 2:27 dan ia akan memerintah mereka dengan tongkat
besi; mereka akan diremukkan seperti tembikar
tukang periuk--sama seperti yang Kuterima dari
Bapa-Ku--

Sebagai Raja yang datang, Dia akan menjadi Kepala dan
pusat dalam Kerajaan Allah yang akan datang dalam zaman
seribu tahun.

Ini akan menjadi penggenapan Yesaya 32:1, Yeremia 23:5,
dan Zakharia 14:9, 17.

Yes. 32:1 Sesungguhnya, seorang raja akan memerintah
menurut kebenaran, dan pemimpin-pemimpin
akan memimpin menurut keadilan,

Yer. 23:5 Sesungguhnya, waktunya akan datang,
demikianlah firman TUHAN, bahwa Aku akan
menumbuhkan Tunas adil bagi Daud. Ia akan
memerintah sebagai raja yang bijaksana dan
akan melakukan keadilan dan kebenaran di
negeri.

Za. 14:9 Maka TUHAN akan menjadi Raja atas seluruh
bumi; pada waktu itu TUHAN adalah
satu-satunya dan nama-Nya satu-satunya.

Za. 14:17 Tetapi bila mereka dari kaum-kaum di bumi
tidak datang ke Yerusalem untuk sujud
menyembah kepada Raja, TUHAN semesta
alam, maka kepada mereka tidak akan turun
hujan.

Kristus telah menebus bumi dan semua penduduknya (Kol.

1:20) untuk menjadi ruang lingkup dan komponen dari

kerajaan, Dia telah menjual segalanya untuk membeli

kerajaan (Mat. 13:44), dan Dia telah menyelamatkan bumi
bersama semua penduduknya dari penjajahan Satan (Why.

20:2-3).

Kol. 1:20 dan oleh Dialah Ia memperdamaikan segala
sesuatu dengan diri-Nya, baik yang ada di
bumi, maupun yang ada di sorga, sesudah Ia
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Mat. 13:44

Why. 20:2

Why. 20:3

mengadakan pendamaian oleh darah salib
Kristus.

"Hal Kerajaan Sorga itu seumpama harta yang
terpendam di ladang, yang ditemukan orang,
lalu dipendamkannya lagi. Oleh sebab
sukacitanya pergilah 1a menjual seluruh
miliknya lalu membeli ladang itu.

ia menangkap naga, si ular tua itu, yaitu Iblis
dan Satan. Dan ia mengikatnya seribu tahun
lamanya,

lalu melemparkannya ke dalam jurang maut,
dan menutup jurang maut itu dan
memeteraikannya di atasnya, supaya ia jangan
lagi menyesatkan bangsa-bangsa, sebelum
berakhir masa seribu tahun itu; kemudian dari
pada itu ia akan dilepaskan untuk sedikit
waktu lamanya.

Dia akan memiliki hak penuh untuk menjadi Raja dari bumi

yang dipulihkan dan bangsa-bangsa yang dipulihkan.

Dalam pemerintahan-Nya yang akan datang, otoritas dan

kemuliaan Allah akan sepenuhnya dimanifestasikan (Mat.

6:13), dan seluruh bumi beserta penduduknya akan dibawa

ke dalam keadilbenaran, damai sejahtera, sukacita, dan
berkat yang penuh dari ciptaan Allah (Yes. 32:1, 16-18;

35:1-2, 5-7).

Mat. 6:13

Yes.

Yes

Yes

Yes

32:1

. 32:16

. 32:17

. 32:18

dan janganlah membawa kami ke dalam
pencobaan, tetapi lepaskanlah kami dari pada
yang jahat. (Karena Engkaulah yang empunya
Kerajaan dan kuasa dan kemuliaan sampai
selama-lamanya. Amin.)

Sesungguhnya, seorang raja akan memerintah
menurut kebenaran, dan pemimpin-pemimpin
akan memimpin menurut keadilan,

Di padang gurun selalu akan berlaku keadilan
dan di kebun buah-buahan akan tetap ada
kebenaran.

Di mana ada kebenaran di situ akan tumbuh
damai sejahtera, dan akibat kebenaran ialah
ketenangan dan  ketenteraman  untuk
selama-lamanya.

Bangsaku akan diam di tempat yang damai, di
tempat tinggal yang tenteram di tempat
peristirahatan yang aman.
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Yes.

Yes.

Yes.

Yes.

Yes.

35:1

35:2

35:5

35:6

35:7

Padang gurun dan padang kering akan
bergirang, padang belantara akan
bersorak-sorak dan berbunga;

sepertli bunga mawar ia akan berbunga lebat,
akan bersorak-sorak, ya Dbersorak-sorak dan
bersorak-sorai. Kemuliaan Libanon akan
diberikan kepadanya, semarak Karmel dan
Saron; mereka itu akan melihat kemuliaan
TUHAN, semarak Allah kita.

Pada waktu itu mata orang-orang buta akan
dicelikkan, dan telinga orang-orang tuli akan
dibuka.

Pada waktu itu orang lumpuh akan melompat
seperti rusa, dan mulut orang bisu akan
bersorak-sorai; sebab mata air memancar di
padang gurun, dan sungai di padang
belantara;

tanah pasir yang hangat akan menjadi kolam,
dan tanah kersang menjadi sumber-sumber
air; di tempat serigala berbaring akan tumbuh
tebu dan pandan.
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Berita Sebelas

Anak Domba-Allah di Atas Takhta di Dalam Kota

Pembacaan Alkitab: Why. 4:2-3; 22:1-5; 21:23; Yeh. 1:22, 26-28

Why. 4:2

Why. 4:3

Why. 22:1

Why. 22:2

Why. 22:3

Why. 22:4

Why. 22:5

Why. 21:23

Yeh. 1:22

Yeh. 1:26

Yeh. 1:27

Segera aku dikuasai oleh Roh dan lihatlah, sebuah takhta
terdiri di sorga, dan di takhta itu duduk Seorang.

Dan Dia yang duduk di takhta itu nampaknya bagaikan
permata yaspis dan permata sardis; dan suatu pelangi
melingkungi takhta itu gilang-gemilang bagaikan zamrud
rupanya.

Lalu ia menunjukkan kepadaku sungai air kehidupan, yang
jernih bagaikan kristal, dan mengalir ke luar dari takhta
Allah dan takhta Anak Domba itu.

Di tengah-tengah  jalan  kota  itu, yaitu di
seberang-menyeberang sungai itu, ada pohon-pohon
kehidupan yang berbuah dua belas kali, tiap-tiap bulan
sekali; dan daun pohon-pohon itu dipakai untuk
menyembuhkan bangsa-bangsa.

Maka tidak akan ada lagi laknat. Takhta Allah dan takhta
Anak Domba akan ada di dalamnya dan hamba-hamba-Nya
akan beribadah kepada-Nya,

dan mereka akan melihat wajah-Nya, dan nama-Nya akan
tertulis di dahi mereka.

Dan malam tidak akan ada lagi di sana, dan mereka tidak
memerlukan cahaya lampu dan cahaya matahari, sebab
Tuhan Allah akan menerangi mereka, dan mereka akan
memerintah sebagai raja sampai selama-lamanya.

Dan kota itu tidak memerlukan matahari dan bulan untuk
menyinarinya, sebab kemuliaan Allah meneranginya dan
Anak Domba itu adalah lampunya.

Di atas kepala makhluk-makhluk hidup itu ada yang
menyerupal cakrawala, yang kelihatan seperti hablur es
yang mendahsyatkan, terbentang di atas kepala mereka.

Di atas cakrawala yang ada di atas kepala mereka ada
menyerupai takhta yang kelihatannya seperti permata
lazurit; dan di atas yang menyerupai takhta itu ada yang
kelihatan seperti rupa manusia.

Dari yang menyerupai pinggangnya sampai ke atas aku
lihat seperti suasa mengkilat dan seperti api yang
ditudungi sekelilingnya; dan dari yang menyerupai
pinggangnya sampail ke bawah aku lihat seperti api yang
dikelilingi sinar.
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Yeh. 1:28  Seperti busur pelangi, yang terlihat pada musim hujan di
awan-awan, demikianlah kelihatan sinar yang
mengelilinginya. Begitulah kelihatan gambar kemuliaan

TUHAN. Tatkala aku melihatnya aku sembah sujud, lalu
kudengar suara Dia yang berfirman.

Anak Domba-Allah ada di atas takhta di dalam kota
itu—Why. 4:2-3; 22:1-5; 21:23:

Why. 4:2

Why. 4:3

Why. 22:1

Why. 22:2

Why. 22:3

Why. 22:4

Why. 22:5

Why. 21:23

Segera aku dikuasai oleh Roh dan lihatlah, sebuah
takhta terdiri di sorga, dan di takhta itu duduk
Seorang.

Dan Dia yang duduk di takhta itu nampaknya
bagaikan permata yaspis dan permata sardis; dan
suatu pelangi melingkungi takhta itu
gilang-gemilang bagaikan zamrud rupanya.

Lalu ia menunjukkan kepadaku sungai air
kehidupan, yang jernih bagaikan kristal, dan
mengalir ke luar dari takhta Allah dan takhta
Anak Domba itu.

Di tengah-tengah jalan kota itu, yaitu di
seberang-menyeberang sungai itu, ada
pohon-pohon kehidupan yang berbuah dua belas
kali, tiap-tiap bulan sekali; dan daun pohon-pohon
itu dipakai untuk menyembuhkan bangsa-bangsa.
Maka tidak akan ada lagi laknat. Takhta Allah
dan takhta Anak Domba akan ada di dalamnya
dan hamba-hamba-Nya akan beribadah
kepada-Nya,

dan mereka akan melihat wajah-Nya, dan
nama-Nya akan tertulis di dahi mereka.

Dan malam tidak akan ada lagi di sana, dan
mereka tidak memerlukan cahaya lampu dan
cahaya matahari, sebab Tuhan Allah akan
menerangi mereka, dan mereka akan memerintah
sebagai raja sampai selama-lamanya.

Dan kota itu tidak memerlukan matahari dan
bulan untuk menyinarinya, sebab kemuliaan Allah
meneranginya dan Anak Domba itu adalah
lampunya.

A. Takhta Allah dan Anak Domba memperlihatkan bahwa ada
satu takhta bagi Allah dan Anak Domba, menunjukkan

bahwa

Allah dan Anak Domba adalah satu—Anak

Domba-Allah, Allah yang menebus, Allah Penebus—22:1;

4:2-3.

Why. 22:1

Lalu ia menunjukkan kepadaku sungai air
kehidupan, yang jernih bagaikan kristal, dan
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II.

A.

mengalir ke luar dari takhta Allah dan takhta
Anak Domba itu.

Why. 4:2 Segera aku dikuasai oleh Roh dan lihatlah,
sebuah takhta terdiri di sorga, dan di takhta
itu duduk Seorang.

Why. 4:3 Dan Dia yang duduk di takhta itu nampaknya
bagaikan permata yaspis dan permata sardis;
dan suatu pelangi melingkungi takhta itu
gilang-gemilang bagaikan zamrud rupanya.

Dalam kekekalan, Allah yang duduk di atas takhta adalah

Allah kita yang menebus, yang dari takhta-Nya mengalir

sungai air hayat bagi suplai dan kepuasan kita.

Ini menggambarkan bagaimana Allah Tritunggal—Allah,

Anak Domba, dan Roh itu, yang dilambangkan oleh air

hayat—menyalurkan diri-Nya sendiri ke dalam umat

tebusan-Nya di bawah kekepalaan-Nya (tersirat dalam
otoritas takhta) untuk kekekalan.

Takhta itu adalah pusat dari kehidupan Kristen kita:

Dalam kehidupan kita sehari-hari, dalam kehidupan
keluarga kita, dalam kehidupan pernikahan kita, dalam
kehidupan bisnis kita, dan dalam kehidupan gereja kita,
pusatnya haruslah takhta Allah; segala sesuatu harus
tunduk kepada kekepalaan-Nya.

Setiap pagi setelah bangun, kita perlu berkata, “Tuhan,
terima kasih untuk hari yang baru bagiku untuk mengambil
Engkau sebagai Tuhanku. Aku menundukkan diriku di
bawah kekepalaan-Mu untuk sepanjang hari ini. Tuhan,
dirikanlah takhta-Mu dalam hidupku. Dirikanlah takhta-Mu
di pusat diriku. Tuhan, bawalah seluruh hariku dengan
kehidupanku sehari-hari di bawah takhta-Mu”; jika kita mau
mempersembahkan doa seperti itu kepada Allah Tritunggal
setiap pagi, sejak saat itu kita akan memiliki air hidup
mengalir di dalam kita.

Dalam pengalaman kita, ketika kita menundukkan diri kita
kepada Allah Tritunggal, mengambil Dia sebagai Kepala
kita, kita menikmati satu aliran di dalam kita; sungai itu
mengalir dengan Allah yang bertujuan, dengan Anak Domba
yvang menebus, dan dengan Roh itu yang sekarang adalah
Roh pemberi-hayat yang telah melalui proses dan almuhit.
Di bawah kekepalaan-Nya, kita menikmati aliran hayat
dengan suplai hayat dan jalan hayat; di dalam aliran hayat
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I11.

kita melayani Dia, kita melihat Dia, dan kita meraja
bersama Dia—22:2-5.

Why. 22:2 Di tengah-tengah jalan kota itu, yaitu di
seberang-menyeberang  sungai itu, ada
pohon-pohon kehidupan yang berbuah dua
belas kali, tiap-tiap bulan sekali; dan daun
pohon-pohon itu dipakai untuk
menyembuhkan bangsa-bangsa.

Why. 22:3 Maka tidak akan ada lagi laknat. Takhta Allah
dan takhta Anak Domba akan ada di
dalamnya dan hamba-hamba-Nya akan
beribadah kepada-Nya,

Why. 22:4 dan mereka akan melihat wajah-Nya, dan
nama-Nya akan tertulis di dahi mereka.

Why. 22:5 Dan malam tidak akan ada lagi di sana, dan
mereka tidak memerlukan cahaya lampu dan
cahaya matahari, sebab Tuhan Allah akan
menerangi mereka, dan mereka akan
memerintah sebagai raja sampai
selama-lamanya.

Yehezkiel 1 mewahyukan bahwa titik tertinggi dalam
pengalaman rohani kita adalah memiliki langit yang
cerah dengan takhta Allah di atasnya; mencapai titik ini
berarti dalam segala sesuatu kita mengizinkan Allah
untuk memiliki tempat utama dan sepenuhnya tunduk
kepada otoritas dan administrasi-Nya—ayat 22, 26:

Yeh. 1:22 Di atas kepala makhluk-makhluk hidup itu ada
yang menyerupai cakrawala, yang kelihatan
seperti hablur es yang mendahsyatkan, terbentang
di atas kepala mereka.

Yeh. 1:26 D1 atas cakrawala yang ada di atas kepala mereka
ada menyerupai takhta yang kelihatannya seperti
permata lazurit; dan di atas yang menyerupai
takhta i1tu ada yang kelihatan seperti rupa
manusia.

Langit rohani di atas kepala-kepala dari makhluk-makhluk

hidup itu jernih cerah, seperti cakrawala besar yang
kelihatan seperti hablur es yang mendahsyatkan; selain itu,
langit ini terbentang dan teguh, tidak berubah, seperti
kristal—ayat 22.

Yeh. 1:22 Di atas kepala makhluk-makhluk hidup itu
ada yang menyerupal cakrawala, yang
kelihatan seperti hablur es yang
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D.

1.

mendahsyatkan, terbentang di atas kepala
mereka.
Dalam situasi seperti itu, tidak ada apa pun di antara kita

dengan Allah dan tidak ada apa pun di antara kita dengan

yang lain; kita memiliki persekutuan yang menyeluruh dan

jernih dengan Tuhan dan dengan yang lain.

Ini memerlukan pemeliharaan hati nurani yang murni tanpa

pelanggaran terhadap Allah dan manusia; kisah langit kita

adalah kisah hati nurani kita—Kis. 24:16.

Kis. 24:16 Sebab itu aku senantiasa berusaha untuk
hidup dengan hati nurani yang murni di
hadapan Allah dan manusia.

Takhta itu adalah hadirat Kristus yang mengatur:

Hadirat Tuhan selalu menyertai takhta-Nya; takhta
Tuhan adalah di langit tingkat ketiga dan di dalam roh
kita—Why. 4:2-3; Ibr. 4:16; lih. 2 Tim. 4:22:

Why. 4:2

Why. 4:3

Ibr. 4:16

2 Tim. 4:22

Segera aku dikuasai oleh Roh dan lihatlah,
sebuah takhta terdiri di sorga, dan di
takhta itu duduk Seorang.

Dan Dia yang duduk di takhta itu
nampaknya bagaikan permata yaspis dan
permata sardis; dan suatu pelangi
melingkungi takhta itu gilang-gemilang
bagaikan zamrud rupanya.

Sebab itu marilah kita dengan penuh
keberanian menghampiri takhta kasih
karunia, supaya kita menerima rahmat
dan menemukan kasih karunia untuk
mendapat pertolongan kita pada
waktunya.

Tuhan menyertai rohmu. Kasih
karunia-Nya menyertai kamu!

a.  Kristus yang duduk di takhta di surga (Rm. 8:34) juga
ada di dalam kita (ayat 10), yaitu, di dalam roh kita
(2 Tim. 4:22), tempat kediaman Allah.

Rm. 8:34

Rm. 8:10

Kristus Yesus, yang telah mati?
Bahkan lebih lagi: yang telah bangkit,
yang juga duduk di sebelah kanan
Allah, yang malah menjadi Pembela
bagi kita?

Tetapi jika Kristus ada di dalam kamu,
maka tubuh memang mati karena dosa,
tetapi roh adalah kehidupan oleh
karena kebenaran.
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2 Tim. 4:22 Tuhan menyertai rohmu. Kasih
karunia-Nya menyertai kamu!
Di Betel, rumah Allah, kediaman Allah, yang adalah

pintu gerbang surga, Kristus adalah tangga yang
menggabungkan bumi ke surga dan membawa surga
ke bumi—Kej. 28:12-17; Yoh. 1:51.

Kej. 28:12 Maka bermimpilah ia, di bumi ada
didirikan sebuah tangga yang ujungnya
sampal di langit, dan tampaklah
malaikat-malaikat Allah turun naik di
tangga itu.

Kej. 28:13 Berdirilah TUHAN di sampingnya dan
berfirman: "Akulah TUHAN, Allah
Abraham, nenekmu, dan Allah Ishak;
tanah tempat engkau Dberbaring ini
akan Kuberikan kepadamu dan kepada
keturunanmu.

Kej. 28:14 Keturunanmu akan menjadi seperti
debu tanah banyaknya, dan engkau
akan mengembang ke sebelah timur,
barat, utara dan selatan, dan olehmu
serta keturunanmu semua kaum di
muka bumi akan mendapat berkat.

Kej. 28:15 Sesungguhnya Aku menyertai engkau
dan Aku akan melindungi engkau, ke
manapun engkau pergi, dan Aku akan
membawa engkau kembali ke negeri
ini, sebab Aku tidak akan
meninggalkan engkau, melainkan tetap
melakukan apa yang Kujanjikan
kepadamu."

Kej. 28:16 Ketika Yakub bangun dari tidurnya,
berkatalah ia: "Sesungguhnya TUHAN
ada di tempat ini, dan aku tidak
mengetahuinya."

Kej. 28:17 Ia takut dan berkata: "Alangkah
dahsyatnya tempat ini. Ini tidak lain
dari rumah Allah, ini pintu gerbang
sorga."

Yoh. 1:51 Lalu kata Yesus kepadanya: "Aku
berkata  kepadamu, sesungguhnya
engkau akan melihat langit terbuka
dan malaikat-malaikat Allah turun
naik kepada Anak Manusia."

Karena hari ini roh kita adalah tempat kediaman

Allah, roh kita sekarang adalah pintu gerbang surga,
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di mana Kristus sebagai tangga yang
menggabungkan kita, umat di bumi, ke surga, dan
membawa surga kepada Kkita.

Jadi, kapan saja kita berpaling ke roh kita, kita
masuk melalui pintu gerbang surga dan menjamah
takhta kasih karunia di surga melalui Kristus
sebagai tangga surgawi.

Takhta di atas cakrawala yang jernih cerah
menunjukkan bahwa ketika kita memiliki langit yang
cerah dalam kehidupan Kristen kita dan dalam
kehidupan gereja kita, kita akan berada di bawah
pengaturan takhta; otoritas di dalam gereja adalah
takhta di atas langit yang cerah.

Takhta itu bukan hanya bagi Allah untuk memerintah

atas kita tetapi juga bagi Allah untuk merampungkan

tujuan kekal-Nya; jika kita memiliki takhta dalam
kehidupan rohani kita, Allah tidak hanya akan
memerintah atas kita tetapi juga akan menggenapkan
tujuan-Nya di dalam kita, bersama kita, dan melalui

kita—Rm. 5:17, 21; 1ih. Mat. 28:18-20.

Rm. 5:17 Sebab, jika oleh dosa satu orang, maut
telah berkuasa oleh satu orang itu, maka
lebih benar lagi mereka, yang telah
menerima kelimpahan kasih karunia dan
anugerah kebenaran, akan hidup dan
berkuasa oleh karena satu orang itu, yaitu
Yesus Kristus.

Rm. 5:21 supaya, sama seperti dosa berkuasa dalam
alam maut, demikian kasih karunia akan
berkuasa oleh kebenaran untuk hidup yang
kekal, oleh Yesus Kristus, Tuhan kita.

Mat. 28:18 Yesus mendekati mereka dan berkata:
"Kepada-Ku telah diberikan segala kuasa
di sorga dan di bumi.

Mat. 28:19 Karena itu pergilah, jadikanlah semua
bangsa murid-Ku dan baptislah mereka
dalam nama Bapa dan Anak dan Roh
Kudus,

Mat. 28:20 dan ajarlah mereka melakukan segala
sesuatu  yang telah  Kuperintahkan
kepadamu. Dan ketahuilah, Aku menyertai
kamu senantiasa sampai kepada akhir
zaman."
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IV.

4. Takhta itu memiliki penampilan permata lazurit;
permata lazurit, yang berwarna biru, menandakan
situasi, kondisi, dan atmosfer surgawi dari hadirat
Kristus yang memerintah—Kel. 24:10.

Kel. 24:10 Lalu mereka melihat Allah Israel;
kaki-Nya Dberjejak pada sesuatu yang
buatannya seperti lantai dari batu nilam
dan yang terangnya seperti langit yang
cerah.

Yehezkiel 1 mewahyukan bahwa Dia yang di atas takhta
terlihat seperti rupa manusia, namun pada-Nya ada
gambar kemuliaan Yehova, menunjukkan bahwa Dia yang
duduk di atas takhta itu adalah Allah dan manusia; inilah
Yesus Kristus, Manusia-Allah, perbauran Allah dan
manusia—ayat 26, 28:

Yeh. 1:26 D1 atas cakrawala yang ada di atas kepala mereka
ada menyerupai takhta yang kelihatannya seperti
permata lazurit; dan di atas yang menyerupai
takhta itu ada yang kelihatan seperti rupa
manusia.

Yeh. 1:28 Seperti busur pelangi, yang terlihat pada musim
hujan di awan-awan, demikianlah kelihatan sinar
yang mengelilinginya. Begitulah kelihatan gambar
kemuliaan TUHAN. Tatkala aku melihatnya aku
sembah sujud, lalu kudengar suara Dia yang
berfirman.

Yesus Kristus adalah Allah yang lengkap, dan Dia

berinkarnasi untuk menjadi manusia; dengan memiliki sifat
manusia, Dia hidup, mati, bangkit, dan naik sebagai
manusia, dan sekarang sebagai Dia yang di atas takhta, Dia
masih adalah Anak Manusia—Yoh. 1:1, 14; 6:62; Kis. 7:56,
59-60.

Yoh. 1:1 Pada mulanya adalah Firman; Firman itu
bersama-sama dengan Allah dan Firman itu
adalah Allah.

Yoh. 1:14 Firman itu telah menjadi manusia, dan diam

di antara kita, dan kita telah melihat
kemuliaan-Nya, yaitu kemuliaan yang
diberikan kepada-Nya sebagai Anak Tunggal
Bapa, penuh kasih karunia dan kebenaran.

Yoh. 6:62 Dan bagaimanakah, jikalau kamu melihat
Anak Manusia naik ke tempat di mana Ia
sebelumnya berada?

211



Kis. 7:56 Lalu katanya: "Sungguh, aku melihat langit
terbuka dan Anak Manusia berdiri di sebelah

kanan Allah."

Kis. 7:59 Sedang mereka melemparinya Stefanus
berdoa, katanya: "Ya Tuhan Yesus, terimalah
rohku."

Kis. 7:60 Sambil berlutut i1a berseru dengan suara

nyaring: "Tuhan, janganlah tanggungkan dosa
ini kepada mereka!" Dan dengan perkataan itu
meninggallah ia.

Jadi, sejak kenaikan Tuhan Yesus, telah ada seorang

Manusia di atas takhta; di zaman seribu tahun dan di langit
baru dan bumi baru untuk kekekalan, masih akan ada
seorang Manusia di atas takhta—Mat. 19:28; Why. 22:1, 3.

Mat. 19:28 Kata Yesus kepada mereka: "Aku berkata
kepadamu, sesungguhnya pada  waktu
penciptaan kembali, apabila Anak Manusia
bersemayam di takhta kemuliaan-Nya, kamu,
yang telah mengikut Aku, akan duduk juga di
atas dua belas takhta untuk menghakimi
kedua belas suku Israel.

Why. 22:1 Lalu ia menunjukkan kepadaku sungai air
kehidupan, yang jernih bagaikan kristal, dan
mengalir ke luar dari takhta Allah dan takhta
Anak Domba itu.

Why. 22:3 Maka tidak akan ada lagi laknat. Takhta Allah
dan takhta Anak Domba akan ada di
dalamnya dan hamba-hamba-Nya akan
beribadah kepada-Nya,

Maksud misterius Allah dalam hubungan-Nya dengan

manusia adalah membaurkan diri-Nya dengan manusia dan
karenanya menjadi serupa dengan manusia dan menjadikan
manusia serupa dengan Dia dalam hayat, dalam sifat, dan
dalam ekspresi tetapi bukan dalam ke-Allahan; manusia
diciptakan dalam gambar Allah untuk mengekspresikan
Allah dan untuk memerintah bagi Allah—Kej. 1:26-28; lih.
Yes. 14:12-14:

Kej. 1:26 Berfirmanlah Allah: "Baiklah Kita menjadikan
manusia menurut gambar dan rupa Kita,
supaya mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut
dan burung-burung di udara dan atas ternak
dan atas seluruh bumi dan atas segala
binatang melata yang merayap di bumi."

Kej. 1:27 Maka Allah menciptakan manusia itu menurut
gambar-Nya, menurut gambar Allah
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diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan
diciptakan-Nya mereka.

Kej. 1:28 Allah  memberkati mereka, lalu Allah
berfirman kepada mereka: "Beranakcuculah
dan bertambah banyak; penuhilah bumi dan
taklukkanlah itu, berkuasalah atas ikan-ikan
di laut dan burung-burung di udara dan atas
segala binatang yang merayap di bumi."

Yes. 14:12 "Wah, engkau sudah jatuh dari langit, hai
Bintang Timur, putera Fajar, engkau sudah
dipecahkan dan jatuh ke bumi, hai yang
mengalahkan bangsa-bangsa!

Yes. 14:13 Engkau yang tadinya berkata dalam hatimu:
Aku hendak naik ke langit, aku hendak
mendirikan takhtaku mengatasi
bintang-bintang Allah, dan aku hendak duduk
di atas bukit pertemuan, jauh di sebelah utara.

Yes. 14:14 Aku hendak naik mengatasi ketinggian
awan-awan, hendak menyamai  Yang
Mahatinggi!

1. Dia yang di atas takhta dan empat makhluk hidup itu
memiliki penampilan rupa manusia, menunjukkan
bahwa empat makhluk hidup di bumi itu adalah ekspresi
dari Dia yang di atas takhta; ekspresi ini adalah
manifestasi Allah dalam keinsanian—Yeh. 1:5; 1 Tim.
3:15-16.

Yeh. 1:5 Dan di tengah-tengah itu juga ada yang
menyerupai empat makhluk hidup dan
beginilah kelihatannya mereka: mereka
menyerupai manusia,

1 Tim. 3:15 Jadi jika aku terlambat, sudahlah engkau
tahu bagaimana orang harus hidup sebagai
keluarga Allah, yakni jemaat dari Allah
yang hidup, tiang penopang dan dasar
kebenaran.

1 Tim. 3:16 Dan sesungguhnya agunglah rahasia
ibadah kita: "Dia, yang telah menyatakan
diri-Nya dalam rupa manusia, dibenarkan
dalam Roh; yang menampakkan diri-Nya
kepada malaikat-malaikat, diberitakan di
antara bangsa-bangsa yang tidak mengenal
Allah; yang dipercayai di dalam dunia,
diangkat dalam kemuliaan."

2.  Allah di surga damba untuk mendapatkan manusia di

bumi bagi ekspresi-Nya dengan menggarapkan diri-Nya
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ke dalam manusia; selain itu, maksud Allah adalah

menggarap manusia agar manusia akan ada di atas
takhta—Ef. 3:16-21; Why. 3:21; 5:10; 20:4; 22:5; Mat.

19:28.
Ef. 3:16

Ef. 3:17

Ef. 3:18

Ef. 3:19

Ef. 3:20

Ef.3:21

Why. 3:21

Why. 5:10

Why. 20:4

Aku berdoa supaya Ia, menurut kekayaan
kemuliaan-Nya, menguatkan dan
meneguhkan kamu oleh Roh-Nya di dalam
batinmu,

sehingga oleh imanmu Kristus diam di
dalam hatimu dan kamu berakar serta
berdasar di dalam kasih.

Aku berdoa, supaya kamu bersama-sama
dengan segala orang kudus dapat
memahami, betapa lebarnya dan
panjangnya dan tingginya dan dalamnya
kasih Kristus,

dan dapat mengenal kasih itu, sekalipun ia
melampaui segala pengetahuan. Aku
berdoa, supaya kamu dipenuhi di dalam
seluruh kepenuhan Allah.

Bagi Dialah, yang dapat melakukan jauh
lebih banyak dari pada yang kita doakan
atau pikirkan, seperti yang ternyata dari
kuasa yang bekerja di dalam kita,

bagi Dialah kemuliaan di dalam jemaat
dan di dalam Kristus Yesus turun-temurun
sampai selama-lamanya. Amin.
Barangsiapa menang, ia akan Kududukkan
bersama-sama dengan Aku di atas
takhta-Ku, sebagaimana Akupun telah
menang dan duduk bersama-sama dengan
Bapa-Ku di atas takhta-Nya.

Dan Engkau telah membuat mereka
menjadi suatu kerajaan, dan menjadi
imam-imam bagi Allah kita, dan mereka
akan memerintah sebagai raja di bumi."
Lalu aku melihat takhta-takhta dan
orang-orang yang duduk di atasnya;
kepada mereka diserahkan kuasa untuk
menghakimi. Aku juga melihat jiwa-jiwa
mereka, yang telah dipenggal kepalanya
karena kesaksian tentang Yesus dan
karena  firman  Allah; yang tidak
menyembah binatang itu dan patungnya
dan yang tidak juga menerima tandanya
pada dahi dan tangan mereka; dan mereka
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hidup kembali dan memerintah sebagai
raja bersama-sama dengan Kristus untuk
masa seribu tahun.

Why. 22:5 Dan malam tidak akan ada lagi di sana,
dan mereka tidak memerlukan cahaya
lampu dan cahaya matahari, sebab Tuhan
Allah akan menerangi mereka, dan mereka
akan memerintah sebagai raja sampai
selama-lamanya.

Mat. 19:28 Kata Yesus kepada mereka: "Aku berkata
kepadamu, sesungguhnya pada waktu
penciptaan kembali, apabila Anak Manusia
bersemayam di takhta kemuliaan-Nya,
kamu, yang telah mengikut Aku, akan
duduk juga di atas dua belas takhta untuk
menghakimi kedua belas suku Israel.

Sebagai Perintis, Pelopor, Tuhan Yesus membuka jalan

untuk masuk ke dalam kemuliaan dan duduk di atas

takhta, dan kita, banyak saudara-Nya, sekarang

mengikuti Dia—Ibr. 2:6-12; Why. 3:21; 22:5.

Ibr. 2:6 Ada orang yang pernah memberi kesaksian
di dalam suatu nas, katanya: "Apakah
manusia, sehingga Engkau mengingatnya,
atau anak manusia, sehingga Engkau
mengindahkannya?

Ibr . 2:7 Namun Engkau telah membuatnya untuk
waktu yang singkat sedikit lebih rendah
dari pada malaikat-malaikat, dan telah
memahkotainya dengan kemuliaan dan

hormat,
Ibr 2:8 segala sesuatu telah Engkau taklukkan di
bawah kaki-Nya." Sebab dalam

menaklukkan segala sesuatu kepada-Nya,
tidak ada suatupun yang Ia kecualikan,
yvang tidak takluk kepada-Nya. Tetapi
sekarang ini belum kita Ilihat, bahwa
segala sesuatu telah ditaklukkan
kepada-Nya.

Ibr. 2:9 Tetapi Dia, yang untuk waktu yang singkat
dibuat sedikit lebih rendah dari pada
malaikat-malaikat, yaitu Yesus, kita lihat,
yang oleh karena penderitaan maut,
dimahkotai dengan kemuliaan dan hormat,
supaya oleh kasih karunia Allah Ia
mengalami maut bagi semua manusia.
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Ibr. 2:10 Sebab memang sesuai dengan keadaan
Allah--yang bagi-Nya dan oleh-Nya segala
sesuatu dijadikan--,yaitu Allah yang
membawa banyak orang kepada
kemuliaan, juga menyempurnakan Yesus,
yang memimpin mereka kepada
keselamatan, dengan penderitaan.

Ibr. 2:11 Sebab Ia yang menguduskan dan mereka
yang dikuduskan, mereka semua berasal
dari Satu; itulah sebabnya Ia tidak malu
menyebut mereka saudara,

Ibr. 2:12 kata-Nya: "Aku akan memberitakan
nama-Mu kepada saudara-saudara-Ku, dan
memuji-muji  Engkau di tengah-tengah
jemaat,"

Why. 3:21 Barangsiapa menang, ia akan Kududukkan
bersama-sama dengan Aku di atas
takhta-Ku, sebagaimana Akupun telah
menang dan duduk bersama-sama dengan
Bapa-Ku di atas takhta-Nya.

Why. 22:5 Dan malam tidak akan ada lagi di sana,
dan mereka tidak memerlukan cahaya
lampu dan cahaya matahari, sebab Tuhan
Allah akan menerangi mereka, dan mereka
akan memerintah sebagai raja sampai
selama-lamanya.

Yehezkiel 1 berkata bahwa rupa manusia di atas takhta
itu memiliki dua aspek: dari pinggang ke atas Dia seperti
elektrum (suasa, LAI), dan dari pinggang ke bawah,
seperti api—ayat 27:

Yeh. 1:27 Dari yang menyerupai pinggangnya sampai ke
atas aku lihat seperti suasa mengkilat dan seperti
api yang ditudungi sekelilingnya; dan dari yang
menyerupai pinggangnya sampai ke bawah aku
lihat seperti api yang dikelilingi sinar.

Elektrum adalah logam yang mengilat, campuran emas dan
perak; emas menandakan sifat Allah, dan perak
menandakan penebusan; karena itu, elektrum, yang terdiri
dari unsur emas dan perak, menandakan Anak
Domba-Allah, Allah yang menebus—ayat 4.

Yeh. 1:4 Lalu aku melihat, sungguh, angin badai
bertiup dari utara, dan membawa segumpal
awan yang besar dengan api yang
berkilat-kilat dan awan itu dikelilingi oleh
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VI

sinar; di dalam, di tengah-tengah api itu
kelihatan seperti suasa mengkilat.
Bagian atas dari seorang manusia, dari pinggang sampai

kepalanya, adalah bagian perasaan, sensasi, menandakan
sifat dan wataknya; menurut sifat dan watak-Nya, Tuhan
Yesus di atas takhta terlihat seperti elektrum, menandakan
Allah yang menebus.
Bagian bawah dari tubuh manusia adalah bagi pergerakan;
rupa api dari pinggang ke bawah menandakan penampilan
Tuhan dalam pergerakan-Nya dengan kuasa Allah yang
membakar dan menguduskan.
Ketika Tuhan datang kepada kita, Dia datang sebagai api
untuk menerangi, menyelidiki, dan membakar; kemudian
melalui api Dia menjadi elektrum yang mengilat bagi kita,
dan kita dipenuhi dengan ekspresi yang memancar dari
Allah yang menebus.
Setelah semua hal negatif dibakar dari kita oleh Tuhan
sebagai api yang menghanguskan (Ibr. 12:29), yang akan
tersisa di dalam kita adalah elektrum, Allah yang menebus.
Ibr. 12:29 Sebab  Allah  kita adalah api yang
menghanguskan.
Yehezkiel 1 berkata bahwa ada pelangi sebagai
kecemerlangan yang mengelilingi manusia yang duduk di
atas takhta itu, menandakan keagungan dan kemuliaan
mengelilingi Tuhan di atas takhta—ayat 28; Why. 4:3:

Yeh. 1:28 Seperti busur pelangi, yang terlihat pada musim
hujan di awan-awan, demikianlah kelihatan sinar
yang mengelilinginya. Begitulah kelihatan gambar
kemuliaan TUHAN. Tatkala aku melihatnya aku
sembah sujud, lalu kudengar suara Dia yang
berfirman.

Why. 4:3 Dan Dia yang duduk di takhta itu nampaknya
bagaikan permata yaspis dan permata sardis; dan
suatu pelangi melingkungi  takhta itu
gilang-gemilang bagaikan zamrud rupanya.

Pada zaman Nuh, pelangi di dalam awan adalah tanda

kesetiaan Allah dalam memelihara perjanjian-Nya dengan
manusia dan setiap makhluk hidup, menandakan bahwa Dia
tidak akan pernah lagi menghancurkan umat manusia
dengan air bah—Kej. 9:13.
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Kej. 9:13 Busur-Ku Kutaruh di awan, supaya itu
menjadi tanda perjanjian antara Aku dan
bumi.

Pelangi dapat dianggap dihasilkan dari tiga warna

dasar—merah, kuning, dan biru: merah, warna api, mengacu
kepada kekudusan Allah; kuning, warna elektrum,
menandakan kemuliaan Allah; dan biru, warna takhta
lazurit, menandakan keadilbenaran Allah—Mzm. 89:15:
Mzm. 89:15 Keadilan dan hukum adalah tumpuan
takhta-Mu, kasih dan kesetiaan berjalan di
depan-Mu.
Keadilbenaran, kekudusan, dan kemuliaan Allah adalah
tiga atribut ilahi yang menahan orang dosa jauh dari
Allah—Kej. 3:24.

Kej. 3:24 Ia menghalau manusia itu dan di sebelah
timur taman Eden ditempatkan-Nyala
beberapa kerub dengan pedang yang
bernyala-nyala dan menyambar-nyambar,
untuk menjaga jalan ke pohon kehidupan.

Namun, Kristus datang, mati di atas salib untuk

memuaskan tuntutan keadilbenaran, kekudusan, dan
kemuliaan Allah, dan dibangkitkan, dan Dia sekarang
adalah keadilbenaran, kekudusan, dan kemuliaan
kita—1 Kor. 1:30.

1 Kor. 1:30  Tetapi oleh Dia kamu berada dalam
Kristus Yesus, yang oleh Allah telah
menjadi hikmat bagi kita. la membenarkan
dan menguduskan dan menebus kita.

Karena kita, kaum beriman, sekarang ada di dalam

Kristus, dalam pandangan Allah kita memiliki
penampilan Kristus sebagai keadilbenaran, kekudusan,
dan kemuliaan; ini adalah penampilan pelangi sebagai
kesaksian dari kesetiaan Allah dalam menyisihkan kita
dan menyelamatkan kita, orang yang jatuh, dari
penghakiman-Nya atas orang-orang dosa.

Di Yerusalem Baru, kota yang fondasinya memiliki
penampilan pelangi (Why. 21:19-20), kita, agregat
orang-orang yang telah diselamatkan, akan menjadi
pelangi yang memantulkan kecemerlangan
keadilbenaran, kekudusan, dan kemuliaan Allah serta
bersaksi selama-lamanya bahwa Allah adalah adil benar
dan setia.
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Why. 21:19

Why. 21:20

Dan dasar-dasar tembok kota itu dihiasi
dengan segala jenis permata. Dasar yang
pertama batu yaspis, dasar yang kedua
batu nilam, dasar yang ketiga batu mirah,
dasar yang keempat batu zamrud,

dasar yang kelima batu unam, dasar yang
keenam batu sardis, dasar yang ketujuh
batu ratna cempaka, yang kedelapan batu
beril, yang kesembilan batu krisolit, yang
kesepuluh batu krisopras, yang kesebelas
batu lazuardi dan yang kedua belas batu
kecubung.

Seperti yang digambarkan dalam Yehezkiel 1, kehidupan

Kristen dan kehidupan gereja akan rampung dalam

pelangi sedemikian; pada titik itu, rencana kekal Allah

akan dirampungkan.
Yehezkiel 1 Lihat Alkitab.
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Berita Dua Belas

Kristus Datang dengan Pahala dan Penghukuman,
sebuah Pelita yang Bersinar di Tempat Gelap,
dan Kristus Menampakkan Diri secara Pribadi
kepada Pemenang-pemenang-Nya sebagai Bintang Fajar

Pembacaan Alkitab: Why. 22:12, 16; 2 Ptr. 1:19

Why. 22:12  "Sesungguhnya Aku datang segera dan Aku membawa
upah-Ku untuk membalaskan kepada setiap orang menurut
perbuatannya.

Why. 22:16 "Aku, Yesus, telah mengutus malaikat-Ku untuk memberi
kesaksian tentang semuanya ini kepadamu bagi
jemaat-jemaat. Aku adalah tunas, yaitu keturunan Daud,
bintang timur yang gilang-gemilang."

2 Ptr. 1:19 Dengan demikian kami makin diteguhkan oleh firman yang
telah disampaikan oleh para nabi. Alangkah baiknya kalau
kamu memperhatikannya sama seperti memperhatikan
pelita yang bercahaya di tempat yang gelap sampai fajar
menyingsing dan bintang timur terbit bersinar di dalam
hatimu.

“Sesungguhnya Aku datang segera dan Aku membawa
upah-Ku untuk membalaskan kepada setiap orang
menurut perbuatannya”—Why. 22:12:

Why. 22:12  "Sesungguhnya Aku datang segera dan Aku
membawa upah-Ku untuk membalaskan kepada
setiap orang menurut perbuatannya.

A. Tuhan mengulangi peringatan-Nya “Aku datang segera”
(3:11; 22:17), agar kita mempertimbangkan pahala-Nya yang
akan diberikan pada saat kedatangan-Nya kembali.

Why. 3:11 Aku datang segera. Peganglah apa yang ada
padamu, supaya tidak seorangpun mengambil
mahkotamu.

Why. 22:17 Roh dan pengantin perempuan itu berkata:
"Marilah!" Dan barangsiapa yang
mendengarnya, hendaklah 1a  berkata:
"Marilah!" Dan barangsiapa yang haus,
hendaklah ia datang, dan barangsiapa yang
mau, hendaklah ia mengambil air kehidupan
dengan cuma-cuma!

B. Pada saat kedatangan Tuhan, pahala ini akan diberikan
kepada setiap orang beriman, setelah keterangkatan mereka,
di depan takhta penghakiman Kristus—2 Kor. 5:10; 1 Kor.
4:5; Rm. 14:10; Mat. 16:27.
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1.

2 Kor. 5:10  Sebab kita semua harus menghadap takhta
pengadilan Kristus, supaya setiap orang
memperoleh apa yang patut diterimanya,
sesual dengan yang dilakukannya dalam
hidupnya ini, baik ataupun jahat.

1 Kor. 4:5 Karena itu, janganlah menghakimi sebelum
waktunya, yaitu sebelum Tuhan datang. Ia
akan menerangi, juga apa yang tersembunyi
dalam kegelapan, dan Ia akan
memperlihatkan apa yang direncanakan di
dalam hati. Maka tiap-tiap orang akan
menerima pujian dari Allah.

Rm. 14:10 Tetapi engkau, mengapakah engkau
menghakimi saudaramu? Atau mengapakah
engkau menghina saudaramu? Sebab kita
semua harus menghadap takhta pengadilan

Allah.
Mat. 16:27 Sebab Anak Manusia akan datang dalam
kemuliaan Bapa-Nya diiringi

malaikat-malaikat-Nya; pada waktu itu Ia
akan membalas setiap orang menurut
perbuatannya.

Kata Yunani yang diterjemahkan “upah” dalam Wahyu 22:12

berarti “pahala.”

Why. 22:12  "Sesungguhnya Aku datang segera dan Aku
membawa upah-Ku untuk membalaskan
kepada setiap orang menurut perbuatannya.

Ketika Tuhan Yesus datang kembali untuk memiliki

kerajaan, Dia akan memberi pahala atau menghukum semua
orang milik Dia:
Beberapa orang akan menerima hukuman-Nya karena
firman Tuhan “Aku membawa pahala-Ku (upah-Ku,
LAI)” menyiratkan bahwa tidak hanya ada pahala tetapi
juga penghukuman.
Mengenai hal ini, dalam Wahyu 22:7 Tuhan berkata,
“Sesungguhnya Aku datang segera. Berbahagialah orang
yang menuruti perkataan-perkataan nubuat kitab ini.”

Why. 22:7 "Sesungguhnya Aku datang segera.
Berbahagialah orang yang menuruti
perkataan-perkataan nubuat kitab ini!"

Orang yang menuruti perkataan nubuat dari Kitab

Wahyu itu diberkati karena ia akan diberi pahala.
Pahala yang kita terima pada hari itu sangat berkaitan
dengan sikap kita hari ini:
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a. Satu Korintus 3:8 berkata bahwa kita akan diberi
pahala menurut jerih lelah kita.

1 Kor. 3:8 Baik yang menanam maupun yang
menyiram adalah sama; dan
masing-masing akan menerima
upahnya sesuai dengan pekerjaannya
sendiri.

b. Dalam Matius 16:27 Tuhan Yesus berkata bahwa

pada saat kedatangan-Nya kembali, Dia akan
memberi kita pahala menurut perbuatan kita.

Mat. 16:27 Sebab Anak Manusia akan datang
dalam kemuliaan Bapa-Nya diiringi
malaikat-malaikat-Nya; pada waktu itu
Ia akan membalas setiap orang
menurut perbuatannya.

Keselamatan kekal tidak ada hubungannya dengan

pekerjaan kita, tetapi pahala kerajaan akan sepenuhnya

menurut pekerjaan kita yang telah kita lakukan oleh hayat

Tuhan setelah diselamatkan.

Setiap orang yang telah diselamatkan akan dimanifestasikan

di hadapan takhta penghakiman Kristus sehingga setiap

orang bisa menerima segala sesuatu yang telah dilakukan

dalam hidupnya menurut apa yang telah ia lakukan, entah
baik atau buruk; orang-orang yang melakukan yang baik
akan menerima pahala, dan orang yang melaksanakan yang

jahat akan menerima hukuman—2 Kor. 5:10.

2 Kor. 5:10  Sebab kita semua harus menghadap takhta
pengadilan Kristus, supaya setiap orang
memperoleh apa yang patut diterimanya,
sesuai dengan yang dilakukannya dalam
hidupnya ini, baik ataupun jahat.

Kita akan berdiri di hadapan takhta penghakiman dan

memberi Tuhan laporan mengenai seluruh kehidupan,

perjalanan, dan sikap kita pada masa lalu; karena inilah
bahkan Rasul Paulus berkata bahwa ia tidak berani
menghakimi diri sendiri, tetapi Yang menghakiminya adalah

Tuhan—1 Kor. 4:3-4.

1 Kor. 4:3 Bagiku sedikit sekali artinya entahkah aku
dihakimi oleh kamu atau oleh suatu
pengadilan manusia. Malahan diriku
sendiripun tidak kuhakimi.
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II.

1 Kor. 4:4 Sebab memang aku tidak sadar akan sesuatu,
tetapi bukan karena itulah aku dibenarkan.
Dia, yang menghakimi aku, ialah Tuhan.

Cara kita melayani dan bekerja bagi Tuhan setelah kita

diselamatkan adalah perkara yang besar.
Paulus berkata, “Jika pekerjaan yang dibangun seseorang
tahan uji, ia akan mendapat pahala (upah, LAI)"—3:14.

1 Kor. 3:14  Jika pekerjaan yang dibangun seseorang tahan
uji, ia akan mendapat upah.
Ketika Tuhan datang kembali, akan ada penghakiman; pada

penghakiman itu, Dia akan menentukan apakah kita akan
menerima pahala atau penghukuman.

Pahala itu akan diputuskan oleh takhta penghakiman
Kristus: “Sebab kita semua harus menghadap takhta
pengadilan Kristus, supaya setiap orang memperoleh apa
yang patut diterimanya sesuai dengan yang dilakukannya
dalam hidupnya ini, baik ataupun jahat”—2 Kor. 5:10.

2 Kor. 5:10  Sebab kita semua harus menghadap takhta
pengadilan Kristus, supaya setiap orang
memperoleh apa yang patut diterimanya,
sesual dengan yang dilakukannya dalam
hidupnya ini, baik ataupun jahat.

“Dengan demikian, kami makin diteguhkan oleh firman
yang telah disampaikan oleh para nabi. Alangkah
baiknya kalau kamu memperhatikannya sama seperti

memperhatikan pelita yang bercahaya di tempat yang

gelap sampai fajar menyingsing dan bintang timur terbit
bersinar di dalam hatimu”—2 Ptr. 1:19:

2 Ptr. 1:19  Dengan demikian kami makin diteguhkan oleh

A.

1.

firman yang telah disampaikan oleh para nabi.
Alangkah baiknya kalau kamu
memperhatikannya sama seperti memperhatikan
pelita yang bercahaya di tempat yang gelap
sampai fajar menyingsing dan bintang timur terbit
bersinar di dalam hatimu.
Petrus mengumpamakan perkataan nubuat dalam Kitab
Suci dengan pelita yang bercahaya di tempat yang gelap:
Ini menunjukkan bahwa zaman ini adalah tempat yang
gelap di malam yang gelap (Rm. 13:12), dan semua orang
dunia ini bergerak dan bertindak dalam kegelapan.
Rm. 13:12 Hari sudah jauh malam, telah hampir
siang. Sebab itu marilah kita
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menanggalkan perbuatan-perbuatan
kegelapan dan mengenakan perlengkapan
senjata terang!

Perkataan nubuat dari Kitab Suci, sebagai pelita yang

bersinar bagi kaum beriman, menyampaikan terang
rohani yang bersinar dalam kegelapan mereka (bukan
sekadar pengetahuan harfiah bagi pemahaman mental
mereka), membimbing mereka untuk memasuki hari
yang terang, bahkan melewati malam yang gelap sampai
fajar penampakan Tuhan menyingsing.
Sebelum Tuhan sebagai terang matahari muncul, kita
memerlukan firman ini sebagai terang untuk menyinari
langkah kaki kita.
Fajar menyingsing (2 Ptr. 1:19) adalah suatu kiasan yang
menggambarkan waktu yang akan datang yang penuh
dengan terang, seperti hari fajar menyingsing, dengan
bintang timur terbit, sebelum fajar menyingsing, di dalam
hati kaum beriman, yang disoroti dan diterangi melalui
memperhatikan perkataan nubuat yang memancarkan
terang dalam Kitab Suci:

2 Ptr. 1:19 Dengan demikian kami makin diteguhkan oleh
firman yang telah disampaikan oleh para nabi.
Alangkah baiknya kalau kamu
memperhatikannya sama seperti
memperhatikan pelita yang bercahaya di
tempat yang gelap sampai fajar menyingsing
dan bintang timur terbit bersinar di dalam

hatimu.
Pada zaman kemurtadan, adalah baik bagi kaum

beriman memperhatikan perkara ini, sehingga perkataan
nubuat, sebagai pelita, bisa memancarkan terang melalui
kegelapan kemurtadan sampai fajar menyingsing atas
mereka.

Ini akan menyebabkan dan mendorong mereka untuk
mencari hadirat Tuhan dengan sungguh-sungguh dan
berjaga-jaga supaya mereka jangan sampai melewatkan
Tuhan pada bagian tersembunyi dawri kedatangan-Nya
(parousia), ketika Dia akan datang sebagai pencuri.
Kiasan ini pasti ditujukan kepada zaman yang akan
datang, zaman kerajaan, sebagai fajar yang menyingsing
pada saat penampakan (kedatangan) Tuhan (ayat 16)
sebagai Surya keadilbenaran (Mal. 4:2), yang terang-Nya
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akan bersinar untuk menerobos kepekatan malam gelap
zaman ini.

2 Ptr. 1:16  Sebab kami tidak mengikuti
dongeng-dongeng isapan jempol manusia,
ketika kami memberitahukan kepadamu
kuasa dan kedatangan Tuhan kita, Yesus
Kristus sebagai raja, tetapi kami adalah
saksi mata dari kebesaran-Nya.

Mal. 4:2 Tetapi kamu yang takut akan nama-Ku,
bagimu akan terbit surya kebenaran
dengan kesembuhan pada sayapnya. Kamu
akan keluar dan Dberjingkrak-jingkrak
seperti anak lembu lepas kandang.

4. Sebelum ini, pada waktu malam yang paling gelap,
Tuhan akan menampakkan diri sebagai bintang fajar
(Why. 2:28; 22:16) bagi mereka yang berjaga-jaga dan
mendambakan penampakan-Nya yang terkasih (2 Tim.
4:8).

Why. 2:28 dan kepadanya akan Kukaruniakan
bintang timur.

Why. 22:16  "Aku, Yesus, telah mengutus malaikat-Ku
untuk  memberi  kesaksian  tentang
semuanya ini kepadamu bagi
jemaat-jemaat. Aku adalah tunas, yaitu
keturunan Daud, bintang timur yang
gilang-gemilang."

2 Tim. 4:8 Sekarang telah tersedia bagiku mahkota
kebenaran yang akan dikaruniakan
kepadaku oleh Tuhan, Hakim yang adil,
pada hari-Nya; tetapi bukan hanya
kepadaku, melainkan juga kepada semua
orang yang merindukan kedatangan-Nya.

5. Mereka telah diterangi oleh terang dari perkataan

nubuat, yang dapat memimpin mereka sampai fajar
menyingsing.

6. Jika kita memperhatikan firman dalam Alkitab, yang
bersinar sebagai pelita di tempat yang gelap, kita akan
memiliki bersinarnya Dia dalam hati kita untuk
menyinari kegelapan kemurtadan tempat kita berada
hari ini, sebelum penampakan-Nya secara nyata sebagai
bintang fajar.

111. “Akulah tunas, yaitu keturunan Daud, bintang timur yang
gilang-gemilang”—Why. 22:16b:
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A.

Why. 22:16b Aku adalah tunas, yaitu keturunan Daud, bintang

timur yang gilang-gemilang."

Kristus, yang ditandai oleh benda-benda penerang surgawi,
terang itu, adalah bintang fajar yang gilang-gemilang—ayat
16b.

Pada saat kedatangan-Nya kembali, Kristus akan menjadi
matahari yang terbit bagi umat-Nya secara umum (Mal. 4:2)
tetapi bintang fajar bagi pengasih-Nya yang berjaga-jaga
secara khusus.

Mal. 4:2 Tetapi kamu yang takut akan nama-Ku,
bagimu akan terbit surya kebenaran dengan
kesembuhan pada sayapnya. Kamu akan
keluar dan berjingkrak-jingkrak seperti anak
lembu lepas kandang.

Yang kedua akan menjadi pahala bagi para pemenang:

“Kepadanya akan Kukaruniakan bintang timur’—Why. 2:28.
Kristus sebagai Akar dan Tunas Daud berkaitan dengan
Israel dan kerajaan, sedangkan Dia sebagai bintang fajar
yang gilang-gemilang berkaitan dengan gereja dan
keterangkatan.

Bintang fajar terlihat sebelum waktu yang paling gelap,
menjelang fajar.

Kesusahan besar akan menjadi waktu yang paling gelap ini,
yang setelahnya adalah hari kerajaan akan terbit; ini
menunjukkan bahwa Kristus akan terlihat sebagai bintang
fajar yang gilang-gemilang pada waktu yang paling gelap,
menjelang penutupan zaman ini.

Di dalam kerajaan, Tuhan akan menampakkan diri secara
terbuka bagi umat-Nya sebagai matahari, tetapi sebelum
kesusahan besar, Dia akan menampakkan diri secara pribadi
kepada pemenang-pemenang-Nya sebagai bintang fajar
untuk mengangkat mereka.

Bintang fajar yang gilang-gemilang akan terlihat hanya
kepada orang yang berjaga-jaga.

Kaum beriman yang tidur tidak akan melihat bintang fajar;
mereka hanya akan melihat Kristus sebagai matahari secara
umum.

Orang-orang yang berjaga-jaga akan memiliki prioritas
untuk mencicipi kesegaran hadirat-Nya pada saat
kedatangan-Nya kembali setelah ketiadaan yang panjang.
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Seluruh Alkitab disimpulkan dengan kedambaan akan
kedatangan Tuhan yang diekspresikan sebagai suatu doa.
Doa Yohanes dalam Wahyu 22:20 adalah doa terakhir dalam
Alkitab.

Why. 22:20 Ia yang memberi kesaksian tentang semuanya
ini, berfirman: "Ya, Aku datang segera!" Amin,
datanglah, Tuhan Yesus!

“Ia yang bersaksi tentang semuanya ini, berfirman, ‘Ya, Aku
datang segera!” Amin, datanglah, Tuhan Yesus!”—ayat 20.

Why. 22:20 Ia yang memberi kesaksian tentang semuanya
ini, berfirman: "Ya, Aku datang segera!" Amin,
datanglah, Tuhan Yesus!
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	3.​Kristus sebagai Yehova dan juga sebagai manusia adalah Raja yang menyuplai, memperhatikan, dan menudungi umat Allah; Dia adalah Raja untuk memerintah dan manusia yang seperti tempat perteduhan terhadap angin dan tempat perlindungan terhadap angin ribut, seperti aliran-aliran air di tempat kering, dan seperti naungan batu yang besar di tanah yang tandus—Yes. 32:1-2. 

	F.​Anak Domba yang ada di tengah-tengah takhta akan menggembalakan kita dan membimbing kita ke mata air hayat—Why. 7:17a: 
	1.​Penggembalaan mencakup pemberian makan; di bawah penggembalaan Kristus, “takkan kekurangan aku”—Mzm. 23:1. 
	2.​Kita tidak pernah dapat memperbaiki diri kita sendiri, dan kita memerlukan seorang gembala untuk memberi kita makan setiap waktu; Dia memberi makan anak-anak domba dengan pengalaman-Nya sebagai Anak Domba Allah, yang ada di atas takhta Allah di dalam dan bagi rumah Allah—ayat 2-6; Why. 22:1. 

	G.​Dia akan menghapus setiap air mata dari mata kita—7:17b: 
	1.​Air mata tidak dapat dihindari di zaman ini, tetapi air mata kita ditaruh ke dalam kirbat Allah dan dicatat dalam kitab-Nya—Ibr. 5:7; Kis. 20:19, 31; Mzm. 56:9; lih. Mal. 3:16. 
	2.​Karena Anak Domba menyuplai kita dengan air hayat bagi kepuasan kita, air mata itu terhapuskan—Yer. 9:1; 2:13; lih. 15:16; Rat. 3:21-25, 55-56. 
	3.​Terpujilah Allah sebab hari-hari penderitaan dan hal-hal penderitaan tidak akan bertahan lama; dunia sedang berlalu, dan kita diberkati untuk minum dari Allah Tritunggal yang mengalir sampai kita menjadi totalitas hayat kekal, Yerusalem Baru—Yoh. 4:14b. 


	I.​“Akulah Yang Pertama dan Yang Terkemudian, dan Yang Hidup”—Why. 1:17b-18a: 
	A.​Kristus sebagai Yang Pertama dan Yang Terkemudian menyiratkan bahwa Dia akan menggenapkan apa yang telah Dia mulai. 
	B.​Tuhan Yesus bukan hanya Yang Pertama tetapi juga Yang Awal, dan bukan hanya Yang Terkemudian tetapi juga Yang Akhir—21:6; 22:13: 
	1.​Yang Pertama menunjukkan tidak ada yang sebelum Dia, dan Yang Terkemudian berarti tidak ada yang sesudah Dia. 
	2.​Yang Awal menunjukkan bahwa Dia adalah permulaan dari segala sesuatu, dan Yang Akhir berarti Dia adalah perampungan segala sesuatu. 
	3.​Yang ditunjukkan di sini bukan hanya bahwa tidak ada apa pun sebelum atau sesudah Tuhan Yesus tetapi juga bahwa tidak ada permulaan atau perampungan tanpa Dia. 

	C.​Kristus bukan hanya Yang Pertama dan Yang Terkemudian tetapi juga Yang Awal dan Yang Akhir; ini menjamin kita bahwa setelah memulai kehidupan gereja, Dia tentu akan menggenapinya—lih. 2 Tim. 4:5: 
	1.​Tuhan Yesus tidak akan pernah meninggalkan pekerjaan-Nya tidak selesai—Why. 10:7; 15:1, 8. 
	2.​Semua gereja lokal harus percaya bahwa Tuhan Yesus adalah Yang Awal dan Yang Akhir. 
	3.​Dia akan menggenapkan apa yang telah Dia mulai dalam pemulihan-Nya. 

	D.​Kristus yang berjalan di tengah-tengah gereja-gereja, yang adalah Kepala dari gereja-gereja dan yang memiliki gereja-gereja, adalah Yang hidup; jadi, gereja-gereja juga, sebagai ekspresi Tubuh, harus hidup, segar, dan kuat—2:1. 

	II.​“Aku telah mati, namun lihatlah, Aku hidup, sampai selama-lamanya”—1:18a: 
	A.​Tuhan menderita kematian dan hidup kembali—2:8. 
	B.​Kristus masuk ke dalam maut, tetapi maut tidak bisa menahan Dia (Kis. 2:24), karena Dialah kebangkitan itu (Yoh. 11:25). 
	C.​Kebangkitan adalah perpanjangan hari-hari Tuhan; Dia akan ada selama-lamanya dalam kebangkitan-Nya: 
	1.​Yesus Kristus hari ini adalah Yang hidup, Dia yang ada dalam kebangkitan. 
	2.​Agar Kristus menyalurkan hayat, Dia harus menjadi Yang hidup. 

	D.​Pentingnya Kristus sebagai Yang hidup adalah Dia hidup selama-lamanya dan hidup di dalam kita: 
	1.​Dia ingin kita meninggalkan segala jenis kematian dan bangkit untuk menjadi gereja yang hidup. 
	2.​Semakin kita hidup, kita akan semakin menjadi kesaksian Yesus yang hidup—Why. 12:11. 


	III.​“Dan di dalam Roh itu juga Ia [Kristus] pergi memberitakan Injil kepada roh-roh yang di dalam penjara”—1 Ptr. 3:19: 
	A.​Roh-roh di sini bukan mengacu kepada roh-roh manusia yang sudah mati dan tidak bertubuh, yang berada di Alam Maut, melainkan mengacu kepada malaikat-malaikat (malaikat-malaikat adalah roh-roh—Ibr. 1:14) yang jatuh karena ketidaktaatan pada zaman Nuh dan dipenjara dalam lubang kegelapan, menunggu penghakiman hari besar itu—2 Ptr. 2:4-5; Yud. 6 
	B.​Setelah kematian-Nya dalam daging, Kristus dalam Roh-Nya yang hidup sebagai keilahian-Nya pergi ke jurang maut untuk menemui malaikat-malaikat yang memberontak ini untuk memberitakan kemenangan Allah, yang dirampungkan melalui inkarnasi-Nya dalam Kristus dan kematian Kristus dalam daging, atas siasat Satan untuk mengacaukan rencana ilahi. 
	C.​Penjara (1 Ptr. 3:19) mengacu kepada Tartarus, lubang yang dalam dan gelap, tempat malaikat-malaikat yang jatuh ditahan. 

	IV.​“Aku melihat sebuah bintang yang telah jatuh dari langit ke atas bumi, dan kepadanya diberikan anak kunci lubang jurang maut”—Why. 9:1-2; 11:7; 17:8; 20:1, 3: 
	A.​Bintang dalam Wahyu 9:1 mengacu kepada Satan, yang akan dicampakkan dari surga ke bumi: 
	1.​Malaikat-malaikat dilambangkan oleh bintang-bintang—Ayb. 38:7; Why. 12:4. 
	2.​Satan, sebagai penghulu malaikat, adalah Bintang Timur—Yes. 14:12. 

	B.​“’Siapa yang akan turun ke jurang maut?’, yaitu: Untuk membawa Kristus naik dari antara orang mati”—Rm. 10:7: 
	1.​Dalam bahasa Yunani, kata yang diterjemahkan sebagai “jurang maut” adalah abyssos. 
	2.​Perkataan ini digunakan dalam Lukas 8:31 sewaktu menyebutkan tempat tinggal setan-setan—ayat 27, 33, 35, 38. 
	3.​Ini juga tercantum dalam Wahyu 9:1-2 dan 11 untuk menyebut tempat di mana “belalang-belalang,” yang rajanya adalah Apolion, akan datang. 
	4.​Dalam Wahyu 11:7 dan 17:8 ini menandakan tempat binatang itu, yang adalah Antikristus, akan turun. 
	5.​Dalam Wahyu 20:1 dan 3 ini menentukan tempat yang ke dalamnya Satan akan dicampakkan dan dipenjara selama zaman seribu tahun. 
	6.​Dalam Roma 10:7 jurang maut menunjuk kepada tempat yang Kristus kunjungi setelah kematian-Nya dan sebelum kebangkitan-Nya, yang menurut Kisah Para Rasul 2:24 dan 27 adalah Alam Maut, sebab Kisah Para Rasul 2:24 dan 27 mewahyukan bahwa Kristus pergi ke Alam Maut setelah Dia mati dan bangkit dari tempat itu dalam kebangkitan-Nya. 
	7.​Menurut penggunaaan alkitabiah, kata jurang maut selalu mengacu kepada wilayah maut dan kuasa kegelapan Satan yang ke dalamnya Kristus turun setelah kematian-Nya sebagai bagian yang lebih rendah dari bumi (Ef. 4:9), yang Dia taklukkan, dan yang darinya Dia naik dalam kebangkitan-Nya. 


	V.​Dalam Wahyu 1:18b Tuhan Yesus berkata, “Aku memegang segala kunci maut dan Alam Maut (kerajaan maut, LAI)”: 
	A.​Karena kejatuhan dan dosa manusia, maut telah masuk dan sekarang beroperasi di bumi untuk mengumpulkan semua orang dosa dan membawa mereka ke Alam Maut, tempat orang-orang yang mati disimpan. 
	B.​Namun dalam kehidupan gereja, kita tidak lagi tunduk kepada maut dan Alam Maut—Flp. 3:10-11. 
	C.​Kristus membinasakan maut di atas salib, dan Dia mengalahkan Alam Maut dalam kebangkitan-Nya: 
	1.​Meskipun maut berusaha sebisanya untuk menahan Kristus, maut tidak berkuasa untuk melakukannya—Kis. 2:24. 
	2.​Kristus adalah Allah dan kebangkitan (Yoh. 1:1; 11:25), memiliki hayat yang tak dapat binasa (Ibr. 7:16). 
	3.​Karena Dia adalah Yang hidup selamanya, maut tidak dapat menahan Dia. 
	4.​Kristus menyerahkan diri-Nya kepada maut, tetapi maut tidak memiliki jalan untuk menahan Dia; sebaliknya, maut dikalahkan oleh-Nya, dan Dia bangkit dari maut. 
	5.​Karena itu, pada Kristus, maut tidak bersengat, dan Alam Maut tidak berkuasa. 

	D.​Karena Kristus adalah Dia di dalam gereja yang adalah Pemegang kunci maut dan Alam Maut, maut dan Alam Maut tidak boleh memiliki kuasa atas kita. 
	E.​Dalam kehidupan gereja, kunci maut dan Alam Maut ada di tangan Tuhan. 
	F.​Adalah mustahil bagi kita untuk menanggulangi maut: 
	1.​Kita tidak memiliki kemampuan untuk menanganinya. 
	2.​Ketika maut masuk, banyak yang akan dikalahkan olehnya. 

	G.​Jika kita memberi Tuhan Yesus tumpuan, kesempatan, dan jalan yang leluasa untuk bergerak dan bertindak di antara kita, maut dan Alam Maut akan berada di bawah pengendalian-Nya—Mat. 16:18; Why. 20:14: 
	1.​Ketika Tuhan Yesus tidak memiliki tumpuan di dalam gereja, maut segera menjadi unggul, dan Alam Maut menjadi berkuasa untuk menahan orang-orang yang mati. 
	2.​Penting bagi kita untuk melihat bahwa Kristus memiliki kunci, otoritas, atas maut dan Alam Maut—Yoh. 5:27; 17:2; Why. 12:10. 
	3.​Maut tunduk kepada-Nya, dan Alam Maut berada di bawah pengendalian-Nya. 

	H.​Kita harus memuji Tuhan sebab Kristus memiliki kunci maut dan Alam Maut—1:18; Ibr. 13:15; 1 Ptr. 1:7; Why. 19:5-6. 

	 
	 

	I.​Untuk melihat visi tentang Kristus sebagai Anak Manusia yang berjalan di tengah-tengah kaki pelita emas, kita harus menjadi utusan Tuhan yang menang, yang berada di dalam roh kita di atas tumpuan gereja sebagai sesama pengambil bagian dalam kesusahan, kerajaan, dan ketekunan dalam Yesus—Why. 1:9-13, 20: 
	A.​Pelaksanaan kehidupan gereja pada hari-hari awal adalah pelaksanaan memiliki satu gereja untuk satu kota, satu kota dengan hanya satu gereja; tidak ada kota yang memiliki lebih dari satu gereja—Kis. 8:1; 13:1; Why. 1:11. 
	B.​Ada empat karakteristik sidang kita di atas tumpuan keesaan yang sejati, tempat yang telah Allah pilih—lih. Ul. 12:5: 
	1.​Pertama, umat Allah harus selalu esa; tidak boleh ada perpecahan di antara mereka—Mzm. 133; Yoh. 17:11, 21-23; 1 Kor. 1:10; Ef. 4:3. 
	2.​Kedua, nama unik yang ke dalamnya umat Allah harus berhimpun adalah nama Tuhan Yesus Kristus, yang realitasnya adalah Roh itu; disebut dengan nama lain adalah didenominasikan, terpecah; ini adalah perzinaan rohani—Mat. 18:20; 1 Kor. 1:12-13; 12:3b. 
	3.​Ketiga, dalam Perjanjian Baru, tempat kediaman Allah, tempat tinggal-Nya, terutama terletak di dalam roh kita, yaitu, dalam roh perbauran kita, roh insani kita yang telah dilahirkan kembali dan dihuni oleh Roh ilahi; dalam sidang kita untuk menyembah Allah, kita harus melatih roh kita dan melakukan segala sesuatu di dalam roh—Yoh. 3:6b; Rm. 8:16; 2 Tim. 4:22; Ef. 2:22; Yoh. 4:24; Why. 1:10; 1 Kor. 14:15. 
	4.​Keempat, dalam kita menyembah Allah, kita harus memiliki penerapan yang sejati dari salib Kristus, yang ditandai oleh mezbah (Ul. 12:5-6, 27), melalui menolak daging, ego, dan hayat alamiah serta menyembah Allah dengan Kristus dan Kristus saja (Mat. 16:24; Gal. 2:19b-20). 

	C.​Kita adalah sesama pengambil bagian dalam kesusahan dalam Yesus: 
	1.​Dalam Yesus berarti kita menderita dan dianiaya sewaktu kita mengikuti Yesus orang Nazaret oleh Roh Yesus yang berhuni, Roh seorang manusia dengan kekuatan yang melimpah untuk menderita—Kis. 16:6-7. 
	2.​Sewaktu kita menderita hari ini, Tuhan Yesus menderita di dalam kita dan bersama kita—9:4-5; Ibr. 13:13. 
	3.​Kita masuk ke dalam kerajaan melalui banyak kesusahan—Kis. 14:22. 
	4.​Oleh kuasa kebangkitan-Nya, kita dimungkinkan untuk ikut serta dalam penderitaan-Nya dan untuk menempuh kehidupan tersalib dalam penyerupaan kepada kematian-Nya—Flp. 3:10; Kol. 1:24; Kid. 2:8-9, 14. 
	5.​Kita tidak seharusnya mengasihi hayat jiwa kita bahkan sampai mati dan harus menyerahkan jiwa kita bagi kepentingan saudara-saudara—Why. 12:11; 1 Yoh. 3:16. 

	D.​Kita adalah sesama pengambil bagian dalam kerajaan dalam Yesus: 
	1.​Kerajaan adalah kehidupan gereja, di mana kaum beriman yang setia hidup bagi pertumbuhan mereka dalam hayat dan transformasi dalam hayat—Mat. 16:18-19; Rm. 14:17; 1 Kor. 3:7; 2 Kor. 3:18. 
	2.​Untuk mempraktikkan kehidupan kerajaan, kita perlu mengejar keadilbenaran, iman, kasih, dan damai sejahtera bersama dengan mereka yang berseru kepada Tuhan dengan hati yang murni—2 Tim. 2:22. 
	3.​Untuk mempraktikkan kehidupan kerajaan, kita perlu memperhatikan saudara-saudara yang berdosa untuk memulihkan mereka—Mat. 18:15-22. 

	E.​Kita adalah sesama pengambil bagian dalam ketekunan dalam Yesus: 
	1.​Kita harus menahan taktik Satan yang mengauskan—Dan. 7:25. 
	2.​Ketika kita tinggal dalam Kristus, kita memegang firman ketekunan-Nya dan memiliki ketekunan untuk memikul penderitaan dan penentangan—Why. 3:10. 
	3.​Kita bisa bertekun dengan ketekunan Kristus yang telah kita nikmati dan alami—2 Tes. 3:5. 


	II.​Kristus sebagai​Anak Manusia adalah Imam Besar, “berpakaian jubah yang panjangnya sampai di kaki, dan dadanya berlilitkan ikat pinggang dari emas” (Why. 1:13), untuk mengasuh gereja-gereja dalam keinsanian-Nya dan merawat mereka dalam keilahian-Nya: 
	A.​Anak Manusia ada dalam keinsanian-Nya, ikat pinggang emas menandakan keilahian-Nya, dan dada adalah tanda kasih: 
	1.​Dulu Kristus mengenakan ikat pinggang di pinggang, dikuatkan bagi pekerjaan ilahi (Kel. 28:4; Dan. 10:5) untuk menghasilkan gereja-gereja, tetapi sekarang Dia mengenakan ikat pinggang di dada, memperhatikan gereja-gereja yang telah Dia hasilkan dengan kasih-Nya. 
	2.​Ikat pinggang emas menandakan keilahian Kristus sebagai tenaga ilahi-Nya, dan dada menandakan bahwa tenaga emas ini dilaksanakan dan dimotivasi oleh dan dengan kasih-Nya untuk merawat gereja-gereja. 

	B.​Kristus memperhatikan gereja-gereja dalam keinsanian-Nya sebagai Anak Manusia untuk mengasuh mereka—Why. 1:13a: 
	1.​Ia merapikan pelita-pelita pada kaki-kaki pelita untuk membuatnya tepat, mengasuh kita sehingga kita bisa gembira, senang, dan nyaman—Kel. 30:7; lih. Mzm. 42:5, 11: 
	a.​Hadirat Tuhan memberi atmosfer kelembutan dan kehangatan untuk mengasuh diri kita, memberi kita perhentian, kenyamanan, penyembuhan, pembasuhan, dan dorongan. 
	b.​Kita bisa menikmati atmosfer yang mengasuh dari hadirat Tuhan di dalam gereja untuk menerima suplai hayat yang merawat—Ef. 5:29; lih. 1 Tim. 4:6; Ef. 4:11. 

	2.​Dia memotong sumbu dari pelita-pelita kaki pelita, memotong semua hal negatif yang menghambat penyinaran kita—Kel. 25:38: 
	a.​Bagian yang hangus dari sumbu itu, ujung sumbu, menandakan hal-hal yang bukan menurut tujuan Allah dan perlu dipotong, seperti daging kita, manusia alamiah kita, ego kita, dan ciptaan lama kita. 
	b.​Dia memotong semua perbedaan di antara gereja-gereja (kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan, kegagalan-kegagalan, dan cacat-cacat) sehingga mereka bisa menjadi sama dalam esensi, penampilan, dan ekspresi—lih. 1 Kor. 1:10; 2 Kor. 12:18; Flp. 2:2. 


	C.​Kristus memperhatikan gereja-gereja dalam keilahian-Nya dengan kasih ilahi-Nya, yang ditandai oleh ikat pinggang emas di dada-Nya, untuk merawat gereja-gereja—Why. 1:13b: 
	1.​Dia merawat kita dengan diri-Nya sebagai Kristus yang almuhit dalam ministri-Nya yang penuh dalam tiga tahap sehingga kita bisa bertumbuh dan matang dalam hayat ilahi untuk menjadi pemenang-pemenang-Nya untuk merampungkan ekonomi kekal-Nya. 
	2.​Sebagai Kristus yang berjalan, Dia mengenal kondisi setiap gereja, dan sebagai Roh yang berbicara, Dia memotong dan memenuhi kaki-kaki pelita itu dengan minyak yang baru, suplai dari Roh itu—2:1, 7. 
	3.​Untuk ikut serta dalam pergerakan-Nya dan menikmati rawatan-Nya, kita harus berada dalam gereja-gereja. 


	III.​Kepurbaan surgawi Tuhan digambarkan oleh kepala dan rambut-Nya putih seperti putih bulu domba, seperti salju—1:14a; Dan. 7:9; Ayb. 15:10; lih. Kid. 5:11. 
	IV.​Tujuh mata Tuhan itu seperti nyala api untuk melihat, memperhatikan, menyelidiki, menghakimi melalui menerangi dan menginfus—Why. 1:14b; 5:6; Dan. 10:6: 
	A.​Mata Kristus adalah bagi pergerakan dan operasi Allah di bumi, karena tujuh adalah angka bagi kelengkapan dalam pergerakan Allah. 
	B.​Mata Tuhan seperti nyala api terutama bagi penghakiman-Nya—7:9-10; Why. 2:18; 19:11-12. 

	V.​Kaki Tuhan itu seperti tembaga yang mengkilap, seperti telah dibakar dalam perapian, menandakan bahwa berjalan-Nya yang sempurna dan terang melayakkan Dia untuk melaksanakan penghakiman ilahi—1:15a; Yeh. 1:7; Dan. 10:6. 
	VI.​Suara Tuhan itu seperti desau air bah (Why. 1:15b; lih. 14:2), yang adalah suara yang gemuruh, bunyi dari suara Allah yang Maha Kuasa (Yeh. 1:24; 43:2) dalam keseriusan dan kekhidmatan-Nya (lih. Why. 10:3). 
	VII.​Kristus adalah Pemegang utusan-utusan gereja-gereja yang cemerlang—1:16a, 20: 
	A.​Utusan-utusan itu adalah orang-orang rohani di dalam gereja-gereja, orang-orang yang memikul tanggung jawab kesaksian Yesus. 
	B.​Utusan-utusan itu, yang adalah dari sifat surgawi dan dalam kedudukan surgawi seperti bintang-bintang, adalah orang-orang yang memiliki berita yang segar dari Tuhan kepada umat-Nya—2:1a. 
	C.​Karena orang-orang yang memimpin ada di tangan kanan-Nya, mereka tidak perlu undur; Kristus benar-benar mengambil tanggung jawab untuk kesaksian-Nya. 

	VIII.​Dari mulut Kristus keluar sebilah pedang tajam yang bermata dua, yang adalah firman-Nya yang membedakan, menghakimi, dan membinasakan untuk menanggulangi orang-orang dan benda-benda yang negatif—1:16b; Ibr. 4:12; Ef. 6:17. 
	IX.​Wajah Kristus bersinar seperti matahari yang bersinar dalam kuasanya (Dan. 10:6) bagi penerangan yang menghakimi untuk mendatangkan kerajaan (Why. 1:16c; 10:1; Mat. 17:2; lih. Mal. 4:2; Hak. 5:31; Mat. 13:43). 
	X.​Kristus adalah Yang Pertama dan Yang Terkemudian, menjamin kita bahwa Dia tidak akan pernah meninggalkan pekerjaan-Nya tidak selesai, dan Yang Hidup bagi gereja-gereja sebagai ekspresi Tubuh-Nya agar menjadi hidup, segar, dan kuat—Why. 1:17-18a. 
	XI.​Kristus memiliki kunci maut dan Alam Maut—ayat 18b: 
	A.​Maut adalah pengumpul, dan Alam Maut adalah penjaganya, tetapi Kristus meniadakan maut di atas salib dan mengalahkan Alam Maut dalam kebangkitan-Nya—2 Tim. 1:10; Kis. 2:24. 
	B.​Selama kita memberi Tuhan tumpuan, kesempatan, dan jalan untuk bergerak dan bertindak di antara kita melalui berlatih untuk menyangkal ego, memikul salib, dan kehilangan hayat jiwa kita, maut dan Alam Maut akan berada di bawah pengendalian-Nya—Mat. 16:18, 21-26. 

	I.​Kitab Wahyu adalah gambaran tentang Yesus Kristus; dua puluh dua pasal dari kitab ini adalah gambaran tunggal yang menggambarkan dan melukiskan Yesus—1:1-2, 5. 
	II.​“Lihatlah, singa dari suku Yehuda, yaitu Akar Daud (tunas Daud, LAI), telah menang”---5:5a: 
	A.​Singa adalah lambang Kristus, menggambarkan Dia sebagai pejuang yang kuat melawan musuh, seperti yang diwahyukan dalam Kejadian 49:8-9. 
	B.​Kemenangan Kristus melayakkan Dia untuk membuka gulungan kitab dan ketujuh meterainya—Why. 5:5-10. 
	C.​Sebutan Akar Daud menandakan bahwa Kristus adalah sumber dari Daud; karena itu, Daud, nenek moyang-Nya, menyebut Dia “Tuan”—Mat. 22:42-45. 
	D.​Sebagai Singa dari suku Yehuda, Kristus menang dan mengalahkan Satan yang memberontak, musuh Allah, dan sebagai Anak Domba yang menebus, Dia menghapus dosa dari manusia yang jatuh: 
	1.​Dengan melakukan hal itu, Dia menghilangkan hambatan-hambatan bagi penggenapan tujuan Allah. 
	2.​Hasilnya adalah Dia layak untuk membuka gulungan kitab mengenai ekonomi Allah. 


	III.​“Lalu aku melihat di tengah-tengah takhta ... berdiri seekor Anak Domba seperti telah disembelih, bertanduk tujuh dan bermata tujuh: Itulah ketujuh Roh Allah yang diutus ke seluruh bumi”—Why. 5:6; 1:4; 3:1: 
	A.​Pasal 5 adalah pemandangan di surga setelah Kristus naik ke sana: 
	1.​Dia diperkenalkan kepada Rasul Yohanes sebagai Singa dari suku Yehuda, tetapi Dia menampakkan diri kepada Yohanes sebagai Anak Domba. 
	2.​Sebagai Singa, Dia adalah Pejuang melawan musuh; sebagai Anak Domba, Dia adalah Penebus bagi kita. 
	3.​Dia berperang untuk menebus kita, dan Dia memenangkan peperangan atas musuh serta merampungkan penebusan bagi kita. 
	4.​Bagi musuh, Dia adalah Singa, dan bagi kita, Dia adalah Anak Domba; jadi, Dia adalah Singa-Anak Domba. 

	B.​Mengenai penebusan, Kristus duduk di sebelah kanan Allah di surga setelah kenaikan-Nya (Ibr. 1:3; 10:12), sedangkan mengenai pelaksanaan administrasi Allah, Dia masih berdiri dalam kenaikan-Nya. 
	C.​Telah disembelih menunjukkan bahwa Anak Domba itu baru saja disembelih dan juga bahwa pemandangan di surga yang digambarkan dalam Wahyu 5 terjadi segera setelah kenaikan Kristus ke surga. 
	D.​Tuhan memiliki tujuh tanduk—ayat 6b: 
	1.​Tanduk-tanduk menandakan kekuatan dalam berperang—Ul. 33:17. 
	2.​Kristus adalah Anak Domba yang menebus, namun Dia memiliki tanduk-tanduk untuk berperang. 
	3.​Dia adalah Penebus yang berperang; peperangan-Nya rampung dalam pergerakan Allah, seperti yang ditandai oleh angka tujuh. 

	E.​Mata adalah untuk mengamati dan menyelidiki: 
	1.​Kristus sebagai Anak Domba yang menebus memiliki tujuh mata yang mengamati dan menyelidiki bagi pelaksanaan penghakiman Allah atas alam semesta untuk menggenapkan tujuan kekal Allah, yang akan rampung dalam pembangunan Yerusalem Baru. 
	2.​Dalam Zakharia 3:9 Kristus dinubuatkan sebagai batu, batu utama (4:7) dengan tujuh mata bagi bangunan Allah. 
	3.​Tujuh mata ini adalah tujuh Roh Allah yang diutus ke seluruh bumi, dan mereka berlari menjelajah ke seluruh bumi—ayat 10. 
	4.​Menurut tata bahasa Yunani, kata yang mendahului itulah adalah bermata tujuh—Why. 5:6. 
	5.​Tujuh Roh Allah hanya mengacu kepada tujuh mata Anak Domba, dan bukan kepada tujuh tanduk-Nya. 


	IV.​“Ketujuh Roh Allah”—1:4; 3:1; 4:5; 5:6b: 
	A.​Wahyu 1:4 berbicara tentang “ketujuh roh yang ada di hadapan takhta-Nya”: 
	1.​Tujuh Roh itu tidak diragukan adalah Roh Allah karena Mereka ditempatkan di antara Allah Tritunggal dalam Wahyu 1:4-5. 
	2.​Karena tujuh adalah angka bagi kelengkapan operasi Allah, jadi tujuh Roh pastilah bagi pergerakan Allah di bumi. 
	3.​Dalam esensi dan eksistensinya, Roh Allah adalah satu; dalam fungsi dan pekerjaan operasi Allah yang diintensifkan, Roh Allah adalah tujuh ganda: 
	a.​Ini serupa dengan kaki pelita dalam Zakharia 4:2. 
	b.​Dalam keberadaannya, ini adalah satu kaki pelita, tetapi dalam fungsinya ini adalah tujuh pelita. 

	4.​Pada saat Kitab Wahyu ditulis, gereja telah merosot: 
	a.​Zaman itu gelap. 
	b.​Roh Allah yang diintensifkan tujuh ganda diperlukan bagi pergerakan dan pekerjaan Allah di bumi. 


	B.​Dalam Matius 28:19 urutan Allah Tritunggal adalah Bapa, Putra, dan Roh Kudus; dalam Wahyu 1:4-5 urutannya berubah: 
	1.​Tujuh Roh Allah disebutkan di tempat kedua dan bukan ketiga. 
	2.​Ini mewahyukan pentingnya fungsi yang diintensifkan dari Roh tujuh ganda Allah. 
	3.​Butir ini ditegaskan oleh penekanan yang berulang tentang perkataan Roh dalam 2:7, 11, 17, 29; 3:6, 13, 22; 14:13; dan 22:17. 

	C.​Pada pembukaan Surat-surat Kiriman yang lain, hanya Bapa dan Putra yang disebutkan: 
	1.​Dari Bapa dan Putra, kasih karunia dan damai sejahtera diberikan kepada penerima. 
	2.​Dalam Wahyu 1:4-5 Roh itu dicantumkan; dari Dia kasih karunia dan damai sejahtera dibagikan kepada gereja-gereja. 
	3.​Ini menunjukkan keperluan yang krusial akan Roh itu untuk menetralkan kemerosotan gereja bagi pergerakan Allah. 

	D.​Tujuh Roh itu bekerja dalam gereja-gereja, jadi gereja-gereja tentu akan maju. 
	E.​Hari ini kita perlu melihat dan mengalami Roh tujuh ganda, Roh yang diintensifkan, Roh pemulihan—ayat 4-5. 

	V.​“Mereka menyanyikan suatu nyanyian baru, katanya, ‘Engkau layak menerima gulungan kitab itu dan membuka meterai-meterainya; karena Engkau telah disembelih dan dengan darah-Mu Engkau telah membeli mereka bagi Allah dari tiap-tiap suku dan bahasa dan umat dan bangsa’”—5:9: 
	A.​Nyanyian di sini baru karena Anak Domba yang dipujinya baru saja disembelih. 
	B.​Di alam semesta tidak ada yang layak untuk membuka misteri ekonomi Allah selain Kristus, Singa yang menang dan Anak Domba yang menebus: 
	1.​Sebagai Singa yang menang, Dia mengalahkan Satan bagi Allah. 
	2.​Sebagai Anak Domba yang menebus, Dia menghapus dosa bagi kita. 
	3.​Kristus adalah satu-satunya yang layak untuk menyingkapkan dan melaksanakan misteri ekonomi Allah. 
	4.​Kita perlu menyadari bahwa Kristus layak untuk membuka meterai-meterai dari rahasia ekonomi ilahi; aspek dari kelayakan Tuhan ini bersifat universal dan tak terukur. 
	5.​Kristus layak mendapatkan pujian kita; Dia bahkan layak mendapatkan hidup kita. 

	 

	I.​Kristus sebagai hayat adalah realitas dari pohon hayat, yang adalah pusat alam semesta; hayat adalah sasaran ciptaan Allah (Kej. 1:26-28, 31; 2:7-9) dan sasaran keselamatan lengkap Allah (Yoh. 19:34; Rm. 5:10; Why. 22:1-2, 14, 19): 
	A.​Dalam Alkitab, pohon hayat selalu menandakan Kristus sebagai perwujudan semua kekayaan Allah bagi makanan kita; Allah menempatkan manusia di depan pohon hayat menunjukkan bahwa Allah ingin manusia menerima Dia sebagai hayat manusia melalui makan Dia secara organik dan melalui mengasimilasi Dia secara metabolik, agar Allah bisa menjadi unsur penyusun diri manusia—Kol. 2:9; Kej. 2:9; Yoh. 1:4; 10:10; 14:6; 15:1; 6:35, 57, 63; 1 Kor. 15:45b. 
	B.​Dalam Wahyu 2:7 pohon hayat menandakan Kristus yang tersalib (tersirat pada pohon sebagai sepotong kayu—1 Ptr. 2:24) dan bangkit (tersirat dalam hayat Allah—Yoh. 11:25), yang hari ini ada di dalam gereja, yang perampungannya adalah Yerusalem Baru, yang di dalamnya Kristus yang tersalib dan bangkit akan menjadi pohon hayat bagi rawatan seluruh umat tebusan Allah sampai kekekalan (Why. 22:2, 14). 

	II.​Kita perlu melihat rintangan-rintangan yang dihadapi hayat Allah dalam manusia: 
	A.​Masalah pertama yang dihadapi hayat Allah di dalam kita adalah kita tidak menyadari kegelapan dari konsepsi-konsepsi insani kita: 
	1.​Kita perlu melihat bahwa satu-satunya hal yang terhitung dalam kehidupan orang Kristen adalah bagaimana kita memperhatikan Kristus yang hidup di dalam kita—Gal. 1:16; 2:20; 4:19; Flp. 1:19-21; Ef. 4:13; 2 Kor. 3:18. 
	2.​Menjadi seorang Kristen berarti tidak mengambil apa pun selain Kristus sebagai sasaran kita; banyak orang memiliki kesulitan dalam kehidupan rohani mereka setelah mereka diselamatkan karena mereka tidak mengenal jalan hayat, dan mereka tidak mengambil Kristus sebagai hayat mereka. 

	B.​Masalah kedua yang dihadapi hayat di dalam kita adalah kemunafikan—Mat. 6:2, 5; 7:5; 23:13-29: 
	1.​Kerohanian seseorang tidak ditentukan oleh penampilan lahiriah tetapi oleh bagaimana ia memperhatikan Kristus yang berhuni. 
	2.​Kebaikan alamiah kita adalah kerohanian yang palsu dan sebenarnya adalah hambatan yang besar kepada hayat; ekspresi hayat mencakup penolakan akan watak dan kesukaan alamiah kita, dan hanya mengizinkan Kristus untuk beroperasi di dalam kita dan meremukkan kita. 
	3.​Jika kita selalu melakukan segala sesuatu menurut watak dan diri alamiah kita, hasilnya akan selalu berupa kemunafikan. 

	C.​Masalah ketiga yang dihadapi hayat di dalam kita adalah pemberontakan: 
	1.​Kristus beroperasi dan bergerak di dalam kita untuk membuat kita jelas mengenai kehendak dan tuntutan-Nya bagi kita serta mengenai pimpinan dan penanggulangan-Nya pada kita. 
	2.​Namun, jika kita tidak menaati perasaan di batin ini tetapi menentangnya, tidak menerima pimpinan-Nya atau membayar harga, ketidakrelaan dan penentangan ini adalah pemberontakan. 
	3.​Dosa yang paling sering kita perbuat dan paling serius bukanlah yang bersifat lahiriah dan kelihatan; sebaliknya, ini adalah dosa tidak menaati perasaan Kristus di dalam kita; Kristus hidup di dalam kita, dan Dia secara konstan memberi kita satu perasaan hayat batini—Rm. 8:6; 1 Yoh. 2:27. 

	D.​Masalah keempat yang dihadapi hayat di dalam kita adalah kemampuan alamiah kita: 
	1.​Banyak saudara dan saudari benar-benar mengasihi Tuhan, bergairah bagi Tuhan, dan sangat beribadah; meskipun demikian, masalah terbesar mereka adalah kuat dan besarnya kemampuan serta kecakapan mereka; akibatnya, Kristus tidak memiliki tumpuan atau jalan di dalam mereka. 
	2.​Kita mungkin mampu dan bertalenta, tetapi kita tidak menganggap hal-hal ini sebagai dosa atau kenajisan; alih-alih mengesampingkan kemampuan alamiah kita, kita memustikakannya; jika ini tetap tidak diremukkan di dalam kita, ini akan menjadi masalah bagi hayat Kristus. 

	E.​Ada satu solusi bagi semua rintangan di dalam kita ini—kita harus melewati salib dan membiarkan salib meremukkan kita; jika kita ingin hayat Kristus tanpa hambatan di dalam kita, kita harus mengalami peremukan salib dan membiarkan rintangan-rintangan ini ditanggulangi dan disingkirkan—Mat. 16:24-25. 

	III.​Agar kita makan Kristus sebagai pohon hayat, kita harus memberi Dia tempat pertama dalam segala sesuatu, yang adalah mengasihi Dia dengan kasih pertama, ditarik oleh kasih-Nya untuk menganggap dan mengambil Dia sebagai segala sesuatu dalam kehidupan kita—Why. 2:4-5; Kol. 1:18b; 2 Kor. 5:14-15; Mrk. 12:30; Mzm. 73:25-26; 80:18-20: 
	A.​Mengasihi Tuhan dengan kasih pertama, memberi Dia tempat pertama dalam segala sesuatu, adalah makan Dia sebagai pohon hayat; makan Kristus sebagai pohon hayat, yaitu, menikmati Kristus sebagai suplai hayat kita, harus menjadi perkara utama dalam kehidupan gereja—Why. 2:7; Yoh. 6:57, 63. 
	B.​Isi dari kehidupan gereja bergantung pada kenikmatan atas Kristus; semakin kita menikmati Dia, isinya akan semakin kaya; tetapi untuk makan Kristus sebagai pohon hayat, untuk menikmati Dia sebagai suplai hayat kita, menuntut kita untuk mengasihi Dia dengan kasih pertama—Why. 2:4-5. 
	C.​Di satu aspek, sesungguhnya, makan pohon hayat dalam Firdaus Allah dalam Wahyu 2:7 mengacu kepada kenikmatan yang khusus akan Kristus sebagai suplai hayat kita di Yerusalem Baru dalam Kerajaan Seribu Tahun yang akan datang. 
	D.​Di aspek lain, kita menikmati Kristus yang tersalib dan bangkit sebagai pohon hayat, suplai makanan di dalam roh kita, sebagai pencicipan hari ini di dalam gereja; setiap gereja lokal adalah satu firdaus Allah, di mana Kristus adalah pohon hayat untuk kita nikmati. 
	E.​Ketika kita memberi Tuhan tempat pertama dalam segala sesuatu dan mempertahankan kita makan Kristus yang tersalib dan bangkit sebagai pohon hayat sepanjang hari, gereja, tidak peduli bagaimana kondisinya, menjadi firdaus bagi kita; karena itu, perasaan kita dan sikap kita terhadap gereja bergantung pada situasi kita. 
	F.​“Jika kita tidak menikmati Kristus sebagai pohon hayat dalam kehidupan gereja hari ini, tentu kita tidak akan berbagian dalam pohon hayat di zaman kerajaan. Menurut pengalaman saya, hari ini gereja di Anaheim adalah satu firdaus bagi saya”—The Collected Works of Witness Lee, 1994-1997, vol. 5, “The Vital Groups,” hal. 157. 
	G.​Penyebab intrinsik kegersangan dan kemerosotan gereja adalah Kristus tidak ditinggikan oleh umat Allah; mereka tidak memberi Dia tempat utama, tempat pertama, dalam segala sesuatu; ketika umat Allah meninggikan Kristus, memberi Dia tempat utama dalam setiap aspek kehidupan mereka, ada pemulihan dan kebangunan—Mzm. 80:18-20. 
	H.​Kristus harus memiliki tempat pertama bukan hanya dalam kehidupan kita tetapi juga dalam semua berita kita; “Sebab bukan diri kami yang kami beritakan, tetapi Yesus Kristus sebagai Tuhan, dan diri kami sebagai hambamu karena kehendak Yesus”—2 Kor. 4:5; lih. Ibr. 1:3; 8:1; 12:2; Mzm. 80:2, 18-20; 110:1-7: 
	1.​Dalam pekerjaan kita, kita harus senantiasa menarik orang kembali ke pusat dan membiarkan mereka melihat bahwa “Kristus adalah Tuhan”; kita harus memberi Tuhan Yesus tempat-Nya di atas takhta—lih. Kid. 1:1-4; Yes. 6:1, 3; Yoh. 12:41. 
	2.​Untuk memberikan berita seperti itu, kita sendiri harus diremukkan oleh Allah dan mengizinkan Kristus untuk memiliki tempat pertama di dalam kita; berita kita adalah persona kita—2 Kor. 4:10-13; Yoh. 12:24-26; lih. Luk. 12:49-50. 
	3.​“Baik sekali” dari Tuhan melampaui semua pujian dunia; wajah senyum dari surga melampaui semua wajah marah dari bumi; penghiburan surga melampaui semua air mata bumi—Mat. 25:21, 23; Yer. 1:7-9, 18-19; Dan. 4:26. 

	I.​Untuk memberi Kristus tempat pertama dalam segala sesuatu, kita harus memiliki kasih yang intim bagi-Nya sebagai Raja kita; kemudian lidah kita akan menjadi pena seorang juru tulis yang mahir, yang siap untuk menulis kasih kita bagi Dia dan pujian kita kepada-Nya dengan pengalaman dan kenikmatan kita akan Dia menurut segala adanya Dia—Mzm. 45:1-2; 2 Kor. 3:3, 6. 
	J.​Mengasihi Tuhan dengan kasih pertama, memberi Dia tempat pertama dalam segala sesuatu, adalah mengambil Dia sebagai sentralitas kita—pusat penopang kita—dan universalitas kita—segala sesuatu kita; kita perlu mengambil Dia sebagai pusat, isi, dan lingkaran dari alam semesta pribadi kita—Kol. 1:17b, 18b. 
	K.​Mengasihi Tuhan dengan kasih pertama, memberi Dia tempat pertama dalam segala sesuatu, adalah memandang kecantikan-Nya dan meminta nasihat Yehova dalam setiap rincian dari kehidupan dan pekerjaan Kristen kita—Mzm. 27:4; Yos. 9:14; Flp. 4:6-7. 
	L.​Mengasihi Tuhan dengan kasih pertama, memberi Dia tempat pertama dalam segala sesuatu, adalah didominasi, diperintah, diarahkan, dipimpin, dan digerakkan oleh roh perbauran kita, memperhatikan perhentian di dalam roh kita melalui menjadi tawanan-Nya dan melalui berdoa, “Tuhan, taklukkan aku. Jadikanlah aku tawanan-Mu. Jangan pernah membuat aku menang. Kalahkanlah aku setiap waktu”—2 Kor. 2:13-14. 
	M.​Mengasihi Tuhan dengan kasih pertama, memberi Dia tempat pertama dalam segala sesuatu, adalah memiliki langit yang jernih seperti hablur es yang mengagumkan dengan takhta lazurit Allah di atasnya; ini berarti tidak ada apa pun di antara kita dan Tuhan dan kita dipenuhi dengan atmosfer, kondisi, dan situasi surgawi akan hadirat-Nya yang memerintah—mengambil Dia sebagai Raja kita dan mengizinkan Dia untuk mengatur dan memerintah di dalam kita—Yeh. 1:22, 26. 
	N.​Hanya Kristus sang Raja yang memerintah di bumi bersama para pemenang sebagai pembantu-pembantu-Nya dalam kedudukan raja yang bisa menyelesaikan masalah-masalah dunia hari ini (Yes. 42:1-4); nama Kristus akan diingat di semua generasi dan dipuji oleh bangsa-bangsa melalui kaum saleh-Nya yang menang dan meraja bersama (Mzm. 45:17-18; Why. 2:26). 
	O.​Para pemenang, yang dilambangkan oleh Sion, adalah tempat pijakan yang melaluinya Tuhan akan kembali untuk memiliki seluruh bumi—Mzm. 48:3; Dan. 2:34-35. 
	P.​“Angkatlah kepalamu, hai pintu-pintu gerbang, dan terangkatlah kamu, hai pintu-pintu yang berabad-abad, supaya masuk Raja Kemuliaan! Siapakah itu Raja Kemuliaan? TUHAN, jaya dan perkasa, TUHAN, perkasa dalam peperangan! … Siapakah Dia itu Raja Kemuliaan? TUHAN semesta alam, Dialah Raja Kemuliaan!”—Mzm. 24:7-8, 10: 
	1.​Pintu-pintu gerbang adalah kota-kota dari bangsa-bangsa; pintu-pintu itu adalah rumah-rumah orang, dan Kristus adalah Kedambaan segala bangsa (Hag. 2:7); semua bangsa, secara umum, mengharapkan Kristus untuk datang, tetapi Kristus tidak akan segera datang menurut konsepsi insani kita (2 Ptr. 3:8-9); karena itu, kita perlu mengangkat kepala kita dan menantikan serta mengharapkan kedatangan-Nya dengan ketekunan yang panjang. 
	2.​Raja kemuliaan adalah Yehova semesta alam (yaitu, pasukan-pasukan), Allah Tritunggal yang rampung yang terwujud dalam Kristus yang unggul dan menang (Luk. 21:27; Mat. 25:31); Yehova adalah Yesus, dan Yesus adalah Allah Tritunggal yang berinkarnasi, tersalib, dan bangkit, yang kuat dalam peperangan dan menang (1:21; Why. 5:5). 
	3.​Dia adalah Yang akan datang kembali dalam kebangkitan bersama pemenang-pemenang-Nya untuk memiliki seluruh bumi sebagai kerajaan-Nya—Dan. 2:34-35; 7:13-14; Yl. 3:11; Why. 11:15; 19:13-14. 

	Q.​Kristus sebagai Dia di atas takhta Allah memiliki penampilan permata sardis (warna merahnya menandakan penebusan) dan yaspis (warna hijau tuanya menandakan hayat dalam kekayaannya); karena itu, ketika kita menundukkan diri kita kepada kekepalaan Kristus dan berada di bawah takhta-Nya, kita adalah penerima segala adanya Dia dalam penebusan yuridis-Nya dan keselamatan organik-Nya sehingga kita bisa memiliki penampilan yang sama dengan Allah kemuliaan dalam hayat-Nya yang kaya—4:3; 21:10-11a; Rm. 5:10. 
	R.​Mereka yang membasuh jubahnya dalam darah Kristus yang menebus memiliki hak untuk menikmati pohon hayat sebagai bagian kekal mereka di dalam kota kudus, Firdaus Allah, dalam kekekalan—Why. 22:14; 2:7. 
	 

	I.​Wahyu 11:15-18 dan 12:10 menunjukkan bahwa kita bisa mengalami dan menikmati Kristus sebagai Raja yang kekal: 
	A.​“Pemerintahan atas dunia dipegang oleh Tuhan kita dan Dia yang diurapi-Nya, dan Ia akan memerintah sebagai Raja sampai selama-lamanya”—11:15b: 
	1.​Sewaktu sangkakala ketujuh ditiup, tidak hanya kesusahan besar akan berakhir, tetapi juga zaman ini akan ditutup, misteri Allah akan berakhir (10:7), dan zaman yang lain, zaman kerajaan, zaman seribu tahun, akan dimulai. 
	2.​Kerajaan dunia menjadi kerajaan Kristus pada saat kedatangan-Nya kembali setelah Dia melaksanakan penghakiman-Nya atas bangsa-bangsa—Dan. 7:13-14; 2:44-45. 
	3.​Di sini Tuhan memerintah selama-lamanya adalah Tuhan memerintah dalam Kerajaan Seribu Tahun dan di langit baru dan bumi baru sampai kekekalan—Why. 22:5. 

	B.​“Engkau, ya TUHAN, bertakhta selama-lamanya, takhta-Mu tetap dari masa ke masa”—Rat. 5:19: 
	1.​Diri kekal Allah dan takhta-Nya lebih tinggi daripada kasih sayang, rahmat, dan kesetiaan-Nya—3:22-23. 
	2.​Kasih sayang dan rahmat Allah bisa berfluktuasi, tetapi persona Allah dan pemerintahan-Nya tetap tidak berubah selama-lamanya. 
	3.​Dalam Yerusalem Baru, Allah akan sepenuhnya disingkapkan dalam persona-Nya sebagai Raja yang kekal dan dalam pemerintahan-Nya sebagai kerajaan-Nya yang kekal dan tak terguncangkan (Ibr. 12:28; Why. 22:3), yang keduanya adalah fondasi yang tak terguncangkan dalam penanggulangan-Nya terhadap umat-Nya. 


	II.​Dalam Wahyu 10:1-7 kita memiliki visi yang jelas akan Kristus datang untuk memiliki bumi: 
	A.​Dalam pasal ini, Kristus adalah “Malaikat lain yang kuat” (ayat 1), seperti Dia dalam 7:2; 8:3; dan 18:1. 
	B.​Yohanes melihat Malaikat yang lain “turun dari surga”—10:1a: 
	1.​Kristus sekarang turun dari surga. 
	2.​Visi ini adalah petunjuk bahwa Kristus masih dalam perjalanan-Nya ke bumi. 

	C.​Kristus “berselubungkan awan”—ayat 1b: 
	1.​Dia belum ada “di atas awan” seperti dalam 14:14 dan Matius 24:30; 26:64. 
	2.​Berada “di atas awan” adalah datang secara terbuka, sedangkan “berselubungkan awan” adalah datang secara rahasia. 
	3.​Kristus akan datang secara rahasia, bukan secara terbuka, sampai Dia terlihat oleh seluruh suku di bumi, seperti yang disebutkan dalam Wahyu 1:7 dan dalam Matius 24:30. 
	4.​Bahkan pada waktu Wahyu 10, kedatangan Kristus masih rahasia. 
	5.​Dia akan ditutupi awan sampai pasal 14, ketika Dia duduk di atas awan dan kedatangan-Nya akan terbuka. 
	6.​Dengan ini kita bisa melihat bahwa ajaran umum bahwa Kristus akan datang sebelum kesusahan besar itu tidak akurat. 

	D.​“Pelangi ada di atas kepalanya”—10:1c: 
	1.​Di sini pelangi menunjukkan bahwa Kristus dalam penghakiman-Nya atas bumi dan dalam kedatangan-Nya untuk memilikinya akan memegang perjanjian yang Allah buat dengan Nuh mengenai bumi—Kej. 9:8-17. 
	2.​Ini menunjukkan juga bahwa Kristus adalah Dia yang akan melaksanakan penghakiman menurut Allah yang duduk di atas takhta dengan pelangi melingkunginya—Why. 4:2-3. 
	3.​Kitab Wahyu mewahyukan bahwa Allah akan menghakimi bumi dan semua penghuninya. 
	4.​Pelangi melingkungi takhta-Nya menandakan bahwa Allah adalah Allah yang berjanji, Allah yang setia, yang akan memegang perjanjian-Nya ketika melaksanakan penghakiman-Nya atas bumi. 
	5.​Dia tidak akan menghakimi umat manusia lagi dengan air bah ataupun menghancurkan seluruh umat manusia, tetapi akan memelihara sebagian umat manusia untuk menjadi bangsa-bangsa di bumi baru bagi kemuliaan-Nya—21:24, 26. 

	E.​“Mukanya sama seperti matahari, dan kakinya bagaikan tiang api”—10:1d: 
	1.​Menjelang waktu kedatangan-Nya kepada umat di bumi secara terbuka, Kristus akan menjadi seperti matahari, bukan seperti bintang fajar, yang terlihat sebelum waktu yang paling gelap, sebelum fajar, bagi orang-orang yang mengasihi Dia dan menantikan Dia. 
	2.​Api dalam ayat 1 menandakan kekudusan Allah (Kel. 19:18; Ibr. 12:29), yang menurut itu Kristus akan melaksanakan penghakiman-Nya atas bumi. 

	F.​“Ia menginjakkan kaki kanannya di atas laut dan kaki kirinya di atas bumi”—Why. 10:2b: 
	1.​Kristus menginjakkan kaki-Nya di atas laut dan di atas bumi adalah Dia menapak atas mereka, dan menapak atas mereka adalah memiliki mereka—Ul. 11:24; Yos. 1:3; Mzm. 8:7-9. 
	2.​Ini menunjukkan bahwa Kristus sedang turun untuk mengambil alih bumi. 
	3.​Hanya Dia yang layak membuka gulungan kitab ekonomi Allah, dan hanya Dia yang layak untuk memiliki bumi. 

	G.​“Ia berseru dengan suara nyaring sama seperti singa yang mengaum”—Why. 10:3a: 
	1.​Auman singa itu seperti murka seorang raja—Ams. 19:12; 20:2. 
	2.​Ini menunjukkan bahwa Kristus, sebagai Raja bumi, diprovokasi agar marah. 


	III.​“Genaplah keputusan rahasia (misteri, lit.) Allah”—Why. 10:7b: 
	A.​Dalam dispensasi dari Adam sampai Musa dan dari Musa sampai Kristus, segala sesuatu disingkapkan, dimanifestasikan, dan tidak ada misteri. 
	B.​Dalam dispensasi Kerajaan Seribu Tahun dan di langit baru dan bumi baru, segala sesuatu akan disingkapkan, dan tidak akan ada lagi misteri. 
	C.​Dalam dispensasi dari Kristus sampai Kerajaan Seribu Tahun—zaman gereja, zaman kasih karunia—segala sesuatu adalah suatu misteri: 
	1.​Inkarnasi Kristus, sebagai permulaan dari dispensasi misteri, adalah suatu misteri—1 Tim. 3:16: 
	a.​Melalui inkarnasi Kristus, Allah yang tak terbatas dibawa ke dalam manusia yang terbatas. 
	b.​Seluruh Allah, bukan hanya Allah Putra saja, berinkarnasi; jadi, Kristus dalam inkarnasi adalah seluruh Allah dimanifestasikan dalam daging. 

	2.​Kristus adalah misteri Allah—Kol. 2:2: 
	a.​Allah adalah suatu misteri, dan Kristus, sebagai perwujudan Allah untuk mengekspresikan Dia, adalah misteri Allah. 
	b.​Sebagai misteri Allah, Kristus adalah perwujudan, definisi, dan penjelasan Allah; semua yang Allah ingin lakukan berkaitan dengan Kristus. 
	c.​Di dalam Kristus berdiam secara jasmaniah seluruh kepenuhan ke-Allahan; yaitu, kepenuhan Allah Tritunggal berdiam di dalam Kristus dalam bentuk jasmani—ayat 9. 

	3.​Gereja adalah misteri Kristus—Ef. 3:4-6: 
	a.​Kristus adalah suatu misteri, dan gereja, sebagai Tubuh Kristus untuk mengekspresikan Dia, adalah misteri Kristus. 
	b.​Misteri ini adalah ekonomi Allah, yang adalah untuk menyalurkan Kristus, sebagai perwujudan Allah, ke dalam umat pilihan Allah untuk menghasilkan satu Tubuh untuk menjadi pertambahan perwujudan Allah dalam Kristus, sehingga Allah bisa memiliki satu ekspresi korporat. 
	c.​Kristus dan gereja sebagai satu roh adalah misteri yang besar—5:32. 

	4.​Kerajaan Surga (Mat. 13:11), Injil (Ef. 6:19), Kristus yang berhuni (Kol. 1:27), dan kebangkitan dan transfigurasi kaum saleh yang akan datang sebagai akhir dari dispensasi misteri (1 Kor. 15:51-52) semua adalah misteri. 
	5.​Pada saat sangkakala ketujuh ditiup, semua misteri ini akan rampung; karena itu, misteri Allah akan berakhir. 
	 

	 

	I.​Dalam Wahyu 2 dan 3 Kristus adalah Roh yang berbicara kepada gereja-gereja: 
	A.​Dalam Wahyu 2 dan 3 perkataan dari Kristus yang tak terbatas, melepaskan hayat, diintensifkan tujuh ganda, dan pneumatik kepada tujuh gereja masing-masing pada setiap surat kiriman (2:1, 8, 12, 18; 3:1, 7, 14) menjadi perkataan dari Roh pemberi-hayat yang diintensifkan tujuh ganda, dan almuhit kepada seluruh tujuh gereja pada akhir dari setiap surat kiriman secara universal (2:7, 11, 17, 29; 3:6, 13, 22). 
	B.​Karena itu, Kristus yang berbicara menjadi Roh yang berbicara, Roh yang berbicara kepada semua gereja; Kristus berbicara ke satu gereja lokal secara khusus, dan Roh itu berbicara kepada Tubuh universal. 
	C.​Ini tidak hanya menunjukkan bahwa Roh itu adalah Tuhan dan bahwa Tuhan adalah Roh itu, tetapi ini juga menekankan bahwa dalam kegelapan kemerosotan gereja, Roh itu sangat penting, seperti yang ditunjukkan oleh Roh yang diintensifkan tujuh ganda dalam 1:4. 
	D.​Tujuh surat kiriman dalam Wahyu 2 dan 3 adalah perkataan yang diucapkan oleh Tuhan Yesus, tetapi hari ini ketika kita membacanya, tujuh Roh Allah membicarakan firman ini kepada kita di dalam roh kita bagi tujuan ekonomi Allah; perkataan Tuhan pada permulaan dari setiap surat kiriman adalah kepada satu gereja lokal tertentu, tetapi ketika orang-orang dari segala zaman membacanya, ini menjadi perkataan Roh kepada semua gereja. 
	E.​Perkataan Roh selalu memalingkan kita kepada penginfusan dari Kristus; perkataan Roh adalah penginfusan Kristus—lih. 2 Kor. 3:16-18: 
	1.​Ketika kita mendengarkan perkataan dari tujuh Roh Allah kepada gereja-gereja, kita segera berada di bawah transfusi yang mustika, manis, dan berharga, satu penginfusan yang mengubah kita, mentransformasi kita, menjadikan kita bahan yang tepat, serta membangun kita ke dalam bangunan Allah. 
	2.​Apa pun yang harus pergi ke telaga api dibakar oleh tujuh pelita (Why. 4:5), dan sekarang kita berada di bawah tujuh mata (5:6), diinfus dengan segala adanya Kristus agar kita bisa menjadi bagian dari Yerusalem Baru. 

	F.​Meskipun kaum beriman dalam gereja-gereja berada dalam kedudukan untuk mendengar perkataan Roh dan karenanya bisa dengan mudah memiliki telinga untuk mendengar, tidak semua dari mereka akan secara ketat mengikuti perkataan-Nya; karena itu ada panggilan bagi para pemenang.  
	G.​Mereka yang memiliki telinga untuk mendengar apa yang dikatakan Roh itu kepada gereja-gereja seharusnya mendengar, dan mereka yang mendengar akan menjadi pemenang-pemenang: 
	1.​Tuhan selalu ingin membuka telinga kita untuk mendengarkan suara-Nya sehingga kita bisa melihat hal-hal menurut ekonomi-Nya—Ayb. 33:14-16; Yes. 50:4-5; Kel. 21:6. 
	2.​Telinga yang berat perlu disunat—Yer. 6:10; Kis. 7:51. 
	3.​Telinga orang dosa perlu dibersihkan dengan darah yang menebus dan diurapi dengan Roh itu—Im. 14:14, 17, 28. 
	4.​Untuk melayani Tuhan sebagai imam-imam, kita harus memiliki telinga yang dibersihkan dengan darah yang menebus—Kel. 29:20; Im. 8:23-24. 
	5.​Sewaktu Roh itu berbicara kepada gereja-gereja, kita semua memerlukan telinga yang dibuka, disunat, dibersihkan, dan diurapi untuk mendengar perkataan Roh itu. 

	H.​Perkataan Roh itu adalah mengenai tujuh macam gereja dalam sejarah gereja: gereja mula-mula (Efesus), gereja yang menderita (Smirna), gereja yang duniawi (Pergamus), gereja yang murtad (Tiatira), gereja reformasi (Sardis), gereja yang dipulihkan (Filadelfia), dan gereja terpulih yang merosot (Laodikia): 
	1.​Empat macam gereja terakhir akan tetap ada sampai Tuhan datang kembali. 
	2.​Tidak diragukan, hanya gereja yang dipulihkan yang dapat menggenapkan tujuan kekal Allah, dan hanya dia yang Tuhan inginkan; kita harus mengambil pilihan Tuhan. 
	3.​Laodikia adalah Filadelfia yang menyimpang, memiliki kondisi suam-suam kuku dan kesombongan rohani—Why. 3:14-17: 
	a.​Laodikia berarti tahu segalanya tetapi pada realitasnya tidak bergairah terhadap apa pun; secara nama ia memiliki segalanya, tetapi ia tidak dapat mengorbankan hidupnya untuk apa pun; ia mengingat kemuliaannya yang lampau tetapi melupakan kondisinya saat ini di hadapan Allah. 
	b.​Jika kita ingin terus di jalan Filadelfia, kita harus ingat untuk merendahkan diri kita di hadapan Allah—lih. ayat 7-22; Yes. 57:15; 66:1-2. 



	II.​Dalam gereja yang dipulihkan (Filadelfia), Kristus terlihat sebagai Dia yang di bahunya kunci (harta) rumah Allah (yang dilambangkan oleh rumah Daud bagi pembangunan Kerajaan Allah) ditaruh—22:22; Why. 3:7: 
	A.​Bagi gereja yang dipulihkan, Kristus adalah Dia yang memiliki kunci Daud, kunci kerajaan, dengan otoritas untuk membuka dan menutup; Tuhan telah memberikan gereja yang dipulihkan dalam kesehatian satu pintu yang terbuka yang tidak dapat ditutup seorang pun—ayat 8; lih. Mzm. 133. 
	B.​Kunci Daud membuka pintu bagi kita untuk ditransformasi ke dalam batu putih dan dibangun menjadi Rumah Allah sebagai tiang dengan nama Allah, nama Yerusalem Baru, dan nama baru Tuhan—Why. 2:17; 3:12: 
	1.​Bagi kita untuk dibangun ke dalam Allah, menjadi unsur penyusun Yerusalem Baru, dan menjadi bagian dari Kristus yang baru itu tidak mungkin secara insani, tetapi hukum Roh hayat di dalam kita mengandung satu unsur yang menanggulangi kemustahilan—Rm. 8:2; Why. 3:7-13; lih. Kej. 28:12-19; Yoh. 1:51. 
	2.​Kristus memiliki kunci untuk mengendalikan pintu perbendaharaan harta Allah, yang adalah kekayaan Allah di dalam Kristus bagi kenikmatan kita; kita telah mengalami Dia membuka dan Dia menutup kekayaan ini kepada kita—Ef. 4:30; 1 Tes. 5:17; 1 Yoh. 1:7, 9: 
	a.​Untuk menikmati kekayaan-Nya sebagai harta, kita perlu tetap dalam jamahan dengan Tuhan, tetap berkontak dengan Tuhan menurut perasaan hayat, miskin di dalam roh dan murni dalam hati—2 Kor. 2:10; Rm. 8:6; 10:12-13; Kol. 3:16; Mat. 5:3, 8. 
	b.​Untuk menikmati kekayaan-Nya sebagai harta, kita perlu belajar untuk menggunakan kunci menyangkal ego, mengambil salib, dan kehilangan hayat jiwa; kita semua adalah “Sebna-Sebna,” yang harus disingkirkan dan diganti oleh Kristus agar Dia menjadi segala sesuatu di dalam kita dan kepada kita dan melakukan segala sesuatu melalui kita dan bagi kita—Yes. 22:15-19; Mat. 16:24-25. 



	III.​Dalam gereja terpulih yang merosot, Kristus terlihat sebagai Dia yang akan makan bersama para pemenang dan mendudukkan para pemenang bersama Dia di takhta-Nya, sebab Dia menang dan duduk bersama Bapa-Nya di takhta-Nya—Why. 3:20-21: 
	A.​“Lihat, Aku berdiri di depan pintu dan mengetuk; jikalau ada orang yang mendengar suara-Ku dan membukakan pintu, Aku akan masuk menemui dia dan makan bersama-sama dengan dia, dan ia bersama-sama dengan Aku”—ayat 20: 
	1.​Pintu di sini bukanlah pintu hati perorangan, melainkan pintu gereja; Tuhan sebagai Kepala gereja berdiri di luar pintu gereja yang merosot, mengetuk pintu. 
	2.​Pintu ini adalah pintu gereja, tetapi dibuka oleh kaum beriman secara perorangan; gereja di Laodikia mempunyai pengetahuan, namun tanpa hadirat Tuhan. 
	3.​Dalam pandangan Tuhan, gereja terpulih yang merosot itu: (1) melarat, sebab dia bermegah dalam kelimpahan pengetahuan doktrin yang kosong, namun dalam realitasnya dia sangat miskin terhadap pengalaman atas kelimpahan Kristus; (2) malang, sebab dia telanjang, buta, penuh dengan rasa malu dan kegelapan; (3) miskin, sebab dia miskin dalam pengalaman akan Kristus dan dalam realitas rohani ekonomi Allah; (4) buta, sebab dia kekurangan wawasan rohani yang benar dalam hal-hal rohani yang sejati; dan (5) telanjang, sebab dia tidak hidup oleh Kristus atau memperhidupkan Kristus sebagai keadilbenarannya yang subjektif, sebagai pakaian kedua dalam kehidupannya sehari-hari—ayat 15-17; lih. Mzm. 45:2, 10-15. 
	4.​Tuhan sedang menanggulangi segenap gereja, tetapi penerimaan penanggulangan Tuhan haruslah perkara yang pribadi dan subjektif. 
	5.​Makan bersama Tuhan bukan sekadar makan satu jenis makanan tetapi berbagian akan kekayaan satu perjamuan, satu pesta; ini bisa menyiratkan penggenapan dari lambang bangsa Israel makan hasil yang kaya dari negeri Kanaan yang baik—Yos. 5:10-12. 
	6.​Melalui kenikmatan kita akan Kristus sebagai pohon hayat, manna yang tersembunyi, dan hari raya, kita akan dibaurkan dengan Dia dalam susunan kita sebagai satu entitas untuk mengekspresikan Dia sebagai Yerusalem Baru—Why. 2:7, 17; 3:20. 

	B.​“Siapa yang menang, ia akan Kududukkan bersama-sama dengan Aku di atas takhta-Ku, sebagaimana Aku pun telah menang dan duduk bersama-sama dengan Bapa-Ku di atas takhta-Nya”—ayat 21: 
	1.​Duduk bersama-sama dengan Tuhan di atas takhta-Nya akan menjadi pahala bagi para pemenang, agar dia dapat berbagian dalam otoritas Tuhan dan meraja bersama Tuhan untuk mengatur seluruh bumi pada Kerajaan Seribu Tahun yang akan datang—Luk. 19:11-27; Mat. 25:21, 23. 
	2.​Maksud Allah adalah menggarapkan diri-Nya ke dalam manusia dan bekerja atas manusia agar manusia bisa ada di atas takhta; hasrat-Nya adalah untuk menjadikan kita umat yang bertakhta—Why. 2:26-27; 3:21; 22:5; lih. Yes. 14:12-14. 
	3.​Melalui penyaliban, kebangkitan, dan kenaikan-Nya, Tuhan Yesus dibawa ke takhta; satu manusia yang riil yang bernama Yesus ada di atas takhta (Yeh. 1:26); sekarang hari ini Tuhan langit dan bumi, Tuhan alam semesta, adalah seorang manusia; inilah sebabnya kita berkata, “Yesus adalah Tuhan,” dan inilah sebabnya kita berseru, “O Tuhan Yesus.” 
	4.​Tuhan Yesus memimpin jalan ke takhta; Dia adalah Perintis, Pelopor (Ibr. 6:20; 2:6-9), membuka jalan ke takhta; Dia telah membuka jalan dan memimpin sehingga kita bisa mengikuti (ayat 10-12). 
	5.​Sekarang kita berbaris ke takhta, sebab Allah bermaksud untuk membawa kita ke dalam kemuliaan dan mendudukkan kita di takhta; Allah damba untuk memanifestasikan diri-Nya melalui manusia, dan Dia damba untuk memerintah, mengatur, melalui manusia; maksud Allah adalah untuk mencampakkan Satan dan menebus banyak dari orang-orang yang telah ditawan oleh Satan dan membawa mereka ke takhta-Nya. 
	6.​Kita telah dipanggil untuk menjadi putra-putra Allah, dan kita ditetapkan untuk menjadi raja-raja, tetapi kita memerlukan Allah untuk bekerja di dalam kita dan atas kita untuk melayakkan kita bagi kedudukan raja—Rm. 5:17, 21; lih. Yeh. 1:22, 26; Mat. 8:9. 


	I.​“Ia melahirkan seorang Anak-laki-laki, yang akan menggembalakan semua bangsa dengan gada besi; tiba-tiba Anaknya itu dirampas dan dibawa lari kepada Allah dan ke takhta-Nya”—Why. 12:5: 
	A.​Melahirkan di sini menandakan kebangkitan, sama seperti dalam Kisah Para Rasul 13:33-34: 
	1.​Anak-laki-laki itu tersusun dari kaum saleh pemenang yang telah mati dan bangkit. 
	2.​Hal ini dibuktikan dengan perkataan sampai ke dalam maut dalam Wahyu 12:11. 

	B.​Dalam Alkitab, perempuan melambangkan pihak yang lebih lemah dan laki-laki melambangkan pihak yang lebih kuat—1 Ptr. 3:7: 
	1.​Anak-laki-laki dalam Wahyu 12 melambangkan bagian yang lebih kuat di antara umat Allah. 
	2.​Anak-laki-laki ini kelak akan menggembalakan semua bangsa dengan gada besi menunjukkan bahwa anak-laki-laki ini tersusun dari para pemenang, seperti yang disinggung dalam 2:26-27. 

	C.​Dirampas dan dibawa lari di sini berarti diangkat: 
	1.​Terangkatnya anak-laki-laki itu berbeda dengan terangkatnya mayoritas orang beriman, seperti yang dikatakan dalam 1 Tesalonika 4:17. 
	2.​Di sana, mayoritas orang beriman terangkat ke angkasa, dan ketika sangkakala yang terakhir ditiup (1 Kor. 15:52; 1 Tes. 4:16), yang adalah sangkakala ketujuh (Why. 11:15). 
	3.​Di sini, anak-laki-laki itu terangkat ke takhta Allah, dan sebelum 1260 hari, yang adalah masa kesusahan besar selama tiga setengah tahun (empat puluh dua bulan, 12:14; 13:5; 11:2), dari meterai yang keenam, sebelum sangkakala kelima (9:1). 


	II.​“Kemudian timbullah peperangan di surga”—12:7a: 
	A.​Segera setelah anak-laki-laki itu diangkat ke surga, Mikhael dan para malaikatnya mulai berperang melawan Satan: 
	1.​Hal ini menunjukkan bahwa anak-laki-laki itu, yaitu bagian yang lebih kuat di antara umat Allah, selalu terlibat dalam memerangi Satan, musuh Allah. 
	2.​Di bumi mereka tidak henti-hentinya berperang melawan Satan. 
	3.​Kini surga sedang menunggu mereka ke sana, untuk melaksanakan peperangan yang bisa mencampakkan Satan dari surga. 
	4.​Alkitab mewahyukan nama dua malaikat—Mikhael dan Gabriel. 
	5.​Gabriel adalah penyampai berita yang membawa kabar untuk umat Allah (Dan. 8:16; 9:21-22; Luk. 1:19, 26), sedangkan Mikhael adalah pejuang yang berperang untuk umat Allah (Dan. 10:13, 21; 11:1; 12:1; Yud. 9).  

	B.​“Naga itu dibantu oleh malaikat-malaikatnya” (Why. 12:7b); malaikat-malaikat ini tentu adalah malaikat-malaikat jatuh, yang mengikuti Satan memberontak kepada Allah (Mat. 25:41) 
	C.​Satan, musuh Allah, dihakimi oleh Tuhan Yesus di atas salib—Yoh. 12:31; 16:11: 
	1.​Setelah itu, kaum beriman pemenang diperlukan bagi pelaksanaan penghakiman itu, untuk menjatuhkan hukuman itu. 
	2.​Peperangan yang terjadi oleh kaum beriman pemenang melawan Satan sebenarnya adalah pelaksanaan penghakiman Tuhan atasnya. 
	3.​Pada akhirnya, melalui peperangan mereka, Satan dicampakkan dari surga—Why. 12:7-9. 


	III.​“Sekarang telah tiba keselamatan dan kuasa dan pemerintahan Allah kita, dan kekuasaan Dia yang diurapi-Nya, karena telah dilemparkan ke bawah pendakwa saudara-saudara seiman kita, yang mendakwa mereka siang dan malam di hadapan Allah kita. Mereka mengalahkan dia oleh darah Anak Domba, dan oleh perkataan kesaksian mereka. Karena mereka tidak mengasihi nyawa mereka sampai harus menghadapi maut”—ayat 10-11: 
	A.​Mereka menang atas dia karena darah Anak Domba: 
	1.​Satan mungkin mendakwa kita, tetapi kita dapat menjawab bahwa darah Yesus Kristus, Putra Alah, membersihkan kita dari segala dosa—1 Yoh. 1:7. 
	2.​Setiap penghakiman yang terlihat yang tidak berhenti setelah kita mengaku dosa dan menerapkan darah adalah bukan penerangan Allah tetapi dakwaan Satan—ayat 9. 
	3.​Kita tidak hanya harus menolak dakwaan yang tanpa sebab, tetapi kita juga harus menolak semua dakwaan yang memiliki sebab. 
	4.​Ketika kita berbuat dosa, kita tidak memuliakan Allah, tetapi ketika kita tidak percaya darah mustika, kita lebih mempermalukan Dia—Mat. 26:28; lih. Ibr. 10:29. 
	5.​Kita harus selalu menerapkan darah, memberi tahu Iblis bahwa meskipun kita tidak sempurna, kita berada di bawah darah mustika—1 Ptr. 1:18-19; Kis. 20:28. 

	B.​Mereka mengalahkan dia karena perkataan kesaksian mereka: 
	1.​“Kesaksian” berarti memberi tahu orang lain apa yang ada di dalam Kristus, dan perkataan kesaksian adalah sesuatu yang harus diucapkan. 
	2.​Para pemenang harus sering memberitakan kemenangan Kristus, bersaksi bahwa Iblis telah dihakimi oleh Tuhan—1 Yoh. 3:8; Ibr. 2:14. 
	3.​Satan tidak takut ketika kita berusaha berdebat dengan dia, tetapi dia takut ketika kita memberitakan fakta rohani tentang kemenangan Kristus—lih. 2 Taw. 20:20-22: 
	a.​Bahwa nama Yesus berada di atas setiap nama adalah satu fakta rohani yang harus kita katakan dalam iman, bukan hanya kepada manusia tetapi juga kepada Satan—Flp. 2:9-11; 1 Kor. 12:3b 
	b.​Kita harus memberitakan kepada Satan dan setan-setannya bahwa Yesus adalah Tuhan, bahwa Tuhan itu menang, dan bahwa Satan telah dihancurkan di bawah kaki-Nya—Kej. 3:15; Yoh. 14:30b; Rm. 16:20. 


	C.​Mereka tidak mengasihi hayat jiwa mereka bahkan sampai harus menghadapi maut: 
	1.​Karena kejatuhan Adam, Satan bersatu dengan jiwa manusia—diri manusia; untuk mengalahkan dia, kita tidak boleh mengasihi hayat jiwa kita, sebaliknya, kita harus membenci dan menyangkalnya—Mat. 16:23-24; Luk. 14:26, 9:23 
	a.​Satan ingin kita bertindak dengan kekuatan kita sendiri dan bergerak dalam diri kita sendiri dengan kuasa jiwa kita, kemampuan alamiah kita. 
	b.​Kemampuan alamiah adalah kemampuan yang awalnya kita miliki dan yang tidak pernah ditanggulangi oleh operasi salib. 
	c.​Kegagalan gereja adalah karena manusia membawa masuk kemampuan alamiahnya. 
	d.​Tujuan salib adalah menanggulangi kekuatan dan kemampuan alamiah kita sehingga kita tidak berani bergerak oleh diri kita sendiri, seperti yang terlihat pada kasus Musa dan Petrus—Kis. 7:23-30; Luk. 22:32-34; 1 Ptr. 5:5-6. 
	e.​Kita harus memiliki sikap bahwa kita tidak akan hidup oleh diri kita dengan cara apa pun; kita tidak akan menilai kemampuan kita sendiri atau memiliki kepercayaan diri apa pun—1 Kor. 2:2-4; Flp. 3:3; lih. Yes. 11:2b. 

	2.​Kita harus menjadi orang yang mengorbankan diri, satu kurban curahan, mengizinkan Kristus sebagai anggur surgawi memenuhi kita dan menyebabkan kita menjadi anggur bagi Allah—Flp. 2:17; 2 Tim. 4:6; Hak. 9:13: 
	a.​Kurban curahan melambangkan Kristus sebagai Dia yang dicurahkan sebagai anggur yang riil di hadapan Allah bagi kepuasan-Nya—Kel. 29:40-41. 
	b.​Rasul Paulus menjadi kurban curahan yang tercurah atas kurban dan pelayanan iman kaum saleh—Flp. 2:17; 2 Tim. 4:6. 
	c.​Kurban curahan tidak hanya melambangkan diri Kristus sendiri, tetapi juga Kristus yang menjenuhi kita dengan diri-Nya sendiri sebagai anggur surgawi sampai Dia dan kita menjadi esa untuk dicurahkan bagi kenikmatan dan kepuasan Allah dan bagi bangunan Allah—Mat. 9:17; Flp. 2:17; 2 Tim. 4:6. 


	 

	I.​Wahyu 14:1-5 mewahyukan Kristus sebagai Anak Domba yang diikuti buah-buah sulung yang menang: 
	A.​Buah-buah sulung adalah para pemenang yang hidup, yang akan menjadi yang pertama matang di ladang Allah; jadi, mereka akan dituai sebelum panenan sebagai buah-buah sulung bagi Allah dan bagi Anak Domba: 
	1.​Buah-buah sulung akan dibawa ke Gunung Sion surgawi, ke tempat kediaman Allah di langit tingkat ketiga, agar berada di hadirat Allah dan Kristus. 
	2.​Makna keterangkatan adalah dibawa ke hadirat Tuhan; untuk dibawa ke dalam hadirat Tuhan, kita harus berada dalam hadirat-Nya hari ini—Luk. 21:36; 2 Kor. 2:10; Hos. 6:2; 2 Tim. 4:8; Kis. 26:16. 
	3.​Keterangkatan adalah untuk mengalahkan musuh dan memuaskan Allah; Tuhan memerlukan anak-laki-laki untuk berperang melawan musuh-Nya, tetapi Dia terlebih memerlukan buah-buah sulung bagi kepuasan dan kenikmatan-Nya—Why. 12:5; 14:1, 4b. 

	B.​Alkitab mewahyukan dua aspek keterangkatan: keterangkatan para pemenang sebelum kesusahan besar dan keterangkatan mayoritas orang beriman pada akhir kesusahan besar—Mat. 24:40-41; Luk. 21:36; Why. 3:10; 1 Tes. 4:15-17; Why. 12:5; 14:1. 
	C.​Dalam Imamat 23:10 kita melihat lambang keterangkatan—lambang tuaian yang matang di ladang—Mat. 13:24; Why. 14:14-16 
	1.​Penuaian dari tuaian Allah adalah yang kita sebut keterangkatan; penuaian ini menunjukkan bahwa kaum beriman akan diambil dari bumi—Mat. 13:30, 39b. 
	2.​Bagian dari tuaian itu—buah-buah sulung—matang lebih awal dan dituai lebih awal; sisa dari tuaian itu—panenan—matang belakangan dan dipanen belakangan. 
	3.​Menurut Wahyu 14, ada dua jenis keterangkatan—keterangkatan buah-buah sulung dan keterangkatan panenan—ayat 4b, 14-16. 

	D.​Buah-buah sulung diangkat ke rumah Allah di Sion sebagai kenikmatan yang segar bagi Allah; ini adalah bagi kepuasan Allah—Kel. 23:19a; Im. 23:10; lih. Yoh. 20:17a. 
	E.​Buah-buah sulung memiliki nama Anak Domba dan nama Bapa-Nya tertulis di dahi mereka; ini adalah penandaan mereka menjadi esa dengan Anak Domba dan dengan Bapa dan kepemilikan mereka kepada Mereka—Why. 14:1b. 
	F.​Buah-buah sulung adalah yang paling awal di antara tuaian Allah yang mencapai kematangan—Ibr. 5:14—6:1; 1 Kor. 2:6; Ef. 4:13; Flp. 3:15: 
	1.​Ditransformasi adalah diubah dalam hayat alamiah kita; menjadi matang adalah dipenuhi dengan hayat ilahi yang mengubah kita—Rm. 12:2; Ef. 3:19b. 
	2.​Bagi ekspresi Allah perlu kematangan; hanya hayat yang matang yang bisa mengemban gambar Allah dan melaksanakan kekuasaan-Nya—Kej. 1:26; Rm. 5:10, 17, 21. 


	II.​Agar kita mengikuti Anak Domba dan menuju kematangan untuk menjadi buah-buah sulung, kita harus berjalan bersama Allah oleh iman untuk luput dari kematian dan mendapatkan kesaksian yang menyenangkan Allah: 
	A.​Jalan untuk luput dari kematian dan mendapatkan kesaksian yang menyenangkan Allah adalah berjalan bersama Allah—Kej. 5:22-24; Ibr. 11:5-6: 
	1.​Berjalan bersama Allah adalah tidak menolak Allah, tidak lancang, tidak melakukan segala sesuatu menurut konsepsi dan keinginan kita sendiri, tidak melakukan segala sesuatu menurut arus zaman, dan tidak melakukan apa pun tanpa Allah—lih. Mzm. 19:13-14; Yos. 9:14b; Luk. 24:15. 
	2.​Berjalan bersama Allah adalah mengambil Dia sebagai pusat dan segala sesuatu kita, hidup dan melakukan segala sesuatu menurut Allah dan bersama Allah, menurut wahyu dan pimpinan-Nya, dan melakukan segala sesuatu bersama Dia—Rm. 8:4, 13-14; Gal. 2:2a; 2 Kor. 5:14-15. 
	3.​Berjalan bersama Allah berarti kita tidak hidup oleh apa adanya kita atau apa yang dapat kita lakukan, tetapi oleh hayat yang tidak fana, yang adalah diri Kristus sendiri—ayat 4, 9. 
	4.​Berjalan bersama Allah adalah memiliki persekutuan secara kebiasaan bersama Allah, dengan konstan menjamah Tuhan, dan berada di bawah penginfusan-Nya yang konstan—1 Yoh. 1:3; Flp. 4:6; 2 Kor. 3:16, 18. 
	5.​Berjalan bersama Allah adalah senantiasa melatih roh kita untuk menikmati Trinitas yang Terpuji—Yud. 14, 19-21. 
	6.​Berjalan bersama Allah menyiratkan menyangkal ego kita dan segala sesuatu yang dari ego kita sehingga kita bisa menjadi esa dengan Dia; ini menyiratkan bahwa kita telah memberikan diri kita kepada-Nya, bahwa kita akan berserah kepada-Nya dan membiarkan Dia yang memimpin—Mat. 16:24-25; 2 Kor. 2:13-14. 

	B.​Berjalan bersama Allah adalah berjalan oleh iman—5:7; Ibr. 11:5-6: 
	1.​Iman berarti kita percaya bahwa Allah adalah—ayat 1-2, 6; 2 Kor. 4:13, 18: 
	a.​Tanpa iman mustahil menyenangkan Allah, membuat Allah gembira—Ibr. 11:6a. 
	b.​Percaya bahwa Allah adalah, adalah percaya bahwa Dia adalah segala sesuatu bagi kita dan bahwa kita bukanlah apa-apa—Yoh. 8:58; Pkh. 1:2. 
	c.​Percaya bahwa Allah adalah menyiratkan bahwa kita bukanlah; Dia harus menjadi Yang satu-satunya, Yang unik, dalam segala sesuatu, dan kita haruslah bukan apa-apa dalam segala sesuatu—Kej. 5:24; Ibr. 11:5. 
	d.​Percaya bahwa Allah adalah, adalah menyangkal ego kita; di alam semesta Dia adalah, dan kita semua bukanlah apa-apa—Luk. 9:23. 
	e.​Saya tidak boleh menjadi apa pun; saya tidak boleh ada; hanya Dia yang harus ada—bukan lagi aku, melainkan Kristus—Gal. 2:20. 
	f.​Pada saat perpalingannya, Tuhan memberi tahu Saulus dari Tarsus “Akulah Yesus”—Kis. 9:5: 
	1)​Tuhan berkata, “Aku adalah sang Aku Adalah; Aku adalah Dia yang adalah; engkau harus percaya bahwa Aku adalah dan bahwa engkau bukanlah.” 
	2)​Pada akhirnya, Saulus berakhir, dan Paulus muncul—13:9. 

	g.​Inilah iman—“O betapa sukacita tidak memiliki apa-apa dan tidak menjadi apa-apa, tidak melihat apa-apa selain Kristus yang hidup dalam kemuliaan, dan tidak mempedulikan apa-apa selain kepentingan-Nya di sini”—J. N. Darby 

	2.​Iman berarti kita percaya bahwa Allah adalah pemberi pahala bagi orang yang rajin mencari Dia—Ibr. 11:6; Kej. 15:1; Flp. 3:8, 14: 
	a.​Pahala Henokh adalah tingkat hayat yang tertinggi—luput dari kematian—Ibr. 11:5a; 2 Kor. 5:4; Rm. 8:6, 10-11; 5:17. 
	b.​Tuhan adalah pemberi pahala, dan kita perlu menjadi pencari-pencari-Nya—Mzm. 27:4, 8; 42:2-3; 43:4; 73:25; 119:2, 10. 


	C.​Henokh, sebagai orang pertama yang terangkat, adalah perwakilan semua pemenang yang akan terangkat ketika mereka hidup—Mat. 24:37-51; Why. 14:1; Luk. 21:34-36: 
	1.​Terangkatnya kita bergantung pada kita matang dalam hayat ilahi melalui kita berjalan bersama Allah—Ibr. 6:1a. 
	2.​Henokh senantiasa berjalan ke atas bersama Allah siang dan malam selama tiga abad, menjadi lebih dekat kepada Allah dan semakin esa dengan Allah setiap hari sampai “ia tidak ada lagi, sebab ia telah diangkat oleh Allah”—Kej. 5:24; lih. Kid. 8:5a. 


	III.​Bagi kita untuk mengikuti Anak Domba dan menuju kematangan untuk menjadi buah-buah sulung, kita harus setia dalam pelayanan dalam amanat Tuhan untuk memberikan Allah sebagai makanan kepada anggota-anggota rumah tangga-Nya sehingga kita bisa memenangkan Kristus sebagai pahala kita dalam kerajaan yang akan datang—Mat. 24:45-51: 
	A.​Allah memiliki satu rumah tangga dan satu administrasi rumah tangga, satu ekonomi, untuk menyalurkan diri-Nya sendiri sebagai makanan kepada anggota-anggota rumah tangga-Nya bagi ekspresi-Nya—1 Tim. 1:4; 3:15; Ef. 2:19. 
	B.​Allah telah menetapkan hamba yang setia dan bijaksana atas rumah tangga-Nya sebagai pengatur, pengurus, saluran suplai rumah tangga, untuk memberikan umat-Nya makanan pada waktunya—Mat. 24:45; 1 Kor. 9:17; Ef. 3:2; 1 Kor. 4:1; 1 Ptr. 4:10; Flp. 1:25. 
	C.​Memberi mereka makanan mengacu kepada meministrikan firman Allah dan Kristus sebagai suplai hayat bagi kaum beriman di dalam gereja; Kristus sebagai Roh pemberi-hayat adalah makanan kita, terwujud dan ternyata dalam firman hayat—Yoh. 6:57, 63, 68; Kis. 5:20: 
	1.​Untuk menikmati Tuhan sebagai makanan rohani kita sehingga kita bisa memberi makan orang lain, kita harus mendoakan dan merenungkan firman-Nya, mengecap dan menikmatinya melalui pertimbangan yang teliti—Ef. 6:17-18; Mzm. 119:15; Yeh. 3:1-4. 
	2.​Kita harus mencurahkan diri kita kepada doa dan ministri firman—Kis. 6:4; 2 Kor. 3:6, 8; Yoh. 7:37-39; lih. Ibr. 7:25; 8:2. 

	D.​Berkata di dalam hati kita bahwa Tuan kita berlambatan adalah mengasihi zaman jahat sekarang ini dan tidak mengasihi penampakan Tuhan—Mat. 24:48; 2 Tim. 4:8, 10; lih. Kis. 26:16: 
	1.​Kita harus waspada akan ketamakan, tidak menyimpan harta bagi diri kita sendiri tetapi menjadi kaya terhadap Allah—Luk. 12:15-20; 2 Kor. 6:10; Ef. 3:8. 
	2.​“Ingatlah akan istri Lot” adalah satu peringatan yang serius bagi kaum beriman yang mengasihi dunia—Luk. 17:31-32; lih. Rm. 1:21, 25. 
	3.​Kita harus berjaga-jaga dan mohon agar hari kedatangan Tuhan tidak akan menimpa kita secara tiba-tiba sebagai satu jerat—Luk. 21:34-36; lih. Mat. 2:3. 

	E.​Memukuli sesama hamba kita adalah menganiaya sesama orang beriman kita—24:49a; 18:3-7; Kis. 9:4: 
	1.​Kita tidak boleh menghakimi dan menghukum sesama orang beriman kita tetapi harus baik kepada mereka, berhati lembut, mengampuni mereka, bahkan seperti Allah di dalam Kristus mengampuni kita—Luk. 6:37; Ef. 4:31-32. 
	2.​Kita tidak boleh mencaci maki atau mengkritik saudara-saudara kita tetapi menganggap mereka lebih unggul daripada diri kita—1 Kor. 6:10; Flp. 2:2-3, 29: 
	a.​Mencaci maki seorang saudara adalah mengkritik atau merendahkan dia secara kasar dengan bahasa yang kejam—lih. Luk. 17:2. 
	b.​Orang-orang yang menerima perkataan caci maki memikul tanggung jawab yang sama dengan orang yang mengucapkan kata-kata caci maki; perkataan seperti itu merusak Tubuh. 
	c.​Allah tidak akan pernah mempercayakan otoritas kepada orang yang sifatnya senang mengkritik orang lain. 

	3.​Kita tidak boleh bertindak sebagai tuan atas sesama orang beriman kita tetapi melayani mereka sebagai budak untuk memberi mereka makan dengan Kristus yang tersalib sebagai Roh pemberi-hayat—1 Ptr. 5:3; Mat. 20:25-28: 
	a.​Bagi seseorang untuk menjadi tuan atas kaum saleh berarti ia menggantikan Tuhan dalam kehidupan mereka dengan membuat keputusan bagi mereka atau memberi tahu mereka ke mana harus bergerak, karenanya, menghina kekepalaan dan ketuhanan Kristus. 
	b.​Jika kita memberi tahu orang lain ke mana mereka harus pergi tanpa mendorong mereka untuk berdoa, mencari pimpinan Tuhan, dan memiliki persekutuan yang tepat di dalam Tubuh, ini adalah satu penghinaan besar kepada Tuhan! 


	F.​Makan dan minum bersama pemabuk-pemabuk adalah berkawan dengan orang-orang duniawi, yang mabuk dengan hal-hal duniawi—24:49b; lih. Ef. 5:18: 
	1.​Karena sifat ilahi dan kedudukan kudus mereka, kaum beriman tidak boleh memikul kuk bersama-sama dengan orang-orang yang tidak percaya; ini harus diterapkan kepada semua hubungan intim antara orang-orang beriman dan orang-orang tidak beriman, bukan hanya kepada pernikahan dan bisnis—2 Kor. 6:14; 1 Kor. 15:33; lih. Ams. 13:20. 
	2.​Kita harus menjauhi nafsu orang muda dan mengejar Kristus yang almuhit bersama orang-orang yang berseru kepada Tuhan dengan hati yang murni—2 Tim. 2:22. 

	 

	I.​Kristus adalah sang Pendiri kerajaan—Why. 20:1-6: 
	A.​Setelah memerangi musuh-musuh-Nya, Kristus akan mendirikan Kerajaan Allah di bumi, Kerajaan Seribu Tahun, dan memerintah bersama orang-orang beriman pemenang-Nya selama seribu tahun—ayat 2. 
	B.​Seluruh bumi harus dibersihkan sebagai persiapan bagi Kerajaan Allah datang. 
	C.​Hanya satu hal yang tinggal, dan itu adalah Satan, sumber semua masalah. 
	D.​Butir pertama yang disebutkan dalam Wahyu 20, satu pasal mengenai zaman seribu tahun, adalah diikatnya Satan: 
	1.​Meskipun Tuhan menghakimi Satan di atas salib, penghakiman itu belum sepenuhnya dilaksanakan. 
	2.​Ketika Tuhan kembali, Dia akan sepenuhnya melaksanakan penghakiman yang Dia rampungkan di atas salib atas Satan. 
	3.​Satan akan diikat dan dicampakkan ke dalam jurang, tak berdaya untuk bertindak atau merusak siapa pun; maka bumi akan menjadi Kerajaan Kristus. 

	E.​Menurut nubuat Alkitab, zaman seribu tahun ada dalam dua bagian: bagian atas, surgawi, dan bagian bawah, bumiah: 
	1.​Bagian atas dari zaman seribu tahun disebut Kerajaan Bapa (Mat. 13:43), dan bagian bawah disebut Kerajaan Anak Manusia (ayat 41). 
	2.​Kerajaan Mesias, atau kerajaan milik Mesias, adalah nama lain dari bagian bawah dari zaman seribu tahun. 

	F.​Wahyu 20:4-6 mewahyukan bahwa Kristus sebagai sang Pendiri kerajaan akan memerintah bersama kaum saleh pemenang: 
	1.​Karena para pemenang mendatangkan Kerajaan Yesus Kristus, Tuhan akan memerintah selama seribu tahun dan para pemenang juga akan memerintah bersama Kristus selama seribu tahun. 
	2.​Wahyu 20:4 berkata, “Aku melihat takhta-takhta dan orang-orang yang duduk di atasnya; kepada mereka diserahkan kuasa untuk menghakimi”: 
	a.​Kata mereka mengacu kepada para pemenang. 
	b.​Mereka sekarang duduk di takhta, dan otoritas untuk menghakimi telah diberikan kepada mereka: 
	1)​Memiliki otoritas untuk menghakimi berarti memiliki kerajaan—lih. Dan. 7:10, 18, 22. 
	2)​Wahyu 20:4 menunjukkan bahwa para pemenang telah menerima dan sedang menikmati kerajaan. 



	G.​Para pemenang bersyarat untuk memerintah bersama Kristus melalui keinsanian Yesus digarapkan ke dalam mereka—2:26. 
	H.​Para pemenang yang akan memerintah bersama Kristus dalam zaman seribu tahun akan menikmati kebangkitan yang terbaik: 
	1.​Wahyu 20:6 berbicara tentang “kebangkitan pertama.” 
	2.​Kebangkitan pertama itu juga adalah “kebangkitan yang unggul,” yaitu, kebangkitan luar biasa yang dicari Rasul Paulus—Flp. 3:11.  

	I.​Wahyu 20:6 berkata, “Berbahagia dan kuduslah orang yang mendapat bagian dalam kebangkitan pertama itu”; ini pasti adalah berkat tertinggi—mewarisi kerajaan yang dimanifestasikan di bumi dan bahkan menjadi raja di dalamnya. 
	J.​“Mereka akan menjadi imam-imam Allah dan Kristus, dan mereka akan memerintah sebagai raja bersama-sama dengan Dia selama seribu tahun” (ayat 6b); para pemenang akan menjadi imam-imam untuk mengontak Allah dan meraja bersama Kristus untuk memerintah atas bangsa-bangsa dalam zaman seribu tahun (2:26-27; 12:5). 

	II.​Dalam Wahyu 19:11-16 dan 19-21 Kristus diwahyukan sebagai Firman Allah—Raja segala raja dan Tuan di atas segala tuan: 
	A.​Setelah pesta perkawinan-Nya (ayat 7) Kristus akan datang sebagai Jenderal yang berperang bersama mempelai perempuan-Nya, kaum beriman pemenang, yang adalah pasukan-Nya, untuk memerangi Antikristus; manusia bahkan akan melancarkan perang secara langsung melawan Tuan dari segala tuan dan Raja segala raja: 
	1.​Antikristus, nabi palsu, dan sepuluh raja beserta pasukan mereka akan berperang melawan Anak Domba. 
	2.​Peperangan ini akan menjadi pertarungan bumi melawan surga, manusia melawan Allah. 
	3.​Musuh-musuh Kristus semua akan menjadi lebih jahat, bahkan menyatakan perang terhadap-Nya. 
	4.​Sungguh mengejutkan manusia bisa benar-benar menyatakan perang kepada Allah. 
	5.​Kristus, Mempelai Laki-laki itu, akan datang bersama mempelai perempuan-Nya untuk berperang melawan mereka. 

	B.​“Sesungguhnya, ada seekor kuda putih; dan Ia yang menungganginya bernama: ‘Yang Setia dan Yang Benar,’ Ia menghakimi dan berperang dengan adil”—ayat 11: 
	1.​Yang Setia dan Yang Benar akan menjadi gelar Kristus. 
	2.​Kristus setia baik kepada Allah maupun kepada orang-orang yang percaya kepada-Nya. 
	3.​Dalam kesetiaan-Nya, Dia mengalahkan dan menghancurkan orang-orang yang menentang Allah dan menganiaya kaum beriman. 
	4.​Dia juga benar dalam melaksanakan ekonomi Allah dan dalam memperhatikan orang-orang yang percaya pada-Nya. 

	C.​Kristus adalah Saksi Allah yang setia dan benar yang duduk di atas kuda putih, menghakimi dalam keadilbenaran, dan berperang: 
	1.​Kristus akan datang kembali untuk berperang melawan kuasa ketidakadilbenaran Satan, yang hari ini beroperasi di dalam dunia sebagai misteri kedurhakaan dan yang akan menghasilkan Antikristus, manusia durhaka—2 Tes. 2:3, 7-8. 
	2.​Seluruh dunia berada di bawah kuasa ketidakadilbenaran yang satani. 
	3.​Dalam keadilbenaran, Kristus akan kembali untuk berperang melawan ketidakadilbenaran yang dilaksanakan oleh Antikristus dan semua rekannya. 
	4.​Kristus tidak hanya akan menghakimi dalam keadilbenaran tetapi juga berperang dalam keadilbenaran; Dia menghakimi melalui berperang. 

	D.​“Nama-Nya ialah ‘Firman Allah’”—Why. 19:13b: 
	1.​Ini menunjukkan bahwa diri Tuhan sendiri adalah Firman Allah. 
	2.​Nama Tuhan disebut Firman Allah berarti Dia adalah ekspresi, kesaksian, dan pembicaraan Allah. 
	3.​Firman Allah adalah definisi, penjelasan, dan ekspresi Allah. 
	4.​Untuk mengenal Allah, kita perlu membaca, mempelajari, memandang, merenungkan, dan menatap Kristus sebagai Firman Allah. 

	E.​Dalam Wahyu 19, sebagai Firman Allah, Kristus berbicara bagi Allah melalui melaksanakan penghakiman Allah atas umat yang memberontak: 
	1.​Bahkan sewaktu Tuhan berperang, Dia berbicara bagi Allah dan mengekspresikan Allah. 
	2.​Allah bukanlah Allah kekacauan; Dia adil benar dan berdaulat; Dia juga adalah Allah yang teratur, dan sebagai yang demikian, Dia tidak bisa menoleransi kekacauan dan pemberontakan. 
	3.​Sewaktu Kristus berperang melawan musuh, Dia akan berkata bahwa Allah berdaulat, adil benar, dan teratur. 
	4.​Dia akan memberitakan bahwa Allah adalah Allah atas setiap orang dan bahwa Dia tidak menoleransi pemberontakan melawan otoritas-Nya. 
	5.​Pejuang itu adalah Firman; peperangan-Nya adalah pembicaraan Firman Allah. 
	6.​Peperangan Tuhan dalam perang di Harmagedon akan menjadi suatu perkataan yang penuh kuasa: 
	a.​Ini akan memberi tahu Satan, Antikristus, nabi palsu, dan alam semesta bahwa Allah berdaulat dan bahwa tidak ada yang dapat memberontak melawan Dia. 
	b.​Allah yang teratur akan menyapu bersih semua pemberontakan. 



	III.​Setelah Kristus mengambil alih bumi, Dia akan memerintah atas bumi sebagai Raja dalam kerajaan, mengatur bangsa-bangsa bersama orang-orang beriman-Nya yang menang—20:4, 6; 2:26-27: 
	A.​Sebagai Raja yang datang, Dia akan menjadi Kepala dan pusat dalam Kerajaan Allah yang akan datang dalam zaman seribu tahun. 
	B.​Ini akan menjadi penggenapan Yesaya 32:1, Yeremia 23:5, dan Zakharia 14:9, 17. 
	C.​Kristus telah menebus bumi dan semua penduduknya (Kol. 1:20) untuk menjadi ruang lingkup dan komponen dari kerajaan, Dia telah menjual segalanya untuk membeli kerajaan (Mat. 13:44), dan Dia telah menyelamatkan bumi bersama semua penduduknya dari penjajahan Satan (Why. 20:2-3). 
	D.​Dia akan memiliki hak penuh untuk menjadi Raja dari bumi yang dipulihkan dan bangsa-bangsa yang dipulihkan. 
	E.​Dalam pemerintahan-Nya yang akan datang, otoritas dan kemuliaan Allah akan sepenuhnya dimanifestasikan (Mat. 6:13), dan seluruh bumi beserta penduduknya akan dibawa ke dalam keadilbenaran, damai sejahtera, sukacita, dan berkat yang penuh dari ciptaan Allah (Yes. 32:1, 16-18; 35:1-2, 5-7). 
	 

	I.​Anak Domba-Allah ada di atas takhta di dalam kota itu—Why. 4:2-3; 22:1-5; 21:23: 
	A.​Takhta Allah dan Anak Domba memperlihatkan bahwa ada satu takhta bagi Allah dan Anak Domba, menunjukkan bahwa Allah dan Anak Domba adalah satu—Anak Domba-Allah, Allah yang menebus, Allah Penebus—22:1; 4:2-3. 
	B.​Dalam kekekalan, Allah yang duduk di atas takhta adalah Allah kita yang menebus, yang dari takhta-Nya mengalir sungai air hayat bagi suplai dan kepuasan kita. 
	C.​Ini menggambarkan bagaimana Allah Tritunggal—Allah, Anak Domba, dan Roh itu, yang dilambangkan oleh air hayat—menyalurkan diri-Nya sendiri ke dalam umat tebusan-Nya di bawah kekepalaan-Nya (tersirat dalam otoritas takhta) untuk kekekalan. 

	II.​Takhta itu adalah pusat dari kehidupan Kristen kita: 
	A.​Dalam kehidupan kita sehari-hari, dalam kehidupan keluarga kita, dalam kehidupan pernikahan kita, dalam kehidupan bisnis kita, dan dalam kehidupan gereja kita, pusatnya haruslah takhta Allah; segala sesuatu harus tunduk kepada kekepalaan-Nya. 
	B.​Setiap pagi setelah bangun, kita perlu berkata, “Tuhan, terima kasih untuk hari yang baru bagiku untuk mengambil Engkau sebagai Tuhanku. Aku menundukkan diriku di bawah kekepalaan-Mu untuk sepanjang hari ini. Tuhan, dirikanlah takhta-Mu dalam hidupku. Dirikanlah takhta-Mu di pusat diriku. Tuhan, bawalah seluruh hariku dengan kehidupanku sehari-hari di bawah takhta-Mu”; jika kita mau mempersembahkan doa seperti itu kepada Allah Tritunggal setiap pagi, sejak saat itu kita akan memiliki air hidup mengalir di dalam kita. 
	C.​Dalam pengalaman kita, ketika kita menundukkan diri kita kepada Allah Tritunggal, mengambil Dia sebagai Kepala kita, kita menikmati satu aliran di dalam kita; sungai itu mengalir dengan Allah yang bertujuan, dengan Anak Domba yang menebus, dan dengan Roh itu yang sekarang adalah Roh pemberi-hayat yang telah melalui proses dan almuhit. 
	D.​Di bawah kekepalaan-Nya, kita menikmati aliran hayat dengan suplai hayat dan jalan hayat; di dalam aliran hayat kita melayani Dia, kita melihat Dia, dan kita meraja bersama Dia—22:2-5. 

	III.​Yehezkiel 1 mewahyukan bahwa titik tertinggi dalam pengalaman rohani kita adalah memiliki langit yang cerah dengan takhta Allah di atasnya; mencapai titik ini berarti dalam segala sesuatu kita mengizinkan Allah untuk memiliki tempat utama dan sepenuhnya tunduk kepada otoritas dan administrasi-Nya—ayat 22, 26: 
	A.​Langit rohani di atas kepala-kepala dari makhluk-makhluk hidup itu jernih cerah, seperti cakrawala besar yang kelihatan seperti hablur es yang mendahsyatkan; selain itu, langit ini terbentang dan teguh, tidak berubah, seperti kristal—ayat 22. 
	B.​Dalam situasi seperti itu, tidak ada apa pun di antara kita dengan Allah dan tidak ada apa pun di antara kita dengan yang lain; kita memiliki persekutuan yang menyeluruh dan jernih dengan Tuhan dan dengan yang lain. 
	C.​Ini memerlukan pemeliharaan hati nurani yang murni tanpa pelanggaran terhadap Allah dan manusia; kisah langit kita adalah kisah hati nurani kita—Kis. 24:16. 
	D.​Takhta itu adalah hadirat Kristus yang mengatur: 
	1.​Hadirat Tuhan selalu menyertai takhta-Nya; takhta Tuhan adalah di langit tingkat ketiga dan di dalam roh kita—Why. 4:2-3; Ibr. 4:16; lih. 2 Tim. 4:22: 
	a.​Kristus yang duduk di takhta di surga (Rm. 8:34) juga ada di dalam kita (ayat 10), yaitu, di dalam roh kita (2 Tim. 4:22), tempat kediaman Allah. 
	b.​Di Betel, rumah Allah, kediaman Allah, yang adalah pintu gerbang surga, Kristus adalah tangga yang menggabungkan bumi ke surga dan membawa surga ke bumi—Kej. 28:12-17; Yoh. 1:51. 
	c.​Karena hari ini roh kita adalah tempat kediaman Allah, roh kita sekarang adalah pintu gerbang surga, di mana Kristus sebagai tangga yang menggabungkan kita, umat di bumi, ke surga, dan membawa surga kepada kita. 
	d.​Jadi, kapan saja kita berpaling ke roh kita, kita masuk melalui pintu gerbang surga dan menjamah takhta kasih karunia di surga melalui Kristus sebagai tangga surgawi. 

	2.​Takhta di atas cakrawala yang jernih cerah menunjukkan bahwa ketika kita memiliki langit yang cerah dalam kehidupan Kristen kita dan dalam kehidupan gereja kita, kita akan berada di bawah pengaturan takhta; otoritas di dalam gereja adalah takhta di atas langit yang cerah. 
	3.​Takhta itu bukan hanya bagi Allah untuk memerintah atas kita tetapi juga bagi Allah untuk merampungkan tujuan kekal-Nya; jika kita memiliki takhta dalam kehidupan rohani kita, Allah tidak hanya akan memerintah atas kita tetapi juga akan menggenapkan tujuan-Nya di dalam kita, bersama kita, dan melalui kita—Rm. 5:17, 21; lih. Mat. 28:18-20. 
	4.​Takhta itu memiliki penampilan permata lazurit; permata lazurit, yang berwarna biru, menandakan situasi, kondisi, dan atmosfer surgawi dari hadirat Kristus yang memerintah—Kel. 24:10. 


	IV.​Yehezkiel 1 mewahyukan bahwa Dia yang di atas takhta terlihat seperti rupa manusia, namun pada-Nya ada gambar kemuliaan Yehova, menunjukkan bahwa Dia yang duduk di atas takhta itu adalah Allah dan manusia; inilah Yesus Kristus, Manusia-Allah, perbauran Allah dan manusia—ayat 26, 28: 
	A.​Yesus Kristus adalah Allah yang lengkap, dan Dia berinkarnasi untuk menjadi manusia; dengan memiliki sifat manusia, Dia hidup, mati, bangkit, dan naik sebagai manusia, dan sekarang sebagai Dia yang di atas takhta, Dia masih adalah Anak Manusia—Yoh. 1:1, 14; 6:62; Kis. 7:56, 59-60. 
	B.​Jadi, sejak kenaikan Tuhan Yesus, telah ada seorang Manusia di atas takhta; di zaman seribu tahun dan di langit baru dan bumi baru untuk kekekalan, masih akan ada seorang Manusia di atas takhta—Mat. 19:28; Why. 22:1, 3. 
	C.​Maksud misterius Allah dalam hubungan-Nya dengan manusia adalah membaurkan diri-Nya dengan manusia dan karenanya menjadi serupa dengan manusia dan menjadikan manusia serupa dengan Dia dalam hayat, dalam sifat, dan dalam ekspresi tetapi bukan dalam ke-Allahan; manusia diciptakan dalam gambar Allah untuk mengekspresikan Allah dan untuk memerintah bagi Allah—Kej. 1:26-28; lih. Yes. 14:12-14: 
	1.​Dia yang di atas takhta dan empat makhluk hidup itu memiliki penampilan rupa manusia, menunjukkan bahwa empat makhluk hidup di bumi itu adalah ekspresi dari Dia yang di atas takhta; ekspresi ini adalah manifestasi Allah dalam keinsanian—Yeh. 1:5; 1 Tim. 3:15-16. 
	2.​Allah di surga damba untuk mendapatkan manusia di bumi bagi ekspresi-Nya dengan menggarapkan diri-Nya ke dalam manusia; selain itu, maksud Allah adalah menggarap manusia agar manusia akan ada di atas takhta—Ef. 3:16-21; Why. 3:21; 5:10; 20:4; 22:5; Mat. 19:28. 
	3.​Sebagai Perintis, Pelopor, Tuhan Yesus membuka jalan untuk masuk ke dalam kemuliaan dan duduk di atas takhta, dan kita, banyak saudara-Nya, sekarang mengikuti Dia—Ibr. 2:6-12; Why. 3:21; 22:5. 


	V.​Yehezkiel 1 berkata bahwa rupa manusia di atas takhta itu memiliki dua aspek: dari pinggang ke atas Dia seperti elektrum (suasa, LAI), dan dari pinggang ke bawah, seperti api—ayat 27: 
	A.​Elektrum adalah logam yang mengilat, campuran emas dan perak; emas menandakan sifat Allah, dan perak menandakan penebusan; karena itu, elektrum, yang terdiri dari unsur emas dan perak, menandakan Anak Domba-Allah, Allah yang menebus—ayat 4. 
	B.​Bagian atas dari seorang manusia, dari pinggang sampai kepalanya, adalah bagian perasaan, sensasi, menandakan sifat dan wataknya; menurut sifat dan watak-Nya, Tuhan Yesus di atas takhta terlihat seperti elektrum, menandakan Allah yang menebus. 
	C.​Bagian bawah dari tubuh manusia adalah bagi pergerakan; rupa api dari pinggang ke bawah menandakan penampilan Tuhan dalam pergerakan-Nya dengan kuasa Allah yang membakar dan menguduskan. 
	D.​Ketika Tuhan datang kepada kita, Dia datang sebagai api untuk menerangi, menyelidiki, dan membakar; kemudian melalui api Dia menjadi elektrum yang mengilat bagi kita, dan kita dipenuhi dengan ekspresi yang memancar dari Allah yang menebus. 
	E.​Setelah semua hal negatif dibakar dari kita oleh Tuhan sebagai api yang menghanguskan (Ibr. 12:29), yang akan tersisa di dalam kita adalah elektrum, Allah yang menebus. 

	VI.​Yehezkiel 1 berkata bahwa ada pelangi sebagai kecemerlangan yang mengelilingi manusia yang duduk di atas takhta itu, menandakan keagungan dan kemuliaan mengelilingi Tuhan di atas takhta—ayat 28; Why. 4:3: 
	A.​Pada zaman Nuh, pelangi di dalam awan adalah tanda kesetiaan Allah dalam memelihara perjanjian-Nya dengan manusia dan setiap makhluk hidup, menandakan bahwa Dia tidak akan pernah lagi menghancurkan umat manusia dengan air bah—Kej. 9:13. 
	B.​Pelangi dapat dianggap dihasilkan dari tiga warna dasar—merah, kuning, dan biru: merah, warna api, mengacu kepada kekudusan Allah; kuning, warna elektrum, menandakan kemuliaan Allah; dan biru, warna takhta lazurit, menandakan keadilbenaran Allah—Mzm. 89:15: 
	1.​Keadilbenaran, kekudusan, dan kemuliaan Allah adalah tiga atribut ilahi yang menahan orang dosa jauh dari Allah—Kej. 3:24. 
	2.​Namun, Kristus datang, mati di atas salib untuk memuaskan tuntutan keadilbenaran, kekudusan, dan kemuliaan Allah, dan dibangkitkan, dan Dia sekarang adalah keadilbenaran, kekudusan, dan kemuliaan kita—1 Kor. 1:30. 
	3.​Karena kita, kaum beriman, sekarang ada di dalam Kristus, dalam pandangan Allah kita memiliki penampilan Kristus sebagai keadilbenaran, kekudusan, dan kemuliaan; ini adalah penampilan pelangi sebagai kesaksian dari kesetiaan Allah dalam menyisihkan kita dan menyelamatkan kita, orang yang jatuh, dari penghakiman-Nya atas orang-orang dosa. 
	4.​Di Yerusalem Baru, kota yang fondasinya memiliki penampilan pelangi (Why. 21:19-20), kita, agregat orang-orang yang telah diselamatkan, akan menjadi pelangi yang memantulkan kecemerlangan keadilbenaran, kekudusan, dan kemuliaan Allah serta bersaksi selama-lamanya bahwa Allah adalah adil benar dan setia. 
	5.​Seperti yang digambarkan dalam Yehezkiel 1, kehidupan Kristen dan kehidupan gereja akan rampung dalam pelangi sedemikian; pada titik itu, rencana kekal Allah akan dirampungkan. 

	 

	I.​“Sesungguhnya Aku datang segera dan Aku membawa upah-Ku untuk membalaskan kepada setiap orang menurut perbuatannya”—Why. 22:12: 
	A.​Tuhan mengulangi peringatan-Nya “Aku datang segera” (3:11; 22:17), agar kita mempertimbangkan pahala-Nya yang akan diberikan pada saat kedatangan-Nya kembali. 
	B.​Pada saat kedatangan Tuhan, pahala ini akan diberikan kepada setiap orang beriman, setelah keterangkatan mereka, di depan takhta penghakiman Kristus—2 Kor. 5:10; 1 Kor. 4:5; Rm. 14:10; Mat. 16:27. 
	C.​Kata Yunani yang diterjemahkan “upah” dalam Wahyu 22:12 berarti “pahala.” 
	D.​Ketika Tuhan Yesus datang kembali untuk memiliki kerajaan, Dia akan memberi pahala atau menghukum semua orang milik Dia: 
	1.​Beberapa orang akan menerima hukuman-Nya karena firman Tuhan “Aku membawa pahala-Ku (upah-Ku, LAI)” menyiratkan bahwa tidak hanya ada pahala tetapi juga penghukuman. 
	2.​Mengenai hal ini, dalam Wahyu 22:7 Tuhan berkata, “Sesungguhnya Aku datang segera. Berbahagialah orang yang menuruti perkataan-perkataan nubuat kitab ini.” 
	3.​Orang yang menuruti perkataan nubuat dari Kitab Wahyu itu diberkati karena ia akan diberi pahala. 
	4.​Pahala yang kita terima pada hari itu sangat berkaitan dengan sikap kita hari ini: 
	a.​Satu Korintus 3:8 berkata bahwa kita akan diberi pahala menurut jerih lelah kita. 
	b.​Dalam Matius 16:27 Tuhan Yesus berkata bahwa pada saat kedatangan-Nya kembali, Dia akan memberi kita pahala menurut perbuatan kita. 


	E.​Keselamatan kekal tidak ada hubungannya dengan pekerjaan kita, tetapi pahala kerajaan akan sepenuhnya menurut pekerjaan kita yang telah kita lakukan oleh hayat Tuhan setelah diselamatkan. 
	F.​Setiap orang yang telah diselamatkan akan dimanifestasikan di hadapan takhta penghakiman Kristus sehingga setiap orang bisa menerima segala sesuatu yang telah dilakukan dalam hidupnya menurut apa yang telah ia lakukan, entah baik atau buruk; orang-orang yang melakukan yang baik akan menerima pahala, dan orang yang melaksanakan yang jahat akan menerima hukuman—2 Kor. 5:10. 
	G.​Kita akan berdiri di hadapan takhta penghakiman dan memberi Tuhan laporan mengenai seluruh kehidupan, perjalanan, dan sikap kita pada masa lalu; karena inilah bahkan Rasul Paulus berkata bahwa ia tidak berani menghakimi diri sendiri, tetapi Yang menghakiminya adalah Tuhan—1 Kor. 4:3-4. 
	H.​Cara kita melayani dan bekerja bagi Tuhan setelah kita diselamatkan adalah perkara yang besar. 
	I.​Paulus berkata, “Jika pekerjaan yang dibangun seseorang tahan uji, ia akan mendapat pahala (upah, LAI)”—3:14. 
	J.​Ketika Tuhan datang kembali, akan ada penghakiman; pada penghakiman itu, Dia akan menentukan apakah kita akan menerima pahala atau penghukuman. 
	K.​Pahala itu akan diputuskan oleh takhta penghakiman Kristus: “Sebab kita semua harus menghadap takhta pengadilan Kristus, supaya setiap orang memperoleh apa yang patut diterimanya sesuai dengan yang dilakukannya dalam hidupnya ini, baik ataupun jahat”—2 Kor. 5:10. 

	II.​“Dengan demikian, kami makin diteguhkan oleh firman yang telah disampaikan oleh para nabi. Alangkah baiknya kalau kamu memperhatikannya sama seperti memperhatikan pelita yang bercahaya di tempat yang gelap sampai fajar menyingsing dan bintang timur terbit bersinar di dalam hatimu”—2 Ptr. 1:19: 
	A.​Petrus mengumpamakan perkataan nubuat dalam Kitab Suci dengan pelita yang bercahaya di tempat yang gelap: 
	1.​Ini menunjukkan bahwa zaman ini adalah tempat yang gelap di malam yang gelap (Rm. 13:12), dan semua orang dunia ini bergerak dan bertindak dalam kegelapan. 
	2.​Perkataan nubuat dari Kitab Suci, sebagai pelita yang bersinar bagi kaum beriman, menyampaikan terang rohani yang bersinar dalam kegelapan mereka (bukan sekadar pengetahuan harfiah bagi pemahaman mental mereka), membimbing mereka untuk memasuki hari yang terang, bahkan melewati malam yang gelap sampai fajar penampakan Tuhan menyingsing. 
	3.​Sebelum Tuhan sebagai terang matahari muncul, kita memerlukan firman ini sebagai terang untuk menyinari langkah kaki kita. 

	B.​Fajar menyingsing (2 Ptr. 1:19) adalah suatu kiasan yang menggambarkan waktu yang akan datang yang penuh dengan terang, seperti hari fajar menyingsing, dengan bintang timur terbit, sebelum fajar menyingsing, di dalam hati kaum beriman, yang disoroti dan diterangi melalui memperhatikan perkataan nubuat yang memancarkan terang dalam Kitab Suci: 
	1.​Pada zaman kemurtadan, adalah baik bagi kaum beriman memperhatikan perkara ini, sehingga perkataan nubuat, sebagai pelita, bisa memancarkan terang melalui kegelapan kemurtadan sampai fajar menyingsing atas mereka. 
	2.​Ini akan menyebabkan dan mendorong mereka untuk mencari hadirat Tuhan dengan sungguh-sungguh dan berjaga-jaga supaya mereka jangan sampai melewatkan Tuhan pada bagian tersembunyi dawri kedatangan-Nya (parousia), ketika Dia akan datang sebagai pencuri. 
	3.​Kiasan ini pasti ditujukan kepada zaman yang akan datang, zaman kerajaan, sebagai fajar yang menyingsing pada saat penampakan (kedatangan) Tuhan (ayat 16) sebagai Surya keadilbenaran (Mal. 4:2), yang terang-Nya akan bersinar untuk menerobos kepekatan malam gelap zaman ini. 
	4.​Sebelum ini, pada waktu malam yang paling gelap, Tuhan akan menampakkan diri sebagai bintang fajar (Why. 2:28; 22:16) bagi mereka yang berjaga-jaga dan mendambakan penampakan-Nya yang terkasih (2 Tim. 4:8). 
	5.​Mereka telah diterangi oleh terang dari perkataan nubuat, yang dapat memimpin mereka sampai fajar menyingsing. 
	6.​Jika kita memperhatikan firman dalam Alkitab, yang bersinar sebagai pelita di tempat yang gelap, kita akan memiliki bersinarnya Dia dalam hati kita untuk menyinari kegelapan kemurtadan tempat kita berada hari ini, sebelum penampakan-Nya secara nyata sebagai bintang fajar. 


	III.​“Akulah tunas, yaitu keturunan Daud, bintang timur yang gilang-gemilang”—Why. 22:16b: 
	A.​Kristus, yang ditandai oleh benda-benda penerang surgawi, terang itu, adalah bintang fajar yang gilang-gemilang—ayat 16b. 
	B.​Pada saat kedatangan-Nya kembali, Kristus akan menjadi matahari yang terbit bagi umat-Nya secara umum (Mal. 4:2) tetapi bintang fajar bagi pengasih-Nya yang berjaga-jaga secara khusus. 
	C.​Yang kedua akan menjadi pahala bagi para pemenang: “Kepadanya akan Kukaruniakan bintang timur”—Why. 2:28. 
	D.​Kristus sebagai Akar dan Tunas Daud berkaitan dengan Israel dan kerajaan, sedangkan Dia sebagai bintang fajar yang gilang-gemilang berkaitan dengan gereja dan keterangkatan. 
	E.​Bintang fajar terlihat sebelum waktu yang paling gelap, menjelang fajar. 
	F.​Kesusahan besar akan menjadi waktu yang paling gelap ini, yang setelahnya adalah hari kerajaan akan terbit; ini menunjukkan bahwa Kristus akan terlihat sebagai bintang fajar yang gilang-gemilang pada waktu yang paling gelap, menjelang penutupan zaman ini. 
	G.​Di dalam kerajaan, Tuhan akan menampakkan diri secara terbuka bagi umat-Nya sebagai matahari, tetapi sebelum kesusahan besar, Dia akan menampakkan diri secara pribadi kepada pemenang-pemenang-Nya sebagai bintang fajar untuk mengangkat mereka. 
	H.​Bintang fajar yang gilang-gemilang akan terlihat hanya kepada orang yang berjaga-jaga. 
	I.​Kaum beriman yang tidur tidak akan melihat bintang fajar; mereka hanya akan melihat Kristus sebagai matahari secara umum. 
	J.​Orang-orang yang berjaga-jaga akan memiliki prioritas untuk mencicipi kesegaran hadirat-Nya pada saat kedatangan-Nya kembali setelah ketiadaan yang panjang. 
	K.​Seluruh Alkitab disimpulkan dengan kedambaan akan kedatangan Tuhan yang diekspresikan sebagai suatu doa. 
	L.​Doa Yohanes dalam Wahyu 22:20 adalah doa terakhir dalam Alkitab. 
	M.​“Ia yang bersaksi tentang semuanya ini, berfirman, ‘Ya, Aku datang segera!’ Amin, datanglah, Tuhan Yesus!”—ayat 20. 
	 


